Prolog 


Rasya mengerjap matanya pelan. Seluruh tubuhnya terasa 
sangat pegal, kakinya kesemutan. Ditangannya ia 
memegang Al-guran dengan halaman terbuka, badannya 
dibalut mukena. la menatap sekeliling, sepi. Hanya satu dua 
orang sedang mengaji. la mencoba mengingat ingat apa 
yang terjadi sampai Ia bisa terbangun dimasjid. 


Barulah la teringat sesuatu, 2 jam yang lalu la bersama 
teman temannya sedang menghafal Al-guran dimasjid, 
setelah menunaikan sholat isya. Dan Rasya tertidur karena 
merasakan kantuk berat. Bagi kalangan pesantren, ngantuk 
disetiap pelajaran sudah sering ditemukan. Itu karena faktor 
susunan kegiatan dipesantren sangatlah padat, lebih 
disiplin dibandingkan anak rumahan biasa. Melihat kepala 
teman terhuyung karena kantuk, merupakan lawakan gratis 
bagi mereka. Rasya malu setengah mati mengingat hal itu. 
Pertanyaan apakah teman temannya tertawa melihat Rasya 
mengorok terlintas dipikirannya. Teman temannya memang 
sangat jahil! Buktinya la sampai ditinggalkan tertidur disini, 
dibiarkan dilihat ibu ibu pendatang masjid ini. Ini bukan 
tidak sengaja, tapi memang disengaja. Mengerjai teman 
yang sedang tertidur lantas ketika sampai kamar satu kamar 
akan menertawainya karena ketinggalan rombongan hanya 
karena perihal tertidur. Itu bukan masalah serius bagi 
mereka. Hanya kejahilan. 


Rasya meregangkan otot ototnya lalu melihat jam. Pukul 
sebelas malam, Rasya melotot. Paling maximal orang akan 
bangun tak lebih satu jam setelah itu. Ini sampai jam 
sebelas, mungkin karena seharian la lelah mengurusi osis 
yang membuat waktu tidurnya terkuras. Pasti teman 
temannya dikamar sudah tertidur nyenyak. 


"Dasar teman kampret!" gumamnya. 


la cepat cepat melipat mukenahnya dan beranjak keluar 
masjid. 


Langkahnya terhenti ketika melihat jalan menuju 
Asramanya sepi, terlihat menyeramkan. Asrama dan masjid 
mereka memang terpisah sejauh 10 meter. la tiba tiba 
teringat himbauan bahwa gerbang depan asrama, yaitu 
jarak terdekat dari masjid akan dikunci diatas jam 10. Ia 
menghela nafas kecewa. Terpaksa ia harus melewati gang 
yang menembus gerbang belakang. Jaraknya lebih panjang 
30 meter. 


Sebelum ia melangkah, Ia sempat berdoa agar tidak terjadi 
apa apa. 


Ditengah kesunyiannya berjalan, la melewati segerombolan 
pria yang sedang nongkrong tidak jelas dipinggir jalan 
gang. Jantungnya berdegup kencang, mulai berfikir yang 
tidak tidak. 


Segerombolan pria yang memakai benda benda aneh 
dibadannya melihat keberadaan Rasya. Mereka berbisik 
bisik dari satu telinga ke satu telinga yang lain. Lalu salah 
satu pria gempal langsung berdiri dan mendekati Rasya. 


Jelas pastinya yang didekati kaget. la berusaha 
melangkahkan kakinya lebih cepat. Terlambat, Lelaki 
gempal itu sudah menghadangnya. 


"Permisi pak, saya mau jalan" Rasya berkata setenang 
mungkin, meski jantungnya berdetak tidak karuan. 


"Gausah buru buru neng, nongkrong bentar bareng kita 
dulu yuk" ucap pria itu santai. 


"Enggak bisa pak, ini sudah malam. Saya-" 
"Justru itu! Ngumpung lagi gelap-" 


"Pak permisi ya! Saya mau lewat! Jangan aneh aneh sama 
saya!" Ia berusaha agar terlihat berani menentang mereka. 
la lantas melewati pria itu berusaha kabur. 


Pria gempal itu tidak tahan lagi basa basi. Ia menarik 
pundak Rasya dan membiarkan badan Rasya sakit terbentur 
tembok. Lalu kedua tangan pria itu mengunci gerakan 
Rasya. 


Tentu Rasya sangat shock dengan apa yang terjadi tiba tiba 
ini. Belum selesai kekagetannya padam, kini la sudah 
dikepung oleh 4 pria berhidung belang. 


"TOLO-" Ia berniat berteriak tolong, tapi salah satu pria 
jangkung menyodongkan pisau kearahnya. 


"Sekali lagi kamu berteriak. Habis nyawamu!" Pria jangkung 
itu mendekatkan lagi pisau tajamnya ke leher gadis malang 
itu. Rasya merasa dadanya sesak, la menahan tangis. 


"Sekarang, saatnya main bro!" Siketua angkat suara 
bersemangat diikuti yang lain bersorak gembira. 


"Huh yang datang malam ini sepertinya spesial men. Lebih 
bening, yang pastinya bisa lebih memuaskan." 


Rasya tak tahan lagi menahan isak tangisnya. Air mata 
keluar deras membasahi pipinya. 


"Utututuuu... jangan nangis neng.. nanti cantiknya hilang" 
bisik pria lain dengan penuh nafsu."Mending main dulu 
sama kita" 


"Mau ngapain kalian!" Ia berusaha mengeluarkan suara 
ditengah wajah sembabnya. 


Sebagai jawaban, siketua merobek bagian bawah gamis 
tipis Rasya. Kaki mulusnya membuat mereka tambah ingin 
memainkan gadis perawan ini. 


Untungnya Allah masih sayang Rasya, gamis itu hanya 
robek sampai lutut saja. 


"Wah, dapat yang seksi nih kita malam ini" yang lain merasa 
bangga setelah melihat aurat Rasya. 


la berjongkok. Berusaha menutupi kakinya. Sungguh, Ia 
merasa akan menjadi gadis hina. Matanya tak henti henti 
terus meneteskan cairan bening. Semakin lama, pakaiannya 
sudah sangat tidak karuan. Lengannya yang dirobek lagi 
dengan kasar. Dan kini mereka ingin melepas jilbab nya. 
"tolong! Jangan lakukan ini kepada saya! Saya mohon... 
hiks... lepasin-" 


Lelaki jangkung itu mendekatkan lagi pisaunya "Berikan 
dirimu sekarang. Atau mau nunggu kita yang buka semua 
pakaianmu!" 


la melihat pisau tajam terarah kepadanya membuatnya 
mengingat sesuatu. Pelajaran bela diri yang diajarkan 
dipesantrennya. 


la mengumpulkan keberanian lalu dengan sigap memegang 
titik lemah tangan pria jangkung itu dan mengarahkan 
pisaunya kearah pria itu sendiri. Lalu tanpa pikir panjang la 
menggerakkan pisau tajam itu mengenai pipi pria membuat 
darah mengalir keluar dari wajahnya. 


Teman teman pria itu ikut kaget dengan apa yang terjadi. 
Seakan melupakan ada Rasya didepannya, mereka 


mendekat ke arah pria tertusuk di pipi itu. Walaupun hanya 
goresan yang nanti bisa disembuhkan, tapi mereka sangat 
berlebihan, mereka Kira ini parah. 


Tak sadar Rasya telah diberi celah untuk kabur. Tapi salah 
satu dari mereka menyadari Rasya kabur dan menahannya. 
Dan yang ditahan adalah kain jilbab gadis itu. Sontak itu 
membuat kain hijab Rasya terlepas dan rambut panjang 
Rasya tergurai indah. 


Jika la kembali mengambil hijabnya, Ia tidak akan selamat. 
Jadi ia memutuskan terus berlari menjauh menuju 
Asramanya. Tak henti hentinya Ia meneteskan air mata. 


"Hiks... hiks..." Rambut sepunggung diterpa angin tergurai 
indah tanpa penutup. Gamis terobek hingga lutut dan 
lengan robek dimana mana. Inilah kondisi malang Rasya 
sekarang, terpuruk. la masih bersyukur karena hanya 
rambut, lengan dan kakinya yang terlihat. Sedangkan 
bagian badannya yang lain masih tertutup. 


la ingin ini semua hanyalah mimpi. Walau ia masih belum 
disentuh, tapi hanya dilihat oleh preman preman itu, tetap 
saja la merasa dikotori karena ini pertama kali dalam 
hidupnya orang yang bukan muhrim melihat auratnya. la 
mempercepat langkahnya. Mengusap hidungnya yang 
sembab. Air matanya tak henti hentinya membasahi 
pipinya. la tidak bisa meminta tolong siapapun sekarang. 
Tidak ada yang tau la mengalami kesulitan sekarang. Itu 
membuat kepalanya tambah frustasi. la harus apa setelah 
ini? Dadanya sesak. "Hiks.. hikss" Ia terus berlari dengan 
menunduk. Sesekali la memejamkan matanya untuk 
mengusap air yang terus keluar dimatanya. 


la tidak tau, kalau tidak jauh dari situ, seorang lelaki sedang 
berjalan santai sambil bersenandung sholawat ingin menuju 


kemasjid. karena la memejamkan mata, la tidak tahu 
beberapa langkah lagi didepannya, ada gadis terpuruk 
frustasi memakai pakaian robek robek, yang sedang berlari 
sejalan dengannya. 


Begitu juga dengan Rasya yang memejam, menunduk terus 
mengusap wajahnya yang tak henti hentinya terisak. 


Bruk. 


Pundak mereka terbentur keras, mereka sama sama oleng, 
Rasya terbalik dan akan terjatuh duluan, reflek ditengah 
tengah mereka akan terjatuh, lelaki itu melindungi kepala 
Rasya dengan telapak tangannya. Jika tidak, mungkin Rasya 
bisa gagar otak. 


BRAK. 


Sempurna mereka terjatuh ketanah. Merasa kepalanya ada 
yang melindunginya dari benturan keras, dan merasa ada 
yang menindih badannya berat, Rasya membuka matanya 
perlahan. apalagi yang akan menimpanya kali ini? tidak 
cukupkah preman preman tadi menyakitinya? la mengerjap 
ngerjapkan matanya pelan. Jantungnya berdegup kencang 
melihat lelaki tampan yang kini dihadapannya. Jarak mereka 
sangat dekat sekali. Bahkan ujung hidung mereka 
bersentuhan. Tentu la kaget. Satu karena lagi lagi auratnya 
dilihat oleh orang bukan muhrim, dan dua karena orang ini 
adalah kakak kelasnya diasrama ikhwan. 


Si lelaki juga terkejut melihat gadis sembab yang 
dihadapannya ini. Dia juga tau perempuan ini adalah 
penghuni Asrama akhwat. Tapi pikiran negatifnya muncul. 
Bagaimana bisa la menemukannya saat malam gelap gulita 
seperti ini, dengan pakaian tidak menutup aurat 
membiarkan rambut indahnya dan wajah cantiknya terlihat 
begitu saja. la tidak menyangka ini semua. 


Saat gerakan mereka masih terkuci beberapa saat, tak 
sengaja guru mengaji mereka melihat itu semua. Dan 
pastinya prasangka buruk sudah menggerogoti pikirannya. 


"ASTAUGHF IRULLAHALADZIM, ZAYN!  RASYA! KALIAN 
NGAPAIN BERANI BERANINYA NGELAKUIN HAL ZINA DI 
ASRAMA B EGINI?!" 


Suka sama cerita ini? Vote 
Ingin dilanjut? Comment 
Gak suka sama cerita ini? Left 


simple 


1 


Hening. Tidak ada yang bersuara. 


Pukul dua belas malam, semua berkumpul diruang tamu 
rumah pemilik Asrama. Rasya, ibu Rasya, Zayn, kedua orang 
tua Zayn dan ustadzah ljah. Bahkan ibu Rasya sendiri 
ditengah tidurnya, disuruh datang malam malam begini. 


Rasya masih terisak dalam diam, menunduk. Kini badannya 
ditutupi mukena miliknya. 


Pemilik rumah sekaligus pemilik asrama, adalah ayah Zayn. 
kerap dipanggil 'ustadz Faqih' juga mengajar dibidang 
bahasa arab. la memijat pelipisnya lalu menghela nafas. 
"Saya gak menyangka kamu berani beraninya ngelakuin 
zina keanak orang Zayn." 


Sontak yang diajak bicara angkat kepala tidak terima, "Yah! 
Zayn gak " 


"Jangan lawan omongan ayah! bukti sudah ada, bener tidak 
ustadzah?" 


Yang dimaksud adalah ustadzah Ijah. guru mengaji yang 
tidak sengaja melihat mereka berdua "I-iya ustadz, saya 
juga tidak menyangka hal ini. Tadi saya sedang jalan ke 
asrama tidak sengaja melihat mereka di pinggir gang sepi, 
baju Rasya terlihat terbuka." 


Satu ruangan terkejut melihat mereka berdua. Bahkan ibu 
Rasya sudah kecewa dengan anaknya sendiri, la bersumpah 
setelah ini akan memarahi anaknya habis habisan. Rasya 
masih menunduk. Meremas rok mukenahnya dengan kuat. 
Terus berusaha menahan isak tangisnya agar tidak 
terdengar. Zayn ingin kasihan melihatnya, tapi la sudah 


terlanjur menatap benci ke arah Rasya. Karena gadis itulah 
penyebab la sekarang difitnah banyak orang. Rasya makin 
dibuat tambah frustasi sekarang. Setelah kejadian yang 
menimpanya, la pikir akan dibela. Tapi nyatanya? tidak ada 
yang berpihak padanya. Alih alih mendengar penjelasan 
dari Rasya, para orang tua malah sudah tidak ada lagi yang 
akan memercayai perkataan mereka setelah perkataan guru 
mengaji itu dikelarkan. 


Zayn dikenal sebagai anak pemilik asrama mereka. Banyak 
yang mengagumi dirinya karena selain tampan, la juga 
memiliki hafalan 30 juz. Lelaki yang terkenal kalem, sholeh 
dan selalu menjaga pandangannya membuat hampir 
seluruh santri putra maupun putri siapa yang tidak kenal 
dengannya? Rasya sendiri juga lumayan dikenal dikalangan 
mereka. Selain karena cantik, Ia juga bagian dari osis di 
sekolahnya. Walau hafalannya tidak sebanyak Zayn, tapi la 
sangat pintar dalam pelajaran bahasa. Sehingga sering 
menjadi anak emas para guru. 


Sekarang, lupakanlah tentang ke populeritas mereka. 
Semua hati yang berpihak padanya kini merasa dikhianati. 
Orang tuanya sendiri yang kini sedang murka terhadap 
mereka. 


"Zayn! Ayah udah didik kamu dari kecil apa masih kurang? 
jujur ayah kecewa banget sama kamu. kenapa " 


"Ayah... Zayn udah bilang, Zayn gak " 


"Jangan potong omongan ayah!" kini ayah Zayn terlihat 
murka. Istrinya disebelahnya tidak henti hentinya menangis 
sejak tadi. "Nak... ayah gak tau apa motif kamu melakukan 
semua ini. hafalan kamu gimana? orang orang yang 
mengagumimu dibuat kecewa sama perbuatan kalian-" 


"Yah please... Zayn sama sekali ga-" 


"Ayah bilang, Jangan potong omongan ayah!" 
"Tapi Zayn beneran" 
"ZAYN!" kini ayah zayn terlihat sangat murka. 


Rasya terus menggenggam rok mukenahnya erat. Air 
matanya terus keluar. Tapi la bisa apa sekarang? 


Ayah Zayn kembali memijat pelipisnya. "kalian ini masih 
SMA loh. masih remaja. Zayn kelas dua belas, Rasya kelas 
sebelas. Niat saya membuat asrama ini adalah saya harap 
kalian lulus membawa agidah islam. Bukan lulus membawa 
anak! mau jadi apa kalian nanti?!" 


Rasanya Rasya ingin saja kabur dari sini. Untuk apa Ia 
duduk sopan seperti ini sedangkan tidak ada yang akan 
menghargainya dan memercayainnya?. "Mah...hiks... Rasya 
gak ngelakuin " 


"Diam kamu! kamu kira mama gak kecewa sama kamu?!" Air 
mata ibu Rasya sukses keluar. 


Rasya menggengam rok mukenanya tambah kuat, kini 
genggaman itu bukan genggaman menahan isak tangis 
pasrah. Melainkan genggaman amarah. Giginya 
bergemerutuk. 


"Tidak cukupkah sangsi mata ustadzah Ijah menjelaskan 
semunya?" Ayah Zayn mengarahkan tangannya kearah guru 
mengaji itu dan menatap Rasya yang terus menunduk. 


"Rasya! jawab! sudah cukup kamu buat mamah malu!" ibu 
Rasya tak segan segan memarahi anaknya didepan orang 
lain. 


Rasya mendongak. Menatap ustadzah Ijah lalu menggeleng. 
Menatap ayah Zayn lalu berkata "Tidak. Sama sekali tidak. 
Saya tidak melakukan apa yang " 


"Apa benar ustadzah? anak ini tidak melakukan apa apa?" 
Bapak itu masih belum puas tidak memercayai Rasya. 


Guru mengaji itu menggeleng keras. "Jelas jelas kalian 
melakukannya didepan mata saya! masih mau berbohong 
kalian?" 


"Zayn mana berani melakukan--" 


"Zayn! kamu berkali kali sudah ketahuan masih saja mau 
nyari alasan! kamu gak nyadar sudah melakuakn zina " 


"Tapi beneran yah! Zayn " 
"Diam Zayn!" kini ibu Zayn yang memotong. 


"Jadi mereka harus diapakan sekarang?" ibu Rasya bertanya 
lirih. 
Seketika ruangan hening. Hanya Rasya, ibunya dan ibu zayn 


yang terus menangis. 


"Mereka harus dinikahkan." Ayah Zayn berkata tegas tanpa 
basa basi lagi. 


Zayn mendongak sangat kaget atas pernyataan ayahnya 
itu. "a-ayah? kok " 


"SEKALI LAGI JANGAN POTONG OMONGAN AYAH ZAYN!" 


"Bagaimana omongan bapak tidak dipotong terus jika 
semua ini hanya fitnah? mentang mentang bapak yang 
berkuasa disini, semua keputusan bapak yang buat? 
mentang mentang saya dan kak Zayn disini hanya santri 


yang lugu dibawah pengawasan bapak, bapak selalu 
menutup telinga ketika yang sebenarnya dikatakan? 
bukankah bapak pemilik asrama ini dan pastinya sudah 
sering menjadi ketua penyelesaian masalah dengan baik? 
harusnya bapak sangat tau cara menyelesaikan masalah 
dengan bijak seperti Rasulullah SAW. Apakah kami tidak 
berhak mengeluakan suara? seakan bapak tuhan disini yang 
tahu mana yang benar mana yang salah. Apa? bapak, 
mamah, ustadzah belum puas fitnah saya? bagaimana 
kalian akan tau yang sebenarnya kalau kita hanya jadi 
patung disini? Maaf saya lancang. Karena saya juga berhak 
speak up kan?" Rasya kini menggenggam tangannya erat. la 
sudah tidak tahan dengan semua ini. Sudah saatnya ia 
harus berani menjelaskan semuanya. "Biarkan saya 
menjelaskan untuk beberapa waktu. Setelah itu bagian kak 
Zayn menjelaskan tentang apa yang terjadi sebenarnya. 
Sisanya biarkan kalian berasumsi sendiri." 


Ruangan itu kembali senyap. Ayah Zayn terbungkam atas 
penjelasan Rasya barusan. mungkin karena ia terbawa 
amarah jadi sangat kepala kepala batu. 


Disisi lain Zayn menatap Rasya bangga, akhirnya ada yang 
membuat ayahnya bungkam dan memberikan penjelasan 
yang sebenarnya. Walaupum la masih menatap tidak suka 
ke arah Rasya. Itu semua karena hal menyebalkan malam ini 
terjadi karena dirinya, tapi hatinya tidak bisa berbohong 
bahwa Rasya adalah gadis yang bijak dan cerdas 
menangani sesuatu. 


Sedangkan mamanya yang sebenarnya masih kecewa 
dengan Rasya, kini entah kenapa hatinya menyuruhnya 
untuk mendengarkan Rasya berbicara. 


Sedangkan siguru mengaji sebenarnya ingin membantah, 
tapi karena semua diam la juga ikut diam. 


Rasya memejamkan matanya, tak berani menatap 
sekeliling. Yang dipikirannya sekarang hanyalah kata, rileks. 
"Saya ditinggal teman saya dimasjid sampai jam sebelas. 
Saya buru buru keluar masjid dan melihat jalanan sepi. Saya 
mau lewat gerbang depan tapi kan diatas jam 10 
gerbangnya sudah ditutup. Jadi saya tepaksa melewati gang 
yang nembus gerbang belakang. Ditengah perjalanan tidak 
sengaja saya bertemu empat laki laki. Terlihat layaknya 
preman preman. Saya mau pergi tapi mereka terus 
menghalanginya. Sampai saya dikepung mereka." Rasya 
menggengam tangannya erat berfikir ulang apakah la akan 
menceritakan bagian situnya, la merasa sangat malu jika ia 
harus mengucapkannya. tapi mau bagaimana lagi? "Empat 
preman jalang. Salah satunya terus menyodorkan pisau 
kearah leher saya, dan terus mengancam saya untuk..." 
cairan bening lolos keluar dari mata Rasya. 


Ibunya kini juga lebih kaget dari yang lain. la sudah merasa 
sangat bersalah keanaknya sendiri karena telah menfitnah 
dan memarahi anaknya sendiri. la mengelus pundak 
anaknya. Si anaknya langsung mengusap kedua air 
matanya. 


"Hiks... sepertinya kalian juga sudah tahu apa yang tejadi 
selanjutnya. Dan siapa yang sebenarnya merobek pakaian 
saya." Rasya menenangkan dirinya untuk beberapa saat. 
Kemudian la lanjut menuturkan. "Pelajaran bela diri 
dipesantren membuat saya diberikan celah untuk kabur. 
Tapi salah satu dari mereka menarik hijab saya sampai 
terlepas. Jika saya ketika itu masih mempertahankan hijab 
saya, mungkin sekarang saya tidak akan duduk disini." 


Satu ruangan tambah dibuat terdiam olehnya. Mereka sama 
sekali tidak menyangka Rasya mengalami kejadian tak 
terduga malam ini. 


Rasya menghela napas dan kembali melanjutkan. "Saya 
terus berlari, menangis, frustasi. saya tidak tahu kalau kak 
Zayn juga sedang berjalan ke arah saya. Saya juga tidak 
tahu apakah kak Zayn tahu saya sedang berada disana atau 
tidak. Intinya berakhir tidak sengaja menabrak kak Zayn 
dan kita terjatuh. Demi Allah! Hanya sampai situ!. Saya 
tidak melakukan apa. Kita tidak melakukan apa apa setelah 
itu! Tanya saja ke kak Zayn. kalaupun saya harus dihukum 
mati karena masih dianggap berbohong, saya lebih memilih 
mati! saya lebih memilih harga diri saya dibanding 
menyatakan hal yang sebenarnya tidak terjadi. hiks..." 


Satu ruangan terdiam. mereka menatap Rasya prihatin, 
terlebih ibunya sendiri. Ibu Rasya menarik Rasya ke 
pelukannya dan mengelus ngelus kepala anak itu. Rasya 
berhasil menangis didekapan ibunya. 


"Hiks... Saya tidak melakukan apa apa seperti yang kalian 
pikirkan! Hiks... ini semua hanya fitnah hiks..." 
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"Iya yah, kita gak ngelakuin apa apa lagi setelah itu. Tadi 
Zayn cuman mau pergi kemasjid untuk sholat malam, 
sekalian piket masjid karena Zayn tadi lupa. Zayn mana tau 
ditengah perjalanan ada Rasya. Dan kejadiannya berlalu 
gitu aja. Hanya sampai situ. Itu semua cuman reflek 
dibawah kesadaran. Ayah percaya kan sama Zayn? Zayn 
mana berani ngelakuin itu semua." Zayn terus mencoba 
menjelaskan agar mereka semua percaya. 


"Iya iya Zayn. Ayah percaya" Ayah Zayn menjawab sambil 
terus berpikir keras. 


Setidaknya Zayn dan Rasya bisa sedikit bernafas lega 
akhirnya ada yang memercayainya. 


"Tapi kalian tetap harus dinikahkan." Ayah Zayn berkata 
lirih. 


Gila... batin Rasya. 


Zayn melotot, menatap tak bersahabat ke arah ayahnya. 
"Yah maksud ayah apa? Dengan gampangnya tiba tiba 
suruh kita nikah?" 


"Mau tidak mau kalian harus menikah, Zayn. Secara kamu 
sudah melihat aurat Rasya. Kamu mau hafalan kamu hilang 
dan terus menanggung dosa seumur hidup cuman gara gara 
tidak ingin menikah?" Ayah Zayn berkata tegas 


"Tapi pak, ini kan kejadian tidak sengaja pak. Tolonglah 
bapak dipikirkan lagi. Saya masih SMA loh pak. Saya juga 
masih punya masa depan yang panjang. Ya kali tiba tiba 
disuruh nikah seperti ini." Rasya mencoba memberanikan 
diri mengangkat suara. 


"Terus kamu mau nikah sama preman jalang itu?! Masih 
mending saya suruh kamu nikah sama anak saya!." Bentak 
Ayah Zayn kelepasan marah. 


Rasya menunduk kaget. 


"Tapi nikah bukan suatu perihal yang mudah yah. Kita masih 
anak pelajar. Zayn belum siap mendadak gini. Masa Zayn 
harus jadi suami ditengah kesibukan belajar yah. Apakah 
nanti Zayn harus cari nafkah juga? Gimana nanti kalo Zayn 
salah terus malah bentak bentak Rasya jadi kelahi. terus 
rumah tangga kita hancur. Zayn takut yaah.." Zayn berkata 
polos. "Apa kata orang orang, temen temen Zayn nanti kalo 
tau kita nikah?" Dibalik kekalemannya, sebenarnya Zayn 
adalah anak yang sangat polos. 


Ayah Zayn terus memijat pelipisnya lalu menghela nafas 
mencoba sabar. "Jadi gini." ia menarik nafas panjang. "Saya 
tau kalian masih sekolah. Saya juga tau kalau kalian pasti 
juga tidak siap dengan kenyataan ini. Saya tidak menuntut 
kalian untuk sepenuhnya menjalani peran kalian dalam 
rumah tangga. Saya tidak suruh kamu, Zayn untuk cari 
nafkah juga. Biaya hidup kalian nantinya ya sama seperti 
biasa, mendapat uang dari kedua orang tua kalian. Tidak 
ada yang berbeda. Saya hanya ingin kalian menikah dan 
jalani saja dahulu. Setelahnya terserah kalian. Kalian tetap 
boleh tinggal di asrama ini setiap hari jika kalian mau. 
Kalian akan tetap menjalani kegiatan kegiatan di asrama 
layaknya seperti santri santri biasa. Anggap saja tidak ada 
yang terjadi setelah menikah. Dan untuk status kalian jika 
kalian ingin menyembunyikannya, kita tidak akan 
mengumbar informasi ini ke publik." 


Pukul dua dini hari didepan gedung asrama sudah gelap 
dan sepi. Hanya ada Rasya dan ibunya sedang berpelukan. 


"Mah Rasya belum siap hiks" Rasya terus terisak. 


"Iya mama tau nak... Tapi mungkin ini sudah menjadi jalan 
takdir kamu. Mama harap kamu bisa sabar dan 
menerimanya ya nak." 


"Iya mah, Rasya akan coba" 


Mamanya tersenyum. "Nah kan, mama jadi makin bangga 
sama kamu. Kamu anak mama yang paling bijak dan paling 
bisa diandalkan. Makasih ya sudah mengerti keadaan. Mama 
percaya kamu pasti bisa jadi istri yang baik." 


Sekedar info, kakak Rasya sedang berada diluar negeri 
karena kuliah sejak sebulan yang lalu. 


"ya mah, makasih juga akhirnya mama percaya sama 
Rasya" Rasya menunduk teringat kejadian sebelumnya 
ketika mamanya membentaknya. 


"Maafin mama ya Ra, mama sempet gak percaya sama kamu 
tadi. Mungkin karena mama terlalu terbawa emosi. Yaudah 
sana, kamu balik gih ke asrama. Mama mau pulang. Udah 
makin malem nih" 


"Oh iya, yasudah. Assalamualaikum mah" 
"Waalaikumslaam" Ibu Rasya kemudian berlalu pergi. 


Rasya berjalan menaiki tangga menuju kamarnya. Sampai 
dikamar ia melihat kelima temannya sudah tertidur pulas. la 


menghela nafas. Seandainya mereka tidak meninggalkan 
dirinya dimasjid tadi, pasti.... ah sudahlah lupakan. Tidak 
ada gunanya untuk menyesal. Lagian sudah terlanjur 
berlalu dan waktu tidak akan bisa diulang kembali bukan? 


Rasya menghela nafas berat. segera membersihkan dirinya 
lalu beranjak ke nakas membaringkan diri, memejamkan 
matanya dan berusaha untuk tidur. 


Tapi rangkaian kejadian ia terbangun dimasjid sampai 
berujung nikah mendadak terus terlintas dipikirannya. 


Bagaimana jika Rasya tidak bisa menjadi istri yang baik lalu 
nantinya akan selalu dibentak oleh suaminya dan berakhir 
KDRT?. 

Bagaimana jika ia nanti hamil? Apa kata teman temannya 
nanti? Pasti ia akan dicap sebagai perempuan murahanlah, 
jalanglah. 

Dan bagaimana jika status pernikahannya diketahui semua 
orang? 


la menggigit jempolnya gusar. Pikiran pikiran negatif itu tak 
bisa hilang dari benaknya. Bayangan akan nanti ia harus 
memerankan peranan sebagai pelajar dan istri diwaktu 
bersamaan membuat kepalanya ingin pecah saja rasanya. 


lagi lagi air matanya kembali luruh. 


la menatap langit langit kamar. Mengingat kata orang orang 
pernikahan diawal itu sangatlah rumit dan pastinya penuh 
dengan perkelahian membuatnya tambah takut. Ia hanya 
ingin menikah sekali dalam seumur hidup. Jadi ia mau tidak 
mau harus berusaha untuk menyesuaikan keadaan dan 
harus berusaha menerima Zayn diseparuh hatinya. Tapi 
bagaimana jika mereka selalu berkelahi dan tidak pernah 
mengerti satu sama lain? Akankah berakhir dengan kata 
'ce...rai?' 


Aaaaaakh.... Rasya meremas rambutnya sendiri gemas. Ia 
sangat frustasi sekarang. 


Diseberang sana Zayn dalam selimutnya terus memikirkan 
hal yang sama. Dalam benaknya ia mereka ulang kejadian 
demi kejadian yang membuat ia tak habis pikir. Seumur 
hidup mungkin kenyataan inilah yang membuat Zayn terus 
mengerjapkan matanya berharap ini semua hanyalah 
mimpi. Sekali lagi ia mencubit pipinya dan meringis karena 
sakit. la menghela nafas kecewa. Ternyata ini masih nyata. 


la menelungkupkan wajahnya didalam bantalnya. Bisakah ia 
melewati semuanya? Entahlan, ia tak yakin. Tapi ia hanya 
bisa pasrah. 
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"Muhammad Farizhar Zayn Zenatan bin Faqih Hernatan saya 
nikahkan engkau dengan Farasya Zelfiana binti Rama 
sanjaya dengan mas kawinnya cincin emas seberat lima 
gram dan seperangkat alat sholat dibayar tunai!" 


"Saya terima nikah dan kawinnya Farasya Zelfiana binti 
Rama sanjaya dengan mas kawinnya cincin emas seberat 
lima gram dan seperangkat alat sholat dibayar tunai!" 


"Sah?" 
"SAAH.." 
Jleb! 


Luruh sudah air mata Rasya. Dadanya sesak dengan isak 
tangis yang Ia tahan setengah mati sejak tadi. Ia menyalimi 
tangan lelaki disampingnya dengan segenap hati yang 
pasrah. Lalu lelaki disampingnya mencium pucuk kepala 
Rasya sekilas. Rasya tak berani mengangkat kepalanya 
sekarang. 


Cepat cepat la menghapus kedua air matanya lalu 
mengulurkan tangan kanannya untuk silelaki memasang 
cincin pernikahan dijari manisnya. 


Selanjutnya Zayn yang mengulurkan tangannya dengan 
Rasya yang memasukkan cincin pernikahan di salah satu 
jari milik lelaki itu. 


Rasya menghela napas. Ia masih belum kuasa untuk 
menatap wajah lelaki yang barusan telah resmi menjadi 
suaminya. 


Seharusnya acara seperti ini yang diinginkannya hanya 
terjadi sekali dalam seumur hidup bisa membuatnya 
tersenyum senang bahagia bukan main. Tapi sekarang 
seakan takdir sedang mempermainkannya. 


Konyolnya, Ia masih berharap semua ini hanyalah mimpi. 


Rasya menatap buku nikah dan pulpen yang terulur 
kearahnya, menunggu pemiliknya menandatangani buku 
kecil itu. 


Rasya melihat tangan lelaki disampingnya sedang bergerak 
santai menyoret halaman khusus itu. 


'Bisa bisanya dia sesantai itu!'... batinnya sinis. 


Rasya menarik napas dalam dalam, gentar mengambil 
pulpen lalu membuat pola khas dihalaman khusus 
tandatangan itu. Lalu mengecap tiga jari kebusa tinta dan 
menempelkannya disebagian fotonya. 


Selesai sudah mereka melengkapi buku hijau alias buku 
nikah. 


Selanjutnya mereka melakukan prosesi foto. Diangkatnya 
punggung tangan mereka, memamerkan cincin emas yang 
berkilau. 


Rasya berusaha tersenyum, meski hatinya berkata 
sebaliknya. 


Dan acara acara kecil dipernikahan kecil ini terus berjalan. 
Tidak banyak yang datang. Pastinya. Hanya keluarga paling 
terdekat saja yang menyaksikan pernikahan ini. Mungkin 
jumlah mereka bisa dihitung jari. 


Pernikahan tersembunyi. Hanya kesaksian terbesar 
penghulu dan kerabat dekat yang tahu. 


Tidak sadar pernikahan ini terus berjalan hingga sore hari. 
Padahal tiga dari empat acara ini hanya di isi obrolan antar 
keluarga agar mereka belajar mengenal lebih dekat. 


Setelah berusaha mati matian agar bisa keluar dari 
lingkaran basa basi tidak jelas, akhirnya berhasil juga. Rasya 
hanya ingin menjauh dari keramaian dan menenangkan 
pikirannya. Sedari tadi la hanya sibuk bersikap sok anggun 
dihadapan yang lain karena menggunakan baju pengantin. 


Rasya berjalan menjauhi kerumunan 
Dan duduk dimeja makan yang tidak ada orangnya. 


Bi Sumi- pelayan rumahnya datang membawa teh hangat 
untuk Rasya. 


Rasya mengangguk dan mengucapkat terimakasih. 


la membuka penutup cangkirnya dan aroma teh hangat 
merasuki hidungnya. Ini alasannya ia menyukai teh hangat 
dari pada minuman kekinian. Aroma hangat yang 
dibawakan minuman itu selalu menyeruap kedalam rongga 
hidungnya membuatnya merasakan kembali ke masa lalu 
yang membuatnya tenang. 


Bi Sumi adalah satu satunya orang yang tahu tentang apa 
yang disuka dan apa yang tidak disukai Rasya setelah 
ibunya. Karena Bi sumi sudah sangat lama bekerja dirumah 
ini dan sudah menganggap rumah ini adalah sebagian dari 
keluarganya. 


Rasya menyeruput teh hangat itu sambil memejamkan 
mata. Senyuman tipis terukir dibibirnya. Sekilas ia 
merasakan ketenangan terdalam. Seakan detik demi detik 


berlalu sangat indah, melupakan kejadian barusan yang 
membuat hatinya meronta. 


Tak kurang dari lima menit cangkir itu telah kosong. Ia 
kembali membuka matanya dan menjauhkan cangkir itu 
dihadapannya. 


Manik matanya tak sengaja melihat lingkaran berkilau dijari 
manisnya. la mendekatkannya dan melihat dalam dalan 
benda yang mengikat jarinya kini. 


Matanya berkaca kaca, melupakan lagi ketenangan yang 
menyelimutinya barusan. la menidurkan kepalanya diatas 
lengan. Didepannya terlihat buku kecil bewarna hijau. 
Bertuliskan "Buku Nikah" 


Tangannya bergertar mengambil benda itu. Melihat dan 
menelusuri isinya. Teks teks kalimat Pernyataan dan janji 
janji pernikahan tertulis didalamnya. 


la menenggelamkan wajahnya didalam lipatan tangannya 
dan lagi lagi ia mennagis. 


"Bego! Gue cengeng banget sih!" la terus bergumam 
memaki maki dirinya sendiri sambil memukul kepalanya 
pelan. 


Hingga akhirnya Ia lelah sendiri dan tak sadar ia tertidur. 


3 jam setelahnya Rasya terbangun dan mersakan pegal 
diseluruh tubuhnya. la melihat jam yang menunjukkan 
pukul delapan. la meregangkan otot ototnya lalu 
memutuskan untuk pergi ke atas menuju kamarnya berniat 
untuk melanjutkan hasrat kantuknya. 


Saat membuka pintu kamarnya la kaget bukan main. 


"MAMAAH! KENAPA KAMAR RASYA JADI GIN III?!" 


Tak ada yang menyahut. Oh iya, Ia baru tersadar bahwa 
sekarang rumahnya sepi tidak ada orang. Entah mereka 
semua pergi kemana. Intinya Rasya tidak mau ambil 
pusing!. 


"Hufh..." Rasya melihat kamarnya kini berubah drastis. Dari 
yang dulunya kamar ini terlihat feminim dan pernak pernik 
hiasan tertempel dimana mana, kini hampir menjadi polos. 
Hanya putih abu yang menghiasi kamar ini. Kasurnya juga 
kini spreinya diganti jadi warna putih abu abu. 


"Kamar aesthetic gue huhuu" ia meringis layaknya bocah. 


la baru teringat kalau la dan Zayn akan tinggal disini. 
Pikirnya ini lebih baik dari pada harus tinggal dirumah 
pemilik asrama yang cepat atau lambat teman temannya 
akan merasa curiga ketika Rasya sering memasuki rumah 
itu. 


Tapi sekarang ia tak peduli. Rasa lelah telah menyeliputi 
seluruh tubuh Rasya, seharian ia melakukan hal yang 
membuat tubuhnya selelah ini. 


la menutup pintu dan langsung loncat ke kasur king size 
miliknya tak peduli badanya masih mengenakan gaun 
pernikahan sekarang. Dengan posisi tengkurap dan hampir 
menguasai seluruh tempat tidur akhirnya badannya 
merasakan kenikmatan tiada tara. 


la memejamkan matanya dan tertidur. 


"Aku suamimu" Zayn berkata terus mendekati Rasya yang 
duduk meringkuk diujung kasur. 


"Te-terus?" Rasya terus bertanya ketakutan. 


"Aku suamimu!" Ujar Zayn dengan tatapan ingin melahap. 


"Ja... jangan" air mata Rasya keluar. Ia terus berusaha 
melindungi tubuhnya. 


"Kamu istriku. Aku mau kamu layani aku" zayn sudah 
berada didekatanya. la berusaha memegang Rasya tapi 
terus di tepis olehnya. 


Amarah Zayn terbakar. Akhirnya dengan paksa la- 
"Rasya... Bangun" 


Rasya membuka matanya terbangun dengan napas yang 
menderu. Dilihat didepannya Zayn duduk menggoyang 
goyang kan lengannya pelan. 


"JA-JAN GAN SENTUH GUEE! PLEASE! GUE, AAW--" Ia terjatuh 
kelantai dengan tangan yang terus menutupi tubuhnya. 
Rupanya ia masih terbawa mimpi. 


la meringis kesakitan saat tersadar ia telah terjatuh dari 
kasur dan membuat pinggangnya nyeri. Ia terduduk sambil 
memegangi pinggangnya. 


"Adduuuh....." akhirnya ia tersadar bahwa tadi itu hanyalah 
mimpi. Dilihatnya Zayn yang tengah duduk diatas kasur 
terdiam mengerjapkan matanya saking kagetnya melihat 
kelakuan perempuan ini secara tiba tiba. 


Beberapa saat mereka terdiam saling pandang. 


Suka sama cerita ini? Vote 
Ingin dilanjut? Comment 
Gak suka sama cerita ini? Left 


simple 


4 


Jam enam pagi Rasya telah sampai diasrama. Rasya 
membuka pintu nomor sembilan- kamar asramanya, dan 
disambut oleh ke lima temannya. 


Satu kamarnya pesantren mereka, berisikan enam orang. 
Jika diurutkan dari garis pertemanan milik Rasya, dari lima 
orang yang berada dikamar mereka, Ia hanya bersahabat 
dengan 3 orang didekatnya. Adalah namanya Faya, Tika dan 
Zara. Dan dua orang lagi yaitu Brina dan Kinan hanya 
menjadi teman biasa bagi Rasya. 


Rasya dikenal sebagai orang yang ceria dan supel. Jadi 
teman temannya tidak heran jika bertemu dengannya pasti 
la selalu terlihat aktif dan ceria. Tapi teman temannya 
merasakan perubahan drastis dari sikap Rasya sejak bangun 
pagi dua hari yang lalu. Ia jadi terlihat banyak murung. 
Tidak ada lagi ukiran senyum ketika mereka hendak 
menyapanya. 


Seperti sejak pagi ini. la masuk kamar dengan langkah loyo 
seolah tak punya semangat hidup. 


"Kata dokter masih gapapa kan Ra?" Faya bertanya 
mengingat kemarin Rasya pergi dan ketika ditanya pergi 
kemana la hanya menjawab "izin... pergi ke rumah sakit. 
Biasalah, kontrol" alibinya, padahal aslinya la akan 
menjalankan pernikahan. 


"Eh, i-iya gapapa kok" Rasya mencoba tersenyum. Lalu 
menarik napas panjang. Oke! Jangan terlihat sedih!. "Eh 
gimana?! Sehari tanpa adanya kehadiran Rasya?" Ia 
mencoba bergurau. 


Satu kamar akhirnya bisa terkekeh. Satu dua mulai 
bercengkrama ringan dipagi hari. Membahas hal hal yang 
sempat dilewati Rasya karena kemarin la tidak ada di 
asrama. Dari hukuman masal yang mereka dapat sampai 
membahas kucing sebelah yang bunting. 


"Ini nih, ada kue dari ibu gue" Rasya teringat tadi pagi 
sebelum pergi ibunya sempat memberi bungkusan kue yang 
cukup untuk dibagi bagi satu kamar. Hal ini sudah biasa 
terjadi jika salah satu dari mereka sehabis pergi dari luar 
pesantren, maka tak jarang kembali membawa oleh oleh 
yang bisa dibagikan keteman kamarnya. 


"Waah... enak nih, thanks ya" Tika mencomot satu kue dan 
memakannya. 


Mereka lanjut bercengkarama ringan lagi. 


Tapi sesuatu mengusik mata Zara. "Wait... itu, dimata lo ada 
ap- ayeshadow? Itu juga dibibir lo ada bekas lipstik ya? 
What?! Lu habis ngapain Ra?!" Zara menatap Rasya 
menyelidik. 


Bahasa 'lo' 'gue' diam diam juga mereka gunakan dibahasa 
sehari hari mereka. Walaupun mereka tinggal dengan satu 
atap keislamian, apa salahnya? Toh mereka juga ingin 
terlihat sok gaul. 


Rasya melotot. Meraba kulit wajahnya lantas buru buru 
mengambil cermin melihat pantulan wajahnya dicermin. 


Benar. 
Astaga, semalem gue lupa cuci muka! Mampus gue. 


"Gue liat liaat... lo punya cincin baru ya Ra?" Faya tiba tiba 
nyerocos ingin tahu ketika manik matanya tak sengaja 


menangkap benda berkilau dijari manis Rasya. 


Sontak pertanyaan itu membuat Rasya dalam hati terpekik 
kaget. Mau jawab apa dia? Bisa bisanya ia lupa 
melepaskannya semalam. 


"ya ih Ra! Ini cincin emas asli?! Wah gila sih." Zara 
menambahi. 


"Tumben. Lu pakai begituan." Tika menatap ingin tahu. 


Saat ketiga sahabatnya menatap Rasya menyelidik. Yang 
ditatap hanya gelagapan sendiri. Bingung harus mulai 
menjelaskan dari mana dulu. 


Bel istirahat berbunyi. Anak anak pelajar dalam kelas 
langsung berhamburan keluar kelas. Seperti rutinitas Rasya 
dan kawan kawan, biasanya mereka yang paling gerak 
cepat kalau masalah pergi ke kantin. Tapi tidak dengan kali 
ini. 


"Udah kalian duluan aja, gue ga laper" Rasya menjawab 
setelah diajak berkali kali oleh Tika dan Zara. Masalah yang 
dihadapi Rasya kali ini membuatnya benar benar tidak 
nafsu untuk melakukan apapun. 


Akhirnya mereka pasrah. "Oke... kita pergi dulu yaa" Zara 
pergi meninggalkan meja Rasya. " BUDE BAKSOOOO, I'M 
COMIIIN G!" 


Rasya menenggelamkan wajahnya dilipatan tangannya. 
Lagi lagi ia murung. la menahan air matanya agar tidak 
tumpah. 


Katakanlah Rasya cengeng sekarang. la pun juga akan 
menerima jika ada yang mengatakannya begitu. Karena 


memang begitulah adanya. Dikit dikit la selalu ingin 
menangis ketika mengingat kejadian gila seperti ini. Ia 
benar benar ingin mengulang waktu agar semua ini tak 
terjadi! 


Tiba tiba Rasya dikagetkan dengan sebuah telapak tangan 
yang memukul pundaknya. Sontak ia langsung mendongak. 


"E-eh?" Faya kaget dengan wajah Rasya yang berkaca kaca. 
la merasa bersalah telah mengagetkannya. 


Buru buru Rasya mengusap kedua matanya. 
Faya mencibir. "Lo kenapa sih Ra akhir akhir ini?..." 


"E-eh? Ga-gapapa kok" Rasya diantara beneran bingung 
atau hanya pura pura bingung. 


"Sejak dua hari yang lalu lo berubah Ra. Lo kenapa? Gue tau 
ada yang gak beres sama lo" Faya bertanya prihatin. 


"Enggak Fay... Gue gak papa. Beneran deh" Rasya mencoba 
meyakinkan tapi Faya tetap tau ada yang tidak beres. Faya 
adalah sahabat Rasya yang paling dekat dari yang lain. 
Alias mereka sudah bersama sejak kecil. 


Dan melihat gelagat Rasya sejak dua hari yang lalu 
membuat instingnya lebih bekerja. "Kalau lo ada apa apa, 
gue siap kok buat ngebantu, ngedengerin, jadi tempat keluh 
kesah lo... Pokoknya apapun lah. Gue akan berusaha!" 


Perkataan Faya membuat penglihatan Rasya jadi berlinang 
air mata. la terharu dengan kata yang dilontarkan 
sahabatnya ini. 


Saling pandang lalu saling berpelukan. 


"Hiks... makasih ya Fay. Tapi gue belum siap ngasih tau lo. 
Sorry" 


Bel masuk berbunyi. Semua siswi langsung duduk rapi 
dibangkunya masing masing. 


Ustadz Fagih memasuki ruangan. Rasya terdiam. la baru 
ingat pelajaran kali ini adalah pelajaran bahasa arab. 


Ustadz Fagih mulai mengucapkan salam dan membuka 
pelajarannya. 


Rasya tambah tidak semangat. Jika kemarin kemarin Ia 
adalah ratunya seluruh pelajaran bahasa, atau paling pintar 
dalam bidangnya, maka sekarang, entahlah sudah pergi 
kemana mood gemar belajarnya pagi ini. Melihat guru 
bahasa arab yang kini sudah menjadi mertuanya Rasya 
muak sendiri. Demi sopan santun, la berusaha memelototi 
papan tulis walau ucapan yang keluar dari mulut ustadz 
Fagih itu hanya masuk telinga kanan dan keluar telinga kiri. 


Akhirnya ia bosan sendiri. Serasa tidak ada gairah hidup Ia 
membungkukkan badannya di atas meja. Memutuskan 
pandangannya dari papan tulis. 


Tangannya mengambil buku biru dan pulpen lalu 
membukanya. la menyebut buku itu buku 'diary'. 


Karena masalah yang dihadapi Rasya kini Ia tidak bisa cerita 
kemana mana, la memutuskan untuk menuliskannya dibuku 
diary miliknya. Dengan menuliskannya diatas kertas buku 
biru itu, setidaknya la merasa sedikit lega walau tidak cerita 
kemana mana. 


la mulai menuangkan tinta hitam dibaris baris halamannya. 


10/06/20 

Kemarin, tepatnya tanggal 9. Gue nikah:). Tolong dong 
siapapun yang liat gue lagi tidur bangunin! Bilang ini mimpi! 
Satu kata untuk hari ini. "GILA". hiks, bawaannya pengen 
nangis terus:(. Gue masih anak SMA!. Masa depan gue 
masih panjang :(... ya walaupun sisuami gue udah janji gak 
bakalan sentuh gue sebelum gue ngizinin, ta-tapi kann.... 
tetep aja:(. Gue sampe bingung lagi mau nulis apa. Gue 
masih ga nyangka banget. Semua kayak berlalu gitu aja. 
Sampe sekarang gue masih ganyangka banget. Liat nih jari 
gue. Dah ada cincinnya coba:l. Jadi apa yang bisa gue 
lakuin sekarang? Gue bingung. Didepan yang ngajar 
simertua lagi:( makin ga napsu idup gue:(. And tadi malam 
adalah first time nya gue tidur sama cowok. Kalian jangan 
ambigu dulu ya! Awas! Kita ga ngapa ngapain ya! 
Untungnya dia anaknya masih polos dan ga nafsuan. Malah 
dia orangnya... humoris. Eh? Bilang apa gue? Lupain. Jadi 
tadi malem Bodohnya gue, kejadian paling memalukam 
terjadi! Malunya sampe sekarang kampret! Hufh. Jadi 
ceritanya - 


"Rasya! Fokus ke papan tulis! Saya capek capek jelasin 
didepan kamu malah sibuk sendiri disana! Perhatikan!" 
Ustadz Fagih berkata tegas memukul papan tulis, sadar juga 
akhirnya salah satu muridnya ada yang sibuk tidak 
memerhatikan penjelasnnya. 


Reflek Rasya menegakkan badannya kaget. Tapi lalu 
menghela nafas malas. "Baik pak" 


Muka Rasya ditambah kikuk karena satu kelas menatapnya 
intens. 


Rasya memutar bola matanya malas lalu membenarkan kata 
katanya. "Baik ustadz..." 


Suka sama cerita ini? Vote 
Ingin dilanjut? Comment 
Gak suka sama cerita ini? Left 
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Sebulan telah berlalu setelah pernikahan Zayn dan Rasya. 
Waktu terus berjalan, detik demi detik terlewatkan 
melahirkan hari demi hari. Perlahan ingatan akan hari gila di 
otak Rasya itu memudar dan terukir secercah keceriaan 
diwajahnya. Ternyata hari hari yang la jalani tidak buruk 
juga pikirnya. Ia kira setelah kata 'sah' diantara mereka hari 
itu, la akan terus berurusan dengan suaminya itu. Tapi 
ternyata Zayn benar benar menepati janjinya. Mereka akan 
bersikap biasa saja didepan teman temannya. macam tetap 
tak pernah kenal seumur hidup, lantas hanya tau nama saja. 
Jadilah mereka sekarang dimata publik seperti tidak kenal 
satu sama lain. Sering bertemu? Pastinya. Jalan tak sengaja 
berpapasan pun mereka alami tiap hari dan tidak sengaja 
bertatap muka. Awalnya Rasya kikuk dengan hal baru itu. 
Mungkin Zayn juga. Tapi lama kelamaan akhirnya mereka 
menganggap itu angin lalu karena sudah keseringan. Rasya 
sadar bahwa kini mereka terlihat benar benar tidak saling 
kenal. Jadi, buat apa Rasya terlihat sedih lagi? la harus 
bahagia! Toh juga ia tidak dirugikan dalam hal ini karena 
mereka masih melakukan aktivitas normal seperti hari hari 
biasa. 


Seperti saat ini. Rasya keluar dari toilet sekolah usai 
menuruti panggilan alam. la melangkahkan kakinya kepintu 
bertuliskan 'XI-2 IPS'-kelasnya. Dua langkah lagi kakinya 
akan sampai didepan pintu kelas. Tapi la mendadak 
berhenti. 


"Kenapa balik ke kelas? Kenapa gak mau coba yang baru?" 
la bergumam pada dirinya sendiri. 


Tubuhnya berbalik menatap lorong yang begitu sepi. "Mau 
coba hal baru?" Lantas la mengangguk sendiri. 


Kemudian la menapakkan satu persatu kakinya dengan 
riang. Kedua tangannya ia rentangkan seakan Ia merasakan 
angin kebebasan yang membuat dirinya tenang. Langkah 
Kakinya ia percepat membuat kain hijabnya diterpa angin 
pelan. 


"Sekali bolos ga akan buat gue bodoh kan?" la terkekeh 
sendiri. Dalam sejarah hidupnya, ini pertama kalinya Ia 
nekat kabur pelajaran. Padahal sebelum sebelumnya Rasya 
paling anti dengan beginian. Tapi entahlah, Ia sendiri tidak 
tahu dari mana asal keberanian diluar batas yang kini 
menggilai nyalinya. Yang la rasakan la hanya ingin 
merasakan kebebasan sekali sekali setelah sebulan Ia 
terkekang sendiri. Apalagi guru yang mengajar sekarang 
juga membosankan. 


Rasya menuruni tangga lincah sambil bersenandung dan 
mengayun ayunkan tangannya tidak jelas. Sesekali ia 
berputar saking bahagianya. Kali ini Ia tidak peduli jika ada 
yang memergokinya. Mudah saja, ia bisa berbohong 
pikirnya. 


Sampai dilantai dua, diujung lorong Ia melihat lapak penjual 
minuman. la tersenyum miring. "Pas banget". Langkahnya 
makin semangat mendekati kedai minuman kecil itu. 


Usut punya usut, Rasya pernah dengar biasnya kedai kecil 
itu sering menjadi tempat murid bolos. Karena 
keberadaanya yang strategis tidak mebutuhkan pembelinya 
harus pergi kekantin. 


Dan benar saja. Disana telah menunggu beberapa anak 
yang punya jabatan sebagai ratu bolos. Hanya ada sekitar 
tiga orang saja. Dan salah satunya dari kelas Rasya sendiri. 


Berpendidikan dikekangan pesantren tidak akan menjamin 
seluruh murid bisa melahirkan kedisiplinan bukan? Percuma 


saja jika anaknya dari lahir memang sudah berandal. Mau 
ditarus disekolahan manapun Ia akan tetap membangkang. 


Ini pun masih mending dari kelompok akhwat yang suka 
bolos hanya tiga atau empat orang saja. Tapi jika kita 
berbalik melihat kawanan bolos di bagian ikhwan, bukan 
hanya lima atau enam saja yang kita lihat. Melainkan sudah 
hampir dari sepuluh. Entah bagaimana kewalahannya para 
guru menghadapi mereka dan memberi hukuman pada 
mereka yang tak jera jera. Bisa kalian pikirkan sendiri. 


"Cie, baru pertama kali bolos ya bun" salah satu teman 
Rasya menggoda Rasya yang lewat. 


Rasya hanya menyengir membalas tatapan mereka santai 
sambil memesan minuman yang diinginkannya. 


Setelah memberikan uang dan la mendapatkan segelas apa 
yang dimaunya. Ia berjalan tak tau arah. 


la melongok kesana kemari. Benar juga, la harus apa 
sekarang? la kebingungan sendiri melihat lorong ini 
lenggang. Jujur, Ia tidak mengerti 'bolos pelajaran'. Ini kali 
pertamanya. 


Rasya berjalan santai sambil menyeruput pop ice nya. 
Jangan diikutin! Minum itu duduk! 


Langkahnya mendekati papan mading setelah la teringat 
ada hasil nilai yang ditunggu tunggu seluruh murid dan 
memutuskan untuk melihatnya. 


Biasanya jika bel istirahat berbunyi, seluruh murid akan 
berdesakkan ditempat yang Rasya pijak saat ini. Bagaimana 
tidak? Nilai nilai ini banyak yang memalukan dan membuat 
seluruh murid tidak sabar ingin tahu. Beberapa murid yang 


ambisius akan secepat mungkin berlari kesini ketika jam 
istirahat sebelum keduluan yang lain. Dan Rasya bangga 
sendiri karena bisa sampai disini ketika sepi. 


Rasya mendongak menatap nilai nilai yang bertinta merah 
dan biru. Biru yang tuntas dan merah yang dibawah KKM 
alias tidak tuntas. 


la tersenyum melihat nilai nilai yang diperoleh hasil jeri 
payahnya sendiri. 


Bahasa indonesia : 100 
Bahasa Inggris : 100 

Bahasa Arab : 100 

Ilmu pengetahuan sosial : 92 
Sosiologi : 90 

PKN : 86 

Matematika. : 80 


Selanjutnya Ia mengambil kesempatan untuk merekam nilai 
nilai teman temannya memggunakan daya penglihatannya 
untuk nantinya la bocorkan ke orangnya. Sesekali Ia 
menyeruput lalu melotot kaget dan termangu melihat nilai 
teman temannya yang kadang sangat rendah atau bisa 
setinggi itu nilainya. 


Tapi pekerjaannya berhenti ketika la mendengar sorak sorak 
dari luar gedung. 


la mengenyampingkan arah badannya lalu mendekat 
mencari asal suara. 


Rasya berdiri dibalkon lorong sekolah dan menatap 
lapangan terbentang luas yang diatasnya berdiri 
sekelompok anak lelaki bermain basket. 


Kedua tangan Rasya memegang gelas pop ice meneguknya. 
Baru sedetik saja, la sudah terpana dengan apa yang 
dilihatnya. 


Hal begini jarang sekali Rasya dapatkan. Jangankan Rasya. 
Teman teman Rasya pun jika kepergok guru mereka melihat 
hal yang beginian pasti akan dihukum. Ditambah Rasya juga 
minum sambil berdiri. Bisa dibayangkan berapa kali lipat 
hukumannya?. 


Rasya menengok kanan kiri memastikam tidak ada guru 
yang akan mengetahuinya. Malah la melihat kawanan bolos 
temannya yang juga asyik berdiri dibalkon ujung lorong ikut 
menonton lapangan bersama teman temannya. 


Oke! Setidaknya jika la dihukum ia mempunyai teman. 


Rasya kembali menghadap lapangan. Pemandangan seperti 
ini ia abadikan sebaik mungkin karena jarang sekali Ia 
alami. 


Sambil menyeruput minuman segar, bola mata hitamnya 
mengikuti gerak gerakan lincah para pemain basket disana. 


Bola bola yang diperebutkan satu sama lain, dioper dari 
genggaman ke genggaman seraya dipantulkan dari telapak 
tangan menuju tanah dan kembali lagi. Begitu seterusnya 
sampai salah satu dari mereka mempunyai kesempatan 
untuk melempar kearah ring dan jika berhasil masuk mereka 
langsung bergemuruh heboh. Satu dua loncat lincah dan 
mengepalkan tangannya keudara. Tapi jika sebaliknya, 
beberapa akan menunjukkan ekspresi kecewa dengan 
meninju kepalan tangannya diudara. Tapi tim satunya 
bersorak gembira lantas mengambil kesempatan itu sebaik 
mungkin untuk mengambil alih bola. Rambut mereka yang 
basah karena peluh membuat perawakannya tambah keren 
dimata Rasya. Satu dua orang yang sadar mereka 


diperhatikan malah bangga dan melambaikan tangan ke 
arah Rasya. Mulai mencari perhatian para perempuan yang 
melihat mereka dengan tanda tanda 'love' yang dibentuk 
dari tangannya. Gerombolan teman Rasya yang ikut melihat 
pemandangan itu diujung lorong sana malah klepek klepek 
bersorak ke-GR an mendapatkan perlakuan seperti itu. 
Sementara Rasya hanya memutar bola matanya malas, 
berpeluh jijik memerhatikan mereka. Dia sudah biasa 
menghadapi spesies lelaki yang hobinya hanya mencari 
perhatian cewek. 


Tentu la juga tau siapa mereka. Mereka adalah tim 
extrakulikuler basket yang biasa latihan seminggu sekali. 
Mereka berasal dari kelas dua sampai tiga SMA yang 
dipersiapkan untuk perlombaan debut basket nantinya. Oh 
iya, mereka adalah angkatan dan kakak kelas Rasya sendiri 
disekolah. Walau yang Rasya kenal hanya Zayn. 


Zayn? 


Tunggu... kak Zayn mana? la teringat bahwa Zayn adalah 
anggota dari tim basket juga. Ia baru sadar setelah sepuluh 
menit berlalu ia tidak merasakan kehadiran Zayn. Terakhir 
kali la diam diam menengok pertandingan basket ini 
bersama teman temannya seminggu lalu dari jendela kelas 
ketika jam kosong pelajaran, penglihatan mereka hanya 
fokus pada Zayn saja karena Zayn yang menurut mereka 
paling keren dan tampan dari yang lain. Gerak gerik yang 
Zayn tunjukan, seperti ketika hoki memasukkan bola 
kedalam ring, ketika menyisisr rambutnya kebelakang 
membuat teman teman Rasya berteriak memuakkan telinga. 
Padahal Rasya sendiri pun hanya menatap diam sebatas 
kagum saja. Tidak sampai teriak teriak alay seperti mereka. 


Tapi sekarang la benar bebar tidak menemukan kebaradaan 
Zayn dari puluhan manusia yang sedang berkompetisi 


memainkan bola itu. 
Rasya menggerakkan ujung jari jarinya berirama, berpikir. 


Oh iya, kan lusa udah hari pergantian osis. Mungkin kak 
Zayn lagi sibuk ngurusin berkas. Kasian, siapa suruh jadi 
ketua osis? Haha. Eh tapi... berarti bentar lagi gue juga 
bakal sibuk ngurusin osis dong? Yah. 


Rasya menabok jidatnya pelan. Baru teringat akan 
amanahnya menjadi osis. Nanti siang Ia harus menghadiri 
rapat osis, setelah itu mengisi berkas, lalu adalah lagi Ia 
harus mendata. Dilanjut agenda agenda padat lainnya. 


Rasya menengok jam tangannya. Pelajaran pertama yang 
membosankan baru saja selesai. Mungkin sampai sini saja 
dulu bolosnya, pikirnya. 


la menatap gelas minumannya yang sudah tinggal 
setengah. Lalu matanya menyisir sekeliling. 


Hebat! Sampai saat ini tidak ada satu pun yang 
memergokinya. Jadi ia tidak usah lelah lelah akan menjalani 
hukuman. 


la berjalan beriringan dengan susasana hati yang riang. 
Sesekali melayang dan memutarkan badannya. Tujuannya 
saat ini adalah menaiki tangga dan menuju kelasnya. 


Mulutnya tidak henti hentinya menggumamkan senandung 
merdu, menyanyikan nada nada klasik dengan intonasi 
yang kecil. Satu persatu kakinya menaiki anak tangga 
sambil sedikit sedikit bergerak kesana kemari. 


Ngumpung sepi, la menggunakan waktu ini sebaik mungkin 
untuk leluasa. Jika ada orang lain yang melihatnya. Pasti Ia 
sudah dikira Orang gila sekarang. 


Namun saat berbelok tak sengaja ia menabrak seseorang 
yang tengah membawa tumpukan berkas lumayan banyak 
juga bertumpuk. Sehingga barang yang dibawanya 
berserakan dilantai diikuti gelas yang digenggam Rasya. 


Bruk. 


Hampir seluruh berkas yang dibawa orang yang diyakini 
lelaki itu berserakan di lantai dengan beberapa kertas yang 
ketumpahan air es bawaan Rasya. 


Tentu jantung Rasya berpacu cepat, kaget. Ia mendongak 
menatap orang didepannya memastikan. Melihat wajah 
Zayn yang tidak bisa diartikan. 


Suka sama cerita ini? Vote 
Ingin dilanjut? Comment 
Gak suka sama cerita ini? Left 
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Jam pulang sekolah bukanlah watu berehat bagi kalangan 
osis hari ini. Karena lusa jabatan mereka sudah harus diganti 
ke masa periode baru, jadi mereka harus melaksanakan 
rapat osis. 


Rasya dan Faya berjalan beriringan dilorong sekolah menuju 
ruang osis. Karena kebetulan mereka adalah anggota osis. 


"Itu apaan sih yang lu bawa Ra? Numpuk amat. Emang kita 
disuruh bawa begituan ya?" Faya bertanya setelah dari tadi 
matanya asyik mengintip tumpukan berkas dan kertas yang 
dibopong Rasya. 


Rasya bingung harus menjelaskan apa. Karena ini 
amanahnya dari kesalahannya sendiri. 


"Ini... eummm... bukan apa apa. Cuman berkas titipan 
ustadzah indah aja." Balasnya asal. 


"Hah? 'Rekap osis periode 2020 dan data-data anggota osis' 
punya ustadzah indah? Sejak kapan guru PKN jadi ketua 
osis?" Faya berpikir sejenak. "Loh bukannya harusnya itu 
berkas cuman bisa dipegang sama ketos doang? Sejak 
kapan lo...?" 


Kali inj Rasya merutuki dirinya sendiri. kenapa la tidak 
menutupi halaman depan berkas ini sehingga dapat dibaca 
orang disebelahnya. Sedangkan yang disebelahnya terus 
menatap Rasya mengintimidasi. 


Mampus gue! 


"Eh, eum ya..jadi kita eh maksudnya.. anu jadi gini... jadi.. 
eh udah sampe" untungnya tuhan masih menyelamatkan 


Raysa. Ia dibebebaska dari hal mencekam seperti ini karena 
langkahnya sudah sampai didepan pintu. 


Rasya membuka pintu 'ruang osis' lalu melangkahkan kaki 
memasuki ruangan tersebut. 


Disana telah menunggu beberapa anggosta osis yang 
sedang menunggu anggotanya lengkap juga. 


Satu ruangan ini berisi dua jenis kelamin. Jarang mereka 
bisa dapat kesempatan seperti ini Karena peraturan yang 
ketat. Karena osis beranggotakan campuran, alias tidak 
harus cewek saja, melainkan bisa cowok bisa cewek. Bahkan 
seringnya ketua osisnya adalah cowok. Seperti saat ini. 


Setelah Rasya dan Faya duduk dikursi yang biasa mereka 
tempati, barulah kebetulan sang ketua osis masuk kedalam 
ruangan dan memulai rapat. 


Faya menopang dagu, terpana melihat seorang lelaki yang 
sedang berpresentasi sebagai ketua osis didepan sana. 
"Ganteng banget ya kak Zayn Ra" Faya berbisik. 


Rasya sedikit tertegun. "Fay, Fokus Fay!" Rasya balas 
berbisik. 


"Gak bisaa Raa... gimana dong?" Kepala Faya bergelayut 
manja dipundak Rasya membuat Rasya jijik. 


"Ih apaansih! Alay tau ga!" Rasya menutupi kedua mata 
Faya. "Kalo gini baru bisa fokus kan?" 


Napas Faya berderu kesal. la menepis tangan Rasya pelan 
lalu menatapnya sinis. "Cuci mata. Hehe" lalu menyengir 
tidak jelas. 


"Asraughfirullah..." Rasya berkata sok alim. "Gak makhrom 
Fay. Dosa-" 


"Emang lu udah muhrim?" Tanya Faya santai yang dibalas 
dengan keterdiaman Rasya. "Hayo lo! Hihihi. Skakmat kan 
lu" 


Rasya diam bukan karena skakmat atau karena ucapan Faya 
ada benarnya. Melainkan la bingung harus menjawab apa. 
Lagi pula kalau dijawab "enggak" dosa bohongnya nambah. 
Tapi kalau dijawab "iya" bisa tambah rumit nanti. 


"Ekhem" Seseorang berdehem pelan disana. Ternyata la 
sudah dari tadi menatap pembicaraann Rasya dan Faya 
walau tidak mendengarkannya tapi baru berani menunjukan 
kehadirannya disana, menyadarkan mereka. 


Rasya serta Faya menoleh tertegun. Lalu menunduk malu. 
"S-sorry kak" 


Zayn menghela napas. Apakah kelakuan Rasya memang 
begitu? Perasaan kemarin kemarin tidak begitu. 


"Oke sekian untuk pertemuan hari ini, pertemuan terakhir di 
periode osis 2019 dan 2020. Saya berharap siapapun yang 
menggantikan posisi saya nanti periode berikutnya, bisa 
menjaga amanah ini baik baik dan begitu juga untuk yang 
terpilih menjadi anggota osis. Terimakasih atas perhatiannya 
wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh" Zayn 
berkata mengakhiri rapat. 


Semua beranjak dari kursinya lalu keluar ruangan. 
Terkecuali Zayn dan Rasya. 


Awalnya Rasya memohon pada Faya untuk menemaninya 
dahulu. la tidak mau satu ruangan dengan Zayn. Tapi 


ternyata Faya mempunyai agenda sendiri yang mendesak. 


Rasya pun mulai cepat cepat melengkapi berkas untuk 
nantinya doberikan kepada Zayn. 


Bruk. 


Hampir seluruh berkas yang dibawa orang yang diyakini 
lelaki itu berserakan di lantai dengan beberapa kertas yang 
ketumpahan air es bawaan Rasya. 


Tentu jantung Rasya berpacu cepat, kaget. Ia mendongak 
menatap orang didepannya memastikan. Melihat wajah 
Zayn yang tidak bisa diartikan. 


"E-e-eeh aduh ad-uh so-sorry kaak" Rasya kikuk sendiri. 
Dengan tangkas tangannya cepat cepat membereskan 
kertas kertas yang berserakan. la bingung mau diapakan 
kertas yang basah, tapi ia tetap menyimpuninya tetapi 
dipisah. 


Zayn pun ikut membantu dalam diam. Hanya ada suara 
gesekkan kertas yang dihasilkan dari gerakan tangan 
mereka. Sementara mulut mereka masih terkunci. 


"Kok jajan?" Adalah pertanyaan pertama yang keluar dari 
mulut Zayn. 


Rasya tertegun. la menelan salivanya susah payah. Akan 
jawab apa dia? 


Rasya diam sesaat dengan pekerjaan mereka yang sudah 
selesai dan mereka berdiri. 


"So-sorry banget ya kak... kertasnya jadi basah.. nanti gue 
ganti, gue print semulus, sepersis mungkin" ujarnya 
mengalihkan perhatian. Ia bersikap pura pura tidak 
mendengar pertanyaan Zayn barusan 


Zayn menghela napas lembut. "Oke" 


Jadilah sekarang la membereskan berkas berkas 
ditangannya. 


Setelah merasa usai mengurusi tumpukan kertas itu, Ia 
kembali mengecek kolong mejanya apakah masih ada kertas 
yang tertinggal atau tidak. Tapi yang Ia temukan malah lima 
amplop berdekorasi cantik dengan dua batang coklat. 


Seketika wajahnya berubah sangat datar sekali. 


"Ini lagii" keluhnya sambil tetap menyusun tumpukan yang 
disebut 'surat cinta' itu lalu memasukkan ke dalam tasnya 
bersama coklatnya 


la beranjak dari kursinya lalu melangkah ke depan yaitu 
tempat Zayn duduk. 


Sampai disana la menyerahkan benda yang dibawanya "ini 
kak, sudah semua" 


"Oke, makasih" balas Zayn menatap tumpukan kertas yang 
diberi Rasya. "Lain kali jangan bolos pelajaran" 


Next part bakal ada surprize 
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Hari ini Rasya merasa sangat lelah sekali. Dari bangun pagi 
la sudah ditugaskan menjadi pemimpin upacara, lalu 
siangnya bertemu dengan seorang yang tak pernah 
disangkanya akan bermasalah dengannya. Rapat osis, 
mengisi berkas, mengumpulkan data data dan dilanjut 
kegiatan kegiatan padat berikutnya yang hampir 
membuatnya tidak sempat mandi sore karena pulang ketika 
malam hampir tiba. 


Ditambah sekarang la harus mendengarkan kajian setelah 
isya dimasjid. Dan tentu bersama teman temannya. 


"Eh gue denger denger nih yee... Katanya pidato kali ini 
giliran Kak Zayn!" Zara basa basi sambil menunggu orang 
yang akan menaiki mimbar. 


Dipesantren mereka, setiap malam akan ada yang bertugas 
mengisi kajian menggunakan pidato yang mereka buat. Dan 
itu digilir dari setiap lelaki. 


Dan ada satu fakta mengenai hal ini. Pertama, jika orang 
yang berpidato didepan membosankan, maka akan mereka 
anggap kentut lewat saja- tidak menghiraukan malah lanjut 
menggosip. Tapi kalau yang sedang berbicara didepan mic 
itu adalah lelaki yang mempunyai wajah tampan. Maka akan 
tinggilah reputasinya di kaum hawa walau sejelek apapun 
intonasi yang dibawakannya. Semua perempuan akan diam 
memerhatikan. Tapi bukan memperhatikan apa kata kata 
yang dibawakannya. Melainkan orangnya. 


Kondisi masjid tidak hening seperti ketika melaksanakan 
ibadah sholat. Mereka malah sibuk mengobrol karena tidak 
ada orang yang memimpin didepan. 


"Eh? Lo serius? Oke kali ini gue akan fokus!" Faya bertekad. 
Menanggapi ucapan Zara. 


"Dih giliran mahluk tampan aja Lo melek Fay" Tika mulai 
sewot. 


"Ya Alhamdulillah" Faya tersenyum lebar "berarti gue 
normal, gua nggak Gay!" 


Tika sudah hendak menyela tapi dibungkam karena suara 
mic diketuk. 


Seluruh keributan padam tiba tiba. Semua sorot mata 
memandang lelaki yang berdiri dimimbar dengan kalemnya. 


Termasuk Faya dan Zara yang menatap Zayn dengan wajah 
cengo saat lelaki itu memberikan salam untuk memulai 
pidatonya. Menambah aksen tampan Dimata mereka. 


Pasti kalian dari tadi bertanya dimana Rasya? Kenapa dia 
tidak ada muncul? Jawabannya adalah sebenarnya dirinya 
ada diantara mereka - Faya, Tika, Zara. Tapi karena 
badannya terasa lelah, la memilih untuk diam saja tidak 
menanggapi obrolan temannya itu. Dan walaupun yang 
didepan adalah suaminya, la tetap terlihat tidak 
bersemangat dengan mata sayup sayup. 


Zayn mulai membuka suara mebacakan pidatonya. 


"Ganteng banget suami gue" ngibul Faya membuat Rasya 
tiba tiba menengok Faya dengan tatapan tajam membuat 
Faya sedikit kaget atas perlakuan Rasya yang berubah. 
Bagaimana tidak? Jika tadi Rasya terlihat tidak 
bersemangat, maka kini terlihat seperti orang kesetanan. 


"L-lu kenapa Ra?" Faya mengerutkan dahi, menggaruk garuk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


Lalu seketika Faya berubah datar lagi. 
Gue kenapa ya? 


Rasya malah kicep bingung sendiri dengan gelagat dirinya. 
Perlakuan itu hanya bergerak begitu saja tanpa la bisa 
mengontrol nya-menurutnya. 


Rasya membenarkan posisinya seperti sediakala lalu 
mendekatkan mulutnya ke telinga Faya. "Kalo dia yang jadi 
suami gue gimana?" 


Faya terdiam. 
Rasya juga terdiam. 


Aduh gue ngomong apaan sih barusan! Ni mulut ceplos 
ceplos ae ya! Mampus gue. Ketahuan. Rasya merutuk. 


Seketika bibir dan pipi Faya merapat. "Pffft" Ia menahan 
tawa. "Sejak kapan ngibul lo setinggi ini?" Faya terkekeh. 


Rasya bernapas lega mendengar perkataan Faya. Ternyata Ia 
tidak percaya. 


"Biasanya ngibulnya Lo itu jadi anak spiderman" Canda Faya 
yang sebenarnya yang dikatakan juga candaan juga 


"LU ngayal punya suami kayak kak Zayn gu-gue juga ah" 
Rasya tersenyum miring. 


"Kak Zayn gue poex! Lu embat gue cekik!" Rasya melotot 
pura pura terlihat seperti orang yang sedang marah. 


Rasya bergidik ngeri. Dia mungkin tau jika ancaman Faya itu 
hanya candaan biasa. Tapi la menganggap jika itu nyata. 
Apakah jika mereka tau bahwa la memang benar benar istri 
Zayn, sahabat sahabat nya akan murka? Tidak tidak. ia 


tidak ingin seperti itu lalu nantinya la ditinggal sahabatnya 
sendiri. 


Dengan hal ini Rasya semakin yakin dan takut untuk bisa 
mengakui statusnya dengan Faya. 


"Emang apa juga sih gantengnya Kak Zayn Fay?" Tika 
bertanya melanjutkan perkataan yang ingin dilontarkanya 
tadi tapi tertahan karena Zayn sudah membuka pidatonya. 
"Y-yaa gue ngerti ngertiii dia emang ganteng dan gue akuii 
itu. Cuman diluar sana banyak loh cowok yang lebih 
ganteng dari dia. Se obsesi itu kah Lo sama-" 


"Ya serah gue dong. Menurut gue yang paling sempurna 
cuman kak Zayn." Faya berkacak pinggang. 


Sempurna? Rasya berbatin. 


Ternyata banyak orang yang ingin memiliki suaminya. Dan 
sekarang la yang ditakdiri untuk berada diposisi spesial itu. 
Apakah la harus bersyukur? 


Rasya pusing sendiri setelah otaknya disuruh untuk 
berputar dua kali lipat. 


la menelungkupkan kepalanya di diatas karpet Masjid 
bermaksud untuk menenangkan pikirannya. Mengabaikan 
orang yang sedang berpidato didepannya. 


Tak sadar beberapa detik kemudia la terlelap. 


Next part baru yg spesial ges 
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"Hoaaam" Rasya menguap lalu mengulet. Serasa badannya 
bugar kembali setelah bangun tidur. 


Matanya mengerjap santai melihat sekitar. Tapi sedetik 
kemudian jantungnya ingin meledak. 


IA KETIDURAN DIMASJID LAGI! 

Oke gue merasa dejavu. 

la melirik jam tangannya yang menunjukkan pukul sebelas. 
ASTAGAAA... UJIAN APA LAGI INI YA ALLAAAAH... 


Sekarang la merasa benar benar 
dejavu. Hal yang lama terasa terulang lagi. 


"Kenap sih gaada yang bangunin gue! Mereka kira ini jokes 
menyerukan?! Ngeselin!" Gumam Rasya kesal. 


Tangannya menyimpuni mukenanya lalu berdiri dan berjalan 
keluar masjid. 


Matanya menangkap jalanan yang sepi dan remang. 
Telinganya senyap. la tidak mendengar apapun kecuali 
ketika satu dua motor lewat. 


Kakinya gemetar. Apakah hal yang sama akan terulang lagi? 
la harus melewati gang kecil itu lagi dimana kejadian 
sebulan lalu terjadi padanya tanpa diduga yang menjadi 
trauma besar baginya. 


Dia berjalan sambil terus berdoa meminta perlindungan 
pada Allah SWT. 


Jalannya mulai pelan ketika sudah berbelok kedalam gang 
menuju pintu belakang asrama mereka. Matanya terus 
menyapu sekitarnya. Waspada ketika ada yang 
mendekatinya. la sudah merencanakan gerakan gerakan 
bela diri mana saja yang akan dipakainya untuk menyerang. 
Gerakan yang dia kuasai ketika pelajaran bela diri yang 
didapatkan diasramanya. Dan ketika kejadian sebulan yang 
lalu itu menimpanya, ia jadi lebih semangat untuk belajar 
banyak. 


Dan malangnya, perkiraan Rasya itu benar. 


Di posko yang hampir reyot tak terawat itu, duduk santai 
dua orang kurus yang ketika itu sempat berurusan 
dengannya. Tapi bedanya, sekarang hanya ada mereka 
berdua-bosnya alias yang paling kekar tidak ada diantara 
mereka. 


Badan Rasya panas dingin tambah gemetar. la merasa angin 
malam merasuki tubuhnya yang membuatnya sedikit 
menggigil. Dan tentunya jantungnya berpacu diluar tempo. 


Rasya berusaha menutupi identitasnya. la menutupi 
wajahnya menggunakan ujung kain hijabnya. 


Tapi sayangnya dua lelaki itu melihat keberadaan Rasya lalu 
gerak cepat mendekatinya. 


Kali ini Rasya lebih waspada. la membalikkan badan bersiap 
menguasai dirinya untuk melindungi dirinya ketika salah 
satu dari mereka menyerangnya. 


Dan benar sekali seperi dugaan Rasya. Satu lelaki 
mendekati Rasya ingin menangkap Rasya tanpa basa basi. 


Tanpa pikir dan tanpa ampun Rasya menendang titik sensitif 
pria itu dan alhasil la sangat meringis kesakitan. 


Rasya merasa bangga, akhirnya ia bisa membalas tanpa 
ampun orang orang biadab ini. 


"Berani berninya kamu!" Lelaki satunya terlihat murka dan 
berlari Kearah Rasya speerti ingin menghajarnya. Tapi 
sayang gerakan pria itu sudah dikunci Rasya dengan 
tangkas. Lalu dengan semangat la menendang pinggul 
orang itu keras. 


Merasa dirinya sudah selamat, Ia berniat kabur. Tapi sesuatu 
menarik ujung roknya hingga ia tersungkur bersama pria 
yang diserangnya tadi. 


Seketika rasa kebanggaannya yang barusan ia rasakan telah 
punah. la hampir menyerah ketika lelaki itu mencekal 
lehernya dengan sangat keras hingga napasnya tidak 
mengalir dengan lancar. 


Air matanya jatuh. Ia terus meminta ampun pada lelaki itu. 
"Eekh...Ekk.. keegh... T...toloong... Ampuun... Hiks.. Keekkh-" 


Lelaki itu tambah mengeraskan lengannya agar Rasya 
berhenti bicara. 


Untungnya sebesit ide muncul dibenaknya. Dengan sisa 
tenaganya la pakai ide itu untuk menggigit lengan yang 
berada dilehernya. Sangat keras. Membuat orang itu tanpa 
sadar melonggarkan cekalanya dan memberi celah untuk 
korbanya kabur. 


Sesempat mungkin Rasya berlari menjauh meski bajunya 
sempat ditahan tapi ia berhasil melepaskannya. 


Jika kalian lihat kejadian ini, ini benar benar sama seperti 
waktu sebulan lalu dimana bajunya dirobek oleh pria pria 
hidung belang dan berlari menangis tersedu sendu. Tapi 
bedanya kini keadannya masih utuh, pakiannya masih 


lengkap menutupi tubuhnya. Hanya beberapa bagian yang 
terlihat sedikit kusut. Tapi matanya masih terus berkaca 
kaca dan akhirnya la mengadah. 


Bruk! 


la mendongak melihat orang yang tidak sengaja 
ditabraknya adalah Zayn. 


OKE! SEKARANG IA YAKIN SEMUA INI BENAR BENAR DEJAVU! 


Zayn menatap Rasya dengan intens dan menyelidik. 
Didalam lubuk hatinya sebenarnya la kaget melihat Rasya 
kenapa keluyuran tengah malam begini?! Kali ini pikiran 
negatifnya benar benar mengiyakan. 


Mulut Zayn terbuka ingin bertanya. Tapi suara derap kaki 
memotong gerakannya membuat dua orang itu menoleh. 
Melihat ada satu orang pria kurus yang tengah berlari. 


Kini Zayn tau Rasya sedang dikejar pria asing. 


Zayn menggenggam tangan Rasya membuat Rasya 
menatap kaget dengan deru napas yang menarik. 


Belum sempat pertanyaan akan genggaman Zayn terjawab, 
Zayn berlari sambil menarik tangan Rasya. 


Rasya sontak ikut melangkahkan kaki mengikuti langkah 
Zayn. 


Seketika waktu terasa melambat. Rambut Zayn diterpa 
angin karena melangkah cepat dengan tangannya menarik 
Rasya dibelakangnya, mengikutinya. 


Sepuluh detik berlalu Ia bersembunyi dibalik tikungngan 
kecil. 


Posisi mereka saat ini sedang berdiri bersampingan. dengan 
Zayn yang terus mengawasi jalan sebelumnya yang Ia 
lewati memastikan dua orang pria itu menghilang. 
Sedangkan tangan mereka yang masih bertaut membuat 
Rasya memilih diam. 


Setelah dianggap aman, Zayn menarik tangan Rasya 
mendekati gerbang Asrama. 


Setelah sampai di samping gerbang dan dipinggir jalanan 
yang sepi, Zayn berbelok menatap perempuan yang tengah 
menunduk. 


"Rasya" panggil Zayn dan hanya bergeming. Rasya tidak 
berani mendongak apa lagi menjawab. Ia tau ada pikiran 
negatif yang sedang mengerogoti benak Zayn. 


Zayn mengikuti arah pandang Rasya. Dan Zayn baru sadar 
jika tangan mereka masih bertaut. 


Sontak Zayn melepaskannya lalu berdiri kikuk. Ia berusaha 
menguasai diri. 


la menarik nafas lalu menutur. "Kamu ngapain malam 
malam begini lagi lagi ada diluar?!" Sentak Zayn. Nada 
suaranya kecil namun penuh arti. 


"." Rasya lagi lagi hanya diam menahan Isak tangisnya. 
Walaupun matanya sudah berlinang airmata. Dan Zayn 
tidak tahu itu. 


"Kamu tuh perempuan Rasya. Seharusnya malam malam 
begini kamu gak keluar sembarangan." 


"Kamu gak kapok apa dengan yang terjadi kemaren sampai 
kita terpaksa nikah?" 


".." Air mata Rasya lirih dalam diam. 


"Apakah kamu tidak bisa tinggal turuti peraturan asrama?" 


"Tinggal didalam kamar apa susahnya?" 


"Untuk apa keluar malam malam begini?!" 


"Rasya." Kedua tangan Zayn memegang pundak Rasya. 
"Saya gak tau apa yang ada dipikiran kamu sampai kamu 
begini dan saya gak tau apa masalah kamu sampai kamu 
harus keluar malam malam." 


"Ba-bagaimana bisa" Lirih Zayn parau setelah menemukan 
jawaban atas semua ini. "Sudah sejak kapan kamu 
merahasiakan hal ini?" 


"..." Dalam tangisannya Rasya bingung. 
"Apakah kejadian kemarin hanya omong kosong saja?" 


".." Jantung Rasya tersentak. Air matanya terus mengalir tak 
bisa ia kontrol lagi. 


"Berarti, sa-saya bukan suami pertama kamu?" Zayn 
bergetar "su-sudah berapa lelaki yang kamu nikahi diluar 
sana?" 


"Hiks" isak tangis Rasya akhirnya terdengar ketika ia reflek 
mendongak menatap Zayn penuh nyali. Mata sembab 
dengan pipi yang basah. 


"Maksud kakak apa ngatain aku gitu hiks" 


Zayn tersentak kaget melihat Rasya ternyata menagis. 
Tepatnya la baru tersadar. 


"Aku gak pernah ngelakuin apa yang kakak pikirkan! Demi 
Allah kak! Aku gak pernah berani ngelakuin hal bejat seperti 
kupu kupu malam yang kakak maksud! Kakak kira aku 
perempuan murahan?!" Isak tangis Rasya semakin menjadi 
jadi. Tapi dengan sekuat tenaga la tahan Agar omongannya 
terdengar jelas. 


Sedangkan Zayn masih terdiam. 


"Kalau aku adalah wanita murahan seperti yang kakak 
pikirkan, untuk apa aku sekolah disini! Untuk apa kak, hiks. 
Untuk apa aku masuk kedalam pesantren yang mendalami 
agama?! Hiks. Kakak kira aku gak capek selalu dapat 
tuduhan tidak tidak dari orang orang?! Terus aja kak, fitnah 
aja terus orang orang kak, terus! Tuduh aja mereka yang 
enggak enggak sebelum kakak mendengarkan apa yang 
sebenarnya." 


Zayn kali ini sunggu spechlees. la menyesal telah 
megatakan hal yang membuat seorang perempuan 


menangis dihadapannya. la paling tidak kuat melihat 
perempuan mengeluarkan airmata. 


"Terus kak ayo terus! Biar kakak puas lihat orang lain mati 
rasa!" Isak tangisnya terus menjadi jadi. "Apa?! Kakak mau 
ketawa lihat aku nangis cengeng kaya gini?! Ketawa aja 
silahkan! Hiks, kalo kakak mau bilang aku cengeng bilang 
aja! Cepet! Bilang kak biar puas buat aku nangis-" 


Zayn menarik tubuh Rasya kedalam dekapannya. Ia 
memeluk Rasya dengan perasaan bersalah. 


"Sorry" 


Kalo suka vommentnya ya please. 


:( 


Brak! 


Rasya menggebrak pintu kamarnya membuat lima orang 
seisi kamar yang belum tertidur menengok kearahnya 


"Kenapa... Kalian... Gak... Bangunin gue!" Rasya bertanya 
penuh penekanan dengan wajah murka yang dibuat buat. 


Satu kamar takut? 

Oh jelas tidak. 

Satu kamar malah tertawa terbahak bahak. 

Lima detik 

Sepuluh detik. 

Mereka masih memegangi perut dengan suara terkikik-kikik. 


Rasya menggerutu. Meski la sudah tau akan seperti apa 
respon teman temannya, la menyatukan alisnya dan 
mencibir. 


Tangannya menutup pintu kamar lalu kakinya melangkah 
ketengah kamar. 


Rasya terduduk dilantai. 


"Ra-rasya... Lo-lo nangiiis?" Faya panik mendekat kesamping 
Rasya. 


Sedetik satu kamar pun heboh mendekati Rasya. 


Tidak ada lagi yang berani mengeluarkan suara hiburan itu. 
Melihat Rasya bermata sembab dan berlinang air mata 
membuat mereka memilih diam. 


"Ra-Rasyaa... So...sorryyy" Zara menatap prihatin "tadi kita 
ehm... Udah bangunin Lo sih, cuman Lo gak bangun hehe" 


"Tadi kan juga Tika tidur bareng Lo. Sampingan pula" sahut 
Faya teringat. 


Seluruh sorot mata langsung menyipit menatap Tika penuh 
api. 

"E,ee-e' e-ehh-" 

"Apa lu e-a-ee'. Mau berak lu?!" Faya berkata sinis. 


Walaupun begitu, mereka saling tahu. Bahwa mereka begini 
tidak sesungguhnya benar benar marah pada sahabatnya 
sendiri. Peran mereka hanya melebih lebihkan. 


Dan yang paling sering diginikan hanya Tika. Karena dia 
yang paling terlemot dan paling ngeselin. 


"Gu-gue mana tau ada Ra-" 


"Halah! Jelas jelas samping lu tidur ada siapa toh?!" Zara 
menyatukan kedua lengannya. Makin ingin sok 
menghakimi. 


"Gue mana tau itu Rasya... Astaghfirullah, gue gak sadar 
kalo itu eloo" Tika memegang kepalanya. "Mana gue ngerti 
kalii. Namanya masih sakau. Gue aja baru inget kalo-" 


"Kalo apa hah?!" Faya menaikkan oktaf suaranya. Walaupun 
tidak dimasuki hati oleh Tika. 


"Baru ingat pas sampe asrama kalo ternyata ada orang 
disebelah gue pas tidur." kali ini Tika menyengir lebar. 


"Ah lu mah, lemot kok dipelihara" Zara berbicara dengan 
raut wajah yang datar. 


Tika tak menghiraukan, dia sudah terbiasa dengan 
perkataan itu. "Ra-Raa.. so-soorry yaaa" Tika menyalakan 
mode puppy eyes nya. "Gue minta maaf banget banget 
banget-" 


Rasya menepuk pundak Tika penuh tekan. Lalu kepalanya 
dianggukkan penuh tempo. Dan diakhiri dengan tepukan 
keras. 


Satu tetes air mata meleleh dari bola matanya. Rasya 
menunduk, menutup wajahnya menggunakan kedua 
telapak tangannya. Pundaknya terlihat naik turun 


Teman temannya langsung berseru panik. Ingin melakukan 
sesuatu tapi bingung harus melakukan apa. 


Mereka hanya bisa menenangkan Rasya dengan mengelus 
pundak sahabatnya itu. 


"Ra.... Lu kenapa? Kalo ada apa apa lu bisa cerita ke kita 
kita" Zara berkata teduh dan diikuti anggukan dari yang 
lain. 


"Iya Ra" lanjut Faya. "Maafin kita Ra, kita terlalu nganggep 
ini sepele. Kita nggak tau kalo kayak gini buat Lojadi gini." 


"Emang ada apa sih Ra? Tadi dijalan Lo ketemu sendal 
bolong?" Tika bertanya. 


"Sundel bolong ege!" Faya menoyor jidat Tika. 


"Eh, iya iya" Tika mengelus jidatnya. 
Rasya masih terus terdiam dibalik permukaan tangannya. 


"Ada masalah apa sih Ra? Pas itu juga, sebulan lalu, pagi 
pagi lu kayak jadi murung banget. Dan pas gue selidik, lu 
juga habis ditinggal dari masjid." Kali ini Faya beargumen. 


"Iya Raa... Ada apa Raa.... Tell mee..." Sikepo Zara mulai 
mengeluarkan rasa ingin tahunya yang tinggi. "Kan lu 
cuman ditinggal dimasjid aja Lo Ra, ngga juga ditinggal 
dikuburan." 


Faya memukul lengan Zara."Huh kamu nih! Ngomong 
jangan asal ngomong! Kita gatau kebenarannya!" 


Sedangkan Rasya masih terdiam. Masih tidak ingin 
menunjukkan wajahnya. 


"Raa Raa... Maafin kitaa.. maaf banget" 

"Raa... Rasya, sorry banget yaa... Kita ngga bakalan kayak 
gini lagiii..." 

"Rasya zelfiana. Kita semua minta maat-" 

Rasya membuka telapak tangannya yang menutupi 


wajahnya. Lalu terukir senyum lebar dibibirnya tapi 
matanya terlihat merah Karena menangis. 


Dengan wajahnya yang berantakan karena sembab 
ditambah tiba tiba tersenyum, membuat mereka menatap 
ngeri kearah Rasya. Firasat mereka mengakatam bahwa 
Rasya kesurupan. 


"Bismillahirrahmanirrahiiiim..." Zara mengeluarkan suara 
berat dengan telapak tangannya yang menempel dikepala 


Rasya. 


Rasya menarik napas. Lantas membuka mulut. "Gapapa. 
Berkat kalian, malam ini gue berasa jadi bidadari turun dari 
surgaa. PELUUK AKUUU!" 


12/10/20 

Hai Diary! #kupunyacerita:) 

Kalian percaya gak sih? Tentang 'dejavu' ? Julukan yang 
artinya: kita kaya merasa sesuatu yang kita sedang alami 
pernah terjadi sebelumnya. Sebelumnya aku sih percaya 
nggak percaya yah. Tapi kejadian malam ini gue bener 
kayak merasa dejavu itu. Gue bangun dimasjid. Sama kaya 
pas malam itu. (Malam dimana cerita pertama penyebab 
gue nikah). Aku jalan kedalam gang. Dan... Aduh, ini sedih 
banget nasib gue huhu :(. Tapi Alhamdulillah untungnya 
sejak kejadian malam itu, gue rajin banget untuk belajar 
bela diri diasrama. (Anjay) dah Ilah, pokoknya gitu. 
Untungnya gue selamat dari preman preman itu. 

Dan. Ini nih! Bagian dejavu paling paling paling paling 
menegangkan. 

Gue ketemu dia lagi!. Dia megang tanganku dan dia narik 
gue lari xixi. Cuman di genggam aja jantung gue dah mau 
copot. Awalnya abistu dia marah marahin gue:( masa dia 
mikir gue pelacur:(.hiks sedih. Tapi... Semua berakhir. Dia 
meluk gue :). Nyaman. Dan jantung gue bener bener keluar 
ini. 

AAAAAAA PELUK GUE LAGI PLEASE! 


Zayn menarik tubuh Rasya kedalam dekapannya. Ia 
memeluk Rasya dengan perasaan bersalah. 


"Sorry" 


Rasya melotot. Badannya kaku bingung harus melakukan 
apa. la sangat kaget dengan perlakuan laki-laki ini. Hatinya 
yang tadi terasa pilu dan ingin menangis terus, kini 
mendadak berhenti. Digantikan rasa aneh yang tidak bisa 
dijelaskan olehnya. Intinya seketika Ia menjadi sangat 
tenang dan terasa nyaman. Bagaikan bidadari yang sedang 
melayang. 


Eh? 


Keduanya terdiam. Tidak ada yang bersuara. Sama sama 
terlarut dalam kehangatan. Rasya juga tidak menolak dan 
memberontak ketika Zayn memeluknya. Ya walaupun kedua 
tangan Rasya masih tetap diposisinya tidak bergerak- tidak 
ikut melingkarkan tangannya dipundak Zayn. 


Yang Zayn inginkan hanya ingin menenangkan perempuan 
didepannya, dan satu satunya cara yang terlintas 
dikepalanya hanya ini. Seperti yang dilakukan ibunya ketika 
la sedang terpuruk. Memeluk. 


Kenyamanan juga ikut merasuki tubuh Zayn. tangannya 
memilih diam, tidak berani mengelus. Takut Rasya menjadi 
tidak nyaman. Jujur saja. Pelukan ini adalah pelukan 
ternyaman setelah pelukan dari keluarganya. Dan mungkin 
pelukan ini akan menjadi kerinduan terdalam baginya. 


Walaupun mereka hanya diam. Bagai sebuah patung. Tapi 
mereka tidak sadar satu menit sudah berlalu. 


Zayn merasakan isakkan Rasya sudah tidak ada. "Jangan 
nangis lagi. Maafin saya" 


Rasya membuka matanya mulai tersadar bahwa Ia sedang 
menginjak bumi. Sontak la mendorong dada Zayn dan 


melangkah mundur perlahan menatap Zayn seolah berkata 
"kamu ngapain?!". 


Zayn tersentak balas menatap Rasya yang pipinya sudah 
merah merona. 


Rasya menatap sekitarnya. la takut sekali jika kejadian tadi 
ada yang sempat melihatnya. 


Lalu Rasya berkata "makasih udah nolongin. Gue pergi" 


Rasya mendahului Zayn dan masuk melewati gerbang 
Asrama. Lalu secepatnya berlari. Kaget dan bahagia 
berkecamuk dalam hatinya. 


Dah lah. Capek gais :( 
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"RASYAAAAA!" Zara berteriak heboh memanggil nama 
temannya yang sedang asyik mencoret coret lembar kertas 
dibangku kelasnya. 


Rasya menoleh kaget. 
"L-lo harus tau! Sumpah!" Zara main narik tangan Rasya. 


"Eh eeh kenapa iniii" yang ditarik ingin protes tapi sudah 
terlanjur diseret oleh temannya keluar kelas. 


"Sumpah Ra! Gue aja kaget apa lagi lo! Gue doain semoga 
lancar lancar aja ya" Zara terus berseru heboh ditengah 
perjalanan menyibak kerumunan. Yang diikuti Rasya 
dibelakangnya. 


"Ish, apaan sih Zar! Gue jadi deg-deg gan tau ngga!" 
"Udah Lo ikut aja" 
Rasya berdecak. 


Setelah mereka sudah menuruni tangga, barulah disitu Zara 
menarik tangan Rasya kedepan papan Mading 


"Lo hoki banget Ra!" Telunjuk Zara menunjuk barisan yang 
bertulis: 


OSIS ROHIS 

Ketua: Rasya Zelfiana 
Wakil: Affan Harmadha 
Anggota: Fathur David Dion 
Hanna Ohalisa Fairuz 
Alindiya Sefha 


Oktaviani Indiah 

Putra Fikri Hidayah 

Dea Olga Amalia 

Daffa Real Garatto 
Hafizh Cakra khawarizmy 


Rasya speechless. Ia menutup mulutnya. 


"Wah sahabat jadi KETUA, hihi" Zara menggoda diselipkan 
teriakan "Lo emang ngisi apa di folmulir sampe bisa jadi 
ketua gini? Padahal kemarin Lo anggota rendahan di OSIS" 
Zara terkekeh puas 


"Gu-gue ngisi biasa aja cuy. Gue malah ga ada niatan mau 
jadi ketua" jawab Rasya acuh 


"Cie bentar lagi yang mau sibuk nih" 


Rasya berdecak malas. "Eh, ini Affan siapa sih? Kok baru 
denger namanya?" 


"Astaga! Lo gatau tu orang?! Wah parah." Zara menepuk 
jidatnya 


Rasya memiringkan wajahnya dan mengangkat bahunya. 


"Yang famous itu loh. Angkatan kita" Zara menjelaskan lalu 
mendekatkan mulutnya ke telinga Rasya, berbisik "soalnya 
ganteng hihi" 


"Gatau gue." 
"Yah elu mah orangnya mana suka update tin cowo cowo." 


"Hm" 


"Yang tinggi, putih, cakep pake kacamata itu loh. Anak 
basket juga" 


"Dah lah. Gue gatau" Rasya memilih tak menggubris lagi, Ia 
melangkah pergi. 
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"Eh Rasya! Ini udah hampir jam sembilan. Tuh dilapangan 
dah pada rame. Lah lu malah asyik tidur disini. Untung gue 
sempet nyari Lo, kalo enggam, bisa sampe Maghrib lu bakal 
ketiduran disini." Faya menyadarkan Rasya. 


Rasya menegakkan badannya dan meregangkan otot-otot 
nya. Matanya menilik sekitar yang ternyata benar, sepi tidak 
ada orang selain dirinya dan Faya disampingnya. Ternyata la 
tidak sengaja tertidur tadi saking lelahnya memikirkan hasil 
ujiannya. 


"Heh anak anak hari ini pada seneng banget loh. Liburan 
Ra! Liburan KYAAA! kita pulang kerumah Ra! Keluar dari 
kekangan asrama Ra! Ish, lu kok gak ada bahagia 
bahagianya sih! Ga seru ah!" Faya mencibir, melipat kedua 
tangannya. 


Memang benar, hari ini adalah hari terakhir dimana semua 
santri masuk sekolah hanya untuk sekedar menerima hasil 
nilai ujian akhir semester. Dan nantinya jam sembilan, 
seluruh orang tua mereka akan berdatangan untuk 
menjeput anak mereka. 


Tentunya hari ini adalah hari yang paling dinanti nanti 
setiap santri bukan? Liburan bersama sanak keluarga dan 
menikmati hari bebas, siapa coba yang tidak senang? 


"Nggak. Gue biasa aja kali ini" Rasya menjawab sambil 
membereskan buku bukunya lalu memasukkannya kedalam 
tas, dan dirangkulnya tas itu dipundaknya. 


Rasya memang merasa liburan kali ini pastinya tidak ada 
yang spesial. Dimana Ia harus seatap dengan suami barunya 
ditambah harus beradaptasi dengan kehidupan barunya ini. 


Jika boleh memilih, liburan pulang atau tidak, maka Rasya 
tanpa pikir panjang langsung memilih untuk tidak pulang. 
la lebih memilih berkehidupan monoton dipesantren ini dari 
pada harus hidup menjalani statusnya sebagai seorang istri. 


Tapi setelah la mendengar liburan kali ini teman temannya 
pada memilih pulang semua, padahal biasanya ada yang 
masih tinggal dikarenakan letak rumahnya yang jauh diluar 
kota, la terpaksa juga harus pulang. Karena sejujurnya Ia 
takut sendiri. 


Rasya berjalan loyo keluar dari kelasnya disampingnya Faya 
mengiringi. 


Rasya bersama Faya dan Zara duduk dibangku pinggir 
lapangan. Disampingnya ada koper barang bawaan mereka. 


Mereka sedang menunggu kendaraan orang tuanya datang 
menjemput. 


Sedangkan Tika dari tadi sudah pergi duluan memasuki 
mobil orang tuanya dan berlalu. 


Rasya melihat pemandangan yang gemuruh didepannya. 
Lapangan yang dipenuhi manusia yang berjalan kesan 
kemari sambil membawa kopernya. Beberapa ada yang 
berlari dengan raut wajah gembira menghampiri kedua 
orang tuanya, menumpahkan rindu. Ada juga yang 
menangis berpelukan bersama ibunya. Juga ada yang terus 
asyik berselfie ria bersama keluarganya. Dan ada juga yang 
sudah percaya dirinya memeluk seseorang yang diyakini 
adalah bapaknya, eh ternyata salah orang. 


Rasya menahan tawa lalu beristighfar dalam hati. 
Membodohi leluconnya sendiri. 


Zara menyenggol lengan Rasya. Rasya menengok dan 
ternyata disana Zara juga menahan tawa. Mengerti maksud 
tawaaan yang sedang Rasya tahan. 


"Eh pada ngetawain apa sih" Faya mendekat kepo. Merasa 
terasingkan 


"Hush hush, gak gak gapapa, gak ada apa apa" Rasya 
bersikap normal kembali. Sorot matanya tak sengaja 


menangkap seorang lelaki yang memasukkan kopernya di 
bagasu belakang mobil. 


"Eh, itu kak Zayn" pernyataan Zara sebagai jawaban. 


Faya menoleh mengikuti arah tunjuk Zara. "Eh, itu ngapain 
kak Zayn ngemas ngemas barang begitu? Mau pindahan?" 


Rasya meneguk ludahnya. la melihat lelaki itu kini sedang 
menyimpuni barang barangnya untuk ditaruh di kamarnya 
nanti. 


"Baru gue mau nanya juga" lanjut Zara dengan gelagat sok 
menyelidik. "Perasaan rumahnya kan disitu. Ngapain-" 


Tiiin tin 
Klakson mobil terdengar membuat Zara girang gembira. 
Ternyata itu adalah mobil ayahnya. 


"Eh, gue duluan ya" Zara pamit sambil mengemasi barang 
bawaannya 


"Oke. Hati hati ya" jawab Rasya lega. Akhirnya berkurang 
satu juga spesies yang akan membuatnya pening. 


"Jangan lupa aktif grup ye bro" Faya menyahut sok keren. 


"Aman" Zara menyatukan ujung jempol dan ujung 
telunjuknya. 


Lalu Zara menghilang setelah menutup pintu mobilnya. 


"Eh Rasya" Faya memanggil membuat Rasya menoleh ngeri. 
Takut yang dibahas adalah Zayn lagi. 


"Menurut Lo kak Zayn kemana sih? Pindah rumah? Tapi kok 
yang pindah cuman dia aj-" 


"Ya mana ku tau!" Rasya memotong omongan Faya dengan 
terbawa nada tinggi. Benar saja dugaannya. 


"Lah kok nge gas?!" 


"Lagian ya Fay, emang urusan kita tuh orang mau pergi 
kemana? Ngapain sih pake kepo kepo segala? Mau tu orang 
tinggal di kandang babi kek, digurun pasir kek. Juga bukan 
urusan kita tau. Lu kalo mau kagum ya kagum aja. Jangan 
sampai harus campurin hidupnya dia. Urusin aja hidup Lo 
itu" Rasya menjawab terlihat seperti judes. Entah kenapa Ia 
tiba tiba seperti ini. Menurutnya la tidak bisa 
mengontrolnya. 


Bukannya Faya tersadar lalu terdiam. la malah balik 
menatap Rasya tajam. Membuat Rasya meneguk ludah, 
apakah ada kata kata yang membuat la keceplosan bicara 
lalu membuat sahabatnya ini curiga? 


"Lu kenapa berubah gini?" Faya menyipitkan matanya sok 
ingin mengintrogasi. 


Mulut Rasya merapat. Ingin menjawab tapi tidak tahu akan 
menjawab apa. 


"Apa jangan jangan... Lo suka ya? Sama kak Zayn?" Lanjut 
Faya dengan tatapan lebih tajam. 


Rasya melotot. "Eh ngapain anjrit!" Ia mendorong pundak 
Faya. 


Faya mulai ingin membuka suara lagi tapi tertahan karena 
ibunya memanggilnya. 


Mata Faya langsung berganti keceriaan. Seperti melupakan 
obrolan barusan. 


Tapi mengingat ada orang disampingnya membuatnya 
menengok kembali. "Gue... Duluan...-" 


"Oh ya-yaudah, sana duluan aja he-em gapapa ko" Rasya 
tersenyum lebar kali ini. Dalam hati bernapas lega. 


"Oke bye" lambai Faya sambil menarik kopernya. 
"Bye" Rasya balas melambai. 
Mobil Rasya telah berhenti di pekarangan rumahnya. 


Rasya bersiap siap turun, tapi berhenti karena melihat 
ibunya tidak ikut turun. 


"Mama gak turun?" Rasya bertanya pada perempuan yang 
duduk dikursi sopir. 


"Enggak, mama masih ada sedikit pekerjaan dikantor. Kamu 
turun duluan aja ya? Didalem udah ada Zayn kok." Ibunya 
menjawab. 


Rasya meneguk ludahnya. Sama Zayn? Dirumah? Berdua? 


"Enggak ah mah, Rasya ikut-" 


"Gak usah Rasya!. Mamah bentar aja kok. Lagian kamu 
harusnya bantuin sana suami kamu beres beres" ibu Rasya 
menjawab santai. 


Rasya melotot. Tapi mau tidak mau harus menuruti 
perkataan ibunya. 


Rasya beranjak keluar dari mobil dan mengambil kopernya. 
Sesaat setelah itu mobil didepannya pun melaju 
meninggalkan Rasya mematung. 


Bismillah semoga gak ada aneh aneh terjadi didalem. 


Saat sampai didepan pintu kamarnya, ia menarik napas 
panjang lalu perlahan membuka kenop pintu. 


Melihatkan Zayn yang tengah duduk didepan lemari dengan 
pintu terbuka memnyimpuni baju bajunya. 


Saat terdengar pintu terbuka, kepala Zayn menoleh. 
Dan tatapan mereka saling bertemu. 


Rasya kikuk sendiri dengan situasi seperti ini. la 
memutuskan pandangannya lalu kakinya melangkah 
masuk. 


Menit berikutnya mereka larut dalam kegiatan masing 
masing. 


Zayn yang masih menyimpuni pakaian pakaiannya, 
sedangkan Rasya setelah lega melepas kain hijabnya 
mencoba mencari pekerjaan. la menyapulah, menggesekkan 
barang barang berdebu dengan kemocenglah, mencari dan 


mencari lagi pekerjaan yang bisa Ia lakukan supaya tidak 
terlihat diam saja. 


Sudah satu jam berlalu, mereka tetap tidak ada yang 
membuka suara. Dari tadi kamar ini hanya senyap. Seperti 
tidak ada orangnya sama sekali, Padahal ada pasutri baru 
didalam situ. Mungkin mereka malu untuk membuka suara 
duluan. 


Dan sekarang Rasya kehabisan pekerjaan. Sampai 
menyusun bajunya sendiri pun sudah ia lakukan. Sekarang 
ia bingung harus ngapain. 


Jika tidak ada orang lain dikamar ini, pastinya dari tadi 
Rasya sudah menikmati rebahan dikasurnya yang empuk. 


Tapi la tidak enak melihat Zayn masih sibuk dengan 
Pakaiannya. 


Oke. la mengalah. 


"Kak mau dibantuin gak beres beres bajunya?" Sebuah kata 
yang pertama kali memecah kesunyian. Yang keluar dari 
mulut Rasya. 


Zayn menengok. Melihat perempuan cantik dengan rambut 
tergerai indah. 


"Gak usah, Makasih" Zayn menjawab lembut. 
Dih, sok banget sih. Dibantuin masa gamau. 
"Beneran?" Rasya bertanya lagi. 

"Iya" 


Oke" kali ini Rasya tidak peduli, la langsung loncat ke 
kasurnya dan menikmati empuknya benda ini. Tidak 


menghiraukan ekpresi Zayn yang kaget atas perlakuan 
rasya ini. 


Tangan Rasya mengambil ponselnya lalu menyalakannya. 


Hampir setengah jam Ia tenggelam dalam asyiknya layar 
terang itu. 


Saking asyiknya, tidak sadar disana Zayn akhirnya sudah 
selesai merapikan pakaiannya. 


Badan Zayn terasa pegal, ingin rasanya menaruh badannya 
berehat dikasur yang empuk sebentar. 


Lalu Ia melangkah mendekati kasur. Melihat Rasya yang 
memunggunginya sedang asyik membaca sesuatu dilayar 
handphonenya. 


la ingin meniduri badannya dikasur dengan cara Rasya yang 
la lihat tadi. 


Badannya bersiap diujung kasur, lalu mendaratkan 
punggungnya kekasur dengan cara meloncat. 


Loncatan itu otomatis membuat kasur itu bergoyang 
memantul. 


Goyangan itu membuat tubuh Rasya tak terkendali dan 
melayang membawa badanya bertumpu diatas badan Zayn. 


Cup. 


Wajah mereka bertemu. 


Next? 


Tapi kok kalian gensi banget sih pencet vote 
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Rasya melotot, ketika merasakan bibirnya mengenai 
sesuatu. Dan ternyata benar saja, bibirnya mengenai pipi 
kiri Zayn. 


Sial! 


Rasya mengumpat dalam hati. la juga merasakan Zayn 
disana terdiam kaku ikut kaget. 


Belum sempat mereka menetralisir kekagetannya, suara 
derap langkah kaki terdengar dan berujung suara ketukan 
pintu pelan. 


Cepat cepat Rasya berusaha mengangkat tubuhnya untuk 
kembali ke posisi normal. Tapi saking refleknya gerakannya, 
tangannya tidak benar benar menempel pada kain kasur. 
Melainkan hanya menempel setengah bagian telapak 
tangannya ditepi kasur. 


Membuat tubuhnya terhuyung lagi membuat bibirnya tak 
sengaja mendarat di pipi Zayn yang satunya. 


Double kill. 
/Ceklek 


Suara pintu terbuka menghadirkan ibu Rasya yang seketika 
menampakkan raut wajah kaget. 


Aduuh! Mampus gue! Pasti mama mikir yang enggak 
enggak! Rasya menggerutu dalam hati. 


"So-sorry ganggu" Ibu Rasya berkata gelagapan lalu 
menutup pintu dengan cepat. 


Brak! 


Rasya bergegas menjauhi dirinya. Ingin berteriak, tapi 
tertahan karena badannya lagi lagi kehilangan 
keseimbangan. 


Gedubrak! 


Ya, cerobohnya Rasya. Terjatuh dari kasur dihadapan Zayn, 
lagi. 


Amat memalukan dengan Setengah tubuhnya yang terjatuh 
duluan sedangkan kedua kakinya masih berada di tepi 
kasur. 


"AAAAAAAA" Badannya ia dorong kebelakang sambil 
berteriak. Teriakannya hampir menggerogoti seluruh sudut 
kamar. 


Tak sengaja tatapan Rasya dan Zayn bertemu. 


Jari jari Rasya menyentuh bibirnya. Lalu kepalanya 
menunduk bersamaan dengan gerakan tangannya yang 
turun. 


Bibirnya melebar ngeri. Seluruh lengannya la pakai untuk 
mengusap usap bibirnya dengan cepat. 


Zayn yang masih melihat gerakan Rasya membuat Rasya 
risih dan ikut menatap orang itu. 


"AAAAAAA" Suaranya melengking lagi bersamaan dengan 
kakinya yang berlari, tangannya membuka kamar. 


"AAAAAAAA MAMAAAAAAAA" 


Malamnya jam delapan, Rasya bersama ibunya sedang 
berkutat pada peralatan dapur. 


Biasanya Bi sumi, asisten rumah tangganya yang bertugas 
memasak dirumah megah ini, kini malah dua orang itu yang 
berada di dapur. Mereka yang menyuruh Bi Sumi untuk 
istirahat bekerja malam ini, dengan alasan ibu Rasya ingin 
mengajari Rasya cara memasak agar kelak bisa menjadi istri 
yang handal memasak. 


Tapi baru memulai pun, ternyata tangan Rasya sudah 
terlihat sangat handal untuk menggunakan alat dapur. Dan 
itu membuat ibu Rasya terpukau karena baru tahu bahwa 
anaknya bisa sehandal itu dalam memasak, la tidak tahu 
Karena ia selalu sibuk bekerja sampai tidak menyadari 
kepandaian anaknya ini. 


"Gatau sih, mungkin karena sudah terbiasa. Dulu Rasya kalo 
mama kerja sering masak masak sendiri. Berkreasi didapuur 
sendirian. Gatau kenapa Rasya lebih suka makan masakan 
Rasya sendiri dibanding dimasakin sama Bi Sumi atau ornag 
lain. Jadi mungkin karena kebiasaan" jawab Rasya setelah 
ibunya bertanya sejak kapan Ia bisa Sejago ini dalam 
memasak. 


Ibunya mengangguk paham, dalam hati merasa kecewa 
Karena dirinya yang selalu sibuk tidak punya waktu untuk 
anaknya sendiri karena harus memikul beban keluarga 
sendiri, tanpa suami. 


Malam ini mereka memilih memasak spaghetti. Rasya 
sendiri yang meracik bumbunya dan ibunya yang akan 
mencampuri semuanya lalu mengoseng. Sejujurnya jika 
dibandingkan, ibunya tidak terlalu pandai memasak. Selama 
ini ia hanya mengandalkan Bi sumi dan pesan makanan 
online. 


Rasya memotong motong bawang dan daun seledri dengan 
perasaan gembira. Sudah lama Ia tidak menghabiskan 


waktu berdua bersama ibunya. Sudah sangat lama Ia rindu 
dengan suasana seperti ini. 


Sambil mencampuri bubuk perasa dan sebagainya, Rasya 
tak bosan bosan berucap bahwa Ia sangat senang berada 
dengan ibunya kali ini. la rindu, sangat rindu. 


Berujung obrolan obrolan ringan yang membuat mereka 
tersenyum, lalu tertawa. Detik yang memakan waktu lama 
untuk bisa melihat hasil masakan mereka jadi tidak 
membuat mereka lelah karena diisi dengan gurauan- 
gurauan. 


Setelah masakan mereka benar-benar bisa dikatakan 
finishing , barulah mereka menaruh piring besar berisikan 
spaghetti ini diatas meja makan. 


"Panggil Zayn sana, suruh makan" Ibu Rasya berkata santai 
sambil menyusun piring. 


Gerakan Rasya yang ingin mengisi air kegelas terkunci. Dari 
tadi siang setelah kejadian memalukan itu, la tidak punya 
nyali untuk bisa menapakkan kakinya keatas kamarnya. la 
benar benar malu untuk bisa bertatap muka dengan Zayn 
lagi. 


"Heh kok malah bengong! Sana cepetan! Pasti kelaparan tuh 
suami kamu disana dari tadi gak keluar keluar dari kamar. 
Lagian ngapain juga pake segala harus nyium-" 


"OKE MAH! SIAP, LAPAN ENAM!" Rasya bergegas menaiki 
tangganya dengan cepat. Tidak mau mendengar ibunya 
melanjutkan kata kata itu. 


Ibu Rasya hanya terkekeh, menggeleng gelengkan 
kepalanya geli. 


Derap kaki Rasya berhenti ketika sudah sampai di pintu 
kamarnya. 


la berusaha menenangkan pikiran dan jantungnya. Ia 
menarik napas lalu perlahan tangannya menyentuh knop 
pintu lantas membukanya. 


"Kak Zayn disuruh ma-" ia melotot cengo membuat 
perkataanya terhenti ketika melihat seorang lelaki yang 
duduk dikasur sedang memunggunginya, telinga orang itu 
ditutupi oleh headset yang dipakainya membuat badannya 
bergoyang pelan kesana kemari. Seperti sedang asyik 
mendengarkan lantunan musik yang indah. 


Muka Rasya berubah datar. Bisa bisanya Zayn berbahagia 
ditengah kondisinya yang memalukan. 


Eh, tapi ada baiknya juga sih. la jadi tak perlu malu lagi 
pikirnya. 


Rasya kembali menatap Zayn dan berkali kali memanggil 
nama lelaki itu. Dan tidak ada respon sama sekali disana, 
membuat Rasya kesal dalam hati. 


la menggigit giginya sendiri lalu menendang pintu. Setelah 
itu tangannya melayang dan mendobrak pintu kamar. 


"KAK! DISURUH MAMA TURUN! MAKAN." Gelak Rasya 
dengan suara tinggi hingga menelusuri setiap sudut kamar. 
Layaknya emak kos yang sedang menagih utang 
anggotanya ketika setahun tidak bayar bayar. 


Kali ini Zayn menoleh. Baru tersadar ada yang 
memanggilnya dari tadi. 


Sehabis melihat Zayn ingin menoleh, Rasya langsung 


berbalik badan merasa pekerjaannya memanggil suaminya 
sudah tuntas. Dan ia melangkah turun. Kembali keruang 
makan. 


Oke, kali ini Ia tidak jadi menikmati malam indah berdua 
bersama ibunya. Bakal ada orang ketiga malam ini. 


Rasya kembali menuangkan teko berisi air putih ke gelas 
gelas lalu menyusunnya. Setelah merasa selesai, Ia duduk 
dikursi bersamaan dengan suara kursi yang tergeser 
disampingnya. 


Rasya menoleh melihat wajah kalem Zayn yang berdiri 
menarik senderan kursi untuk didudukinya. 


Zayn kagum dengan masakan malam ini. Seumur umur, 
menu makananya tidak pernah semodern ini. Mentok 
mentok ya nasi goreng buatan ibunya. 


Tangannya mengamit sendok besar yang digunakan untuk 
mengambil beberapa helai spaghetti setelah Rasya dan 
ibunya sudah selesai mengambil. 


Setelah Zayn berdoa dalam hati, ia mengambil garpu dan 
sendok lalu menyuap sesuap spaghetti. 


Diam diam disampingnya Rasya melirik ingin tahu apa 
tanggapan Zayn atas masakannya. 


Setelah Rasya melihat makanan itu sudah sampai didalam 
mulut Zayn, barulah la merasa detik detik yang 
menegangkan. Makanan dimulutnya sendiri jadi Ia kunyah 
perlahan lahan. la takut masakannya akan dibilang tidak 
enak oleh lelakinya kini. 


Ibunya yang melihat mereka berdua menunduk menahan 
tawa. Dalam hati bahagia karena sepertinya hubungan 


mereka akan baik baik saja. 
Zayn terdiam setelah tiga kunyahan la rasakan. 


Reflek Rasya mengeluarkan suara amat panik. "Kenapa 
kenapa? Gak enak ya?! Aduh sorry sorry. Gue emang gak 
berbakat banget buat masak gituan." Rasya merutuki 
dirinya sendiri sambil mengambilkan gelas yang berisikan 
air putih dan menyodorkannya ke Zayn. " Nih minum. Kalo 
gak enak muntahin aja" 


Zayn menoleh kearah Rasya bingung. la mengerutkan 
dahinya. "Khenapa?" la bertanya dengan mulut yang penuh 
makanan. 


"Ga enak kan?" Rasya malah balik bertanya. "Bilang aja kalo 
gak enak" Rasya cemberut. 


"Enak kok. Enak banget malahan." Ujar Zayn meyakini 
Rasya. 


"Halah bilang aja kalau gak enak. Gue bisa-" 


"Ga percaya. Nih cobain sendiri" Zayn asal menyodorkan 
sesuap spaghetti kedepan mulut Rasya. 


Mata Rasya melotot juling kebawah melihat sodoran Zayn. 
"Dih, gue punya sendiri, gaus-" 


Terlambat, Zayn sudah memasukan sendok itu kedalam 
mulut Rasya. Membuat gerakan mereka terkunci beberapa 
saat karena sendok itu masih menyelip dibelahan bibir 
Rasya. 


Rasya menoleh kearah ibunya. 


Ibunya tersenyum lebar malah mengangkat kedua 
tangannya dan membentuk pola /ove didepan dadanya 
sambil mengatakan "ciee ciee..." 


Rasya langsung menarik sesuap spaghetti itu membuat 
sendok yang dipegang Zayn telah kosong. 


Rasya cepat cepat mengunyahnya lantas menelannya. 


"Enak kan?" Zayn memiringkan wajahnya bertanya yang 
tidak digubris oleh Rasya. 


Zayn bukannya malu atau apa, la tak ambil pusing tetap 
santai lanjut melahap makanan yang menurutnya sangat 
nikmat ini. 


Hanya berlangsung beberapa detik saja meja makan itu 
hening. Diganti Ibu Rasya yang mulai mengeluarkan 
pembicaraan. 


"Bagaimana?" Ibu Rasya menatap dua orang yang berada 
didepannya. 


Tentu saja pertanyaan aneh itu membuat keduanya bingung 
sendiri. Maksudnya bagaimana apa? 


"Kalian udah..." Ibu Rasya mengumpulkan seluruh ujung 
jarinya dan menempelkan keduanya. Sesekali menggerak 
gerakkan menjauh dan mendekat. 


Rasya langsung ambigu dengan hal yang ditunjukan 
ibunya. Sedangkan Zayn polos sekali dia tidak mengerti 
sama sekali apa yang dimaksud orang tua ini. 


"Mah apaansih ih! Kita masih sekolah! Mana siap begituan! 
Jangan aneh aneh ah!" Rasya menggerutu kesal. 


Zayn menengok menatap tidak mengerti apa yang 
dimaksud perempuan ini. 


Ibu Rasya malah memundurkan lehernya. "Eh? Siapa yang 
aneh aneh sih? Mama cuman tanya... Apa kalian udah 
Deket?" 


Kali ini Rasya menunduk benar benar malu. la hanya 
mengangkat bahunya sebagai tanggapan atas pertanyaan 
ibunya. 


"Mau tidak mau kalian harus bisa beradaptasi dengan hal 
baru ini. Mama tau ini susah. Tapi mama selalu berharap 
semoga kalian bisa mengkondisikan dengan baik. Supaya..." 
Ibu Rasya menggantungkan kalimatnya memberi jeda 
untuknya mengunyah dan meminum. 


Rasya yang masih menunduk malu dan Zayn yang masih 
kalem menikmati hidangannya mendengarkan saja tutur 
Kata orang tua ini dengan seksama. 


"Supaya kalian saling bahagia. Mama gak mau liat Rasya 
sedih lagi ada dalam keluarga dengan status orang tuanya 
yang tidak jelas." Perempuan itu melanjutkan. 


Suasana meja makan kini menjadi tidak bahagia lagi. 


Memang, jika dikatakan kedua orang tua Rasya bercerai, 
jawabnnya adalah tidak. Yang jelas, Rasya hanya tahu 
bahwa la sudah ditinggal pergi entah kemana oleh ayahnya 
sendiri selama dua tahun. Dan dalam kurungan waktu dua 
tahun itu Ia tidak pernah bertemu ayah kandungnya sendiri. 
Meski la masih punya firasat bahwa ayah kandungnya masih 
hidup. 


"Sebenarnya dulu ayah sama mama tidak saling mencintai." 
Lontar ibu Rasya membuat Rasya kali ini mendongak 


menatap ibunya. "Kami dijodohkan" 


Rasya tersentak. Seumur hidupnya la baru tahu fakta 
tentang hal itu. Selama ini kedua orang tuanya bercerita 
bahwa kehidupan mereka sebelum menikah sangatlah indah 
dan saling mencintai. Meski semakin Rasya remaja Ia 
merasakan tidak nyaman dirumah karena kedua orang 
tuanya selalu bertengkar. Jika dibilang Rasya anak broken 
home juga tidak sepenuhnya. Karena Ia merasakan masih 
ada kasih sayang yang diberikan orang tuanya meski 
keduanya sering terpecah belah. 


"Kenapa mama baru bilang sekarang?" Rasya bertanya 
parau. 


Kini Zayn kicep sendiri berada ditengah keluarga yang 
membahas masalah pribadinya. Ia merasa tidak sopan 
berada disini dan bisa saja mencampuri urusan mereka. Tapi 
mau tidak mau, Ia sudah terkunci disini. 


"Mama baru siap bilang kalau kamu sudah menikah" ibunya 
membalas setenang Mungin “"setidak bisanya kamu 
menjalani nikah mendadak ini, mama bisa tau apa yang 
kamu rasakan. Mama sering sekali mengalami ini dulu 
ketika kami awal menikah. Banyak perkelahian antar kami 
yang tak ada habisnya. Kami saling membenci dan tidak 
mencintai satu sama lain. sampai akhirnya kamu lahir, 
akhirnya kami sepakat akan berusaha untuk tidak lagi 
bertengkar. Kami akan menunjukan ke kamu bahwa kamu 
berada dalam keluarga yang bahagia. Kamu lahir, kami juga 
sudah jarang lagi berkelahi lagi, barulah perlahan lahan 
Kami bisa saling mencintai. Maka dari itu ibu menganggap 
kehadiranmu adalah penenang dalam hidup mama. Sampai 
akhirnya ketika adikmu lahir, dan... Lima tahun kemudian-" 


Rasya tak sengaja menjatuhkan sendoknya yang mengenai 
piring membuat suara terpelanting yang membuat omongan 
ibu Rasya terpotong. Nafsu makan Rasya hilang. Kenapa 
malam yang menurutnya akan indah seperti ini malah 
menjadi malam paling tersayat menurutnya? la 
mengulurkan tangannya lalu memegang tulus tangan 
ibunya. Bermaksud menenangkan tapi berharap agar 
perkataan ibunya tidak dilanjutkan lagi. Bukannya Ia risih 
karena ada Zayn yang tidak tahu apa apa, melainkan la 
masih tidak kuat mendengar kenyataan itu. 


Zayn mati Matian berusaha tetap menunjukan wajah 
tenangnya. Meski dalam hatinya bergejolak ketika 
mendengar kata demi kata yang diceritakan ibu Rasya. Satu 
kenyataan yang la baru tahu. 


Rasya punya adik? 


Ibu Rasya memilih tidak melanjutkan kata katanya tapi la 
berucap "Jadi mama berharap, kalian bisa belajar saling 
mencintai" 


Sudah satu jam Rasya berada ditempat tidur, tapi matanya 
masih belum bisa terpejam. la masih kepikiran dengan 
cerita pilu ibunya yang membuatnya bisa mengambil 
pelajaran dari situ. 


la membalikkan badanya, melihat Zayn yang tengah 
menghadap atas dengan tangan kanannya yang menutupi 
kedua matanya. 


Syukurlah dia sudah tertidur, pikir Rasya. 
Matanya memandangi lelaki yang terlelap dihadapannya. 


Menelusuri setiap jengkal wajah tampan yang dimiliki pria 
itu yang hanya bisa dilihatnya dari samping. 


Sambil memikirkan perkataan ibunya beberapa jam yang 
lalu. Bagaimana ia harus berusaha mencintai suaminya 
barunya ini. Memikirkan kondisi ibunya yang selalu 
bertengkar diawal pernikahan, apakah la akan seperti itu 
jika masih tidak suka dengan kehadiran satu sama lain? Lalu 
Rasya memikirkan nasibnya yang berujung ditinggal 
ayahnya sendiri hanya karena keegoisan asmara kedua 
orang tuanya. 


Tak sadar air mata keluar dari kelopak matanya. 
la terisak beberapa saat. 


Telinga sensitif Zayn langsung bekerja. la terbangun dan 
menyingkirkan tangan kanannya yang menutupi 
penglihataannya. 


Wajahnya yang ngantuk Karena sehabis bangun tidur 
berganti panik ketika melihat kondisi Rasya menatapnya 
menangis. 


Rasya tak sempat kaget karena Zayn sudah duluan 
mendekatinya dan menempelkan dagunya dikepala Rasya 
lalu menaruh tangannya dibelakang pundak Rasya. 


Tangan Zayn membelai Rambut lembut Rasya. 
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Suara adzan subuh memekakkan telinga membuat dua 
orang yang nyaman dalam pelukan terbangun. 


Mungkin karena semalaman mereka saling dekat, membuat 
tali insting mereka telah menyatu. Mereka membuka mata 
secara perlahan namun bersamaan. 


Yang Rasya lihat pertama kali adalah dada bidang Zayn. Ia 
bisa mencium wangi khas yang dimiliki tubuh Zayn. 
Dikepalanya la masih merasakan sebuah telapak tangan 
dikepalanya. 


Mereka sama sama duduk dari tidurnya, beberapa detik 
mereka menatap wajah lucu sehabis bangun tidur satu sama 
lain, untuk kemudian Zayn duluan yang berdiri menuju 
kamar mandi untuk mengambil air wudhu dan dilanjutkan 
Rasya. 


Tetap, mereka tidak ada yang membuka suara. Tapi entah 
kenapa mereka mengerti apa yang harus dilakukan, tanpa 
membuka suara satu kata pun. 


Pagi itu, pertama kalinya Rasya di imamkan oleh suaminya 
sendiri. 


Usai salam, mereka bersalaman dengan canggung. 


Sambil berdzikir, tiba tiba benak Rasya berpikir, apakah hari 
ini akan jadi hari yang membosankan dan canggung lagi? 
Hari ini hari Minggu, tapi la akan menikmati liburan bersama 
orang baru. 


Rasya terbangun dari ranjangnya melihat Zayn diujung 
Kamar yang sedang menutupi kaos polosnya menggunakan 
Hoodie jaket miliknya. 


Rasya baru tersadar sejam yang lalu setalah subuh Ia 
ketiduran setelah mengaji. Dan sekarang, sudah jam tujuh 


pagi. 


"Kak Zayn mau kemana?" Rasya bertanya dengan suara 
serak sehabis bangun tidur sambil mengucek matanya. 


Zayn menengok separuh kaget melihat Rasya terbangun. 
"Mau olahraga, jalan pagi" 


"Ikut" Rasya berucap tanpa pikir panjang. la pikir, seharian 
ini la tidak akan ada kerjaan. Jadi apa salah nya jika la ikut? 
Lagian Rasya rindu olahraga pagi diperkarangan rumah. 
Sudah berbulan bulan Ia tidak berolahraga, tapi untungnya 
badannya masih ideal dan tidak kendor. 


Zayn terlihat berpikir. Tidak ada salahnya juga kalau Rasya 
ikut olahraga. Lagian kasihan juga jika la meninggalkan 
Rasya karatan bosan dirumah sendiri. "Oke, saya tunggu 
dibawah" Zayn berkata sambil berjalan keluar kamar. 


Astaga, ngapa masih pake bahasa saya sih ah. Baku amat 
dah idupnya. 


Rasya melihat punggung lelaki itu pergi, baru la bangkit 
dari kasurnya dan bersiap siap. 


Setelah dirasanya cukup untuk memakai outfitnya yang 
lengkap, Ia lalu menuruni tangga satu persatu dan berjalan 
keluar rumah setelah mengambil sepasang sepatu dan kaos 
kaki. 


Sambil la memakaikan kaos kaki dikakinya, la melihat Zayn 
yang memunggunginya sedang meregangkan otot ototnya. 
Zayn menarik tangannya keatas lalu 
mengenyampingkannya. 


Rasya bisa menyimpulkan bahwa Zayn sedang melakukan 
pemanasan. 


Cepat cepat la memakai sepatunya setelah memakaikan 
kaos kakinya. lalu ia melangkah mendekati Zayn yang 
sedang berdiri, melayangkan satu kakinya. 


Dibelakangnya Rasya nurut nurut saja mengikuti gerakan 
lelaki itu. Tapi tanpa persiapan yang cukup, keseimbangnya 
bubar dan ia terjatuh. 


Cepat cepat Rasya berdiri ketika Zayn ingin menengok 
kebelakang. 


Zayn yang melihat gerakan Rasya mengikuti 
pemanansannya, la biarkan. Zayn tetap melanjutkan 
gerakannya yang kini posisinya sangat susah. Melayangkan 
satu kaki dan menaruhnya diatas paha kaki satunya dengan 
keadaan tubuh setengah berjongkok. 


Rasya terdiam sesaat melihat gerakan yang satu ini. Ia tidak 
pernah mencobanya, dan pastinya ini sangat susah. Tapi 
Rasya tetap mengikuti gerakan yang sangat susah 
dideskripsikan itu. 


Saat tubuhnya sudah hampir sempurna mengikuti gerakan 
Zayn, tubuhnya berkali kali hampir terhuyung kesana 
kemari. Sampai tubuhnya berpindah Sempurna disamping 
Zayn. 


Tubuh Rasya langsung bisa seimbang ketika tatapan Zayn 
mengarahkan kepadanya. la malu jika terlihat tidak jago 


dalam hal sesepele ini. 


Zayn tak menghiraukannya karena Ia merasa Rasya terlihat 
bisa bisa saja mengikutinya, padahal Ia tidak tahu 
perjuangan Rasya yang mati Matian terhuyung sana sini 
agar bisa menyamainya. 


Bisa dibilang Zayn terlalu jago. 


Zayn kini mengganti kaki kirinya yang menopang tubuhnya 
sekarang. 


Dan bodohnya Rasya mengikuti. 


Belum terlalu sempurna, keseimbangannya sudah benar 
benar runtuh. 


Bruk! 


Rasya terjatuh menimpa Zayn disampingnya. Sangat 
memalukan tapi gerakan mereka terkunci. Zayn yang 
menyentuh tanah duluan, dan Rasya diatasnya. Kedua 
saling tatap satu sama lain. Wajah Rasya berada tepat 
diatas muka Zayn. Jarak mereka hampir tidak ada batasnya. 


Deg. 


Jantung Rasya berdegup kencang sekali. Baru pagi hari saja 
la sudah disuruh senam jantung. 

Tilin tiin 

Untungnya suara klakson mobil yang lewat didepan rumah 
memecah kesunyian. 


Sopir mobil pikap itu bergumam dengan tangan yang 
memegang puntung rokok bertengger menempel di pintu 
luarnya. "Tiduran kok diluar rumah. Aneh" bapak berkumis 


itu menggeleng gelengkan kepalanya. Lagak nya memang 
sudah seperti engkong engkong penjanga toko kelontong. 


Sejenak Zayn Dan Rasya menoleh ke arah jalanan depan 
rumahnya, melihat sopir mobil pikap yang melihat mereka 
jijik. 


Rasya langsung terduduk dan menarik pundak Zayn. la 
merangkak kebelakang Zayn lalu mengusap usap kaos 
belakang Zayn yang menempel beberapa dedaunan dan 
debu, sambil terus berkata "aduh kak... Sorry banget kak... 
Ga sengaja. Yah jadi kotor deh" 


"Ya ya, gapapa. Ayok" Zayn berdiri lalu mengajak Rasya agar 
cepat sudah menjalani olahraga paginya ini, tanpa banyak 
basa basi yang akan Rasya keluarkan lagi. 


Rasya menurut dan mulai menyamai langkah mereka. 


Zayn sempat memasangkan earphone kelubang telinganya 
ketika mulai berjalan. 


Zayn terlihat sangat menikmati apa yang didengarnya 
sekarang. sedangkan Rasya disampingnya hanya menyesal 
karena tadi tidak membawa apa apa untuk bisa menemani 
kecanggungannya. Rasya menatap sinis kearah Zayn, enak 
sekali dia mendengarkan musik menganggapnya seperti 
tidak ada disampingnya. 


Semakin lama mereka berjalan, langkah Zayn semakin 
dipercepat, membuat kaki Rasya agak susah untuk 
menyamai langkah mereka lagi. 


Sampai akhirnya ketika langkah mereka sudah setengah 
berlari, Rasya merasa kesepian dengan telinganya yang 
kosong ini. la jadi kepo dengan apasih yang didengarkan 
Zayn sampai kemarin malam dan sekarang melupakannya 


kalau la sedang berada bersamanya. Tapi pastinya musik 
musik merdulah sampai bisa membuat Zayn keasyikan 
sendiri.. 


"Kakak dengerin apasih!" Rasya bertanya denga suara yang 
amat tergesa gesa karena keringat mulai bercucuran. 


Zayn menoleh, lalu mendekatkan samping wajahnya kearah 
Rasya. 


Langkah mereka berhenti untuk sesaat. Rasya bingung 
melihat hal yang dilakukan Zayn. Walaupun setengah dari 
hatinya mengatakan kalau lelaki ini seperti sedang minta 
dicium pipi oleh kekasihnya. 


Astaghfirullah! 


Rasya cepat cepat menjauhi pikiran bodoh itu dan mencoba 
berpositif thinking. 


Mungkin Zayn memintanya untuk mendekatkan telinganya 
ketelinga milik Zayn. 


Rasya menurut lalu menempelkan kepalanya ketelinga 
Zayn. 


Tidak terdengar apa apa. 


Zayn berbelok menatap Rasya dengan muka datar. 
Sedangkan Rasya disana menahan napas karena jarak 
mereka sangat dekat. 


Zayn menjauhkan kepalanya. "Maksud saya... Ambil 
earphone nyaa Rasyaaa, gak usah pake deketan segala kali" 
Zayn mengambil benda kecil yang berada ditelinga kirinya 
lalu memberikannya ke Rasya "nih" 


Rasya menerima dengan kaku. Malu lagi lagi memakan 
harga dirinya. 


Mereka lanjut berjalan. Barulah saat earphone itu 
menempati telinga Rasya, la baru tersadar bahwa apa yang 
didengar Zayn bukanlah lagu-lagu pop atau jazz yang 
menyerukan. 


Melainkan murottal Al-Qur'an yang didengarnya. 


Rasya terhenyak, menatap Zayn. "Pantes hapalan gak ilang 
ilang, ini baru idaman" 


"Apa?" Zayn langsung menoleh menatap Rasya karena 
omongan Rasya tidak jelas didengar olehnya. 


Membuat Rasya kicep sendiri tidak tahu harus menjawab 
apa. 


"Gapapa, lagu yang bagus" Raysa tersenyum tipis. 
"Itu bukan lagu, itu murottal Al-Qur'an" Zayn melanjutkan. 
Iya, gue juga tau kali. Yakali itu podscast nya om Dedy. 


"Supaya hafalan Al-Qur'an yang pernah dihafal gak lupa, 
makanya harus didengerin terus. Secara tidak langsung 
akan terus nyantol diotak kita nantinya." Zayn menjelaskan. 


Rasya mengangguk, la akan mencoba cara ini lain waktu. Ini 
akan sedikit berguna karena hafalanya sering lupa lupa. 


"Setiap hari kakak dengerin ini?" Rasya bertanya lagi. 


"Maunya gitu, tapi kadang sering ketutup sama kesibukan 
harian" 


"Cakeep" Rasya menunjukan jempolnya. 


"Cakep apaan?" 


"Eh?" Rasya kicep sendiri mendengar pertanyaan Zayn "Ya 
cakep dong, bagus. Kebiasaan bagus itu!. Teruskanlah 
nak...." Raysa mengangkat tangannya menepuk nepuk 
pundak Zayn. 


Zayn terkekeh sebentar dan melanjutkan perjalanannya. 


Sudah satu jam habis dengan Zayn yang tampak belum 
lelah lelahnya. Sedangkan Rasya yang dari tadi sudah ingin 
teler saja. Ia sedikit kesal melihat Zayn kok kuat sekali 
dibanding dirinya. la ingin beristirahat sebentar, kakinya 
mulai terasa sakit sekali jika dibiarkan lama lama. 


"K-kaak... Huuh huufh... Kakak gak capek apa? Huuh huufth, 
udah jauh dari rumah banget ini. Huuh hufh. Belum lagi 
baleknya nanti hadeuh. Bisa pingsan ditempat gue nih" 
Rasya mulai susah mengatur napasnya. 


"Hah? Baru juga sepuluh menit kita jalan" Zayn berkata 
santai. 


"HAAAH?! SEPULUH MENIT?!" Rasya berteriak kaget. Bisa 
bisanya Zayn kira ini masih sepuluh menit mereka berjalan. 
"Udah satu jam kaaak... Hufh... Satu jam! Nih liat!" Rasya 
langsung menyodorkan lenganngannya, menampakkan jam 
tangan yang melingkar dipergelangan tangannya. 


Jidat Zayn berkerut melihat jam tangan. la memang benar 
benar masih mengira baru saja memulai jogging paginya. 
"Oh, saya kira memang masih sepuluh menit, ternyata udah 
satu jam toh" Zayn berucap datar, sangat santai. Tidak 
merasa orang disampingnya sudah sangat lelah untuk 
berjalan. 


Rasya berjongkok, tangannya menarik tangan Zayn agar 
berhenti "Hosh Hosh.... Kaak... Istirahat dulu yah, Huuh 
Huuh beneran capek tahu." 


Akhirnya Zayn menurut, tidak tega melihat Rasya yang 
memohon. 


Mereka duduk di trotoar pinggir jalan sambil meluruskan 
kaki. Rasya yang kelelahan menyenderkan tubuhnya 
kebelakang menggunakan telapak tangannya. Ia berusaha 
mengatur napasnya. 


"Kamu haus?" Zayn bertanya melihat Rasya yang sangat 
kelelahan. 


"Iya" Rasya menjawab santai. 


"Oke bentar, saya beliin minum dulu, kebetulan saya juga 
haus" Zayn melihat disebrang jalan ada warung kecil yang 
pastinya menjual minuman. la berdiri dan meninggalkan 
Rasya. 


"Eh?!... Baik banget" Rasya menatap punggung Zayn yang 
menjauh. 


Tak butuh waktu lama, Zayn kembali membawa sebotol 
minum. 


Loh kok cuman satu? 


Rasya berpikir Zayn adalah orang yang sangat baik karena 
akan memberikan minum hanya untuk nya, pahala dirinya 
juga sedang harus. 


Sesampainya Zayn disamping Rasya, la mulai membuka 
tutup botol itu 


Wah baik banget sih nih cowok, mau bukain botol untuk gue 
YEY 


Tahunya setelah tutup botol itu dibuka, malah zayn yang 
meminum isi dari botol itu. 


Rasya terhenyak. 
La-laah... Terus untuk gue mana?. 


Rasya ikut meneguk ludah ketika melihat air segar itu 
memasuki rahang Zain. 


Gue juga mau hiks. Rasya meringis dalam hari. 


"Nih" Zayn menyodorkan botol yang berisi tiga seperempat 
air ke arah Rasya. 


"Eh?!" Rasya gentar menatap botol sodoran Zayn. 
Bukannya jijik atau apa, tapi dia bukanlah gadis polos yang 
tidak tahu tentang rumor orang orang yang mengatakan 


konsep 'ciuman secara tidak langsung'. Dan itu bisa 
menggunakan sedotan dan... Bekas botol ini. 


"Kenapa?" 


Suka sama cerita ini? Vote 
Ingin dilanjut? Comment 
Gak suka sama cerita ini? Left 


simple 
Awalnya aku tuh capek, gak mau lagi lanjutin cerita 


ini, tapi berkat dorongan kalian aku bisa sampai sini 


Makanya sering sering kasih vote dan komennya yah 
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"Sorry, ternyata saya cuman bawa uang lima ribu aja hehe. 
Tadi gak ada niatan mau bawa duit soalnya. Jadi cuman bisa 
beli ini aja" ucap Zayn sambil cengengesan. "Kalo gamau 
gapapa sih" Zayn menarik lagi botol Aqua yang la pegang, 
ingin menutupnya kembali. 


"Eehh... Iya iya. Mau kok" Rasya reflek menahan tangan 
Zayn untuk menutup botol dan Rasya terpaksa mengambil 
botol itu. Jika dahaganya tidak kering, mana mau Ia 
merengek seperti ini. Apalagi harus merasakan yang 
namanya "indirect kiss' ini, karena la juga tidak bawa uang 
untuk bisa membeli minuman lagi. 


Zayn melepaskan pegangannya, membiarkan Rasya 
mengambil botol yang barusan berada ditangannya. 


Rasya menatap wajah santai Zayn. Apakah dia itu memang 
benar benar polos atau sok polos sih? 


Tiba tiba Zayn balas menengok menatap Rasya yang cengo. 


Rasya meneguk ludahnya gusar. “Ga-gapapa nih? Gue 
minum?" Rasya mengangkat botolnya. 


"Emang kenapa sih? Gamau ya bekas saya? Yasudah sini 
saya-" 


"Enggak enggak. Gapapa. Nih gue minum..." Rasya 
bergegas meminum air putih yang berada di dalam botol. 


"Sproot! Uhuk uhuk uhuk!" Tak sengaja Air yang baru Ia 
minum seteguk terkeluar lagi dari mulutnya. la terlalu 
bergegas dan tidak berhati hati sampai air dalam botol itu 


tumpah semua menjalar menembus baju sampai mengenai 
kulit kulit Tubuh Rasya. 


Cepat cepat Ia mengusap usap dadanya yang basah karen 
tumpahan. 


Zayn yang baru menengok kaget dan mendapati kejadian 
kecerobohan itu, reflek ingin membantu. 


Tapi Rasya langsung melindungi dadanya dengan 
menyilangkan kedua lengannya didepan dadanya. la 
melihat Zayn dengan pikiran yang ambigu duluan. 


"Mau ngapain?!" Rasya bertanya galak. 


Zayn membeku sesaat. Lalu memalingkan mukanya yang 
menahan malu. la sebenarnya tidak bermaksud macam 
macam tadi. Itu semua hanya reflek saja. Tapi Rasya sudah 
ambigu duluan padanya, padahal la sama sekali tidak ada 
niatan untuk memegang dada wanita itu. 'Dasar ge-er!' 


'Aneh aneh aja!' Rasya menggerutu dalam hati. Tangannya 
terus mengibas dan mengelap kain bajunya yang membuat 
badanya dingin. 


Semenit berlalu, mereka merasakan ada tetesan air yang 
mengenai kulit mereka. 


Zayn mengangkat kepala, melihat langit yang ingin 
menunjukkan gerimisnya. 


"Masih capek?" Zayn menoleh bertanya kepada Rasya yang 
meringkuk sedang menampakkan telapak tangannya kearah 
langit. 


Rasya menoleh, memanggut manggut pelan. 
"Sebenarnya..." Rasya lalu membuka sepatunya dan kaos 


kakinya. Menampakkan ujung kakinya yang memerah 
karena lecet. "Sepatu gue udah mulai agak sempit hehe. 
Ujungnya mana gak nyaman lagi. Keras banget, jadi kalau 
dipake jalan lama, kakinya sakit" Rasya memiringkan 
kepalanya. "Lima menit lagi ya?" 


Zayn mengangguk. Kembali menoleh kearah semesta. 
Melihat awan awan yang berada jauh diatasnya. Lalu 
memejamkan mata menikmati beberapa rintik air yang 
mengenai wajahnya. Ini hanya gerimis kecil yang hampir 
tidak bisa dilihat jika tidak merasakannya. 


"Suka hujan gak?" Ternyata kepala Rasya juga menatap 
langit mengikuti Zayn. 


"Suka" Zayn tersenyum kelangit. 


Rasya tersenyum simpul. Ternyata mereka punya selera 
yang sama. 


"Subhanallah ya, Allah nyiptain air yang jatuh dari kabut 
bernama awan. Siklus dari air laut jadi air laut lagi ga 
pernah berhenti. Kadang bisa kita nikmati kadang jadi 
bencana. Emang Allah itu maha adil." Rasya berkata lembut. 


Zayn setuju. la suka pemikiran Rasya. 
"Allahumma soyyiban nafi'an" 


Lama Zayn menikmati rintik hujan yang tidak sederas 
gerimis, Ia tidak mendengar suara Rasya lagi. 


la menoleh mendapati Rasya yang meringkuk menggigil. 


Bajunya yang basah karena tumpahan air tadi, ditambah 
suasana hujan membuatnya benar benar kedinginan. 
Padahal biasanya dia suka dinginnya hujan. 


Zayn melepaskan Hoodie jaket miliknya dan 
memasangkannya dipundak Rasya 


"Aku suka hujan" Rasya berkata. Ingin menolak pemberian 
Zayn yang menurutnya sok romantis itu. 


"Iya, tapi kamu kedinginan" Zayn membalas. 

"Tapi aku suka dinginnya hujan" 

"Jangan. Nanti sakit." 

Wajah Rasya mendekat tepat didepan wajah Zayn. 


Jika sebelumnya Zayn selalu biasa saja jika saling tatap 
dekat seperti ini, maka kali ini tidak. Jantungnya berdegup 
kencang, Kaget dengan perlakuan perempuan ini tiba tiba. 


Rasya menyipitkan matanya. Sorot matanya tajam menatap 
Zayn lekat. "Lo kebanyakan nonton film romance ya?!" 


"Eh? Saya mana suka film romance" Zayn menggaruk garuk 
kepalanya yang tidak gatal. 


Rasya menjauhkan kepalanya. kemudian berpikir. "Jadi... Lo 
gapernah nonton film yang romantis romantis gitu?" 


"Enggak. Mana suka film kayak gitu. Gak berfaedah." 


Rasya merasa tersindir. Ia menatap sinis kearah lelaki 
disampingnya. "Terus Lo belajar darimana kayak gini? Lo 
ngapain ngasih jaket sok perhatian ke gue kaya gini?" 


"Loh emang gak boleh saya perhatian begini?" 


Skakmat. Rasya terdiam dibuat berpikir keras olehnya. 
Setelah menimbang nimbang, memang tidak ada salahnya 


juga sih Zayn memperhatikannya, lagian dia juga sudah jadi 
suami Rasya. 


"Lo gak kedinginan?" Rasya ingin memastikan Zayn tidak 
apa apa jika la memakai jaketnya. 


"Enggak. Malah menurut saya ini kaya hujan panas." 
memang benar sih, langit terlihat masih cerah. 


"Oke makasih." barulah Rasya memakai jaketnya dengan 
benar. 


Tiba tiba rintik hujan semakin bertambah menjadi gerimis. 
Membuat Zayn gusar karena ini belum ada lima menit 
mereka beristirahat disini. 


"Udah mulai gerimis Ra, kita harus cepat pulang" Zayn 
membuka suara membuat Rasya mulai mengambil 
keputusan. 


"Iya gapapa, Lo pulang aja duluan, Kaki gue masih sakit. 
Gue pulangnya pas udah agak Deras aja, nanti cari taxi. 
Gampang-" 


"Gak" Zayn menjawab cepat, lalu berjongkok didepan 
Rasya. 


Rasya tertegun melihat Zayn yang tiba tiba berjongkok 
didepannya. la tertawa, "ngapain sih!" 


"Naik." Zayn berseru datar. 


Rasya langsung terdiam. la ingin pura pura tidak mengerti. 
Walau dalam hati la terkejut melihat perlakuan Zayn yang 
ternyata bisa sepeduli ini. 


'Ma-maksudnya apaan sih hah?!' 


"Naik apaan si ah! Gausah ngasi Ngadi deh lu ye!" Rasya 
berakting. 


"Naik kepundak que, cepetan!" 

"Ih engga ah, gue mau pake taxi aja-" 

"Gausah sok pake taxi segala, kamu aja ga punya duit!" 
"Eh iya dong! Gue baru inget astaga." 

"Cepetan naik! Keburu deras nanti" 

"Kaak... Ta-tapi gue berat-" 

"Naik" 

Rasya kalah. Ia menurut. 


Zayn berdiri, ia sempat tertegun karena tubuh Rasya ringan 
sekali. Padahal sebelumnya la juga kira akan berat. 


"Tuh kaan... Badan gue berat kaak... Turunin gue aja" Rasya 
menepuk pundak Zayn merasa tidak enak. 


"CK. Diem" Zayn berucap tegas dan mulai melangkah. 


"Ish, tapi badan Rasya beneran berat kan? Jujur." Rasya 
mengintrogasi. Ingin mendengar yang sebenarnya. 


"Kamu ringan banget, saya sampe bingung selama ini kamu 
makan apa" 


Rasya tampak berpikir."N ggak ah, gue gak seringan itu kok. 
Temen temen gue aja pas ngangkat gue sampe nubruk 
tembok. Itu berarti... Lo yang kuat banget! Lo emang rajin 
olah raga ya?" 


"Ya, Saya olahraga setiap pagi. Karena beraktivitas setelah 
subuh itu disukai Rasul. Disitu rezeki akan dilimpahkan. Jadi 
sayangkan kalo malah tidur lagi." 


Rasya merasa tersindir. Tapi berusaha tidak menghiraukan 
nya. 


Mereka mulai melewati halte yang bisa melindungi mereka 
dari rintik hujan untuk beberapa saat. 


"Lu kenapa sih, kalo ngomong baku amat? Kenapa ga pake 
'lo-gue' aja atau 'aku-kamu'?, Kenapa lo harus pake kata 
'saya'? Hidup Lo baku banget ya?" 


Tiba tiba langkah Zayn mendadak berhenti. la menengok 
menatap Rasya dengan raut wajah yang tidak bisa diartikan. 
Sontak Rasya juga ikut balik menatapnya. 


Mereka terdiam saling tatap. 


Rasya menelusuri wajah tampan Zayn. Menatap bola mata 
jernih milik Zayn yang mempunyai sorot tajam dan lembut. 
Plus mempunya alis nan tebal dengan bulu mata yang 
lentik. Tatapannya turun melihat hidung mancung Zayn 
dengan kulit pipi yang dari dekat benar benar tidak 
memiliki komedo ataupun jerawat setitik pun! Benar benar 
mulus. Rasya sampai heran, cowok ini pakai perawatan apa? 
Kok bisa semulus itu? 


Rasya iri Rasya bilang. 


Tatapannya turun lagi melihat bibir tipis milik Zayn dengan 
warna pink alami mempesona yang ingin la comot saja 
rasanya!. 


"Astaghfirullah! 


"Fiuuuuh" Zayn meniup pelan wajah perempuan yang asyik 
melihat dirinya. "Liatin apasih" Zayn memalingkan 
wajahnya. Kembali melangkah, manjauhi atap halte teduh. 


Mata Rasya la kerjap kerjapkan karena terkena angin dari 
mulut Zayn yang harum. Oke, Rasya dibuat tambah insecure 
lagi kali ini. Bisa bisanya baru pagi pagi mulut Zayn tidak 
bau jigong seperti dirinya. 


"Sebenarnya, gue selama ini juga pake bahasa 'lo-gue', 
kadang gue juga risih sih pake kata 'saya saya' an. kalo gue 
lagi ngomong sama temen temen Deket pasti selalu pake 
bahasa 'lo-gue'." Zayn menjelaskan dengan logat yang 
berbeda. la terlihat lebih leluasa kali ini berbicara dengan 
Rasya. 


Rasya tertegun. la baru tahu fakta itu, la kira hidup lelaki ini 
memang benar benar baku. 


"Tapi ayah sama bunda, gasuka kalo gue pake bahasa itu. 
Katanya 'kamyu ityu haryus jaga wibawa Zayn' terus kata 
ayah 'ihya Zayn, apalagi semakin kamu gede makin banyak 
tanggung jhawabmu dan shering tampil didepan umum. 
Bahasa Lo gue itu cuman jadi shok keren aja, gak berguna'" 
Zayn benar benar mengikuti logat orang tuanya yang 
cempreng dan ayahnya yang bersuara berat. 


Rasya terbahak, la tak menyangka Zayn akan selucu ini. 


"Jadi gue boleh kan? Ngomong 'lo gue' sama Lo?" Zayn 
bertanya. 


"Ya boleh banget lah! Kenapa ga dari dulu aja! Biar kaya gue 
ngomong sama siapapun juga 'lo gue'. Gue kira idul Lo 
emang baku banget, karena setau gue diasrama putra juga 
pake 'lo-gue' kan?" 


"He-em" Zayn mengangguk. 


Setelah itu hening menyelimuti mereka. Rasya 
mengarahkan matanya melihat Zayn. "Kak" 


"Hm" Zayn tetap menjawab tanpa menengok. 


"Kakak tahu gak? Kalo kakak selalu jadi trending topik 
diasrama putri?" Tanpa basa basi Ia bertanya, karena 
sejujurnya Ia juga sangat kepo tentang hal itu. 


"Eh? Trending topik gimana maksudnya?" Zayn bingung. 
"Loh? Jadi Lo sendiri gak tau?!" 
"Tau apaan sih? Gangerti gue sumpah" 


"Eum... Jadi Lo terkenal banget dikalangan kita. Setiap hari 
pasti bahasin Looooo terus. Apa apa yang Lo lakuin pasti 
diem diem diperhatiin. Kalo Lo sadar, setiap Lo main basket 
atau... Janganlah main basket. lo cuman lewat doang, pasti 
dibelakang Lo atau dibalik jendela ada aja yang teriak teriak 
alay. Bahkan temen gue yangp ga sengaja papasan sama Lo 
aja dia loncat loncat gak jelas. Tanpa Lo sadari... Lo 
membuat semua orang gila tau ga" 


Zayn malah mengerutkan dahi "Gue baru tahu. Setau gue, 
gue cuman sadar sering ada yang senyumin gue. Gue gatau 
bisa sampe sengeri itu ternyata." 


"Astaga?! Jadi Lo selama ini gatau tentang itu?! Gue kira Lo 
udah tau" 


"Sebenarnya gue udah sadar itu dari kelas sepuluh, cuman 
gue sering abai-in. Dan gue gamau mikir berlebihan. 
Apalagi ke ge-er an. Jadi sejak itu gue ga nganggep itu 
serius. Dan banyak juga orang yang bilang persis kaya lo. 


Tapi gue ga secepat itu percaya. Lagian gue juga gatau 
kenapa mereka bisa gitu. Tapi sejak Lo yang bilang akhirnya 
gue baru bisa percaya" 

Rasya tersipu "kenapa harus nunggu gue yang bilang?" 

"Ya gatau aja, rasanya kayak udah memang gitu" 

"Tapi Lo beneran gatau, kenapa Lo bisa jadi sefamous itu?" 


Zayn menggeleng. 


Rasya terdiam. la salah sangka selama ini tentang Zayn. la 
kira Zayn akan sombong dengan ketampanannya, dan 
bangga karena bisa membuat orang orang tergila gila 
padanya. Ternyata itu salah besar! Boro boro tahu kenyataan 
bahwa ia tampan, la jadi trending topik satu asrama akhwat 
saja tidak tahu! 


'Benar kata Faya, cowok ini memang nyaris sempurna!" 
Rasya berbatin. 


"Karena Lo ganteng kak." 
Next ga? 


Satu aja yang komen next gue bakal next. tapi ya, 
Kalo gak ada ya... Jahanam. 


Untuk apa ngelanjutin kalo gak ada yang suka 
Coba vote sama komen. Bisa ga? 


VOTE TERUS DING PLIS SPY AUTHOR TAMBAH 
SEMANGAT UP 
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"Ooh..." Jawab Zayn seadanya. 


Rasya melotot. " Heh?! O-oh doang?!" 
Sekarang la menarik kata kata Faya yang hampir 
membuatnya setuju. 


"Ya terus harus ngapain?" Tanya Zayn. 

"Kasih tips dong" Rasya berbisik ditelinga Zayn. 
"Wudhu setiap mau tidur" 

Zraaaash... 


Hujan turun semakin deras. Membuat mereka mendongak 
keatas sebentar. 


Zayn berpikir lalu menyusuri sekitar. Ternyata jarak mereka 
berdiri sekarang, dekat dengan asrama mereka. "Kerumah 
masih agak jauh, neduh dulu mau gak?" 


"Neduh dimana? Ga ada halte disini" Rasya menengok ke 
sekitar. 


"Tuh" Zayn mengarahkan bibirnya tepat di asrama 'Saidh' - 
asrama mereka. 


"Heh! Lu gila?! Nanti kalo ada teman teman kita gimana??" 
"Siapa juga yang mau kesini pas liburan gini" 


"Iya juga sih, yasudah deh" akhirnya Rasya setuju. "Tapi 
turunin gue dulu." 


"Beneran? Udah ga sakit lagi?" 


"Iya" 


"Oke" Zayn ingin melepaskan Rasya, tapi tiba tiba wajah 
Rasya langsung menempel keleher Zayn membuat Zayn 
geli. la ingin menegur tapi tertahan karena pandangannya 
segera tahu apa yang membuat Rasya jadi seperti ini. 


Seorang lelaki mendekati mereka. lalah yang kerap 
dipanggil dengan sebutan 'Bon' atau yang nama aslinya 
adalah Bondan, Sahabat dekat Zayn diasrama. 


"Eh, Zayn?" Bondan tekejut juga menyapa ketika mereka 
bertemu. "Lo gendong siapa?" Bondan mengerutkan dahi 
menatap ke perempuan berjaket biru yang sedang 
digendong dipunggung Zayn. Kepalanya sempurna la tutupi 
menggunakan penutup kepala yang tersedia dijaketnya. 
Membuat Bondan tidak bisa melihat dengan jelas wajah 
perempuan itu. 


"Adek gue" ternyata Zayn pintar juga mengasal. 
Rasya tersenyum dibalik sana. 


"Sejak kapan lu punya adik selain Vey?" Bondan bertanya, 
membuat Zayn terdiam sesaat. 


Pasalnya, Bondan satu satunya orang yang sangat dekat 
dengan Zayn. Apa apa pasti mereka saling tahu. 


"Emm... Sepupu gue" Zayn bersumpah akan melakukan 
apapun yang membuat dosa berbohongnya hilang! 


"Ih Lo ga pernah bilang punya-" 


"Udah ya, gue buru buru Bon. Kasian dia kedinginan. Daah" 
Zayn melengos pergi sebelum karibnya itu akan menghabisi 
waktunya hanya untuk mewawancarainya. 


Sebelum pergi, mata Bondan sempat melihat sepatu pink 
yang digunakan Rasya. 


"Dah dah kak, turunin gue." Rasya akhirnya turun dari 
punggung Zayn setelah mereka merasa jauh dari Bondan. 
"Thanks." 


Rasya lalu menilik sekitar. "Mau neduh dimana coba?" 


"Tuh" Zayn menunjuk rumahnya yang berada ditengah 
Kawasan asrama, tak jauh dari arahnya. 


"Ee-eh be-beneran ini kita neduh ke... Rumah-" 


"Ck, udah ayoo... Makin deras nih" Zayn terpaksa 
menggandeng tangan Rasya agar ikut bersamanya. 


Akhirnya Rasya menurut pasrah. 


Setelah sampai didepan pintu rumah Zayn. Mereka mulai 
melepaskan sepatu dan Zayn yang masih menuntun Rasya 
sampai la membuka pintu 


"Assalamualaikum" Zayn menongolkan kepalanya dahulu 
kedalam rumah. Melihat ibunya yang sedang berkutat 
dengan dapur. 


Mendengar salam yang diberikan Zayn, ibu Zayn menoleh 
kearah sumber suara. 


"Zaayn! Bunda kangen banget sama kamuu. Eh kamu sama 
siapa kesini?" Ibu Zayn terbirit-birit mendekati Zayn setelah 
mengelap tangannya yang kotor. 


Zayn langsung membuka pintu dengan sempurna lalu 
menarik Rasya masuk kedalam. 


Ibu Zayn tersenyum "Ooh, sama Rasya toh, eh kok kalian 
bisa basah gini? Ayo masuk dulu masuk" cepat cepat Zea- 
ibu Zayn, menutup pintu lalu memberikan handuk dipundak 
mereka masing masing. Rasya sempat terkejut dengan 
perhatian lebih yang Ibu Zayn berikan. Karena Rasya hampir 
tidak pernah mendapatkan perlakuan seperti ini dengan 
ibunya yang terlalu sibuk bekerja. 


"Tadi lagi olahraga, terus tiba tiba hujan. Jadi-" 


"KAAKAAAAAAAK" Suara cempreng itu memenuhi ruangan. 
Vey, adik Zayn tiba tiba menyadari kehadirannya langsung 
berlari dan memeluk erat kaki Zayn. 


Namanya Vey. Siapa yang tidak tahu dirinya? Satu asrama 
pun tahu dia adalah bocah berumur lima tahun dengan 
rambut pendek dan wajah yang sangat imut sekali. Bola 
matanya yang berkilau besar ditambah pipi tembam. Siapa 
coba penduduk asrama yang bisa berpaling darinya? 
Ditambah fakta bahwa dia adalah adik kandung dari Zayn. 
Makinlah banyak orang yang pencintraan dihadapan bocah 
menggemaskan itu. terutama penduduk santriwati. 


Rasya tersenyum melihat bocah menggemaskan itu. Kadang 
la hanya bisa memandang anak ini dari jauh ditengah 
Kerumunan orang orang mengerubunginya. 


Jujur saja, Ia tidak pernah berani mendekati perempuan 
manis itu, karena menurutnya, itu bisa membuatnya 
kembali ke masa lalunya yang kelam. Ia selalu terlihat sedih 
ketika tidak sengaja menatap mata gadis kecil itu. 


Tapi kini Rasya sudah mencoba untuk tidak lagi memikirkan 
masa lalunya. Bagaimanapun juga, hadis kecil ini masih 
sangat polos dan tidak tahu apa apa. Bagaimana bisa ia 
menyalahkannya? 


"Kakak kemana siiiih, masa kata bunda kakak pelgi pindah 
lumah. Masa gak ngajak ngajak Vey sih ih! Jahat!" Vey 
merengek dengan logatnya yang cadel. Matanya mulai 
berkaca kaca. 


Zayn berjongkok membenarkan posisinya. Lalu 
merentangkan tangannya memberi penawaran untuk Vey 
memeluknya. 


Sontak Vey buru buru memeluknya erat. 


Rasya melihat pemandangan itu hatinya berdesir. Ingin 
sekali rasanya la memutar waktu lalu kembali kemasa lalu 
dan memeluk adik nya erat. 


Tapi cepat cepat la melupakkannya agar air matanya tidak 
tumpah. Ia menyelidik kakak beradik itu seperti mengingat 
sesuatu. 


'oh pantesan Zayn selalu terlihat santai kalau meluk gue 
tiba tiba. Orang adiknya nangis aja dia spontan meluk. 
Kebiasaan' Rasya berbatin. 


"Tapi nanti kakak ajak Vey ya pelgi kelumah pindahannya 
kakak. Masa Vey sendilian disini ga ada teman dilumah." 
Vey kembali merengek. 


"Yah, belum bisa Vey. Kamu harus tumbuh gede dulu baru 
bisa ikut kakak, oke?. Kalau rajin makan sayur, nanti kakak 
kasih hadiah. Kakak ajak kamu ke rumah baru kakak" 


"Yaah... Sayur lagi" gumam Vey yang ditertawai orang orang 
disekelilingnya. "Kak, itu siapa?" Akhirnya Vey menyadari 
keberadaan Rasya. 


Zayn melepas pelukannya. Mengikuti arah yang ditunjuk 
adiknya. 


"Emm... Dia..." Zayn bingung sendiri akan menjawab apa. 


Ya kali Zayn harus bilang "dia istri kakak" auto tidak 
mengerti adiknya. 


Untungnya Zea cepat tanggap menangani situasi. "Vey... 
Sekarang ini kakak baru kamu. Salim Salim sama kak 
Rasya." 


"Assalamualaikum kak Rasya" gadis imut itu berucap lembut 
sambil menyalami tangan Rasya. 


"Waalaikumsalam" Rasya tersenyum manis. 
"Kakak kok bisa jadi kakak aku?" Vey bertanya polos. 
'mampus, jawab apaa nih gue' 


"Udah udah yaa... Kita ngobrolnya nanti aja pas dimeja 
makan sekalian makan. Sekarang biarin kakak kakak kamu 
mandi dulu ya Vey. Gak kasihan tuh mereka kedinginan 
habis kehujaann?" Untungnya Zea lagi lagi bisa 
mengalihkan. 


"Oke." Vey kembali melangkah lesu menuju kamarnya. 


"Dah dah, kalian bisa mandi dulu. Dikamar Zayn ada kamar 
mandinya tuh. Kalian bisa pake. Setelah itu bunda tunggu 
kalian di meja makan. Ngumpung disini, sekalin aja ya kita 
sarapan bareng bareng." 


Zayn hanya mengangguk patuh lalu menyuruh Rasya agar 
mengikutinya untuk sampai di kamarnya. 


Rasya terpaku setelah Sampai didalam kamar Zayn. Isi 
kamar Zayn sangat dan rapi. Ada banyak buku buku tertata, 


tembok tembok yang dipenuhi post it schedule 
kesehariannya dengan susunan kamar yang minimalis. 


"Lo duluan yang mandi- eh" mereka berucap berbarengan 


"Gausah Lo duluan aj- eh" lagi lagi mereka berucap 
berbarengan tidak tertinggal satu intonasi pun. 


"Tinggal mandi duluan aja susah" mereka sama sama 
menggerutu. 


"Oke gue yang mandi" ujar Zayn dan Rasya bersamaan lagi. 


"Tuh kan!" Mereka lama lama kesal karena omongan mereka 
selalu saja bersamaan. 


"Lo ngikutin gue Mulu!" Ya, lagi lagi bersamaan ditambah 
gerutuan. 


"Lo yang ngikutin gue!" Mereka tidak mau kalah. 
INI APAAN SIH! 


"YA ALLAH, jadi ini yang mandi duluan siapa sih?" Mereka 
lama lama frustasi dengan perkataan mereka yang selalu 
bersamaan tidak ada habisnya. 


"Gue aja deh" berbarengan lagi. 
"Lo aja lah!" Bareng lagi. 


Saking kesalnya mereka sampai keceplosan bersamaan 
"yaudah mandi bareng!" 


PLEASE JANGAN DI SKIP DULU! 


Oke, mungkin ini terakhir kalinya aku ngebanyak 
omong disini. 


Aku sempet nge down cuman gara gara aku mergoki 
bener bener ada yang jadi silent readers. 


Beberapa orang sampe masukin story ini ke reading 
list tapi nge Vote aja kagak 


Banyak orang yang bisa vote tapi ga bisa komen:( 
Positive thingking aja, kali aja jempolnya ilang . 
Astaghfirullah. 


Engga kok, lagian kalian mau vote atau komen ya 
terserah kalian. Itu hak kalian aku gak maksa. Tapi 
kalau aku sedih wajar aja kan . 


Its ok. 


Aku sedih gara cuman merasa gak dihargai wkwk, 
aku nulis sampai berhasil menginjak bab ini Itu 
semua butuh perjuangan. Dari proses loading... 
Berpikir gamau lagi lanjutin kaya penulis penulis 
tanpa tujuan. 


Mungkin ada seperti kalian , yang buat cerita trs 
lama bosen sendiri dan gak mau lanjutin lagi . 


Lama lama aku kesel sama yg begituan sih . 
MAKANYA MINIMAL DIBUAT KERANGKA DULU!!! 


kalau tau gitu mending gausah jadi penulis sekalian 
Canda. 


Aku tuh buat ini rela rela bergadang. Makanya kalian 
selalu liat motif up ku pasti tengah malam kan? 


Eh lupa hanya berlaku untuk pembaca yang tidak 
silent . 


Dan sekarang udah jam setengah satu sumpah 
Nih ku ss 


Karena saking padatnya aktivitasku dari pagi sampe 
sore, 


Maka dari itu aku bisanya malem hari 
Kadang sampe harus nahan ngantuk. 


Nih aja aku gatau kalo banya typo . Tangan dah kebas 
badan dah lemes 


Bahkan gue pernah beberapa kali ga sengaja Alpha 
kelas gara gara nulis ini doang:( 


Makanya klo author ada typo bolehlah minta tlg 
diingetin ye :v 


Dan sekarang aku ya tawaggal aja deh untuk vote 
and comment nya. 


Kalau ga ada ya syukur gapapa, apa lagi klo ada gue 
bisa sampe sujud syukur biasanya 


Dan ini part terakhir yg end nya author ada cuap . 
Mungkin next bakal gak ada lagi/hampa tulisan kek 
gini di akhir cerita. Sini cmn mau curhat aja kok. 
Syukur klo ada yg baca paling juga cmn 20% dari 
100% yang bisa baca sampe sini:) 


iya kan? 


Karena aku tahu kok, pasti kalian gasuka kan kalo 
ada cuap cuap sok begini? 


Wle 


Pokoknya sampai skarang masih terekam diotakku 
nama nama yang jempolnya gak ilang jadi bisa 
meluangkan waktunya nya untuk pencet tombol vote 
DOANG! 


pokoknya makasih banget 
Aku selalu berdoa yang terbaik untuk kalian yg selalu 
support:) 


Tapi karena situasi ini yg hampir buat aku down. 
Jangan harap aku bisa up serajin dulu . Up kalau mmg 
ada yg support aku aja, vommennya. 


Tapi klo ga ada, jahannam aja de ah!! 
Capek. 


Dan satu fakta tentang gue lagi... 

Gue ga pernah mau minta feedback kesiapapun 
sampe sekarang. Gue disini cuman mau cari pembaca 
yg tulus aja:). Coba aja Sono cari bukti klo gw emg g 
pernah minta feedback. Tapi kalau ada org lain yg 
minta feedback, gue y terima aja, ga tega liat penulis 
kaya gitu:) 


Bai Bai 


LOVE YOU ALL 


No, 


HATE YOU ALL 


Canda. 
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Rasya melotot. "Hiiih! Dasar mesuum!" Ia memukul mukul 
pundak Zayn. 


"A-duh, duh duh!" Zayn berusaha berlindung, namun 
tangan Rasya selalu lolos. "Hih! Siapa sih yang mesum, Yang 
bilang kaya gitu juga bukan dari mulut gue aja." 


Rasya terdiam. Wajahnya menahan malu. Benar juga, kata 
kata itu kan keluar dari mulut mereka berdua, bukan Zayn 
seorang diri. 


tapi kok bisa kompak gitu ya?' 


"Lagian maksud gue dari pada debat Mulu mending kita 
mandi barengan-" 


Rasya menatap Zayn dengan raut wajah yang berarti 'tuh 
kan!' 


"Gue belum selesai astaga Rasya Zelfianaaa" saking 
gregetnya, Zayn sampai mencubit pipi gemoy Rasya dan 
mengguncang guncangkannnya pelan. 


Rasya tertegun menatap Mata Zayn. 


"Lagian lu kesannya kayak ngarep banget sih" ingin rasanya 
Rasya menimpuk sekali lagi lelaki ini, tapi Zayn sudah 
duluan pergi meninggalkannya. 


Zayn membuka lemari pakaiannya. "Lo bisa mandi disini, 
nanti gue mandi dikamar mandi luar. Jadinya barengan kan 
waktunya" 


Rasya merasa tidak enak "Eh engga engga, lo mandi disini 
aja. Gue akhir-" 


"Yaudah kalo gitu Lo duluan yang mandi." Zayn berkata 
cepat sambil melemparkan sepasang outfit kepada Rasya. 


Reflek Rasya menangkapmya. la membentangkan sweeter 
bewarna pink pemberian Zayn dengan gambar kucing lucu 
dibagian depannya. Sesaat timbul negative thinking 
dibenak Rasya. "Waah, lu nyimpen baju cewe dilemari Lo?" 


"Salah beli" Zayn berkata singkat lalu duduk dibangku 
belajarnya dan tangannya mulai mencari cari buku. 


Daripada berlama lama lagi Rasya menghabiskan waktu 
hanya untuk memperdebatkan sebuah kamar mandi saja, 
mending ia menuruti saja perintah Zayn. 


la mulai masuk kekamar mandi dan mulai membasuh 
tubuhnya. 


Setelah selesai mandi, Rasya menyuruh Zayn yang sedang 
berkutat pada bukunya diatas meja, agar segara mandi. 


Rasya duduk dipinggir kasur, melihat ponsel Zayn yang 
tergeletak. la baru teringat, sudah lama sekali la berada 
diluar rumah sedangkan la belum mengabari ibunya. Pasti 
dirumah ibunya sedang khawatir karena tadi pagi Rasya 
belum sempat berpamitan dengan ibunya, karena pikirnya 
mereka pergi tidak akan lama. Mana ponsel Rasya tidak 
dibawa lagi. 


"Kak boleh pinjem HP gak? Tadi pagi gue lupa kabarin 
mama, jadi gue mau kabarin mama sekarang” Rasya 
memutuskan untuk meminta izin sebelum Zayn benar benar 
telah masuk kedalam kamar mandi. 


"He-em" Zayn berdehem lalu sempurna menutup pintu 
Kamar mandi. 


Rasya merebahkan tubuhnya. Lalu menyalakan layar 
handphone milik Zayn. Rasya berseru kecewa saat melihat 
layarnya menampilkan sandi. Rasya sempat berpikir lama 
untuk memutuskan seusatu. 


"KAAK, HAPE LU DIKUNCI" Rasya berteriak agar terdengar 
hingga kedalam kamar mandi. 


"Kosong Sembilan kosong Sembilan dua puluh" suara Zayn 
menggema dikamar mandi. 


Rasya terpukau, bisa bisanya Zayn mengatakan hal 
privasinya dengan enteng. la kira jika ingin mengetahui 
sandinya harus melewati rintangan rintangan yang begitu 
berat. 


'Apaansih alay, lagian paling habis ini diganti lagi sandinya' 


Rasya melihat susunan aplikasi milik Zayn yang terhitung 
sedikit. Zayn tidak memiliki game apapun diponselnya, 
melainkan hanya aplikasi aplikasi belajar yang memenuhi 
hapenya. Adalah itu namanya mathematics lah, 
biowlogicom lah, dan macam macam nama mata pelajaran 
dengan aplikasi. 


'apa gak kejer otak tu anak?' Rasya sampai hampir lupa Ia 
meminjam ini untuk apa. 


Jari jarinya lalu menekan kontak dan mamasukkan nomor 
handphone milik ibunya. Dan ia save dengan nama 
"mamanya Rasya cantik" 


Rasya terkekeh lalu memencet tombol hijau begambar 
telepon. 


la dekatkan benda pipih itu ketelinga, menunggu suara 
tuut... Tuut... Tuut, Menjadi suara ibunya. 


"Halo?" Suara bingung di seberang sana terdengar. 
"Halo mah! Ini Rasya!" Suara Rasya dengan girang. 


"Astaghfirullahaladzim alhamdulilah, akhirnya ada kabar 
juga. Ini mama sampe siap siap hampir mau ke kantor polisi 
loh" 


"Hehe, maaf mah. Tadi pagi Rasya lupa kabarin mama kalo 
Rasya sama kak Zayn pergi jogging. Dan karena tadi hujan, 
Rasya sama kak Zayn sekarang ada dirumah kak Zayn 
sambil nunggu hujan reda. Jadi mama tenang aja, ada Tante 
Zea kok disini" 


"Oh yasudah kalau gitu, bagus kamu gak papa. Tapi ini 
nelpon pake HP siapa?" 


"Oh iya. Ini pake hapenya kak Zayn mah." 
"Oke, kamu ngapain sekarang?" 


Rasya melihat sekeliling. Dari pada ibunya berpikir yang 
tidak tidak, lebih baik Ia jawab “lagi nyantai aja mah, 
katanya nanti mau diajak sarapan sama Tante Zea" 


"Hmm... Oke. Tapi kamu jangan ngerepotin disana. Awas loh 
ya " 


"Iya iya, yasudah Rasya tutup ya. Assalamu'alaikum, bye! 
Ummah" Rasya memajukan bibirnya lalu mematikan 
sambungannya. 


la menatap layar handphone yang bukan miliknya itu. 
Matanya mengawasi sekitar, tidak ada yang 


memperhatikannya sekarang. 


la tengkurap membenarkan posisi badannya. Daripada tidak 
ada yang bisa Ia lakukan, mending la memainkan isi ponsel 
ini. 

Yang dicari game tapi sepertinya tidak ada, jadi tangannya 
memencet aplikasi "WhatsApp" 


Satu kontak yang menonjol dimata Rasya hanyalah kontak 
milik sahabat Zayn. 


Rasya tak berhenti tertawa saat tangannya berani 
memencet notif itu dan melihat lihat isinya. 


Kelakuan mereka berdua sangatlah Absurd dengan selipan 
humor ditengah chat mereka. Ditambah sticker sticker kocak 
yang mereka pakai membuat Rasya terus terbahak. Zayn 
memanggil Bondan dengan sebutan "bon bon" atau permen. 
Sedangkan Bondang memanggil Zayn dengan sebutan 
"Zzzz" 


Saat tersadar satu pesan belum terbaca tak sengaja telah di 
read olehnya, Rasya cepat cepat exit. 


'Yah pasti gue dimarahin nih buka buka WhatsApp orang' 
Ting!. 

Suara motif terdengar dari nama "bon bon" 

(Notif) 

Bon:woi 


Bon:woi, di read doang elah 


Rasya tersentak cepat cepat keluar dari aplikasi. 


Tak sengaja tangannya memencet aplikasi Instagram. Profil 
@frzr.zayn dengan jumlah followers 1.213 langsung 
terpampang dilayar handphone. 


Rasya menganga. Se famous itukah ternyata Zayn sampai 
bisa mempunyai followers seribu lebih padahal lelaki itu 
tidak memiliki postingan sama sekali. Yang diikuti pun 
hanya seratusan, rata rata adalah temannya sendiri dan 
sisanya Instagram tentang sains. Udah gitu, profilnya hanya 
hitam lagi. 


'bravo!' Rasya mengetik nama instagramnya. Mengetuk 
layar handphone yang bertuliskan @rasyazlfn dengan 
jumlah followers 999. Dengan santainya ia memencet 
tombol "follow" dilamam IG nya. Pas sudah, pengikutnya jadi 
seribu setelah Instagram milik Zayn mengikutinya. 


'yes!' ia bersorak menggulingkan badannya dikasur. 'kira 
kira apa ya, isi DM nya wekaweka' 


'waaah' Rasya terkejut melihat ada "99 permintaan" chat 
untuk di confirm agar bisa chat dengan Zayn. Rata rata 
adalah cewek semua. 


"Ahahaha, gak diterima pada klen semuahh" Rasya malah 
merasa bangga. Baguslah kalau ternyata lelakinya tidak 
semudah itu bisa welcome pada perempuan, apalagi orang 
asing. 


'hm, kayaknya ada sesuatu digalerinya pasti nih. Apalagi 
cowok!' Rasya malah berpikir yang tidak tidak duluan 
padahal belum tahu apa apa. 


Tangannya pun membuka galeri milik Zayn dan 
menelaahnya satu persatu. Sepertinya Zayn memang benar 
benar lelaki yang polos dan kalem. Buktinya galeri fotonya 
hanya berisi screenshot rumus rumus pelajaran yang 


penting dan beberapa video kajian. Bisa ditebak juga, 
sepertinya Zayn ini tidak suka berfoto ataupun berselfie. 
Buktinya Rasya sangat susah untuk menemukan wajah 
Zayn dialbum ini. 


'apa gak gedek otak anak itu dimana mana belajar terus, 
apalagi matematika heuh. Eh- tapi... Ini kaya tipe jodoh 
yang gue mau dulu deh. Pintar, Soleh, kalem. Dan gak suka 
nonton porno- astaghfirullah' Rasya menutup mulut, 
keceplosan. 


'ih apaan sih lu Ra! Tapi... Emang bener sih, menurut apa 
yang gue denger dan baca. Opini gue tentang cowo, Pasti 
mereka suka video gituan gituan lah! Tapi... Rasya 
tersenyum menyadari fakta ini. Lelaki ini memang beda dari 
yang lain. Udah Sholeh, kalem, pintar lagi! Ah idaman 
semua perempuan pastinya. 


Tangan Rasya terhenti ketika mendapati foto yang janggal. 
Bukan, itu bukan sesuatu yang mengandung unsur dewasa. 
Melainkan foto Zayn dengan perempuan yang tak la kenali. 


Rasya sedikit tertegun. Walaupun difoto lelaki itu 
menggunakan masker, namun Rasya tahu sekali bahwa itu 
adalah Zayn. Dan, perempuan ini?... 


'siapa? Pacar? Masa Zayn pacar pacaran? Mana gak pake 
Jilbab lagi. Emang demen dia yang begi-' 


Suara pintu kamar mandi terbuka membuat Rasya cepat 
cepat mematikan benda yang dipegangnya. Lalu duduk 
menjauhkan dirinya dari ponsel itu. 


peduli amat! Lagian mau Zayn pacaran atau suka sama 
orang lain emang urusan gue? Lagian ini juga bukan 
pernikah serius!' 


Suara pelantingan sendok dengan obrolan santai memenuhi 
isi ruangan. 


Tidak seperti dugaan Rasya yang akan canggung jika la ikut 
makan dengan keluarga Zayn. 


Ibu Zayn yang sudah resmi dipanggil "bunda" oleh Rasya 
ternyata sangatlah ramah dan supel dengan kehadirannya. 
Suaminya, yang kerap biasa la panggil dengan sebutan 
"ustadz Fagih" yang kini hanya memakai kaos kutang 
dengan sarung itu ternyata lebih ramah dari yang la 
bayangkan dibanding didepan santri yang terlihat lebih 
sering menampilkan amarahnya, ternyata jika dihadapan 
keluarganya la terlihat lebih kocak. Zayn juga yang terlihat 
lebih aktif ketika mengobrol dengan keluarganya, 
memperlihatkan raut wajah bahagia yang selama ini tidak 
pernah Rasya lihat sama sekali. Sesekali Vey yang sedang 
disuapi oleh ibunya ikut nyerocos dengan polosnya, 
membuat suasana di meja makan makin tercairkan dengan 
kegembiraan yang menyelimuti mereka. 


Melihat keluarga ini bisa terlihat sangat bahagia ditengah 
rumah kecil ini, membuat Bahagia dan keirian tidak luput 
dari benak Rasya. Walaupun perasaan gembira ikut 
menenangkan hatinya yang belum pernah lagi Ia rasakan 
setelah tragedi kelam itu, Rasya iri dengan keharmonisan 
keluarga Zayn. 


Karena Rasya pun yang mempunyai rumah besar dan 
megah tak bisa menjanjikan keharmonisan yang Ia 
butuhkan seperti ini. 


Setelah Rasya dan Zayn berpamitan, mereka berdua kini 
duduk dibangku teras. 


Rasya bersender sambil menunggu Zayn memasang 
sepatunya. 


"Kak. Makasih ya, gue seneng banget berada di keluarga Lo. 
Minimalis namun harmonis. Sorry, cuman gara gara 
pernikahan ini, Lo jadi harus pindah kerumah gue yang gak 
ada apa apanya. Gak seharmonis keluarga Lo. Sepi, malah 
gak jelas." Rasya berkata lirih. 


Namun tak ada jawaban dari Zayn. Lelaki itu masih terlihat 
membungkuk. 


Dibalik sana, lelaki itu terlihat sedang berpikir keras. 
Entahlah, mendengarkan Rasya atau tidak. 


Rasya menyatukan alisnya lalu menegakkan badannya. "ISh, 
kak! Lo denger gue gak sih?" 


Zayn menengok menatap Rasya dalam diam. Membuat yang 
ditatap malah hampir salah tingkah. 


"Ke-kenapa?!" Rasya mencoba menguasai diri 

"Mau tau rahasia gak?" Nada suara Zayn terdengar rendah. 
Rasya terbelak. "Maksudnya?" 

"Mau, nggak?" Zayn mempertegas. 

"Apasih! Ya apaan dulu" 


Zayn berdecak menggenggam tangan Rasya lalu 
menuntunnya pergi dari teras rumah. 


Rasya agak terkejut saat tangannya tiba tiba dipegang. 
Menimbulkan detak jantung yang berdegup kencang. 


Rasya tetap mengikuti langkah Zayn yang membawanya ke 
arah samping asramanya untuk berbelok dan berbelok lagi. 
Masuklah mereka di area taman. Terlihat beberapa 
tumbuhan disana bertumbuh indah ditambah angin yang 
sepoi-sepoi. 


"Untuk pertama kalinya gue kasih tahu tempat ini ke orang 
lain. Gak ada yang tahu tempat ini selain gue sama ayah 
gue yang tahu." Zayn memutuskan pembicaraannya. 
Mereka berhenti diatas semak dedaunan. 


Rasya melirik serangkaian kawat yang diselimuti 
tetumbuhan asri. Kawasan ini biasanya jauh dari jangkauan 
anak anak yang sedang berkunjung ke taman. 


Rasya baru tahu ada jalur kesini karena biasanya la hanya 
sempat melihat dari kejauhan. Ditambah kawasan ini 
terlihat sangat sepi dan tak banyak anak anak yang ingin 
menginjakkan kakinya ketanah yang la pijak kali ini. Ya 
kurang lebih seperti diujung taman, tidak terlalu mencolok. 


Zayn menghela napas, berharap ini keputusan yang tidak 
salah. Zayn mengangkat tangannya setelah mengatakan 
sesuatu pada Rasya. Didorongnya salah satu bagian 
tertentu dan membuat Rasya tersentak kaget melihat 
sesuatu yang terpampang jelas didepannya. 
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Rasya mengucek matanya. Ini sudah pagi, dan la baru 
bangun karena ketiduran setelah sholat subuh tadi, lagi. 


Dugh... Dugh... Dugh... 
Terdengar suara bola memantul dipekarangan rumahnya. 


Rasya melangkahkan kakinya kebalkon kamarnya setelah 
tubuhnya direnggangkannya beberapa saat. 


Dilihatnya Zayn yang asyik bermain bola basket dengan 
lincah. Jagonya la bermain sampai gerakannya tidak pernah 
salah dan selalu berhasil memasukkan bolanya ke ring. 


Rasya menopang dagu. Menatap Zayn yang selalu rajin 
bangun pagi dan tidak pernah tidur lagi tak seperti dirinya. 
Ditambah setiap pagi lelaki itu rutin sekali berolahraga 
membuatnya tambah malu menyadari dirinya yang kerap 
mager sekali untuk melakukan aktivitas aktivitas dipagi 
hari. Tapi untungnya tubuhnya tidak melar seperti orang 
orang banyak ketika jarang berolahraga. 


Lamunannya itu terpaksa berakhir ketika bola yang 
sebelumnya ditangan Zayn kini terarah kepada Rasya. 
Rasya reflek menggapai benda bulat itu sebelum bisa 
menembus jendela kaca rumahnya. 


Zayn mengangkat kepalanya mengikuti arah bola itu 
dengan deg-degan, tapi untungnya bernapas lega karena 
bolanya tidak jadi memecahkan rumah orang yang akan 
membuat keributan nantinya, untungnya ada Rasya. Eh? 
Sejak kapan Rasya berada disana? 


Rasya menghadap kebawah menatap Zayn dengan tatapan 
yang sulit diartikan. Lalu cepat cepat ia balik badan dengan 
membawa bola itu dan lekas menuruni anak tangga setelah 
dirinya bersiap siap memakai pakaian yang lengkap. 


Rasya datang kelapangan sambil menggelindingkan bola 
basketnya dari tangan ketanah, dari tangan ketanah, begitu 
seterus sampai langkahnya hampir sampai didepan Zayn. 
"Hmm... Bagus juga Lo main basket" Rasya berkata seolah 
olah Ia tidak tahu menahu jika Zayn memang sangat jago 
dalam bidang permainan bola keranjang itu. "Untung ada 
gue tadi, kalo enggak, bisa berabe tuh kaca" Rasya 
melempar bola yang la genggam kearah Zayn yang 
langsung sigap menangkapnya. 


"Sorry." Zayn berkata singkat namun diselingi cengiran. Ia 
ingin melanjutkan kegiatannya karena bolanya sudah 
kembali. 


"Kayaknya... Lo kalo main sendiri, tanpa orang yang pro 
kayak gue, nanti kualat terus loh! Kaya barusan. Hihi" Rasya 
berkata cengengesan dengan sikap sok nya. 


Semakin kesini, semakin belagak ya Rasya bund. 


Zayn menoleh merasa tertahan. Alisnya terangkat satu 
merasa tertantang. "Serius bisa?" 


Rasya malah bersedekap. "Anda meremehkan saya yah. Itu 
mah enciil, se tai kuku je. Dulu gue SMP sering banget 
wakilin kelas lomba basket. Jangan kira nih bocil kaga bisa 
ngapa ngapa." 


Zayn memiringkan smirk nya. Sambil berdehem "ooke, kita 
lihat" 


"Oke! Gimana kalo kita tanding bos?" 


Zayn tampak berpikir. "Oke! Tapi nanti yang kalah harus 
nurutin permintaan si pemenang. Aapapun itu. Deal?" Zayn 
mengajukan tangannya. 


Rasya diam sebentar untuk setelahnya ikut menjabat 
tangan Zayn. "Deal!" 


Mereka bersiap siap diposisi masing masing dan setelahnya 
mulai menggelindingkan bola sambil mengelabui musuh. 


Kali ini Zayn yang memimpin permaianan, dengan 
kelincahan kaki dan tangannya membuat Rasya sedikit 
susah untuk merebut bola digenggaman Zayn. Tapi kali ini 
Rasya berusaha fokus dan mengatur strategi. 


Berhasil! Ia berhasil merebut bola itu dan... Waw! Dengan 
kilatnya bola itu masuk ke ring dengan tepat. 


"Wlee" Rasya memeletkam lidahnya mengejek Zayn. 


Kali ini Zayn baru percaya ternyata memang cewek itu bisa 
juga main basket. 


Zayn kali ini mengambil alih bola dengan benak yang lebih 
fokus supaya Rasya tidak bisa merebutnya. Saat sudah 
sangat dekat posisinya dengan ring dan ingin melemparnya, 
zonk. Bolanya meleset. Entahlah, mungkin ia agak gugup 
karena Rasya melihatnya. 


Rasya dengan cepat segera menguasai bola coklat itu, dan 
langsung memasuki bola itu kedalam ring dengan mudah. 


"Yey! Dua kosong!" Rasya berteriak gembira sambil 
memamerkan wajah belagunya kearah Zayn. 


"Dih, gitu aja sombong. Itu baru permulaan. Liat aja nanti" 
Zayn mulai merebut bola dengan gesit dan memantul 
mantulkannya. Jujur, kali ini Rasya lebih sulit untuk merebut 
bola itu. 


Dan tanpa butuh waktu lama, goal! Bolanya masuk kedalam 
ring. Akhirnya skor mereka dua satu. 


Dengan sesi berikutnya, lagi lagi Zayn yang mencetak goal. 
Skor mereka kali ini seri. 


Untuk skor seri mereka, kali ini adalah babak penentuan. 
Mata mereka sangat awas menjalani peran masing masing. 
Rasya yang tidak berkedip saking susahnya merebut bola 
Karena Zayn sangat lincah untuk hal mengelabui lawan. 


Usaha Rasya akhirnya tidak sia sia saat ditengah tengah 
Zayn terus membuat gerakan tipuan bermaksud agar Rasya 
tidak bisa mengambil alih bola itu, akhirnya Rasya 
memahami gerakan tipuan itu dan berhasil merebutnya. 


Karena Rasya tidak mau bolanya berubah tangan lagi, 
matanya sangat tajam mengawasi bola yang dimainkannya. 
Dan tentu membuat Zayn sedikit gusar untuk bisa kembali 
mengambil alih. Berkali kali Rasya selalu lolos dari halangan 
tubuh Zayn dengan gesit. 


Rasya tiba tiba sedikit oleng yang membuat bolanya hampir 
hampir menjauh. Dari jauh sana, Zayn yang melihat 
kelonggaran itu cepat cepat mendekat dan berancang 
untuk mengambil bola itu. 


Bola itu sudah hampir berada ditengah tengah mereka. Tapi 
tangan Zayn kalah cepat dari tangan Rasya yang keduluan 
memegang bola itu. Zayn yang gagal malah tidak sengaja 
menaruh Rasya dalam dekapannya. 


Dunia seakan berhenti ketika detak jantung mereka berpacu 
cepat, mereka terdiam ditempat seketika. Entah kenapa 
mereka berdua merasakan ada degupan yang menyentuh 
tubuh mereka. Mereka bahkan tidak tahu degupan itu 
berasal dari mana saking nyatanya, ditambah jantung 
masing masing juga berpacu cepat. Panas dingin yang 
mereka rasakan membuat perasaan aneh yang tidak bisa 
dijelaskan menggerogoti tubuh keduanya. Semakin lama 
mereka berada diposisi seperti ini, semakin membuat 
mereka merasakan detak jantung keduanya. 


"Lo denger gak?" 
"Lo ngerasain gak?" Mereka berucap bersamaan saat 
akhirnya mereka saling tatap dengan terengah. 


Setelahnya mereka malah mengangguk bersamaan. 


Rasya menggeleng gelengkan kepalanya berusaha kembali 
kedunia nyata. Memundurkan langkahnya dengan 
mendorong dada Zayn. Tak sadar bola yang ada dalam 
genggamannya terlepas dan memantul di tanah. 


Zayn yang melihat bola itu menganggur, cepat cepat ia 
mengambilnya dan memasukkannya ke ring. 


"Yey. Gue menang kan. We." Kali ini Zayn bisa berkata 
bangga seperti yang dilakukan Rasya tadi. 


Rasya terduduk saking tercengangnya melihat Zayn yang 
akhirnya berhasil mengambil kesempatan ditengah 
kesempitan. “iiish, padahal gue dikit lagi tadi menang! 
Kenapa gue ceroboh sih!' 


Rasya menghela napas. Lalu meniduri tubuhnya diatas 
lapangan. Sudah terima saja dengan kekalahannya, mata 
memejam menikmati angin yang berhembus. 


Zayn memiringkan kepalanya melihat Rasya. Dirinya 
mengikuti apa yang dilihat. Menidurkan badannya 
disamping Rasya tapi dengan arah yang berlawanan, kaki 
Zayn yang menghadap Utara, sedangkan kaki Rasya yang 
menghadap selatan. Zayn ikut merasakan ketenangan saat 
melihat langit biru ditambah angin lembut yang menerpa 
kulitnya. 


"Jadi apa permintaan Lo?" Rasya bertanya dengan mata 
yang masih terpejam. 


Beberapa detik tidak ada jawaban. 


"Emmmm.... Gue belum kepikiran." Jawab Zayn setelah 
berpikir Keras namun tiada hasil. 


Rasya menghela napas lalu membuka kedua matanya 
menatap langit yang indah dan... Rintik rintik hujan. 


Tetesan yang sangat kecil. Hampir tidak bisa dirasakan tapi 
bisa didengar, sedikit. 


"Kak" Rasya memanggil ditengah kesunyian. 
"Hm" deheman terdengar. 


"Lo keberatan gak," Rasya menggantungkan kalimatnya. 
Berpikir ulang apakah la akan tetap melanjutkannya. 
"Dengan pernikahan ini?" 


Jantung Rasya berdegup kencang menunggu jawaban. 
".." Hening, tidak ada jawaban. 
Merasa tidak ada jawaban, Rasya menoleh. 


Zayn juga balas menoleh menatap Rasya yang sedang 
menatapnya. 


Rasya terkejut dan hampir kehilangan napasnya dengan 
jarak mereka yang dekat. 


Detik berlalu mereka saling tatap dalam diam. Bahkan 
mereka bisa merasakan hembusan napas keduanya. 


Rasya memejamkan matanya saat merasakan pergerakan 
dari Zayn. 
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Ini hari Minggu, hari yang biasanya spesial karena hari libur. 


Tapi tidak bagi Rasya. Ia terus mendengus kala memikirkan 
kekangannya didalam kamar terkutuk ini. Yang hanya berisi 
dirinya tengah rebahan sambil menatap layar handphone, 
dan Zayn yang duduk dikursi belajar, sedang berkutat 
dengan jarinya yang asyik mengetik dilaptop. Entah sedang 
apa. Rasya tak peduli. 


Rasya sedari tadi hanya mengunjungi, melihat lihat media 
sosial, hingga akhirnya bosan sendiri. 


Asal asal la memakai waktunya untuk berbicara dengan 
asisten google yang dikenal dengan suaranya yang khas itu. 


"Oke google. Gue gabut banget sumpah" Rasya memberikan 
suaranya. 


"Ada yang bisa saya bantu?" Mesin bot itu hanya menjawab 
apa adanya. 


"Huh! Ga ada!" Rasya bergumam, tapi tetap berlanjut. "Oke 
google. Hari Minggu begini, enaknya ngapain ya?" 


"Hari Minggu ini, enaknya jalan jalan bareng pasangan" 
suara khas itu bersuara tanpa beban. 


Rasya yang mendengarkan suara itu dengan volume 
lumayan keras, membuat Zayn menoleh menatap Rasya 
yang juga sedang menatap kearahnya. 


Daaaan....... Tring 


Ajaibnya, mereka benar benar berada di Mall sekarang. 
Entahlah apa yang bisa membawa mereka berada disini 
dengan mudahnya. Yang pasti mereka berada ditempat ini 
juga berbekal masker awas awas jika ada temannya tidak 
sengaja bertemu dengannya. 


Mall besar ini ramai oleh pengunjung. Masing masing sibuk 
membawa apa yang mereka beli. Dan keberadaan Rasya 
dan Zayn pun hampir tidak terlihat karena mereka terus 
mematung sejak kakinya menyentuh ubin pusat 
pembelanjaan ini. 


Mereka canggung sendiri akan melakukan apalagi setelah 
ini. Jujur mereka tidak berpengalaman. 


"Jadi... Sekarang kita mau ngapain?" Rasya yang turun 
tangan ketika canggung. Jika Ia tidak memberanikan diri, 
bisa saja mereka dikira patung manneguin disini. 


Zayn hanya mengangkat bahunya lambat. Ia juga bingung 
setengah mati. 


Ingin Rasya kembali lagi saja kerumah. Untuk apa ia 
menyesetujui ucapan Google itu. 


Rasya mendengus. Matanya melihat beberapa restoran yang 
tertera, mengingat sebelum berangkat la dan Zayn belum 
makan. 


"Tuh restoran. Banyak. Makan aja dulu. Pilih" Rasya 
mengarahkan telunjuknya mengikuti jejeran restoran yang 
terpampang. 


Zayn memilih restoran yang terpencil paliang ujung karena 
tergiur dengan spanduk toko itu yang bergambar spaghetti. 
Makanan modern pertama yang sangat nikmat la coba. 


"Makasih mba" Rasya tersenyum ramah setelah dua piring 
spaghettinya telah sampai meja. 


Pelayan itu tersenyum membungkuk lalu pergi. 


Saat Rasya ingin memulai memakannya, Ia merasa, seperti 
ada yang kurang. Gerakannya berhenti ketika Ia menyadari 
bahwa alat makannya tidak disediakan! 


la hanya meneguk ludah melihat Zayn yang sedang makan 
dengan santainya menggunakan garpu. 'bisa bisanya dia 
dapat garpu! Terus gue Mana? Makan obok obok pake 
tangan gitu?! Ewh, enggak enggak!' 


Rasya melihat sekitar meja, tapi tidak ada tanda tanda ada 
alat makan lagi. Harus bagaimana sekarang dia? 


"Tayaaaaang...." Sayup sayup Rasya mendengar 
pembicaraan dua orang yang duduk tidak jauh dari mereka. 


"Oh iya, utututu.... Ini a' tayang, aaa..." Lelaki yang 
didepannya menyuapi gadis didepannya yang barusan 
merengek memanggilnya. 


"Maaacii" lagi lagi gadis itu dengan sok imutnya berbicara. 


Rasya merapatkan bibir. Expresinya seperti ingin muntah 
melihat pemandangan itu. 


Oke, gak bagus liat privasi orang. Rasya kembali 
menghadap kedepan dan dikagetkan dengan sesuap 
spaghetti. Rasya menelan ludahnya melihat Zayn yang 
menjadi provokator suapan itu. 


"Rasain." Zayn menyuruh Rasya untuk ikut merasakan mie 
yang dia makan. 


Rasya gelagapan. Ia bingung harus menerima atau tidak. 


"Gue tahu Lo gak punya sendok. Jadi, dari pada pake 
tangan?" Zayn menahan tawa. 


"Sial" Rasya bergumam memiringkan senyum. Terpaksa 
membuka mulutnya dan melahap spaghetti itu. 


"Enakan punya Lo pas itu." Zayn tiba tiba berkata. 


"Eh? Ngadi Ngadi lu." Rasya kaget. Bisa bisanya Zayn masih 
mengingat perihal masakannya sewaktu itu. 


"Gue pilih ini, Karena pengen ngerasain lagi masakan Lo pas 
itu." 


Rasya tertegun. "Ngarang Lo! Dah ah!" 


Zayn kembali menyuapi sesuap spaghetti kedalam mulut 
Rasya. 


Saat garpu masih masuk didalam mulut Rasya, tiba tiba 
pelayan tadi datang mengagetkan mereka. 


"Ee-eh sorry kak. Tadi saya lupa menyiapkan sendok dua " 
pandangan pelayan restoran itu menatap jijik pelanggan 
didepannya yang, sedang disuapi. 


Seketika suasana menjadi canggung. Rasya terdiam melihat 
dirinya dipermalukan gini. 


'bodoh! Kenapa gue gak kepikiran minta garpu aja sih tadi!' 


"iiih, ada foto booth! Coba yuk!" Rasya tergiur dengan 
ruangan kecil yang berada disembarang tempat itu. 


Dan Zayn hanya menurut mengikuti langkah perempuan itu. 


Sesudah memasukan koin, mereka berdua duduk, memilih 
paket 4 kali foto. 


Jepret! 


Jepretan pertama berjalan lancar dengan gaya masing 
masing. 


Jepret! 


Jepretan kedua Rasya menarik wajah Zayn tepat 
disampingnya, sehingga membuat pipi mereka menempel. 


Zayn reflek mati gaya. la melotot dan menghasilkan foto 
dengan muka yang jelek. Ini mesin otomatis, Jadi tidak bisa 
diulang seperti kamera handphone. 


Hitungan jepretan selanjutnya dihitung mundur lima detik. 
Dan Rasya malah menggunakan waktu itu untuk 
menertawai hasil foto aib milik Zayn. 


Zayn mendengus. Tepat hitungan kesatu kamera itu akan 
memotret lagi mereka. Rasya sudah bersiap siap dengan 
gaya peace nya, Zayn mendekat. 


Cup. 


Zayn mencium pipi Rasya sekilas, "balasan karena Lo udah 
berani nyium dua pipi gue waktu itu" bisiknya tepat 
ditelinga Rasya. 


Rasya melotot. Mengingat kejadian beberapa yang hari lalu 
ketika dia tidak sengaja mencium pipi Zayn diatas kasur dan 
tidak sengaja juga dilihat oleh ibunya. 


Alhasil, foto bagian ketiga mereka, adalah foto aib milik 
Rasya. 


Kini Zayn yang menang banyak. Bisa tertawa melihat raut 
wajah Rasya, membalas perbuatan Rasya barusan. 


Rasya menatap Zayn dengan tatapan tidak ada ampun. 


terus meninju ninju lengan dan mencubit pinggang Zayn. 
Membuat Zayn merasakan sakit dan geli diwaktu 
bersamaan. Ditambah beberapa kali Rasya menarik 
rambutnya. 


Perkelahian dimulai. 
Mereka lupa jepretan terakhir telah bekerja. 


Mereka keluar ruangan kecil itu sambil memperbaiki 
penampilan mereka yang sedikit berantakan. 


Lembar hasil foto berukuran 10 13cm telah keluar dari 
mesin. 


Ada dua lembar yang gambarnya sama, yaitu foto mereka 
berdua dengan empat bagian gaya berbeda. 


Foto bagian satu, terlihat mereka masih bisa tersenyum 
damai. Bagian kedua itulah yang memulai semuanya 
gambar wajah Rasya yang terlihat cantik tapi disampingnya 
wajah Zayn yang melotot. Sungguh memalukan. 


Dan Rasya menahan tawa melihat bagian itu. 


Selanjutnya bagian ketiga, dimana tertangkap Zayn yang 
mencium Rasya. 


'ewh' Rasya melihatnya dengan jijik. 


Dan bagian terkahir, Gambar aib Rasya yang memukul 
pundak Zayn dengan Zayn yang berlindung sambil tertawa. 


"Hiiii, nyesel gue" Rasya balik badan ingin membuang 
Kertas itu. 


"Eits. Jangan. Kalo gamau buat gue aja" Zayn menahan. 


Rasya menatap Zayn tajam. "Oke oke. Gak gue buang" 
Rasya memasukkan kertas itu kedalam tasnya. 
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"Ra mau nonton bioskop ga?" Akhirnya Zayn mengutarakan 
keinginannnya yang sedari tadi la pendam. 


Rasya hanya menjawab "Terserah." 


"Sebenarnya ada film bagus baru rilis. Dan gue pengen 
nonton dari dulu" 


Rasya mendengar kalimat itu wajahnya langsung cerah. Dia 
memang sangat senang mendengar 'film bagus' 


"Waaah, film bagus? Apa apa. Kalo gitu, oke nonton!" 


"Emang film bagus apa sih?" Rasya bertanya saat mereka 
mengantre. 


Zayn menunjuk poster yang berada di di dinding sebagai 
jawaban. 


Rasya terbelak. Bulu kuduknya merinding. 


Astaga, la hampir lupa bahwa Zayn tidak suka film romance. 
Maka sebagai gantinya, cowok itu menyukai film horor. 
Bahkan hanya Rasya lihat posternya saja pun, la sudah tahu 
jika film itu sangat seram. Ditambah faktanya, Rasya adalah 
gadis yang benci kata 'horor' alias, bisa dibilang, la penakut. 


"L-lo serius? Suka horor?" Rasya bergidik. 


"Lo... Takut?" Zayn melirik Rasya dengan senyuman 
miringnya. 


Seketika Rasya langsung menegakkan tubuhnya. "Eng- 
enggak! Gue ga takut kok! No-nontin aja Sono!" 


Zayn mengatupkan bibirnya. "Oke" 


Rasya terus menggigit ujung kukunya gusar saat melihat 
Zayn yang sedang memesan tiket tak jauh darinya. Huh! 
Cuman gara gara gengsi saja, Ia jadi tidak mau mengaku 
kalau la memang takut. 


Tapi saat Zayn berjalan kearahnya dengan dua tiket, la 
kembali menguasai diri. 


"Kapan filmnya dimulai?" Rasya bertanya. 


"Dua puluh menit lagi." Setidaknya Rasya bisa bernapas 
lega, karena la bisa menggunakan waktu itu untuk 
mempersiapkan jantung. 


Mereka memutuskan untuk duduk dikursi bermeja sembari 
menunggu film dimulai. 


Rasya mendengus ketika ponselnya mati akibat baterai 
habis. Karena dilanda kebosanan, la hanya bisa menatap 
Zayn yang sedang bermain handphone nya. 


Zayn mulai merasa risih ketika Rasya yang dari tadi terus 
menatapnya sambil bertopang dagu. Lama lama la bisa 
salah tingkah jika terus diperhatikan seperti ini. 


"Coba pinjem hape Lo" Rasya membuka suara. 


Bukannya bertanya "untuk apa" karena curiga, Zayn malah 
dengan santai memberikan ponselnya. Dalam hati Rasya 
terpukau dengan sikap santai lelaki didepannya ini. 


Rasya menghadapkan kamera handphone didepan wajah 
Zayn. 


Jepret. 
Yap, Rasya memfoto Zayn dengan paparazzi. 


Setelah dirasa foto ini pas dengan kemauannya, la lalu 
menjadikan foto itu sebagai profil Instagram. 


"Tadaa..." la menunjukkan layar handphone nya kehadapan 
Zayn. "Dari pada profil Lo hitam gak jelas kan" 


Tiba tiba terlintas sebuah ide cemerlang dibenak Rasya. 
"Gue punya ide! Ikut gue" Rasya menarik tangan Zayn 
keluar lobby. 


Film dimulai. Rasya menarik napas panjang menyiapkan 
nyali. Disamping Zayn hanya diam mengamati layar. 


Lima menit berlalu, jumpscare mulai bertambah. Rasya 
mulai memundurkan kepalanya, badannya menegang 
melihat plot film yang lambat seperti hanya menunggu 
jumpscare. 


Rasya tersentak dan dialam bawah sadar, tangannya 
memeluk lengan Zayn saat melihat hantu yang muncul tiba 
tiba membuatnya kaget. 


"Aaa" ia berseru kembali memeluk lengan Zayn tambah 
erat. 


"Hiii" napasnya menderu dan dengan cepat kepalanya 
bersembunyi dibalik lengan lelaki itu. 


Belum kapok kapoknya, la mengintip kembali dengan satu 
matanya untuk kemudian kepalanya kembali tenggelam 


dibalik tangan seseorang dengan napas yang tidak 
beraturan. 


Film berganti scene yang lebih tenang. Barulah Rasya 
tersadar akan posisinya sekarang. 


Dengan cepat Rasya mendongak. 'uwaaaaaaaaa 
maluuuuuu' Rasya ingin kembali duduk dengan normal 
namun Zayn mencegahnya. 


"Gapapa." Zayn menaruh kepala Rasya dipundaknya 


Jantung Rasya berdegup kencang. Kali ini bukan karena 
adegan film. Namun karena kelakuan aneh lelaki 
disampingnya. Sudahlah, dia terima terima saja. 


Semakin lama la berada diposisi seperti ini, tubuhnya 
semakin nyaman. Membuat kedua mata Rasya terkantuk. 


Rasya mulai tersadar dari tidurnya saat merasakan sesuatu 
keluar dari mulutnya. 


Astaga! Bisa bisanya la tertidur! Dan... Apa yang 
membuatnya astaga! Air liur lolos merosot dari mulutnya! 


Sungguh! ingin saja rasanya Rasya membuang diri kelautan 
saking malunya. Jorok sekali dirinya. Kali ini la benar benar 
meringis dalam hati. 


Cepat cepat la membersihkan celana Zayn, yang sepertinya 
mengenai air liaurnya tadi menggunakan telapak tangan. 
Namun, ada yang membuatnya tambah malu lagi. Telapak 
tangannya tak sengaja bergesekan langsung dengan alat 
sensitif Zayn. 


Sontak Rasya langsung duduk tegak sebelum Zayn 
menatapnya dengan galak. 


"So-sorry... Gue gak bermaksud, ta-tadi gue... Itu... Mau.. 
bersihin " haduh, akan menjelaskan apa dia? Yang ada nanti 
dirinya tambah malu dibuatnya. 'mampus, mau jelasin apa 
nih gueee' 


Untungnya Zayn tak peduli dan kembali melihat layar 
tancap. 


Rasya menyenderkan punggungnya dan bernapas lega. Tapi 
ketenangannya langsung terusik ketika melihat adegan 
tidak senonoh dilayar. Namanya film barat, pasti tidak luput 
dengan hal semacam itu. 


Jantungnya mulai waspada mengawasi Zayn disampingnya. 
Jujur saja, benaknya sudah suudzon duluan 'namanya laki 
laki, pasti demen begituan!" 


Tapi... Apakah la tak salah lihat? Kok Zayn malah terlihat 
santai ditempat duduknya? Hm. Ada yang tidak beres. 


"Lo pasti demen kan, sama kaya gitu?!" Rasya mendengus. 


Zayn memicingkan matanya. "Enggak. Gue gak suka 
adegan kaya gitu. Lu suudzon banget sih dari dulu." 


"Cih, emang gue percaya?" Keluar sudah sifat menyebalkan 
Rasya. 


"Gue emang gak demen liat begituan. Benci banget liat 
cewem murahan diluar sana. Padahal semua itu cuman 
karena uang" Zayn mencibir. 


"Lo punya bukti?" 


"Demi Allah gue gak suka liat begituan. Dan, gue tau. Pasti 
Lo pas pinjem hape gue Lo berani buka hal privasi gue kan? 
Nah, Lo emang lihat " 


"oke gue percaya." Rasya mengatupkan bibirnya. 


Mereka pun lanjut menonton film. Semua kembali berjalan 
lancar hingga adegan ciuman di ending film membuat Rasya 
memejamkan matanya. Hal seperti itu sangat benci Rasya 
lihat. 'katanya ini film horor. Kenapa ada beginiannya sih!' 
walau dilubuk hati yang paling terdalam, sebenarnya la juga 
penasaran dan ingin mencobanya. 


'astaughfirullah!' 


Suara lelaki disampingnya tiba tiba mendekat ketelinganya. 
"Kalau ini gue penasaran. Mau nyoba gak?" 


Rasya berjalan keluar dengan pikiran kacau yang 
menyelimutinya. Kalau bukan karena perkataan Zayn tadi, 
la tidak akan segila ini. 'sial' 


"Bentar" Zayn yang sebelumnya berada disampingnya, 
berjalan menjauh, sepertinya ingin membeli sesuatu. 


Rasya membiarkannya dan menunggu. 


Tidak butuh waktu lama, Zayn kembali dengan dua ice 
cream ditangannya. 


Zayn menyodorkan salah satu untuk Rasya "biasanya cewek 
suka sama es krim" Ia mengingat adiknya yang doyan sekali 
dengan makanan dingin itu. 


Jika kebanyakan cewek akan sangat senang jika diberi 
perhatian lebih seperti ini, apalagi sampai dikasih ice cream. 
Pasti mereka akan sangat senang menerimanya, bahkan 
bisa jadi cerita romantis jika menikmatinya bersama. 


Tapi lain hal nya dengan Rasya. Wajah Rasya langsung 
berubah drastis. Tapi bukan raut wajah bahagia melihat 


pemberian Zayn itu, melainkan tatapannya sendu dengan 
wajah seperti menahan sesuatu. la mematung. 


Semakin lama ditatapnya ice cream itu, jantung Rasya 
tambah bergemuruh hebat. Hatinya terasa sesak. la tidak 
bisa mengendalikan trauma nya. 


Rasya memalingkan wajahnya saat dirasa setetes air mata 
membasahi pipinya. 


Zayn panik ketika mengikuti arah pandang Rasya. la 
mendadak merasa bersalah. Padahal la tidak tahu apa 
kesalahannya. "Eh k-kok nangis? Kenapa? Kurang ya es krim 
nya? Mau lagi? Berapa? Mau sepuluh? Dua puluh? Tiga 
puluh? Empat " 


Rasya menepis ice cream yang berada ditangan Zayn 
hingga jatuh. "Maaf" 


Rasya berjalan menjauh dengan perasaan yang 
berkecamuk. 


Zayn beneran punya instagram lho, search aja 
@frzr.zayn di ig, follow, Igsung di follback sumpah! 
And Jan lupa jg, sekalian follow Ig author ga hehe 
@writterrz 
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Sepanjang perjalanan pulang, didalam mobil yang disopiri 
Zayn, Rasya terus kepikiran tentang perkataan Zayn diakhir 
film selesai. Apakah dia serius akan yang diucapkannya? 
Apakah hanya dirinya yang terlalu berharap? Eh, 
maksudnya bukan begitu. 


Kesunyian didalam mobil membuat Rasya terlarut dalam 
lamunannya sambil menatap keluar jendela mobil. 


Tiba tiba mobil berhenti dipinggir jalan tanpa Rasya tahu 
sebabnya. 


Zayn berdecak. "Rasya!" Ternyata la sudah memanggil 
manggil nama cewek itu namuan tidak pernah digubris oleh 
Raysa. 


Sontak Rasya menoleh. 
Zayn memiringkan wajahnya mendekat kearah Rasya. 


Rasya menahan napas melihat pergerakan wajah Zayn 
mendekat kearahnya. 


Dunia terasa melambat. Zayn yang semakin dekat membuat 
Rasya terus berpikir, apakah lelaki ini memutuskan untuk 
melakukan first kiss mereka disini?! 


Rasya sempat memundurkan badannya namun Zayn tetap 
melanjutkan aksinya. 


Tiba saatnya dimana Rasya pasrah dengan apa yang akan 
terjadi. la memejamkan matanya membiarkan Zayn. Bahkan 


kini la bisa merasakan deru napas Zayn karena mereka 
sudah sangat dekat jaraknya. 


Namun semakin lama Rasya diam. la sama sekali tidak 
merasakan bibirnya menyentuh apapun. 


Rasya membuka matanya saat mendengar suara jendela 
ditutup. la melihat arah pandnag Zayn ternyata bukan 
terarah padanya. Tapi kearah jendela luar yang setengah 
terbuka. 


Apa?! Jadi sebenarnya Zayn tidak ingin menciumnya?! 
Melainkan hanya ingin menutup kaca jendela mobil?! Pantas 
saja ia mendengar gerakan suara kaca mobil tertutup dari 
tadi. 


Padahal dari tadi Zayn sudah berkali kali memanggil Rasya, 
menyuruhnya untuk tolong menutup kaca jendela karena 
terbuka setengah. Tapi Rasya tidak menggubris-ngubris 
hingga akhirnya Zayn sendiri yang harus melakukannya. 


Tuk. 


Hidung mereka menempel. Spontan Zayn membelak. Pas 
sudah kini mereka saling tatap. 


Jantung Rasya yang sebelumnya berdegup kencang, 
sekarang tambah tak karuan lagi dengan situasi ini. 


Mereka terdiam agak lama sampai akhirnya Zayn menjauh 
hingga kepalanya terbentur kaca mobil membuat suara 
kegaduhan. 


Dada Zayn naik turun. la bahkan tidak peduli dengan rasa 
sakit dikepalanya. 


Malah la bertingkah aneh. Wajahnya tiba tiba mendadak 
bahagia. 


"Ja-jantung gue!" Zayn menaruh telapak tangan Rasya di 
dadanya. Menyuruh Rasya ikut merasakan detak jantungnya 
yang mendadak bergemuruh hebat, seperti baru pertama 
kalinya merasakan takdir alam itu. 


Rasya yang masih kaget ditempat dibuat tertegun bukan 
kepalang. la hanya memangguk mengguk kikuk menatap 
Zayn. 'anak ini... Lugu sekali dia' 


Rasya menghempaskan badannya dikasur. Lalu menyalakan 
ponselnya. 


la langsung menjelajahi laman Instagram nya dan membuka 
profil Zayn. Dilihatnya postingan yang baru diuplod. 


Sekitar empat jam yang lalu, sebelum film dimulai, ketika 
Rasya dan Zayn menunggu di lobby, Rasya menyuruh Zayn 
ikut bersamanya keluar. 


Dan disana Rasya memaksa Zayn untuk berfoto. 
@frzr.zayn 

789 like 

(Comment) 


@bonbon_dan wih kesambet apa temen gue nih? Tumben 
pede gini 


@akbar.hdyh bisa narsis gini yah? 


@alif im wah atas suruhan siapa nih? Pasti disogok lu ye 
baru mau uplod ginian. Dulu gue maksa lu kaga pernah mau 


@andre.a12 hei browh 

@reganexa anjay ganteng 

@daviddiam saya jelek, saya diam. 
@buludomba.ganteng wah ada model baru nih 
@ei4rizmy misi misi artis mau lewat 


@putrawsnuO8 Yu cariin cewek yu, kasian bening namun 
Jomblo 


@ayahnilung mas kulin kolonjel 


@rajagtg ganteng doang jemput cewe dipanggang. Eh, 
lupa. Lu kan kaga punya cewe 


@kentutsamyang ehem 
@tukangcebokkimjongun #softboy 
@jualkolorsuwek kedut kedut jantungkuh 


@bonbon dan we gila, temen gue pertama kali uplod udah 
serame ini. Lah gue? Boro Boro komen, like aja seabad baru 
se tai kuku 


@alif im @bonbon dan wkwkwk, sabar ya bro. Dah nasib 
kau jadi serpihan lada 
@bonbon dan @alif im anjr 


@ketombenyakutu assalamualaikum akhi 


@dw agam apakabar bro 


@langir langit WAH GUE PUNYA TEMEN SELEBGRAM NEH 


@m.rama4 kan dah gue bilang... Lu kalo post pede gini 
keluar kan fans Lo 


@4ff4n bismillah hedsoot 

@l4ren cntk bismillah jodoh 

@vaniaa .isb 

@writerrz hy kak saya authormu 

@hey.im.siska culik aku dong bg 

@azegean hati hati pemikat bakal naik 2 lipat 
@afdhirusa mampus Zayn bakal diculik Tante Tante 


@andin.i1l1 satu due makan ilmu, aku benar benar jatuh 
cinta padamuu 


@ putrialiya.ah dia aku punya, janga di embat! 
@anginsepoy ganteng banget jodoh orang 

@hnfanor sogan banget sih heran 

@fitriyah839 ternya beneran ganteng toh yg punya IG ini 
@oi.faya hy ka 


Rasya memiringkan senyumnya. 'Dia tuh eksis sebenernya, 
cuman gatau caranya aja' 


Rasya melihat Zayn yang sedang duduk dimeja sambil 
berpikir, apakah Ia harus mengajari orang itu cara 


membalas komentar juga? Tidak cukup kah la telah 
mengajari orang itu cara berfoto? 


Flashback 


Tiba tiba terlintas sebuah ide cemerlang dibenaknya. "Gue 
punya ide! Ikut gue" Rasya menarik tangan Zayn keluar 
lobby. 


"Apaan" Zayn mulai bingung melihat gelagat Rasya yang 
dari tadi berjalan sambil celingak celinguk seperti mencari 
sesuatu. 


Rasya tidak menggubris, Ia terus menuntun Zayn sampai 
akhirnya mereka berhenti disuatu toko terbengkalai, namun 
tidak berantakan. 


Rasya mengambil ponsel Zayn dan memasukan sandi yang 
ketika itu Zayn beri tahu 'wah ternyata gak diganti 
sandinya' 


"Sekarang... Coba Lo hadep kamera." Perintah Rasya sambil 
mengangkat handphone nya. 


"Untuk apa sih?" Zayn tambah bingung sekarang jadi 
disuruh suruh. 


"Diem. Gue mau ngajarin Lo supaya terlihat berwibawa 
disosmed" Rasya terus memosisikan tubuh Zayn agar pas 
dengan keinginannya. 


"Untuk apaan coba" Zayn merasa risih. 
"Hm... Untuk apa ya?" Rasya keliwengan sendiri. 


"Ya gapapa. Percuma followers banyak tapi gantengnya ga 
dipake" Rasya bergumam 


"Apa?" Telinga Zayn tidak begitu jelas menangkap 
pembicaraan Rasya. 


"Gak-gapapa, udah. Sekarang Lo hadep kamera" 
"Ck. Engga ah, gak penting. Ngapain-" 


Rasya mengeluarkan puppy eyes nya. "Please..." 
sebenarnya apasih mau Rasya saat ini. Mau menjadikan 
Zayn selebgram? Entahlah, Ia tidak tahu. Tujuannya 
Memang tidak jelas. 


Zayn menghela napas. Hanya begitu saja ia luluh. Dasar! 
"Oke" 

"Yey! Oke sekarang, Lo hadep kamera. Satu... Duaa... Ti..." 
Jepret 

Rasya melihat hasilnya. "No no no. Lo kurang mundur" 
Zayn menurut, mengikuti apa yang diperintah. 

Jepret. 


Rasya mengulangi. Tapi la masih belum puas. Lagi lagi Ia 
menyuruh Zayn untuk mencoba gaya lain. 


Jepret. 

Tidak. Ini masih jelek. "Coba Lo kaya gini" 
Jepret. 

'Ini lumayan, tapi... Tidak tidak, ini terlalu polos'. 


Jepret 


Kurang. "Ini mah kaya foto KTP! ulang ulang!" 


Zayn menghela napas, 'oke, kali ini aja lu nurutin 
permintaan tuh anak' 


Jepret. 

"Hmm... Coba deh lu miring dikit" 

Jepret. 

"Nah!" 

Zayn ingin bernapas legah, namun perkiraannya salah. 


"Belum. Ini Masih kaku. Lo Napa ga cosplay jadi patung 
mannequin aja sih" Rasya menyerocos. "Nah coba tangan 
Lo dimasukin satu kekantong" 


Zayn menarik napas panjang. Untung dia sabar. Tetap 
menuruti apa yang diperintah Rasya. 


Jepret. 
"Bagus sih, cuman tangan Lo gausah terlalu masuk" 
Jepret. 


"Oke, ini badannya udah bagus. Nah tinggal muka Lo aja. 
Coba aga sotoy dikit." 


Zayn asal mengekpresikan wajah, karena Ia tidak tahu apa 
yang dimaksud Rasya. 


Jepret. 


Rasya terperangah melihat hasilnya. 


"Oh my Gosh! Suami guee'" Rasya meracau tanpa sadar. 
Cepat cepat memukul mulutnya sendiri saat sadar. 'Telek 
nih mulut gue astaghfirullah' 


Tanpa persetujuan Zayn, Rasya langsung memosting foto 
tersebut di Instagram. Dan- 


Ting! 


Notif HP memecah lamunan Rasya. Baru tersadar la sudah 
tenggelam dalam lamunan sedari tadi. 


Notif itu berasal dari pesan DM grup Instagram yang masuk. 
Ban bledos (4) 


@oi.faya (send you a posted by @frzrzayn) 
@oi.faya Weh gilaa dia nge poost foto 
@oi.faya gtng bgt 


@zara zherlanda tau 
@zara zherlanda tumben bgt co 
@zara zherlanda profilnya juga waw bgt 


@oi.faya nah iya kaan... Bisa juga ya dia narsis di ig. Gw 
kira org nya maluan. Eksis juga ya klo nge post 


@zara zherlanda kaya model gayanya. 


@oi.faya IYAAA baru mo bilaang dia cocok bgt kan klo jd 
model. 
Kaya oppa oppa Korea aaaaav 


@tikaja. 
@tikaja. Dia lagii dia lagii- - 


@tikaja. Sekali dia post aja dah gempar- - giliran gue nge 
post lu pada diem- - 


@oi.faya hehehe 

@zara zherlanda inikan beda tik 
@rasyazilfin beda apanya? 
@tikaja. Iya, beda apanya hah?! 


@zara zherlanda ya... You know lah, tu cowok kayanya 
calon calonnya model selebgram 
@zara zherlana cocok bgt kan. Kan ganteng 


@oi.faya 2in 
@oi.faya eh ibuck Rasya muncul 


@rasyazifin dari mana aje lu baru tau gw disini. Dr tadi kali 
gue pantengin korang nehh 


@tikaja. Dah lah gais, stop alay alay sama cowok kek gitu. 
@tikaja. SADARR! Lagian kalian cuman sejumput garam 
mana dipandang woee 


@rasyazilfin nah! 
@oi.faya 

@zara zherlanda 
@oi.faya 

@zara zherlanda 


@oi.faya 


@tikaja. 

@zara zherlanda 
@tikaja. 

@oi.faya 
@rasyazilfin 
@zara zherlanda 


@oi.faya STOOOOOOP 
@oi.faya EH RASYAAAAAAAAA 


@rasyazlfin apaa 
@oi.faya LO KOK BISA DI FOLLBACK SAMA KAK ZAYNNN 


"Mampus" 
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Liburan sudah hampir habis. Sisa waktu mereka gunakan 
untuk menghabiskan waktu bersama dan melakukan hal hal 
absurd lawakan serta mengerjakan tugas yang diberikan 
dari sekolah. 


Tidak terasa situasi liburan seperti ini ternyata membuat 
status mereka lebih dekat dan lebih mengenal satu sama 
lain. Tinggal satu atap membuat mereka merasakan susah 
senang bersamaan. Sudah jarang lagi mereka merasakan 
situasi canggung seperti dahulu. Yang ada malah sikap sikap 
kompak mereka yang membuat suatu saat nanti mereka 
akan merindukannya. 


Waktu berlalu begitu saja. Bahkan Rasya pun tidak 
menyadari besok adalah hari Ia balik asrama. Dan malam ini 
adalah jadwal Zayn kembali duluan ke asrama. 


Karena Zayn akan dijemput beberapa jam lagi, Rasya pun 
ikut membantu Zayn mengemasi barang barangnya yang 
akan dibawanya dipondok. 


Setelah dirasa cukup, Ia menyelesaikan pekerjaannya dan 
berkacak pinggang. "Dah. Apa lagi?" 


"Sudah semua" Zayn menjawab sambil menatap tas 
punggung dan koper miliknya. 


"Baju? Buku? Seragam? Handphone? Cas-casan Se-" 
"Sudah semua" 


"Hm... Oke" Rasya merebahkan dirinya dikasur. 


la membuka laptopnya. Hal yang dinanti nanti akhirnya 
tercapai juga. Malam ini drama Korea favoritnya rilis. Tidak 
sabar la menonton sejak tadi karena inilah episode 
terakhirnya. 


Rasya mencari posisi yang pas, yaitu menelungkupkan 
tubuhnya diatas kasur dan menjanggal dagunya 
menggunakan boneka. Barulah la memulai tontonannya. 


Zayn yang baru masuk kedalam kamar setelah sehabis 
memindahkan barang barang langsung melihat Rasya. 
Dirasa kini la tidak lagi mempunyai pekerjaan, Ia 
memutuskan untuk ikut nimbrung disamping Rasya. 


Rasya tidak merasa terusik, dan membiarkan cowok itu 
untuk ikut menonton bersamanya. Jarang jarang Zayn mau 
menonton genre romance seperti ini. Tapi tampaknya, 
sepertinya Zayn tidak tahu genre tontonan Rasya. la kesini 
hanya sebatas bosan dan bingung harus melakukan apa. 


Detik demi detik berlalu, mereka dalam diam ikut terlarut 
dalam tontonan. 


Hanya saja, karena mereka tidak tahu apa apa, tiba tiba saja 
drama yang mereka tonton menampilkan adegan ciuman. 


Rasya berdecak. Ingin memencet tombol percepat agar 
adegan itu ter skip. 


Namun tiba tiba tangan Zayn menahannya. 
Sontak Rasya menengok. 
"Mau nyoba ga?" 


Rasya tersentak ditempat 'kesambet apa dah anak ini?' 


Tiba tiba ingatan beberapa hari yang lalu memasuki 
benaknya 


Mereka pun lanjut menonton film. Semua kembali berjalan 
lancar hingga adegan ciuman di ending film membuat 
Rasya memejamkan matanya. Hal seperti itu sangat benci 
Rasya lihat. 'katanya ini film horor. Kenapa ada beginiannya 
sih!' walau dilubuk hati yang paling terdalam, sebenarnya Ia 
juga penasaran dan ingin mencobanya. 


Suara lelaki disampingnya tiba tiba mendekat ketelinganya. 
"Kalau ini gue penasaran. Mau nyoba gak?" 


Rasya terbelak. "Heh a-apaansih lu ah! Ngaco deh!" 


Zayn menahan tawa. "Candaa" ia hanya menguhbris santai. 
Lagian gue masih inget kok janji kita dulu" 


Sudah tadi pikiran Rasya kemana mana, sekarang malah 
ditambah kacau lagi karena perkataan lelaki itu. "dasar 
aneh!' 


Untungnya tepat saat itu, film langsung selesai. Dan Rasya 
dengan sigap langsung berdiri dan keluar dari bioskop.- 


Lamunan Rasya terpecah karena jarak mereka yang semakin 
dekat. Jantung Rasya semakin berdetak tak karuan. 


Entahlah apakah Zayn masih sehat atau tidak, tapi Rasya 
membiarkan. 


Semakin lama, semakin lama, jarak mereka semakin dekat. 
Bahkan Rasya dengan jelas merasakan hembusan napas 
hangat yang dikeluarkan Zayn. 


Rasya memejamkan mata, mengizinkan 


Spam komen & 260 vote diseluruh bab untuk next 
part 


Bantu Share makanya keteman Tan kalian 


Spoiler next part ... 
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18+ 
Aws bpr 


Semakin banyak spam comment, semakin cepet up! 


Tidak ada kelanjutan setelah itu. Hanya sebatas jarak 
mereka yang kini tiga sentimeter. 


Rasya membuka mata hampir bosan menunggu. 
"Lo belum ngizinin" suara Zayn terdengar rendah. 


Rasya terdiam. la sungguh speechless. la memalingkan 
wajahnya. Rasa malu dan kesal yang tidak bisa 
didefinisikan. ‘sebenarnya apasih yang ada dipikiran anak 
ini?! 


Rasya menghela nafas. "Ya kalau gue diem... Berarti itu 
tandanya ngizinin heloo" Rasya berbicara lantang. Sungguh 
kocak kali ini Ia tidak bisa mengontrol apa yang akan keluar 
dari mulutnya. 


Zayn menggaruk tengkuknya. "Ya-ya maap, gue kan mana 
tau" 


'dasar polos' "Lo emang lugu atau sok lugu sih hm?" Rasya 
mengintrogasi. 


Wajah Zayn tampak bingung. "Lu...gu? Lugu itu apa?" 
Rasya menepuk jidatnya sendiri. Oke, ingin sekali Rasya 


menabok jidat Zayn agar putar otak. Percuma pintar tapi 
telo. 


'agian gue juga ngapain percaya lagi sih sama dia?! Mau 
mau aja gue di prank terus! Dibioskop dah ngarep, dimobil 
di prank. Dan sekarang? Lagi. Apes banget sih lo Rasya! Jadi 
kena double kill kan. huh! Lain kali, jangan percaya lagi!' 
batin Rasya 


"Ah lu mah jadi cowo loading amat. Kaga ada romantis 
romantisnya deh!" Rasya menenggelamkan wajahnya 
diempuknya bantal. 


"Emang lu mau yang romantis?" Reflek Zayn bertanya. 


Rasya terdiam sejenak. Perkataan Zayn membuatnya 
berpikir. 


"Engga deh! Mau yang humoris aja!" Rasya menopang 
dagunya menggunakan telapak tangan dan memejamkan 
mata memiringkan kepalanya dengan senyuman yang 
terukir. 


Bukan kalian saja yang jijik mendengar perkataan yang 
dilontarkan Rasya barusan. Bahkan Rasya sendiri pun jijik 
dengan perkataan yang keluar begitu saja dari mulutnya 
itu. Makanya la memejamkan matanya merutuki dirinya 
sendiri. 


Zayn meneguk ludah melihat Rasya. Namun bukan karena 
wajah sok imut yang Rasya tunjukan, melainkan bibir ranum 
milik gadis itu. 


"." Tidak terdengar balasan apapun dari Zayn, Rasya 
mengerutkan dahi bingung. Apakah kata katanya 
sememalukan itu sampai Zayn terdiam? 


Yang lebih membuat Rasya Kebingungan lagi, la merasakan 
ada sesuatu yang mendekatinya perlahan, mengusik alunan 
napasnya. 


Saat Rasya membuka mata, tepat saat itu bibir Rasya terasa 
menyentuh sesuatu. 


Yap, bibir mereka bertemu. Zayn yang menempelkan 
bibirnya dengan bibir milik Rasya lembut. 


Tentunya Rasya langsung terhenyak ditempat. Badannya 
membeku seketika. Matanya terbuka lebar merasakan 
bibirnya bersilahturahmi dengan bibir lain untuk pertama 
kali dalam hidupnya. Sebelumnya Ia bahkan tidak pernah 
terpikir, bahwa yang akan mengambil first kiss nya adalah 
Zayn, Seseorang yang dulu la tidak kenal sama sekali, 
hanya sebatas tahu nama. 


Zayn memejamkan mata sambil terus menautkan kedua 
bibir mereka. Ini juga kali pertamanya la begitu saja 
memberikan kesucian bibirnya untuk seseorang. Dan, Ia 
sudah memutuskan orang itu adalah Rasya. 


Semakin Zayn memperdalam ciumannya, Perlahan, Rasya 
ikut terhanyut, mulai memejamkan matanya. Menikmati 
setiap detik yang mereka rasakan. 


Ini kali pertamanya mereka melakukan hal seperti ini. Dan 
sebelum sebelumnya, mereka juga tidak pernah belajar 
melakukan seperti ini. Alhasil, kemampuan mereka 
berciuman juga masih abal abal. Hanya merasakan setiap 
inci kulit bibir lawannya yang terbuka setengah. 


Hening pun mulai memainkan perannya. Tidak ada tangan 
paksaan yang menempel ditengkuk mereka, Itu berarti 
keduanya, sama sama mengizinkan. 


Malam ini adalah malam yang pastinya tidak bisa dilupakan. 
Malam dimana Rasya seperti melayang dari bumi. kelewatan 
senang sepertinya. Dan malam dimana Zayn merasakan ada 


kenikmatan yang berubah menjadi kebahagiaan yang terus 
menggerogoti tubuhnya. 


Mendadak kamar ini terasa sunyi. Membiarkan dua kekasih 
itu diambang kebahagiaan. 


Sesekali kepala mereka bergerak memperdalam. Menit demi 
menit berlalu tanpa mereka sadari, mereka sudah lama 
melakukan ciuman ini. Bahkan layar terang dihadapan 
mereka seperti dianggap tidak ada. Dering telepon ponsel 
Zayn pun tidak didengar oleh mereka. 


Dering telepon berakhir, mereka tetap dalam posisi yang 
sama. Tapi tiba tiba suara pintu membuat mereka reflek 
memisahkan bibir mereka. 


Ceklek. 


Zayn dan Rasya langsung menoleh menatap ibu Rasya, 
orang yang barusan membuka pintu, membuat kesal 
keduanya. 


"Itu Zayn, ayah kamu udah nunggu didepan." Ingat Ibu 
Rasya. 


Saat tatapan ibu Rasya mengarah kepada mereka, reflek 
Zayn dan Rasya langsung terduduk dipinggir ranjang, 
memunggungi satu sama lain. 


"EH KOK MUKA KALIAN BERDUA MERAH?! KA-KALIAN 
SAKIT?!" Ibu Rasya tiba tiba berteriak histeris mendekati 
kasur. 


Sontak Rasya menoleh kebelakang. Menatap Zayn yang 
juga menatapnya. Benar, muka Zayn memerah. 


Zayn yang melihat muka Rasya merona juga ikut terkejut. 


"Muka Lo?!" Mereka berucap berbarengan sambil menunjuk. 


'astaga' tanpa disadari mereka juga berbatin bersamaan 
sambil meraba wajahnya sendiri. 


Pasalnya memang sedari dulu, Rasya tidak pernah percaya 
dengan cerita cerita romantis yang ketika tokohnya baper, 
tanpa sadar mukanya akan memerah. Dan kali ini, la baru 
mempercayai rumor itu. 


Komen dong, feel nya dapet g? 
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Surprise! Double publish karena udah pada sabar 
nunggu thanks:) 

Sorry ya, lambat bener bener semakin mo Lulus 
makin banya tugas ngab 


Untuk pertama kalinya aku ucapkan, 
HAPPY READING 


Ibu Rasya diantara bingung dan gusar melihat kelakuan 
mereka. Tapi sebesit panik masih ada dalam jiwanya. "Kalian 
kenapa? Sakit? Bentar bentar, ibu belikan air kelapa-" 


"Mah mah mah... Gak. Gak usah. Kita gak kenapa kenapaaa" 
Rasya merengek. 


"Beneran?" Ibu Rasya bertanya masih khawatir. 
"Iyaa... Ya K-kan kak?" Rasya mencoba menaikkan nyalinya. 


Zayn mengangguk dengan sangat kaku. Otaknya masih 
loading mencerna apa yang terjadi. la tidak percaya barusan 
la kelepasan ciuman dengan Rasya. Itu semua seperti 
mimpi. la menjilati bibirnya sendiri yang tadi bekas 
menyentuh bibir orang lain. 


Ibu Rasya langsung menempelkan tangannya dikepala Zayn 
dan Rasya. "Kalian bohong! Itu kalian panas, kalian habis 
makan apasih? Jangan jangan kalian keracunan" 


Rasya reflek menyelimuti wajahnya dengan telapak 
tangannya. la berusaha menenangkan diri dibalik sana. 


"Dah ya, mama belikan air kelapa dulu, supaya-" omongan 
ibu Rasya terpotong karena kedua tangannya ditahan oleh 
sesuatu. 


Zayn yang menahan tangan kanan ibu Rasya, dan Rasya 
menahan satunya. 


Zayn dan Rasya meneguk ludah salah tingkah. Lagi lagi 
mereka tanpa sengaja harus bergerak dengan kompak. 


"Mah kita gak kenapa Napa" Rasya seperti memohon agar 
ibunya percaya. 


Ibu Rasya berbalik badan menatap tajam kedua orang itu. 


Rasya menoleh menatap Zayn. Memberikan raut wajah yang 
berarti 'cepet buktiin kalau kita baik baik saja!' 


Sontak Zayn berdehem dan berdiri cepat. "Iya mah, Zayn 
sama Rasya gak kenapa napa. Udah yuk mah, ayah udah 
nunggu kan dibawah?" Zayn langsung menarik kopernya 
dan menuju pintu. 


"Beneran?..." Ibu Rasya bertanya sekali lagi masih tidak 
percaya. 


"Iyyaaa..." Zayn dan Rasya menjawab sangat kompak. 
Ibu Rasya seketika langsung terkekeh dan mulai percaya. 


"Yasudah ayo." Ibu Rasya melangkah keluar kamar. Saat 
Zayn keluar kamar dan ingin menutup pintu, Gerakannya 
sempat terhenti karena beradu tatap dengan Rasya. 


Mereka memandang satu sama lain dalam diam. Untuk 
kemudian mereka tersenyum dengan tersipu. Barulah Zayn 
menutup pintu dengan sempurna. 


Sontak Rasya berdiri diatas kasur dan meloncat loncat gila 
diatas sana. la berteriak girang sambil menari nari. Ini 
semua serasa seperti mimpi! 


BRAK! 


Rasya terjungkal kelantai menimbulkan suara yang amat 
keras. Saking kegirangannya, la sampai lupa untuk berhati 
hati. 


Wajah Rasya memerah kembali mengingat kejadian 
barusan. la menyembunyikan muka malunya dibalik telapak 
tangan. Melupakan rasa sakit yang menyelimuti 
punggungnya. Bahkan la tidak peduli posisinya saat ini 
kakinya yang menempel diatas kasur sedangkan badannya 
menimpa lantai. 


Wajahnya lagi-lagi kian menghangat. Ia menghela napas 
saat dirasa sakit dibadannya sudah menghilang. Cepat 
cepat la mengambil ponselnya lalu menidurkan badannya 
dikasur. 


la menyalakan ponselnya lalu masuk kedalam grup 
whatsapp 


SAHABAT SEJOLI MUAACH (4) 


Me: send photo 
Lihat guys! Muka gue merah ahahaha 


Faya: Heh Raa, Koo bisa wkwkawok 
Me: hihi 


Zara: Tuh kan bener apa kata guee! 
Semua orang itu bisa nge blushing! 


Me: ooh, itu namanya nge blushing? 

Zara: iyaa 

Tika lemot: gue aja yang telo tau nge blushing tu apaan 
Me: 


Faya: HEH RASYAAA, KAMU KENAPAA?! KOK BISA NGE 
BLUSH SIH WOKAWOOKK 


Me: ada deh 

Faya: 

Faya: kasih tahu lah ish! 

Faya: 

Tika lemot: 

Zara: percuma dia gak akan ngasih tauin. Dia kan cuman 
mau bikin kita kepo aja 

Ngeselin! 

Faya: 

Tika: 

Faya: Lo habis ditembak sama cowok ya? 
Zara: bukan le, dia lagi asmara sama cowok 
Faya: kan sama aja beleng 


Me: 


Rasya melemparkan ponselnya. Ia menatap langit langit 
kamar dengan pikiran yang berkecamuk. Jemarinya meraba 
bibirnya pelan. 


"AAAAA" Ia bersorak girang sambil mengguling gulingkan 
badannya dikasur. 


Disebrang sana Zayn didalam mobil yang disopiri ayahnya 
terus menatap keluar jendela. Dari tadi la senyum senyum 
sendiri. Mungkin kini pipinya masih memerah. Sesekali Ia 
menyentuh bibirnya yang lembut. Rasanya seperti mimpi Ia 
bisa melakukan hal itu bersama perempuan. 


Untungnya udah sah. 


"Zayn!" Panggil Ayahnya. 

"Eh iya yah?" Zayn tersentak. 

"Astaughfirullahalafzim, ayah udah panggil kamu berkali 
kali loh. Nih udah sampai. Lagi mikirin apa sih?" Ayah Zayn 
bertanya. 

"E-eh enggak yah, nggak lagi mikirin apa apa." Alibi Zayn. 
"Halah bohong" Ujar ayah zayn dan berlalu keluar. 


Baru saja selesai menutup pintu mobil, ayah Zayn kembali 
membuka pintu dan memasukkan kepalanya. "Lagi ada 
asmara ya sama Rasya?" 


Kira kira habis ini masih ada nggak yang masih setia 
nungguin next part? 


Peluk 
Sambil nunggu NG up, mungkin bisa baca story sebelah 


Bagaimana "rasanya menjadi seseorang yang tidak 
diinginkan kelahirannya? 
Itu aku. Perempuan penakut dan pendiam yang tidak bisa 
berbicara dengan lancar. 


"PRANG!" Berbagai kekerasan aku dapat dirumah. 

Kasih sayang? Apa itu? Aku tidak pernah merasakannya. 
Punya keluarga lengkap pun, tidak menjamin aku akan 
mendapatkan kebahagiaan. 


Ayahku menjadikanku sebagai lampiasan amarahnya. 

Ibuku menganggapku sampah. 

Kakakku selalu diam ketika aku disiksa. 

Adikku, yang seharusnya menghormati kakaknya, malah 
dengan bangga ikut menyiksaku. 


Teman? Apa itu? 

Jangankan dirumah, disekolah pun bahkan aku tidak 
mempunyai teman. 

Memang siapa yang ingin berteman dengan gadis lemah 
berpenyakitan dan culun sepertiku? 

Tidak ada kata damai bagi mereka. 

Setiap hari pekerjaanku hanya menerima siksaan dari 
semua orang. 


Sampai suatu hari, seorang lelaki sok kenal datang dalam 
hidupku, menuntunku untuk keluar dari dunia yang kejam. 
Menjadi tempat keluh kesahku ketika aku rapuh. 

Memelukku disaat aku terjatuh. 


Writerbywriterrz 


Cerita teenfic ini gak kalah serunya kok dari cerita Nikah 
Gila :) 


Vote nya ya bund :) 
Maybe aku bakal cepet up cerita peluk kalau cerita NG sepi 
Makanya BAN YAIN komen browh 


Kalau Vote cerita peluk banyak lagi, aku bakal sering bgt up 
cerita NG (nikah gila) 


Makanya coba baca dulu deh prolognya, kalo suka votenya, 
kalo ga suka yaudah pegi aja 


Syuh syuh syuh. 
:( 
:) 
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Sudah Up nih Wee..... 


Satu aula yang di penuhi santri dan santriwati, bergemuruh 
menunggu pengumuman. Lima menit yang lalu, bel pulang 
sekolah berbunyi, tapi pak Herman, menyuruh mereka 
untuk berkumpul dahulu di aula sebelum pulang. 


Rasya, Faya, Zara dan Tika asyik mengobrol di tengah- 
tengah kerumunan para siswi yang duduk di kursi. Dari tadi 
mereka ribut memperdebatkan siapa lelaki tertampan dari 
jejeran kursi yang mereka tunjuk agak jauh dari tempat 
mereka duduk. Entah lah si segerombolan lelaki sadar atau 
tidak mereka sedang di bicarakan karena memang, tempat 
duduk cowok dan cewek di pisah tiga meter. 


Saat seorang pria berkumis tebal menaiki podium dan 
mengetuk-ngetuk mic, hanya dengan sekali sentakan, satu 
aula langsung hening. 


Bapak berkumis tebal itu menaiki kaca matanya yang 
melorot, kemudian mengerutkan dahi menatap map terbuka 
yang di peganginya. Beliau berdehem terlebih dahulu lalu 
membuka suara. "Baik anak-anak, nama-nama yang bapak 
sebutkan ini, harap tidak meninggalkan aula ini terlebih 
dahulu, dan yang tidak disebutkan namanya, boleh 
meninggalkan aula ini." 


Satu aula langsung memandang sekitarnya gugup, takut 
namanya dipanggil untuk di hukum. 


"Farizhar Zayn, Fayara Aliyya, Affan Harmadha, Farasya 
Zelfiana, Elidya Nurhaliza, Faisal Zidan." Kemudian bapak 
itu menutup map nya. "Sekian. Yang tidak ada namanya 
boleh kembali ke asrama." 


Faya dan Rasya melotot berhadapan mendengar nama 
panjangnya di sebut. Jantungnya dag-dig-dug seerrr... 
Karena biasanya nama-nama yang di sebut adalah anak 
yang bermasalah. 


"Kita ada salah apa?..." Faya menyiratkan ketakutan. 


"Semoga bukan hukuman." Rasya mengangkat tangannya 
memohon. 


"Amiiiin..." Balas Faya, Zara dan Tika bersamaan. Lalu 
terkekeh. 


"Fummm... Kita duluan yah..." Zara pamit bersama Tika 
dengan perasaan tidak enak. Tapi setelahnya mereka tetap 
pergi dari Aula setelah Rasya mengagguk. 


Tidak butuh waktu lama, aula langsung berangsur sepi 
menyisakan orang-orang yang di panggil tadi. 


"OKE YANG NAMA-NAMA DIPANGGIL SILAKAN NAIK 
PANGGUNG!" Teriak salah satu senior mereka. 


"Kira-kira ada masalah apa ya?" Cicit Rasya saat berjalan 
mendekat ke panggung diikuti Faya di sampingnya. 


"Ya kali di hukum, orang nama kak Zayn aja ada kok." Balas 
Faya. Mereka mulai menaiki tangga panggung. 


Bola mata hitam Rasya mengujung. la baru sadar tadi ada 
nama Zayn. 


Enam orang yang di panggil tadi sudah sampai di atas 
panggung termasuk Zayn. 


Saat duduk, Rasya dan Zayn sempat menatap canggung 
secara bersamaan. 


"Baik anak-anak, selamat, kalian adalah siswa dan siswi 
terpilih untuk mewakilkan sekolah dalam rangka olimpiade." 
Tukas ibu Indah, wakil kepala sekolah mereka sambil 
mengambil setumpuk kertas. 


Rasya dan Faya kembali saling berpandangan girang. 
Mereka mempunyai kesukaan yang sama. Yaitu mereka suka 
tantangan. Apalagi kalau sudah di amanahkan mengikuti 
lomba. Mereka sangat suka berkompetisi. 


"Karena nanti ada tiga mata pelajaran yang di olimpiade 
kan, jadi saya bagi kalian menjadi tiga kelompok." Ibu Indah 
memberikan selembaran kertas biodata yang harus di 
lengkapi kepada masing-masing peserta. "Untuk olimpiade 
matematika, Zayn dan Faya jadi satu tim. Untuk olimpiade 
biologi, Affan dan Rasya jadi satu tim. Dan di olimpiade 
fisika Elidy dan Zidan jadi satu tim. Sekarang kalian isi 
terlebih dahulu biodata di kertas yang saya berikan 
barusan." 


Rasya menurut, membungkukkan badannya untuk mengisi 
titik-titik dikertas tersebut. Namun wajahnya terlihat masam 
ketika melirik Faya di sampingnya sudah dengan pipi 
merona kegirangan. Dia tahu pasti Faya sedang senang 
bukan main karena bisa sekelompok dengan Zayn. 


"Untuk keberangkatan lombanya empat hari lagi. Ibu harap 
semua mempersiapkan dengan sebaik mungkin. Kita akan 
berangkat dari sini ke Jakarta naik pesawat. Ingat! Walaupun 
kalian satu tim, tetap jaga jarak Ikhwan akhwat! Ibu gak 
mau dengar lagi ada yang modus-modusan!" 


Hari keberangkatan akhirnya tiba juga. Berbagai kelas 
tambahan juga latihan-latihan soal telah mereka kuasai. Kini 
mereka sudah tiba di bandara. Bertawaggal kepada Allah 
menyerahkan semua hasil jeri payahnya belajar selama ini. 


Rasya, Faya, Zayn, Affan, Elidy dan Zidan enam orang 
peserta lomba dengan keempat guru pembimbing Bu indah, 
Bu syuroh, pak Ilham dan Ustadz Fagih satu persatu 
memasuki kabin pesawat setelah menunjukkan ticket check 
in. 


Rasya duduk di samping Faya. Wajah Rasya seperti 
menyiratkan kegelisahan dalam dirinya. Karena selama ini 
dia tidak pernah menaiki pesawat tanpa keberadaan ibunya. 


Saat pesawat lepas landas, Rasya terpaksa menggenggam 
tangan Faya erat seperti halnya yang dia lakukan kepada 
ibunya. Bisa di bilang, Rasya memiliki sedikit trauma naik 
pesawat karena menurutnya, pesawatlah yang telah 
meregut nyawa orang kesayangannya. Maka dari itu dia 
tidak bisa tak menggenggam orang lain saat naik pesawat. 
Entahlah, mungkin itu sugesti yang sudah tertanam di 
benak Rasya, tidak bisa di ganggu gugat. 


Mengendarai pesawat selama satu jam sepertinya sangat 
menguras tenaga Rasya. Saat mendarat, muka Rasya 
terlihat lelah sekali. Walaupun telah lega akhirnya sampai 
dengan selamat, tapi selama perjalanan dia tidak pernah 
menikmatinya. Rasa takut selalu menyelimutinya. 


Rasya harap setelah ini dia langsung sampai di hotel dan 
beristirahat supaya rasa pening di kepalanya bisa 
menghilang. Tapi ternyata expetasinya itu harus gugur 
karena mereka harus melaksanakan upacara pembukaan 
olimpiade. 


"Hah?! Jadi kita gak istirahat di hotel dulu?!" Sentak Rasya 
pada Faya saat taxi nya menurunkan mereka bersama 
peserta-peserta lain dan guru-guru di lapangan yang telah 
ramai oleh peserta-peserta lomba perwakilan setiap kota. 


"Iya Ra... Lo gak baca jadwal ya? Sekarang kita upacara 
penyambutan lomba dulu, baru besok pagi lombanya." Jelas 
Faya menaruh tas nya bersiap-siap memasuki barisan 
upacara yang hampir rapi. 


"Selesainya kapan dong?" 


"Ya gatau, paling jam dua belas." Faya menjauhi Rasya 
memasuki barisan. 


Rasya cemberut. Dari tadi dia selalu memicingkan mata 
sebab panasnya matahari karena jam sudah menunjukkan 
pukul sebelas siang. Dia mendengus kasar, mau tak mau 
berjalan menuju barisan dengan loyo. Tubuhnya sudah 
sangat lelah sekali karena perjalanan, dan dia tadi pagi 
tidak sempat sarapan karena harus antri mandi. Energinya 
terasa sangat terkuras. 


"Heh Lo ngapain di sini?!" Faya bertanya heran saat 
mendapati Rasya yang berbaris di belakangnya. 


"Eh, ya baris lah, ngapain lagi?" 


"Sembarangan! Ini barisan khusus peserta olimpiade 
matematika Rasya, Lo kan biologi. Berarti di sono noh!" Faya 
menunjuk barisan yang agak jauh dari tempatnya berdiri. 
Sampai Faya harus memanjangkan lehernya. 


Rasya melihat sekitarnya. Dia baru tersadar karena formasi 
barisan mereka U. Bagian barisan Rasya berada di kanan. 


Saat Rasya membelokkan badan keluar dari barisan, tepat 
saat itu juga dia berpapasan dengan Zayn. Kebetulan Zayn 
datang untuk mengisi space kosong di samping Faya. 


Entah kenapa mood Rasya jadi hancur melihat kedekatan 
Zayn dan Faya. Tapi dia cepat-cepat berusaha menguasai 
diri dan berbaris sesuai dengan barisannya. 


Di sana telah menunggu Affan di sampingnya. Karena 
memang, dua perwakilan sekolah harus bersampingan agar 
panitia gampang mengabsennya. 


Selama ini, Affan dan Rasya memang sering dekat karena 
status mereka yang ketua dan wakil organisasi OSIS. Mereka 
memang sering mengobrol, tapi hanya sebatas mengobrol 
perihal rapat osis. Tidak lebih. 


Tapi naasnya, menurut Affan lebih. Setiap bersama dengan 
Rasya walaupun hanya membahas perihal OSIS sekalipun, 
ada perasaan berbeda dari dada Affan setiap menatap 
Rasya. Tapi sayangnya, Rasya tidak menyadari hal itu. Di 
memang sangat acuh dengan sekitarnya. 


Bahkan sepanjang upacara pun, Affan tidak berhenti 
senyam-senyum sendiri saat mengelir matanya ke arah 
Rasya di sampingnya. 


Sementara Rasya dari tadi hanya sibuk memanjangkan 
lehernya serta menjinjitkan kakinya berkali kali. Tatapannya 
seperti gelisah menatap barisan di ujung sana. 


Ya, Rasya terus berusaha memicingkan mata memantau 
pergerakan Zayn dan Faya. Entahlah ini perasaan apa. Yang 
pasti dia selalu ingin memantau mereka meski dalam hati 
Rasya kebingungan dengan yang dia perbuatannya sendiri. 
Meski dia tahu Faya adalah sahabatnya, tapi... Dia tetap 
tidak rela eh? Rela kok rela... Lagian dia kan tidak suka Zayn 


eh? Suka kok eh? Gaaak! Gak suka! Itu cuman nikah 
paksaan doang! Ya kali bakal suka Gue suka Zayn! Kenapa?! 
HUWEEEKKK! GAK! JANGAN MIMPI GUE BAKAL SUKA TUH 
COWOK! OGAH! 


Rasya mendengus, dia kembali berdiri tegak tidak lagi 
berjinjit-jinjit seperti tadi. Biarkanlah dua orang di sana. Dia 
tidak peduli! Lagian yang terpenting sekarang, dia harus 
mulai menenangkan diri karena kepalanya mulai terasa 
berat juga pusing. Apalagi saat di suruh hormat ke bendera, 
matahari serasa benar-benar membakar seluruh tubuhnya. 
Kepalanya makin pening dan benar-benar terasa sakit 
sekali. Dia menunduk saking tak kuatnya. 


Tes. 


Setetes cairan berwarna merah jatuh ke tanah. Affan 
melotot tak sengaja menatap pemandangan itu. Dia 
langsung tahu itu adalah darah yang keluar dari hidung 
Rasya. Baru saja Affan mengulurkan tangannya, Rasya 
sudah ambruk duluan. 


Ketiga remaja perempuan yang sedang berjejer mengawasi 
barisan di belakang, sontak terkejut langsung tergopoh 
gopoh mendekati Rasya dan Affan yang telah berjongkok 
panik duluan. 


"Dek... Dek..." Salah satu petugas upacara yang memakai 
baju putih putih mengguncang-guncang pelan Rasya yang 
sudah pucat pasi. 


Tidak ada respon dari Rasya membuat sekitarnya gugup 
mulai berpikir keras. Mana hidung Rasya mesih merah lagi. 
Orang-orang di sekitarnya juga terus menatap kepo mereka 
meski tidak banyak karena petugas upacara berusaha diam- 
diam. Sebab upacara ini penting, berusaha agar tetap tidak 
merusak acara. 


"Haduh, Lo bisa ngangkat gak? Bawa ke puskesmas?" Tanya 
perempuan itu pada temannya. Untungnya tepat di samping 
lapangan ada puskesmas. 


"Gak bisa lah. Mana gue cewek lagi. Kalau ambruk dia nya 
kasian nanti emaknya korban ghosting." Teman yang 
satunya menjawab. 


"Elo Lo aja deh yang bawa. Lo temannnya kan?" Tanya 
petugas perempuan yang lain menunjuk Affan. 


"I-iya kak." Jawab Affan. 
"Bisa gak?" 


"Bisa kak." Affan masih ragu. Masalahnya dia tidak pernah 
memegang tubuh perempuan sedikitpun. Apalagi mereka 
santri, apakah tidak di marahin nantinya? 


"Ayolah, Lo kan laki. Kuat dong pastinya. Iya gak?" Bujuk 
kakak kelas itu. 


Affan menatap ketiga orang itu tidak suka karena ketidak 
profesionalnya. Jika saja mereka lebih muda dari Affan, 
sudah Affan injak-injak dari tadi! 


Affan kembali menatap Rasya. Parsetan lah! Tangannya 
cekatan membopong tubuh Rasya keluar dari barisan 
menuju puskesmas. Ini genting. 


Dari jauh ternyata Zayn sudah menatap pergerakan Affan 
dengan tatapan tidak suka. 


Next? 


Kalau setuju gue bakal langsung up besok cmiiw 
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Saat di rasa dirinya sudah di alam atas sadar, perlahan 
Rasya membuka matanya yang berat. Dinding putih yang 
pertama kali di lihatnya, dan selang infus di tangannya yang 
di rasakannya. 


Rasya mengerjap-ngerjapkan matanya ke sekeliling. Dia 
berada di dalam ruang kesehatan dan terlihat Affan yang 
memunggunginya. 


"Si... Siapa yang bawa gue ke sini?" Tanya Rasya dengan 
serak sambil berusaha setengah duduk menyenderkan 
punggungnya di lengkungan kasur. 


Sontak Affan menoleh. "Gue Ra." 


Rasya mengangguk dan mengucapkan terimakasih. 
Matanya kembali mencerna sekeliling. Dia jadi gugup 
menyadari di dalam ruangan ini hanya ada dirinya dan 
Affan. Dia jadi takut karena seumur hidup dia tidak pernah 
sedekat ini dengan seorang lelaki kecuali Zayn. Dalam 
hatinya dia bertanya-tanya kenapa guru-gurunya ataupun 
teman-temannya tidak menghampirinya ke sini. Kenapa 
harus Affan yang menemaninya? 


Di lihatnya jam dinding menunjukkan pukul dua siang. 
Berarti sudah tiga jam Rasya tidak sadarkan diri. 
Mungkinkah teman-tamannya yang lain masih tidak tahu 
keberadaannya? 


"Ra, makan dulu." Affan menarik kursi yang berada di 
samping ranjang Rasya. Di tangannya dia membawa sebuah 
mangkok yang berisi bubur dari rumah sakit. Barusan dia 
juga sudah selesai mengaduknya dengan potongan ayam 
dan bawang goreng. 


Rasya hanya menengok sekilas, enggan mengunyah 
makanan. Perutnya memang terasa lapar karena kosong, 
tapi lidahnya tidak mempunyai nafsu makan sama sekali. 


"Kata dokter, Lo cuman kecapean karena magh Lo kambuh. 
Dokter harusin Lo makan. Kalau enggak, percuma Lo ada di 
sini, cape-cape gue bawa Lo ke sini tapi ujung-ujungnya Lo 
sakit lagi." Affan seperti peka akan gelagat tidak mood 
Rasya. "Makan ya?" Bujuknya sambil menyodorkan 
sesendok bubur ke depan bibir Rasya. 


Leher Rasya memundur terbelak. "Di-di suapin nih?!" Rasya 
bertanya jijik. "Ewh, kita lagi nggak syuting film romance 
kan?" 


Affan merapat bibir. "Terserah sih, coba aja makan sendiri 
dengan kondisi tangan Lo kaya gitu." Matanya seperti 
memunjuk tangan kiri Rasya yang terinfus. 


Rasya terdiam. Benar juga, dia tidak mungkin bisa makan 
hanya dengan satu tangan. "Lo aja deh yang megang 
mangkoknya, nanti tangan kanan gue yang masukin 
sendiri" 


Affan mengangkat bahunya. Terserah. 


Benar kata Affan, makan dengan satu tangan begitu susah. 
Berkali-kali Rasya harus memaju-mundurkan badannya 
untuk menadahi sendoknya agar tidak tumpah ke atas 
mangkuk yang dipegang Affan. Begitu pun dengan Affan. 
Lama-lama dia ikut  kelimpungan Karena harus 
menyesuaikan gerakan tangannya. 


Apalagi saat tidak sengaja ada setetes bubur yang jatuh ke 
selimut, membuat Affan tidak bisa lagi menahan 
kegemasannya. "Udah lah, sini gue aja yang suapin! Gak 
ada yang lihat juga Iho." Dia merebut sendok yang dipegang 


Rasya, dan mengangkatnya setelah menyendok sesuap 
bubur. 


Rasya menghela napas, mengalah. Menerima sesuap bubur 
masuk ke dapam mulutnya. Sudahlah, tidak apa, lagian 
tidak ada yang melihat. Benar kata Affan. 


Affan tersenyum tipis, tipis sekali sampai rasa tidak melihat 
senyuman itu. 


"Apa yang Lo rasain sekarang?" Tanya Affan sambil 
mengaduk-ngaduk buburnya pelan. Ini pertama kalinya 
mereka berbincang di luar topik sekolah. 


"Jangan ge-er! Tadi dokter suruh gue nanya perkembangan 
keadaan lo saat lo udah sadar." Affan menyergah dahulu 
peka Rasya akan jijik duluan. 


"Ooh, ya... Baik-baik aja sih. Paling nanti sore juga gue udah 
boleh balik ke hotel." Rasya mengunyah buburnya dengan 
kalem. 


Situasi canggung yang terjadi selanjutnya. Sudah suapan 
Affan kesekian kalinya hingga bubur yang di mangkuk 
tinggal setengah. 


"lih, jangan liatin gue terus napa?!" Rasya menutup 
sebagian wajahnya karena risih dengan tatapan Affan yang 
terus menatapnya. 


Affan malah terkekeh. "Hahahaha, sorry-sorry." Dia kembali 
menyodorkan sesendok bubur. 


Mengintip Affan yang malah tertawa lepas, tawanya malah 
jadi menular ke Rasya. Beberapa detik mereka tertawa 
bersama. 


"Kok cuman kita berdua aja di sini? Apa yang lain pada gak 
tahu kalau gue di sini?" Rasya memgulum bibirnya setelah 
Affan kembali memasukan sesendok bubur ke dalam 
mulutnya. 


"Iya, yang tahu kita di sini cuman dokter sama petugas 
upacara. Kata dokter sih, masih mau hubungin yang lain 
dulu." 


Rasya mengangguk paham. Tepat saat itu, pintu kamar 
seperti di dorong keras oleh seseorang. 


Affan segera menaruh mangkuk buburnya di pangkuan 
Rasya dan berdiri. Dia takut ketahuan. 


Faya yang baru saja datang dengan tergesa-gesa, langsung 
mendekati Rasya khawatir. "Ya Allah Ra... Untung Lo masih 
hiduuup." Faya merengek keras dan memeluk Rasya. "Kita 
pada nyariin Lo dari tadi, untungnya ada orang yang 
ngabarin lo kalo lo di rumah sakit sama..." Faya melepas 
pelukannya dan menatap lelaki yang tidak dikenalnya. 


"Gu-gue duluan." Affan mengusap lehernya canggung, dan 
berjalan keluar kamar. 


"Siapa dia Ra?" Tanya Faya kembali menengok Rasya. 
"Dia Affan. Dia yang gotong gue ke sini." 


"Seriously?!" Sentak Faya seperti tidak percaya. "Eh tapi 
kalian cocok banget Iho, hihi. Cantik dan ganteng. Serasi 
deh!" 


Rasya melotot memukul lengan Faya. "Ngawur!" 


Faya hanya terkekeh dan duduk di kursi samping ranjang. 


"Yang lain mana?" 
"Pada OTW nyusul lo kok." Jawab Faya. "Eh Ra, tau gak." 
"Enggak." 


"Masa tadi pas gue ke sini, gue lihat kak Zayn di depan 
pintu ngintip Lo dari jendela. Ngapain coba ya, kayak udah 
dari tadi " 


"Demiii?!!" Rasya melotot. Takut Zayn berpikiran yang tidak- 
tidak. 


Menjelang malam hari, Rasya sudah di perbolehkan pulang. 
Dengan senang hati, dia berjalan memasuki kamar hotel 
yang sudah di isi Faya Dia se kamar dengan Faya. Di 
dapatinya Faya yang sedang sibuk makan dengan dua box 
yang masih terbungkus rapi di sampingnya. 


"Makan Ra. Ini kita dapat bonus se- box karena kak Zayn 
gak mau." 


Mendengar nama Zayn di sebut, 
Rasya langsung mendekat. "Maksud?" 


"Iya... Tadi sore gue gak sengaja papasan sama ustadzah 
Indah, terus di kasih ini, katanya untuk gue aja karena kak 
Zayn gak mau. Yasudah lah, dengan senang hati gue terima. 
Itung-itung pesta " 


Rasya langsung merampas box yang masih terbungkus 
plastik rapi. "Kak Zayn sekarang dimana?" Tanyanya 
sebelum keluar kamar. 


"Entah, ngilang tadi tiba-tiba." 


Tanpa pikir panjang, Rasya langsung berjalan keluar gedung 
hotel. Dia berniat mencari keberadaan Zayn dengan box 
makanan yang di genggamnya. Perasaannya jadi tidak enak 
mendengar kabar Zayn menghilang. 


Instingnya berkata Zayn sedang di luar hotel. Makanya dia 
memutuskan mencari Zayn di luar. 


Lima menit berlalu, Rasya mulai mendekat ke arah bangku 
taman samping hotel yang di duduki seorang lelaki sedang 
membungkuk. 


Rasya mendekat berniat memastikan apakah itu Zayn atau 
bukan. Saat dia menoleh, ternyata benar. Lelaki ini adalah 
Zayn yang sedang menatap halaman rumput dengan 
tatapan kosong. 


"Kok Lo gak makan?" Tanya Rasya sambil duduk di samping 
Zayn. 


Zayn diam tidak menggubris. Dia seperti tidak peduli 
dengan kehadiran Rasya. 


"Nih makanan Lo." Rasya menyodorkan box yang sedari tadi 
ia genggam. 


Tetap. Zayn diam tidak bergeming. 


"Hellloooww... Do you hear me?" Tanya Rasya melambai- 
lambaikan tangannya di depan wajah Zayn. 


Rasya menghela napas. "Kenapa sih ni anak, biasanya gak 
gini. Apa minta disuapin?" Gumam Rasya. Setelah itu 
mengangguk-angguk paham dan menyodorkan sesuap nasi 
ke mulut Zayn. 


Alih-alih Zayn akan membuka mulut, bergerak saja tidak 
ada tanda-tanda. 


Rasya mendengus. Kembali mengurungkan niatnya, dan kini 
menatap intens ke arah Zayn yang tidak menatap nya. "Lo 
kenapa sih?!" Tanyanya ketus dan tetap di anggap angin 
lalu oleh Zayn. 


Rasya memutar bola matanya malas. Oke, kali ini dia 
terpaksa harus mengeluarkan mode soft. 


Rasya mendekat dan memeluk Zayn dari samping sambil 
memajukan bibir bawahnya layaknya seperti orang merayu. 
"Kak Zayn..." Panggilnya dengan nada yang di imut-imut 
kan. "Kamu kenapa?..." 


Zayn tetap diam seakan perlakuan Rasya itu tidak berarti 
apa-apa. padahal sebenarnya, jantungnya sedikit berdegup 
kencang karena kaget atas perlakuan perempuan 
disampingnya. 


Rasya teringat sesuatu. "Enggak kok... Jangan salah paham! 
Aku sama Affan gak ada hubungan apa-apa! Kamu pasti 
curiga ya?" Bahasanya berganti jadi "aku kamu" ketika 
sedang berbicara serius. 


Diam diam Zayn menahan napas. 


"Masa gitu aja ngambek sih ih, kaya cewek deh! Enggak kok 
tadi itu cuman karena darurat makanya Affan gendong aku 
terus tadi juga kan tangan aku di infus makanya aku nggak 
bisa makan sendiri." 


Memori Zayn langsung terulang. Mulai dari tadi pagi, dia 
kesal melihat perlakuan Affan yang menggendong Rasya. 
Entah kenapa. Di tambah saat selesai upacara, karena dia 
khawatir dengan keadaan Rasya, dia berinisiatif mencari 


keberadaan Rasya sendiri. bertemulah dia dengan 
pemandangan yang membuat mood-nya tambah hancur 
saat tak sengaja melihat Rasya dan Affan tertawa bersama- 
sama di dalam kamar rawat inap, seperti bahagia sekali. 
Apalagi saat melihat Affan menyuapi Rasya mesra. Hatinya 
berdesir melihat itu. Seharusnya dia yang berada di situ dan 
menyuapi Rasya. 


"Lo kenapa sih Kak?!" Lama-lama Rasya mulai kesal 
menatap Zayn yang dari tadi hanya mengunci mulutnya. 
"Lo kalau gak nganggap gue kayak gini terus, mending kita 
cerai " 


"KALIAN NGAPAIN?!" Tiba-tiba Bu Indah menjewer telinga 
mereka saat tak sengaja memergoki mereka bermesraan di 
gelapnya taman malam ini. 


"Aduh-aduh Bu, sa-sakit..." Rasya terus meringis kesakitan 
saat Bu indah menuntun mereka ke dalam hotel dan 
membawa mereka tepat ke depan pintu kamar ustadz Fagih. 


Sepanjang perjalanan tadi, Rasya terus bertukas. "Bu-bu... 
Jangan suuzon dulu Bu... Kita baik-baik aja Bu... Kita gak 
pacaran gak ngapa-ngapain kok Bu.. Su-sueer." Mana 
mungkin Rasya berani mengaku dia dan Zayn adalah 
pasutri. 


Dan Bu indah hanya menjawab. "Halah! Jelas-jelas kalian 
tadi diam-diam bermesraan! Masih ngelak lagi! Masih SMA 
kok udah belagu! Saya keluarkan kamu ya dari peserta 
olimpiade!" 


Bu Indah langsung mengetuk-ngetuk pintu kamar 
dihadapannya. dan langsung menjelaskan apa yang 
dilihatnya barusan ketika ustadz Fagih membuka pintu 
kamarnya. 


Ustaz Faqih hanya terkekeh membuat Bu Indah 
mengernyitkan dahi bingung. Perlahan dia melepaskan 
cekalan tangannya yang berada di kedua telinga anak 
tersebut. 


"Udah... Biarin aja..." Jawab ustadz Faqih mengangguk 
santai. 


"Lah kok gitu tadz?... Mereka kan gak muhrim " 
"Mereka sudah muhrim." 
Buindah mematung serta melotot bertanya-tanya. 


"Sudah-sudah... Kalian berdua boleh kembali ke kamar. 
Terserah mau pelukan kek, mesra-mesraan kek ngapain kek. 
Biar ayah yang jelasin ke ustadzah." Bapak pemimpin 
asrama itu menyuruh Zayn dan Rasya untuk minggat dari 
tempat ini. 


Rasya mengelus-ngelus telinga Kiri kesayangannya dan 
mendengus menatap sinis Bu indah seperti ada dendam 
pribadi. TUH DENGER! GUE DAH SAH SAMA ZAYN WLEEE. 
Seandainya Rasya tidak memiliki sopan santun, sudah ia 
teriaki dari tadi betina itu secara terang-terangan. 


Selanjutnya, Rasya dan Zayn tetap menurut menaiki lift 
meninggalkan ayah Zayn yang sedang menjelaskan tentang 
hubungan mereka. 


Dari masuk lift hingga keluar lagi, Zayn tetap diam tidak 
menggubris kehadiran Rasya. 


"Lo kenapa sih ah!" Tanya Rasya mengenyampingkan 
badannya menatap Zayn saat sudah berjalan di lorong 
kedap hotel. 


"Lo suka kan sama Affan?" Balas Zayn singkat dengan nada 
rendah. 


Rasya langsung mendorong kedua lengan Zayn hingga 
tepat menempel di dinding. Lalu bertanya tajam dengan 
kepala sedikit mendongak karena Zayn tinggi. 


Lo cemburu?" 


Zayn menelan ludah gugup Kkarena jarak mereka yang 
dekat. Seharusnya Zayn biasa saja kan jika di diperlakukan 
seperti ini, malah seharusnya dia sebagai lelaki yang bisa 
membuat Rasya seperti ini. Tapi kok malah dunia terbalik? 


Rasya tertawa melihat mimik wajah Zayn. Dia memiringkan 
Wajahnya terus menatap Zayn. "Lo serius cemburu?" 


Lidah Zayn masih terasa kelu untuk di gerakkan. Kata-kata 
yang Ingin dikeluarkan terasa tersumbat di 
kerongkongannya. 


"lil lucu banget sih kalau suami gue cemburu hahaha!" Nada 
bicara Rasya benar-benar dibuat seperti bayi, di 
cemprengkan. Tangannya dia tepuk tepukkan ke pipi Zayn 
"Gemoy deh ternyata suami gue." Rasya mencubit lalu 
menggoyangkan pipi Zayn gemas. 


Tidak itu saja, setelah Rasya mencubit pipi Zayn, dia 
menjinjit sedikit, lalu di tariknya wajah Zayn dan 


Cup. 


Di kecupnya bibir Zayn sekilas lalu berkata layaknya suara 
bayi. "Jangan cemburu lagi ya... Aku cama Affan gak ada 
apa-apa Kok." 


Setelah berkata seperti itu, Rasya melangkah memasuki 
kamarnya meninggalkan Zayn yang membeku di tempat. 


Zayn terduduk lemas saking kagetnya menerima perlakuan 
Rasya barusan. 


Next? 


Kira-kira kalian kenapa suka cerita ini sampai rela 
nungguin Up nya? 
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DI PART INI MUNGKIN KALIAN BISA SAMBIL BELAJAR 
BARENG TENTANG BIOLOGI XIXIXI 


Gausah Doble pub ya soalnya ini se-bab dah panjang 
banget kayak dua bab. 


SPAM KOMEN LANGSUNG CEPAT UP 


"Dan kelompok terakhir yang memasuki Grand final 
olimpiade Biologi adalah... Selamat untuk SMA Saidh 
Boarding School." MC di depan membuat Rasya dan Affan 
akhirnya bisa bernapas lega karena berhasil memasuki 
Grand final setelah beberapa jam yang lalu mereka 
mengikuti tes tulis seluruh peserta. 


Dan kelima perwakilan sekolah yang memasuki Grand final 
pun mulai memasuki aula masing-masing. Syukurlah 
seluruh perwakilan sekolah Rasya masuk grand final semua. 
Jadi tak sia-sia mereka belajar dan datang dari jauh. 


Letak aulanya luas dengan lima meja yang sudah tersusun 
rapi di atas panggung. Rasya dan Affan menduduki meja 
ujung yang belum terisi. Dan sesi olimpiade pun dimulai. 


"Oke, jadi olimpiade biologi ini, mempunyai dua puluh soal, 
dua belas pilihan ganda, dan sisanya essay." Jelas MC di 
depan. "Ada tiga juri di samping saya yang akan menilai 
hasil kerja kalian." MC perempuan itu mengarahkan 
tangannya menunjuk perempuan bertudung dengan kedua 
bapak berkumis duduk di sampingnya berjejer di meja 
panjang juri. "Sedangkan untuk sistem penilaian, masing- 
masing kelompok yang akan menjawab pertanyaan saya, 
harus memencet tombol yang ada di masing-masing meja 
terlebih dahulu, nantinya tombol itu akan bersuara jika yang 


terlebih dahulu berhasil memencet dengan cepat. Dan 
kalian akan mendapatkan poin sepuluh jika jawaban benar, 
dan jika salah, poin kalian akan berkurang sepuluh." 


"Oke, jika sudah siap, masih-masing peserta bisa 
mengangkat tangannya." 


Rasya mengangkat tangannya perlahan dengan gugup. 
Dalam hati terus berdoa meminta kepada Allah agar 
semuanya berjalan lancar. Dia harus tetap fokus meski 
Keringat dingin terus mengucur. Begitu juga dengan Affan di 
sampingnya. 


Bismillah! Rasya insyaallah pasti bisa! Rasya berbatin yakin. 
Tersenyum menatap gurunya yang duduk di salah satu kursi 
para penonton. Bu Indah di sana mengepalkan tangannya 
ke langit ikut tersenyum menyemangati Rasya. 


MC mulai memencet remotnya ke layar HD yang tertancap 
di tembok membelakangi para peserta lomba. "Soal 
pertama." MC itu mulai membaca tulisan yang berada di 
layar LCD itu. "Tanaman kentang memiliki nama latin yaitu 
Solanum tuberosum, 

Sedangkan tanaman tomat memiliki nama latin Solanum 
Iycopersicum. Hal ini berarti tanaman kentang dan tomat 
memiliki? 

A. Spesies sama, genus berbeda. 

B. Genus sama, spesies berbeda. 

C. Genus sama, famili berbeda. 

D. Genus berbeda, famili sama. 

E. Spesies sama, genus dan famili berbeda. 

Hitungan ke lima, jawaban akan di buka. Satu... Dua... Tiga... 
Empat... Lima " 


“TEET” 


Tangan Rasya berhasil memencet tombol dengan lincah 
mendahului yang lain. 


"Baik, kelompok lima?" MC mempersilahkan. 


Rasya mendekatkan mulutnya ke mic. "Jawaban B. Genus 
sama, spesies berbeda." 


Beberapa detik berlalu hening seakan sangat krusial 
membuat Rasya gugup menatap juri. 


"Bagaimana juri? Benar?" Tanya MC. 
"Ya, benar." Jawab juri mengangguk. 


Rasya lega tersenyum lebar. Affan di sampingnya juga ikut 
senang. Padahal dia masih sibuk memikirkan jawaban tadi. 


"Oke, soal nomor dua." Layar LCD berganti slide. "Jumlah 
macam gamet yang dihasilkan oleh individu bergenotip 
PpOORTrSsTT adalah? A.3 B.4 C8 D.16 E.32. 

Satu... Dua... Tiga... Empat... Lima." 


"TEBET." 


Tangan Affan dan Rasya tak sengaja memencet tombol 
bersamaan membuat Rasya terhentak karena tangan 
mereka tidak bersentuhan. 


"Oke, kelompok lima?" 
"Jawaban C. Delapan." Jawab Affan. 
Juri mengangguk tanda benar. 


"Dua puluh poin untuk kelompok lima." 


Acara terus berlanjut hingga sesi tanya pilgan sudah habis. 
Semakin banyak soal, soal semakin susah. Sampai sesekali 
Rasya ataupun Affan salah menjawab. Kini mereka 
menduduki posisi kedua dengan sembilan puluh poin. 


"Oke, soal pilgan sudah habis. Sekarang, soal ke tiga belas 
sampai dua puluh berkonsep essay. Kini kelompok dua 
sebagai pemimpin dengan poin seratus sebelas, dan posisi 
kedua di duduki oleh kelompok lima dengan sembilan puluh 
poin, posisi ketiga diduduki oleh kelompok empat dengan 
delapan puluh poin, posisi ke empat di duduki kelompok 
satu dengan lima puluh poin, dan posisi terakhir ada 
kelompok tiga dengan empat puluh poin." 


"Nomor tiga belas. Persilangan antara tanaman tomat 
berbuah banyak (B), rasa asam (m) dengan tanaman tomat 
berbuah sedikit (b), rasa manis (M) menghasilkan tanaman 
tomat berbuah banyak, rasa manis pada F1. Apabila 
keturunan pertama (F1) disilangkan sesamanya maka 
genotip yang paling baik dari keturunannya (galur murni) 
adalah? Satu... Dua... Tiga..." 


"Gue dapat BbMM Ra." Affan menunjukkan kertas 
coretannya. 


Rasya diam sedetik fokus kepada coretannya, lalu 
menyodorkan kertasnya. "Tapi gue dapet BbMm. Yasudah 
ikut Lo aja." Tanpa pikir panjang dia memencet tombol dan 
menjawab memakai jawaban Affan ketiga MC sudah 
mengatakan angka lima. "Jawabannya, B besar, b kecil, M 
besar dan M besar." 


"Bagaimana para juri?" 


Ketiga guru di meja panjang itu menggeleng pelan. 


"Maaf, salah. Minus sepuluh untuk kelompok lima. Ada 
jawaban yang lain?" 


“TEEL” 


Kelompok empat yang memencet terlebih dahulu. "B besar, 
b kecil, M besar dan m kecil. 


"Ya benar!" Tukas MC setelah para juri mengangguk. 
Rasya melenguh, benar saja tadi jawabnnya. 


"Sorry." Bisik Affan tapi tak Rasya pedulikan. Lagi pula tidak 
ada yang salah. Mereka satu tim, salah jawab di tanggung 
bersama. Lagian tadi Rasya yang ingin menggunakan 
jawaban Affan. Yang menjadi pusat perhatian Rasya 
sekarang adalah, kedua siswi yang berada di kelompok 
empat. Kedua orang itu membuat Rasya mengerutkan dahi 
seperti ada yang tidak beres. Tapi lamunannya segera 
teralih karena MC telah membacakan soal selanjutnya. 


"Soal nomor empat belas. Ca(NO2)2 + O2, Ca(NO3)2 
adalah? Satu... Dua... Tiga... Empat..." 


"Nitrobacter kan?" Rasya berbisik pada Affan sambil 
menunjukkan lembar kertas hasil hitungannya. 


Affan mengangguk. 

"Lima " 

"TEBET." 

"Kelompok lima." MC mempersilahkan. 
"Vicrobacter." Jawab Rasya menggema di aula. 


"Ya benar. Sepuluh poin untuk kelompok sepuluh." 


"Soal selanjutnya..." 


Acara terus berlanjut hingga soal terakhir. Sayangnya tim 
Rasya memiliki poin yang seri dengan kelompok empat. 


"Soal terkahir nomor dua puluh. Sekarang kelompok dua 
menjadi pemimpin dengan score 180, dan kelompok satu 
menjadi nomor dua dengan poin 160, sedangkan posisi 
ketiga di duduki kelompok empat dan lima karena 
mempunyai poin yang seri, yaitu 140. Posisi terkahir yaitu 
kelompok empat dengan poin 100." 


"Soal terakhir, nomor dua puluh. Sekaligus menentukan, 
manakah tiga kelompok yang akan memenangkan 
pertandingan. serta kelompok manakah yang akan 
menduduki posisi ke tiga, apakah kelompok empat, atau 
lima?" MC melanjutkan. "Nomor dua puluh. Pada suatu kota 
terdapat 200 orang. Orang yang bergolongan darah O 
sebanyak 72 orang dan orang yang golongan darah B 
sebanyak 26 orang. Maka, jumlah orang yang bergolongan 
darah AB adalah? Satu..." 


Seluruh peserta lomba sibuk mencoret kertas masing- 
masing. 


"Dua..." 


Keringat dingin terus terasa di tangan Rasya sampai pulpen 
yang dipegangnya licin. Ini babak penentuan. Dia tidak mau 
mengecewakan. Tangannya gemetar terburu-buru 
mengerjakan soal. 


"Tiga..." 


"Gue dapet!" Bisik Rasya pelan. Dia menyodorkan kertas 
coretannya. "Tiga belas!" 


"Empat..." MC terus menghitung. 


Affan masih fokus mengerjakan sedetik kemudian 
mendongak. "Tapi gue dapet dua belas Ra." 


"Lima " 

TEET. 

Rasya keburu memencet tombol terlebih dahulu. 

"Baik, kelompok lima?" 

"Pakai jawaban yang mana nih?" Bisik Rasya sangat pelan. 


Affan mengulum bibir berpikir keras. Menatap jawaban 
dirinya dan Rasya bergantian. Kepalanya sangat linglung. 


"Halo kelompok lima? Jadi menjawab?" MC masih terus 
berkoar. 


Waktu seakan menjadi sangat mencekam untuk kedua 
orang itu. Tangan Rasya di bawah meja tidak bisa diam 
saking gugupnya sembari terus berbisik satu sama lain 
jawaban mana yang paling benar. 


"Lo yakin jawabannya dua belas?" Tanya Rasya memiringkan 
kepalanya mengoreksi lembar jawaban Affan. 


"Iya, frekuensi genotip homozigotnya kan resesif enol." 


"Tapi kayaknya ini bukan enam per seratus deh Fan. Resesif 
satu golongan darah AB, alel resesf O nya belum di 
masukin. Pangkat dua 


"Hitungan ke tiga, tidak ada jawaban, pertanyaan hangus. 
Satu..." Beo MC. 


"Iya tapi yang di tanya golongan darah AB. resesif lebih 
banyak golongan O. Otomatis Rekuel alelnya juga " 


"Dua..." 
"Tapi q nya itu harusnya ada tambahan r satu resesif 
"Ti H 


"Jawaban tiga belas." Affan mengalah, memilih jawaban 
Rasya dari pada terus berdebat sampai waktu habis. 


"Bagaimana juri?" 


Affan dan Rasya mematung di tempat megepalkan tangan 
erat-erat melihat juri di sana mengerutkan dahi melihat 
mejanya. 


Harapannya langsung pupus ketika para juri 
menggelengkan kepalanya. 


"Salah. minus sepuluh poin untuk kelompok Lima. Ada yang 
bisa menjawab?" 


TEET. 
Suara tombol dari kelompok empat. 
"Ya kelompok empat? 


Salah seorang siswi mendekatkan mulutnya ke arah mic. 
"Dua belas." 


Para juri mengangguk. 
"Benar! Sepuluh poin untuk kelompok empat." 


Rasya menghembuskan napasnya sedih. 


"Mohon maaf, kelompok tiga dan kelompok lima harus 
tersingkir. Dan selamat, untuk kelompok satu, dua dan 
empat yang masih bertahan. Juara satu di menangkan oleh 
kelompok dua, juara dua di menangkan oleh kelompok satu 
dan juara tiga di menangkan oleh kelompok empat." 


Rasya turun dari panggung dengan sedih. Sedikit menyesal 
tidak mengikuti jawaban Affan. 


"Bu... Maafin kita ya... Salah jawab " 


"Ssst.... Gak papa, yang penting kalian sudah berusaha. Ibu 
bangga kok lihat kalian bisa bertahan sampai akhir." Bu 
indah menenangkan. 


"Bu, tapi kayaknya kelompok empat nyontek deh, soalnya 
Rasya lihat mereka megang kertas di " 


"Heh! Gak boleh suudzon! Sudah takdirnya kamu kalah, gak 
usah cari alasan gak papa. Lagian saya jygaygak narah kok 
kamu kalah. Udah-udah. Ayok kita ke aula utama. Kita lihat 
suami kamu." Bisik Bu Indah menghibur Rasya. 
Menghilangkan wajah lesu Rasya menjadi tersenyum malu. 
Ternyata betul, semalam ayah Zayn benar-benar 
menjelaskan kepada Bu Indah perihal hubungan Rasya dan 
Zayn. 


Akhirnya mereka bertiga berjalan memasuki aula utama dan 
duduk. Yang dimana ternyata olimpiade matematika sudah 
selesai. Di gantikan para pemenang yang berdiri di 
panggung menerima mendali serta piala. Zayn dan Faya 
berada paling tinggi juara satu. Dengan bangga ke duanya 
tersenyum lebar di depan kamera saat di foto. Ramah 
kepada para hadirin yang bergantian memberi selamat 
kepadanya. 


Jantung Rasya berdesir melihat pemandangan itu. Dengan 
jarak Faya sedekat itu dengan suaminya, la merasaka 
sesuatu yang panas dalam hatinya. Untuk pertama kalinya 
dia merasakan hal aneh ini. Karena merasakan matanya 
memanas seperti memberi sinyal air akan menetes, Rasya 
langsung berdiri dari bangkunya ingin beranjak pergi. 


"Heh Rasya? Mau kemana? Kita belum naik kepanggung 
ngucapin selamat " 


"Misi Bu, saya izin ke toilet sebentar." Terlanjur, matanya 
sudah hampir berkaca-kaca. Dia berlari kencang menjauh 
keluar tanpa arah. Dia terisak selama perjalanan. Melihat 
ada bangku kosong di taman yang sepi, dia mendekat dan 
duduk menangis di sana. Hari ini seperti hari terburuk 
baginya. Apalagi hari ini adalah masa sensitif-sensitifnya. 
Banyak hal yang membuat mood nya hancur hari ini. Dari 
tidak menang olimpiade, sampai melihat Zayn ah, sudahlah. 


Rasya terus mengeluarkan air matanya meski sebenarnya 
dia sangat tidak ingin menangis di saat-saat seperti ini. Jujur 
saja, dia sangat benci dirinya cengeng! 


Kurang lebih adalah satu jam Rasya baru bisa menghentikan 
tangisannya dan berjalan keluar dari lift hotel kemudian 
berjalan di lorong dengan muka tertunduk lesu. Tentu 
dengan mata yang sembab. 


Saat kakinya berbelok lorong, di lihatnya Zayn yang berdiri 
bersender di samping pintu kamarnya seperti sedang 
menunggu kedatangannya. Saat merasakan kehadiran 
Rasya, Zayn menoleh menatap Rasya datar dengan dua 
tangan yang di masukkan kedalam saku. "Lo cemburu?" 


Rasya sontak mendongak kaget. 


Flash back. 


Ternyata Se jam yang lalu saat Rasya izin ke toilet, Indah 
tahu ada yang tidak beres. 


Saat prosesi naik panggung mengucapkan selamatan 
kepada para juara, Indah menarik Zayn ke tempat sepi saat 
dirasa ada kesempatan walau kecil. 


"Kenapa Bu?" Pasti Zayn kebingungan tiba-tiba di tarik 
seperti ini. 


Indah menengok ke sekitar terlebih dahulu memastikan 
tidak ada orang. "Itu Ihoo, si Rasya. Dia kayaknya sakit hati, 
cemburu lihat kamu sama Faya. Apalagi kelompoknya kan 
gak menang juga. Kayaknya di sensitif sekali hari ini." 


Zayn mengusap lehernya malu. Tidak biasa seorang guru 
asing mencampuri hubungan mereka. Jadi harus apa dia?! 


"Cobalah kamu deketin. Kayaknya kalau ibu gak bakal 
mempan deh. Coba deh, kan kamu suaminy " 


"I-iya Bu, nanti saya deketin dia. Saya masih mau ngurus 
sertifikat dulu Bu." Potong Zayn mulai risih karena malu. 


"Beneran? Lo cemburu?" Zayn memiringkan senyumnya, 
terkekeh. 


Rasya menunduk bergemerutuk terus menggerutu. 


"Hahaha, ini kita kayak punya nasib yang sama ya. Kemaren 
gue Sekarang lo eh?!" Zayn menutup mulutnya keceplosan. 
Padahal dia audah janji pada diri sendiri gak akan mengakui 
kecemburuannya pada siapapun karena gengsi. "Sudahlah 
Ra... Anggap aja kita impas. Lagian ngapain sih pake acara 


cemburuan segala. Ini namanya tim. Kita harus profesional. 
Ya kali dikit-dikit cemburu. Ayolah... Dewasa dikit Ra." 


Iya sih, kan tim. Tapi... MAKSUDNYA APA BILANG DEWASA- 
DEWASA HAH?! DIA KIRA GUE ANAK KECIL?! Rasya berteriak 
dalam hati. Tangannya mengepal kuat dengan wajah yang 
makin menjadi-jadi. Kini dia persis seperti anak kecil yang 
mengambek. "Apaan sih sampe bawa dewasa-dewasa 
segala!" Gumamnya ketus. 


Zayn menghela napas. Menundukkan badannya agar tepat 
mengahadap wajah Rasya. "Terus gue harus apa supaya Lo 
gak ngambek lagi hah? Masa gue harus ngelakuin apa yang 
Lo lakuin kemaren mlam?" Tanya Zayn pelan. Mengingat 
kejadian tadi malam yang secara tiba-tiba, Rasya 
menciumnya. 


"Apa sih!" Rasya memalingkan wajahnya menahan rona 
merah di wajahnya. Dia sangat gengsi mengakuinya. 


"Lah kok ngamok?!" Zayn mengernyitkan dahi. Lalu teringat 
sesuatu dan mengambil ponselnya. mengecek tanggal yang 
berada di /ockscreen. "Pantes. Ini tanggal Lo PMS ya?" 


Rasya terdiam tambah malu. 


Zayn kembali mendekat. "Jadi gue harus apa? Ngelakuin 
yang Lo lakuin ke gue kemarin?" Ulangnya 


Rasya masih belum mau membuka mulut. Lagian juga, pasti 
di saat mood nya begini pasti gengsinya sangat tinggi 
bukan? 


"Oke gue tanya sekali lagi, Lo diam berarti Lo gak mau di 
cium." 


Rasya menatap sinis ke arah lain. Rasa kesalnya masih lebih 
besar. 


"Oke bye, gue mau sholat." Pamit Zayn. Dia menjauh. 


Rasya terbelak, menatap kedepan yang sudah tidak ada 
orang. 


Dia semakin merasa kesal. "Hiiih! Dasar gak peka! Ngeselin! 
Ngeselin! Ngeseliiin!!!" Rasya  menghentak-hentakkan 
kakinya ke lengganganya karpet lorong hotel berkali-kali. 


Tapi ternyata saat tangannya ingin membuka pintu, Zayn 
kembali. Ternyata dia tidak benar-benar pergi dan 
mendengar semua gerutuan Rasya. Itu hanya bagian dari 
misinya supaya dia bisa memastikan apakah Rasya masih 
marah atau tidak. 


"Ya ya ya, Sorry, Sorry." Ucap Zayn menahan tangan Rasya 
agar tidak membuka pintu dahulu. "Peka kok peka... 
Cuman... Gue lagi puasa, jadi di pipi aja ya?" 


Cup. 


Zayn mencium pipi Rasya. "Jangan cemburu lagi ya... Aku 
cama Faya gak ada apa-apa kok." Zayn mencibir meniru 
nada bicara Rasya persis seperti tadi malam. Lalu dia 
terkekeh puas dan berjalan menuju lift dengan lega. 


MARHABAN YA RAMADHAN SEMUA 
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Janlup vote Ama komen dong sepi banget jadi sedih 
Jujur, part ini ga penting, gausah di baca:( next aja :( 


Rasya berjalan memasuki kamar dengan muka seperti 
tomat. Dia mencebikkan bibirnya menahan senyuman. 
Setelah menutup pintu, dia langsung melemparkan dirinya 
ke kasur dan menggila di sana berguling-guling memegang 
pipinya. 


"Bentar... Sepertinya ada yang gak beres nih." Rasya 
langsung beranjak duduk dengan rambut acak-acakan. Dia 
baru teringat sesuatu. "Sejak kapan... Gue bilang kalau gue, 
cem-bu-ru?!" 


"HEHHHHHHH!" Rasya melotot memegangi kepalanya 
sendiri. "MAU DI TARUH DI MANA HARGA DIRI GUE?! pasti 
nih pasti, Kak Zayn mikir yang enggak-enggak!" Tangannya 
menarik tas yang ada di lantai dan mencari keberadaan 
ponselnya. "Ingat Ra! Lo nikah sama Zayn kan gak serius! Lo 
itu gak ber-hak cemburu! Lo kan gak suka tuh orang! Alay 
banget sih Lo pakai acara cemburuan-cemburuan segala. 
Huweek! Jangan bilang Lo udah mulai suka GAK! BICARA 
APA SIH GUE EWH! Kesambet apa dah gue. Lagian bukan 
urusan gue kan kalau Kak Zayn mau deket sama siapapun? 
Mau tuh anak Deket kek, atau pacaran kek, bukan urusan 
gue! Lagian kan gue gak punya rasa." Rasya tak peduli. Dia 
terus ber-monolog. 


Setelah di dapati ponselnya, dia langsung membuka ruang 
chatnya dengan Zayn. Setelah itu jemarinya mengetikkan 
sebuah pesan untuk di kirim kepada Zayn. 


Rasya: KAK! Sejak kapan gue bilang kalau gue cemburu 
hah?! GAK! Gue gak cemburu wle . Lagian urusan Lo ya 
urusan Lo lah! Urusan gue urusan gue! Gue gak suka sama 
Lo. Begitu juga deng Lo kan? Lagian kita juga nikah paksa:( 
Jangan ge-er deh! GUE GAK SUKA SAMA LOJ 


DRRT DRRT... 
Panggilan telepon masuk dari Faya. 
"Halo? Kenapa Fay?" Angkat Rasya. 


"RASYAA! LO DIMANA?!" Terdengar nada keras tergesa-gesa 
di seberang sana. 


Rasya menjauhkan ponselnya dari telinga merasakan 
jantungnya ingin copot. "Apaan si Fay... Santai napa gausah 
teriak-teriak? Congek nanti telinga gue." 


"-iya iya iya. Lo Dimana?" Ulang Faya sedikit lebih tenang. 
Tapi masih terdengar buru-buru. 


"Di hotel. Emang kenapa sih Fay? Jangan buat gue sawan 
deh!" 


"Haduuuuh Rasyaaaa, kok malah ke hotel siih." Faya 
meringis di sebrang sana. "Lo itu udah di panggil berkali-kali 
nih suruh naik ke panggung. Lo " 


"APA?! heh heh heh! Kok bisa? Gue ada salah ya?!" 


Faya memutar bola matanya malas. "Lo kan juara tiga olim 
Ra... Ya Lo harus naik nerima piala mendali lah! Ini karena 
gak ada Lo, Affan yang maju sendiri sekarang! Gue yang 
dari tadi di suruh nyari Lo. Capek-capek keliling aula. Eh 
tahunya Lo di kamar! Buruan turun! Temani Affan tuh kasian 
di depan sendiri." 


Rasya terdiam di tempat. 


"Ra?" Faya mengerutkan dahi saat dirasa tidak ada suara 
lagi di sana. "Buruan cepat" 


"Ah jangan bercanda Lo. Gak lucu tau gak. Gue aja tadi gak 
menang. Bisa-bisanya " 


"Gue gak tahu Ra, udah Lo ke sini aja! Buktiin sendiri. Tapi 
katanya ya. Kelompok empat itu ketahuan nyontek. Terus 
mereka di diskualifikasi deh." 


Rasya tersesat di tengah kerumunan bandara. Sudah dari 
tadi nomor pesawat yang tertulis di tiket yang di 
genggamnya di panggil di announcement. 


Sore ini adalah jadwalnya pulang kembali ke Bandung 
bersama peserta lomba yang lain. Namun tak di sangka lima 
menit lalu setelah dia keluar dari toilet, rombongannya telah 
hilang begitu saja di ruang tunggu. Paniknya bertambah 
saat dia menyadari tidak tahu tempat menuju pesawatnya 
di bandara sebesar ini. Ingin menangis tapi sibuk linglung 
ke sana kemari. 


Panggilan terkahir telah berkoar di seluruh penjuru speaker. 
Rasya langsung berlari tak menentu dan menabrak 
seseorang. 


Mereka berdua terjatuh ke lantai dengan barang bawaan 
yang berserakan. 


"Sorry-so Rasya?!" Kaget Zayn dengan napas yang masih 
tersengal. 


Rasya mendongak. 


"Akhirnya Lo ketemu astaga... Gue cari Lo kemana-mana, 
Kira Lo bakal jadi anak pungut pulang-pulang nanti." Zayn 
langsung gerak cepat membereskan barang-barang Rasya 
yang berjatuhan dan menarik tangan Rasya keluar dari 
keramaian menuju lorong pesawat. 


Di bawa larinya Rasya tergopoh-gopoh sampai pesawat 
telah terlihat jelas di depan mata. Dua puluh meter lagi 
mereka akan sampai di pesawat. 


Tapi saat yang ke sepuluh, pintu pesawat sudah mulai di 
naikkan, menambah kecepatan lari, tapi pintu sudah hampir 
tertutup saat mereka sudah hampir dekat. 


"TUNGGUU." Teriak Zayn dengan berani. 


Si pramugari yang mendengar itu mengintip sekejap lalu 
kembali menurunkan tangga pesawat. 


Akhirnya Rasya lega ketika berhasil memasuki pesawat 
walau napasnya sungguh tak beraturan. 


Zayn langsung duduk di kursi nya dengan dada naik turun. 
Dia memejamkan mata mengatur napasnya setelah 
memasang seat belt. 


Setelah di beri cerocosan berkali-kali khawatir serta lega 
akan kedatangan Rasya karena tidak jadi menghilang oleh 
guru-gurunya, dia hanya menyengir lebar dan buru-buru 
menaruh barang bawaannya karena pesawat sudah mulai 
lepas landas. 


Rasya melihat tiket nya sekilas, untuk memastikan dia 
duduk di kursi nomor 12 D. Tapi saat mau berjalan karena 
kursi itu berada jauh di depan sana, perkataan gurunya 
menahan gerakannya. "Kamu duduk di kursi kosong 


samping Zayn aja ya. Soalnya kursi kamu di sana sudah di 
isi di kira penerbangan mu sudah di cancel." 


Tanpa pikir panjang Rasya menurut karena pesawat Sudah 
mulai bergerak 


Keringat dingin terus bercucuran saat Rasya memasangkan 
sabuk pengaman. Dadanya kembang kempis dengan wajah 
ketakutan terus menoleh ke sekitar. Apalagi saat di rasa 
getar pesawat semakin keras dan pesawat berhenti tanda 
akan lepas landas. Kepalanya makin tak bisa diam melihat 
sekitar dan luar jendela. Juga di tambah napasnya yang tak 
beraturan. 


Tentu Zayn sangat terusik dengan gerakan Rasya. Dia 
membuka setengah matanya dan melirik Rasya yang 
terlihat gugup bergumam tidak jelas sambil memainkan 
jarinya. "Ck, Lo kenapa sih Ra?" 


Pendengaran Rasya seakan tuli, dia tidak menghiraukan 
omongan Zayn. Malahan dia masih sibuk dengan 
kegelisahannya. 


Pesawat sudah mulai maju perlahan bersiap lepas landas. 


Rasya menyandarkan punggungnya dan memejamkan 
matanya erat berusaha tenang. Pesawat mulai melaju 
membuat ketenangan Rasya tidak berhasil. Saat pesawat 
semakin melaju dan akan melayang, jantungnya terus 
memompa sangat cepat di luar tempo. Dan di alam bawah 
sadarnya, dia tak sengaja menggenggam lengan Zayn. Dan 
merasakan sedikit lebih tenang karena ada sugesti orang 
lain bersamanya. Dia tidak bisa lepas landas tanpa 
memegang tangan seseorang. Kegelisahannya akan 
semakin meningkat. 


Zayn terdiam tidak menolak lengannya di genggam Rasya. 
Awalnya biasa saja, namun lama kelamaan Zayn mulai 
merasakan perih yang amat dalam di kulitnya. 


Pesawat semakin melaju lepas landas, Rasya tak sadar 
kukunya menusuk kulit Zayn hingga lecet. Zayn menggigit 
bibir menahan rasa sakit. Perlahan dia renggangkan 
genggaman Rasya, kemudian di benarkan posisinya menjadi 
balas genggam. Yang tadinya Rasya menggenggam lengan 
Zayn, kini dia benar-benar menggenggam telapak tangan 
Zayn. 


Kegelisahan Rasya seakan hilang walau masih belum sadar 
dia menggenggam tangan orang lain. Posisi pesawat juga 
mulai stabil di ketinggian 300 kaki dari darat. Rasya mulai 
lega dan tak sengaja mengistirahatkan badannya di kursi 
hingga terlelap. 


Zayn ingin melepaskan genggaman mereka tapi sungkan. 
Tak tega jika Rasya terbangun. Alhasil di biarkannya 
genggaman itu hingga pesawat mendarat. Tanpa di ketahui, 
seseorang tak sengaja melihat hal itu, dan segera memotret. 
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PART SPESIAL! 
Gw buat part ini jujur pake effort banget 
WKAKWKAKAKA.... 


SAYA SARANKAN MEMBACA PART INI SAAT TIDAK 
PUASA. SELEBIHNYA TERSERAHLAH BYE. 


SPAM KOMEN SUPAYA APA?! SUPAYA CEPAT UPDATE! 
MAKASIH:) 


"Aneh." Gumam Rasya mengerutkan dahi setelah 
memalingkan wajah. Tidak biasanya Zayn begitu senyum 
padanya dari jauh saat tak sengaja tatap muka. 


Padahal selama ini, mereka selalu biasa saja ketika tak 
sengaja papasan ataupun tatap muka karena hal itu sangat 
sering terjadi. Malah dengan wajah datar tidak ada 
senyuman seperti bertemu orang biasa. Hanya saat awal- 
awal menikah saja mereka tidak biasa. Itupun hanya 
sebentar, karena selalu di sibukkan dengan agenda-agenda 
yang lain. 


Tapi akhir-akhir ini ketika Zayn menatap Rasya seperti 
terasa berbeda. Selalu di selingi dengan senyuman atau 
cengiran. Seperti memberikan sebuah kode yang 


Ah sudahlah! Gue gak peduli! Rasya kembali mempercepat 
langkahnya, menggenggam erat tali punggung tas nya dan 
melangkah cepat menuju asramanya. 


Sesampainya di kamar, Rasya menaruh tas sekolahnya, 
berberes-beres, setelah itu membuka lemari mengambil 


buku pelajaran. 


"Ni anak juga. Ngapa Lo senyum-senyum?! Bukannya 
belajar bentar lagi ujian kenaikan kelas, malah bengong." 
Tukas Rasya saat penglihatannya terus terusik dengan 
kehadiran Faya yang sedari tadi hanya tiduran menghadap 
langit-langit kamar sambil terus tersenyum. Dia duduk 
bersender di lantai samping ranjang Faya. 


Faya menengok tersenyum. "Kira-kira cowok suka apa ya?" 


Rasya terbelak balas menoleh. "Kesambet apaan lu?!" 
Tangannya mengecek jidat Faya. "Tiba-tiba nanya cowok 
suka apa." 


Faya beranjak duduk. "Maksud gue... menurut Lo, Cowok itu 
suka kalau dikasih apa?" 


"Ya mana gue tahu. Paling ya jam tangan kek, atau 
peralatan olahraga, atau baju, atau celana, atau peci, atau 
sarung, atau tas, atau Ah mana gue tahu! Gue kan bukan 
cowok!" 


"Hmmm, jam tangan? Boleh tuh boleh." Faya keluar dari 
kamar setelah berpikir. 


Rasya cengo menatap sahabatnya yang sudah hilang di 
balik pintu entah kemana. Aneh, gak biasanya tuh anak 
begitu. 


Rasya tersadar langsung menggelangkan kepalanya, 
mendengus kasar kembali fokus pada buku kimia 
tangannya. 


Dan keanehan itu tidak berlangsung sampai situ saja. 
Besoknya semua ke keanehan malah bertambah. Dari pagi 
hingga sore, Rasya terus tak sengaja melihat Zayn curi 


pandang untuknya dan memperlihatkan senyum manisnya. 
Dan itu tidak terjadi sekali. Tapi berkali-kali. 


GIMANA GAK SALTING COB AAA?! 


Rasya terus di buat over thingking oleh Zayn. Perasaan dia 
tidak melakukan kesalahan. Berkali-kali mengecek 
penampilannya, tidak ada yang salah. Apa gue punya 
hutang? Kaga kok, amit-amit gue minjem uangnya, minta ke 
mama juga masih ada. 


Lama-lama Rasya meringis. HUWAAAAA... Suami gue 
Kesambet apaan sih ya Allaaah... Tatapannya kaya om-om 
pedo mau minta jatah. 


Tapi semoga gak bener! Gue mau sekolah dulu ya Allah... 
Please gue gak mau punya anak dulu! Batinnya mulai was- 
was. 


Tapi bukan hanya Zayn saja yang mengusik pikirannya. 
Bahkan Faya sahabatnya sendiri terus membuatnya 
bingung. Seharian Faya kurang berinteraksi dan hanya 
sibuk sendiri. Dan jika Rasya bertemu dengan Faya, Faya 
terus  menyinggungkan senyumnya. Dan sesekali 
bergumam. "Kira-kira dia suka gak ya sama pemberian 
gue?" Atau "Kalau dia gak suka gimana?" 


Menjelang malam, saat orang-orang sedang santai belajar di 
dalam kamar. Rasya terus gagal fokus melihat Faya di ujung 
kamar dengan pikiran kosong terus melamun. 


Rasya mendengus, mendekati Faya dengan hentakkan. 
"Sumpah nih ya kalau boleh jujur wahai Faya Adisty Karina, 
sahabat saya yang cantik baik hati dan tidak sombong... 
Gue udah gedek banget lihat Lo kaya gembel jalanan yang 


suka senyum-senyum sendiri. Persis deh kaya ornag gila. 
Kalau lo kesambet, cerita ya. Biar gue santet." Gurau Rasya 
sambil tersenyum elegan. 


"Eh eh eh. Lo kalau di kasih jam tangan suka gak?" Tanya 
Faya sigap. 


"Ya suka banget dong! Kebetulan jam tangan Graff Diamons 
gue tenggelem di closet. Lo mau ngasih gue?!" Tanya Rasya 
sudah girang duluan. 


"Berarti, kalau kak Zayn di kasih jam tangan kayak gitu juga 
suka gak ya?" 


Rasya termenung. Apa hal nih tiba-tiba bahas suami gue?! 


Rasya baru teringat. Kemarin Faya juga sempat menanyakan 
tentang barang apa yang di suka lelaki. Dan, semua itu juga 
kebetulan dengan hal-hal aneh yang terjadi. Zayn selalu 
tersenyum pada Rasya, dan begitu juga dengan Faya. 
Jangan-jangan.... 


"Lo punya hubungan apa sama Zayn sih?" Ketus Rasya. 


Faya terpojok mengerutkan dahi. "Hah? Hubungan? Tiba- 
tiba? Gak ada tuh. Lo napa sih?" 


"I-itu, Lo ngapain nanya tentang barang apa yang di suka 
cowo kemaren? Terus tiba-tiba nanya jam lagi." 


"Ooh, tentang itu... Mau tahu? Sini-sini." Faya menyuruh 
Rasya agar mendekatkan telinganya ke mulutnya. Dan 
Rasya menurut. "Tapi Lo diam-diam aja ya? Jadi, gue diem- 
diem ngasih kado ke kak Zayn hihi. Hari ini kan dia ulang 
tahun. Jadi " 


Sontak Rasya berdiri. Berjalan ke arah lemari, dan melihat 
kalender. Benar! Hari ini tanggal 20 Oktober! Dia baru ingat 
hari ini ulang tahun Zayn! Pantas anak itu senyam senyum 
Mulu! Tahunya ngode! 


Buru-buru Rasya bersiap-siap dan berlari keluar kamar tidak 
menghiraukan panggilan Faya yang terus memanggil 
namanya. 


Rasya buru-buru berlari menuju Ndalem setelah membeli 
sebuah lilin dan korek api. Sesampainya di sana, Rasya 
masuk setelah mengetuk serta mengucapkan salam. 


"Bun, kak Zayn ada ke rumah gak?" Tanya Rasya saat 
menemukan Zhea sedang memasak di dapur. Dia memang 
sudah sering berkunjung ke rumah Zayn. Jadi tidak usah 
sungkan untuk masuk. 


"Eh Rasya. Bunda gatau. Coba cek aja kamarnya. Siapa tahu 
ada di sana. Soalnya dari tadi bunda masak. Jadi gak 
merhatiin. Zayn memang sering masuk gak ngabarin bunda. 
Tahu-tahu udah ada di rumah aja tu anak." Jelas Zhea sambil 
terus mengaduk sayur nangka yang ada di panci. 


Raysa mengangguk langsung mengecek kamar Zayn. Dan 
ternyata kosong. Di cek nya seluruh penjuru rumah, lelaki 
itu tidak ada. Dia hanya menemukan Vey yang terlelap di 
kamarnya. Jadi mending, cari di tempat lain, pikir Rasya. 


"Oke makasih bunda. Rasya pergi dulu assalamualaikum!" 
Pamit Rasya saat mau membuka pintu. 


"Waalaikumsalam. Loh, Zayn nya gak ada?" Tanya Zhea. 


"Gak ada Bun. Udah Rasya cek." 


"Coba cari di taman. Biasanya dia sering ke situ." Beo Zhea 
sedikit lebih keras agar terdengar. 


Rasya membeku saat ingin menutup pintu rumah. 
Sebelumnya dia tersentak karena hampir menabrak Bondan 
yang berdiri persis di depan pintu memegang sebuah kado 
terbungkus rapi berwarna biru. 


Mereka sama-sama saling tatap dalam diam. Jantung Rasya 
was-was jika sahabat Zayn di depannya ini berpikir yang 
tidak-tidak. 


Begitu juga dengan Bondan. Dia jadi berpikir negatif 
melihat seorang perempuan yang tidak di kenal nya keluar 
begitu saja dari rumah Zayn. Padahal setahunya tidak ada 
satupun santri yang bisa diizinkan memasuki rumah pemilik 
asrama ini begitu saja. Apalagi santri perempuan. 


Bondan bertanya. "Ka-kamu siapa? Ngapain di " 
Rasya sudah kabur duluan. 


Tujuannya terkahirnya sekarang, tempat yang kemungkinan 
besar Zayn sering berada di sana. Taman rahasia. 


Flashback. 
(Sebelumnya Ada di chapter "16") 


Zayn menghela napas, berharap ini keputusan yang tidak 
salah. Zayn mengangkat tangannya hingga sedada. “Ini 
taman rahasia." Bisiknya. Didorongnya salah satu bagian 
bunga yang tebal dari yang lain. Ternyata itu adalah sebuah 
kenop pintu. Di bukanya pintu yang tersamarkan itu, dan 
terpampang jelaslah sebuah taman berukuran 2 2 meter, 
dengan dinding kawat-kawat yang di selimuti daun-daun 


dan bunga yang tebal sehingga ruangan kecil tidak beratap 
ini tidak tembus pandang dan tidak di tahu siapapun. 


Rasya tersentak kaget melihat sesuatu yang terpampang 
jelas didepannya. Dia melangkah perlahan menyusuri setiap 
sudut taman ini dengan matanya. Dia terpana melihat 
keindahan taman ini. Dimana sekeliling tempat ini, ada 
berbagai pot bunga yang mengelilingi hingga ke ujung- 
ujungnya. Dan hanya ada satu bangku panjang bewarna 
putih di tengahnya. Persis seperti novel anak-anak atau 
cerita Cinderella yang dimana ada suatu tempat rahasia 
yang indah. Kini Rasya bisa melihat semua itu dengan mata 
kepalanya sendiri taman seindah dan sesejuk ini. Tidak lagi 
menjadi fantasi di benaknya. 


"Dulu taman ini gak tertutup. Tapi karena dulu pas masih 
kecil gue intovert banget, jadi gue sering kebayang-bayang 
gimana ya rasanya punya taman rahasia. Pasti seru. Karena 
saking seringnya gue cerita kayak gitu ke orang tua gue, 
alhasil beneran dibikinin dong. Eh taunya nyaman sampai 
sekarang." Jelas Zayn duduk di bangku panjang. 


Rasya mengangguk-angguk paham. "Terus Lo kok mau 
ngasih tahu gue?" 


"Gue pikir Lo bisa bakal senang ke sini. Siapa tahu kalau Lo 
stress Lo mau ke sini, dateng aja. Supaya Lo gak stress lagi. 


Gue juga gak senang kok sama pernikahan ini. Lagian siapa 
coba yang bakal senang kalau di suruh nikah mendadak 
sama orang yang kita gak suka apalagi kenal. Gak ada Ra. 
Tapi kalau terus terlarut dalam kesedihan, lama-lama kita 
jadi bisa lupa dunia. Lupa sholat, lupa ibadah, lupa Allah. 
Gue juga sekarang lagi berusaha untuk gak menyesali apa 
yang sudah terjadi. Lagian kita juga nggak bisa ngapa- 


ngapain Ra. Udah terima aja. Ambil aja positifnya. Mungkin 
memang jodoh." 


Off. 


Saat Rasya membuka "the Secret Garden" itu, ternyata dari 
dalam Zayn juga ingin membukanya. Sampailah mereka di 
titik saling pandang. 


Buru buru Rasya menahan Zayn yang awalnya ingin keluar, 
melangkah masuk kedalam dan menutup pintu. Setelah itu 
Rasya membalikkan badannya sesaat untuk menyalakan 
korek api dan menempelkannya ke ujung tali lilin. 


Kemudian dia kembali menghadap Zayn dengan sebuah lilin 
yang menyala di genggamannya. Lalu dia bernyanyi dengan 
tempo cepat. "Happy birthday to you, happy birthday to 
you, happy birthday happy birthday, happy birthday to you. 
Hehe." Dan di akhiri dengan cengengesan. "Maaf gue lupa 
hehe. Gue cuman sempet beli lilin doang hehe. Soalnya gue 
gak peduli sama tanggal lahir Lo hehe. Kan kita belum 
setahun kenal hehe. Tiup gih." 


Zayn masih cengo dengan kelakuan perempuan di 
depannya. 


"Heh. Cepatan tiup lilinnyaaa." Perintah Rasya. 


Zayn mengangkat tangannya berdoa sebentar, lalu meniup 
api kecil yang berada di lilin itu sehingga membuat apinya 
berubah menjadi asap yang berabu. 


"Yey!" Pekik Rasya dan memeluk Zayn. "Selamat ulang 
tahun Farizhar Zayn Zenatan! Semoga yang di semogakan 
tersemogakan! Dah itu aja." Cicit Rasya tak peduli. 


Hening. Rasya mendongak melihat wajah Zayn yang 
cemberut. "Iya iya, senyum dulu baru wish nya gue 
tambah." 


Polosnya, Zayn menurut. 


"Semoga tambah Sholeh, tambah pintar, tambah berbakti, 
tambah baik, tambah... Ganteng!" Kata Rasya sambil 
memencet pipi Zayn. 


Rasya merangkul leher Zayn. "Sorry ya, gue gak tahu ini 
hari brojol Lo. Lo sekarang umur berapa aja gue gak tahu. 
Berapa emangnya? 17? 18? 19?" 


"18." Jawab Zayn membenarkan. 

"Oooh, ke 50 ya? Udah tua sekali ya bapak ini." Rasya 
terkekeh puas. "Jadi gue gak siapin apa-apa deh, apalagi 
kado. Cuman lilin baru beli. Sorry ya." 


Zayn mengangguk lembut. "Santai, gapapa. Gue juga gak 
ngarep hadiah barang dari Lo. Tapi gue ada satu 
permintaan. Lo mau ngabulin gak?" 


"Apa?" 
"Tapi Lo mau ngabulin apa ngga?" 


"Hmm... Ya kalau permintaan Lo pake otak, manusiawi gue 
bakal ngabulin. Tapi kalau minta jatah gue gak mau!" 


Zayn terkekeh. "Hahaha, enggak kok, Gue masih punya hati 
kali. Lagian gue masih pegang janji ya." 


"Oke gue percaya sama Lo. Jadi? Apa permintaan Lo?" 


"Karna ini ulang tahun gue..." Tetiba seperti ada arus 
keheningan yang menimpa mereka. Rasya yang diam 
menatap Zayn menunggu, dan Zayn yang diam menatap 
Rasya seperti ada makna tersirat di balik sana. 


Rasya mengangkat satu alisnya "apa?" 


Zayn menelan ludah. Pelan-pelan memajukan kepalanya 
mendekat dengan Rasya. Sangat pelan, dengan Rasya yang 
juga perlahan mundur karena saking dekatnya. Zayn sedikit 
membungkuk supaya bisa mendekati bibir Rasya. 


Sekali sentakan, jantung Rasya seperti terus di pompa 
dengan jarak mereka yang sangat dekat. 


Stuck! Rasya sudah tertempel di dinding tidak bisa kemana- 
mana. Badannya seakan terkunci tidak bisa berbuat apa- 
apa. Lidahnya kelu untuk sekedar di gerakkan. Sedangkan 
Zayn terus mendekat. 


Rasya menelan salivanya susah payah saat di rasa deru 
napasnya dan deru napas Zayn saling bertemu. 


Jarak bibir mereka se Senti lagi, dan Rasya pasrah aja lah! 
Rasya menahan napas dan memejamkan matanya. 


"Pfffft... BWAHHAHAHAHAHAHAAA!" Zayn menjauh tertawa 
puas. Dia terus memegangi perutnya melihat wajah malu 
Rasya. "Haha, haha gakuat please. HAHAHAHA ngarep 
banget sih Lo, sampai dah merem bwahhahahahahahaaa, Lo 
kena prank wlee.." Ledek Zayn terus sibuk tertawa hingga 
terduduk lemas. 


Rasya memalingkan wajahnya yang sudah memerah. Dia 
menggertakkan gigi dan mengepalkan tangannya. Kesal 
dan malu bercampur jadi satu. 


Hingga tawa Zayn langsung hilang saat menyadari wajah 
Rasya yang terlihat kesal. 


"L... L-Io ma-marah?" Tanya Zayn gugup. 
Rasya diam tidak menggubris 


Zayn mengusap lehernya salah tingkah. "Y-ya sorry... Gue 
bercanda." 


"Emang, Lo beneran mau?" Tanya Zayn tidak percaya 
memiringkan kepalanya demi melihat wajah Rasya. 


Rasya diam tidak memedulikan lagi ucapan Zayn. Dia hanya 
ingin menenangkan dirinya sebentar sambil merencanakan 
ancang-ancang untuk kabur. 


Zayn menghela napas. Menguasai diri, lalu mendekat dan 
benar-benar mempersatukan bibir mereka. 


JANGAN LUPA FOLLOW IG KU @WRITERRZ 


SEKALIAN AKUNNYA ZAYN DI FOLLOW JUGA 


Ada ide atau req gitu untuk cast nya Rasya? 


Gimana tanggapan kalian kalau aku Hiatus cerita ini 
sebentar? 
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KAPAN YA, ADA ORANG YANG BERBAIK HATI RAMEIN 
KOLOM KOMEN .... 


Kalau ada typo ingetin yaa 


"ASTAUGHFIRULLAH!" Rasya melotot kaget saat melihat 
dinding kamarnya tertempel jelas sebuah bingkai foto 
berukuran besar yang memperlihatkan foto Zayn memakai 
setelan jaz rapih, dan Rasya di sampingnya yang memakai 
gaun pengantin panjang bewarna putih. Serta di foto itu 
juga terlihat senyuman (paksa) mereka, dengan punggung 
tangan yang di arahkan ke kamera, memamerkan bukti 
cincin pernikahan mereka. 


Sontak itu membuat koper dan tas-tas yang di bawa Rasya 
ia jatuhkan ke lantai dan berlari ke atas kasur untuk bisa 
menggapai foto tersebut dan berniat melepasnya. Niat ingin 
pulang bersantai menikmati liburan kenaikan kelas, tapi 
baru hari pertama sampai di rumah, malah mendapatkan 
pemandangan tidak mengenakan. 


saat sudah berkali kali loncat menggapai foto tersebut, 
namun tidak bisa. Foto itu terlalu tinggi untuk di gapai, 
hanya ujung kuku Rasya saja yang bisa menggapainya. 


Dia memutuskan berlari ke kamar mama nya. "Maaahh, kok 
di kamar Rasya ada foto pernikahan Rasya? Kan udah rasa 
bilang fotonya nggak usah di umbar kemana-mana. Apalagi 
dipasang" Tanyanya sebal. 


"Gak papa, supaya kamu sadar, kamu tuh sekarang sudah 
nikah. Mama lihat akhir-akhir ini kamu gak ada perubahan 
tuh. Masih sama aja manja nya. Ayolah, belajar dewasa dikit 


Ra." Jelas mama Rasya. dia sedang duduk di meja kerja, 
mengerjakan sesuatu di laptopnya. 


Hati Rasya berdesir mendengar ucapan ibunya itu. "Kenapa 
sih orang orang selalu nganggep Rasya anak manja. Mama 
gak tahu apa? posisi Rasya sekarang sebagai anak dari 
status orang tuanya yang gak jelas itu sudah memberikan 
pemikiran bahwa Rasya itu sudah dewasa!" Gumam Rasya. 


"Apa-apa hah?!" Mama Rasya memutar kursinya agar bisa 
jelas menghadap Rasya. 


"Mama kenapa sih egois banget? Selalu mentingin ego 
mama untuk ngejauh dari ayah. Mama gak pernah kan 
mikirin perasaan aku setelah jadi anak dari orang tua yang 
gak jelas kayak kalian?! Cerai enggak, bertahan juga 
enggak. Apa mama kira selama ini hidup ku selalu bahagia 
aja sebagai anak yang udah gak pernah bertemu dengan 
ayah kandungnya sendiri selama empat tahun, cuman gara- 
gara ego mama yang gak ngizinin. Bertahun-tahun mah, 
aku nyimpen emosi itu sendiri. Di saat lihat teman-teman 
ketemu ayahnya dengan gembira, apa aku gak tertekan 
lihatnya? Saat aku nikah juga, aku berusaha bahagia di 
hadapan mama. Mama gak tahu kan perasaan aku di balik 
itu semua? Iya lah, mama kan lebih pentingin sibuk kerjaan 
di banding sibuk ngurusin anak kandungnya sendiri!" 
Dengan mata yang sudah berlinang air mata, Rasya berbalik 
keluar dari kamar mamanya. 


Awalnya mama Rasya terbungkam dan merasa bersalah, 
ingin menahan Rasya, tapi pemikiran itu segera ia buang, 
menurutnya yang lebih penting sekarang kerjaannya. Paling 
Rasya hanya mendramatisir keadaan dengan 
pernyataannya, pikirnya saat itu. 


Saat Rasya ingin membuka pintu kamarnya, ia mengerutkan 
dahi saat merasa di dalam sudah ada Zayn. Jadi cepat-cepat 
ia hapus air matanya, dan melengkungkan sebuah 
senyuman, walau palsu. 


"KAAAKKK, LIHAT! masa foto kita di pajang sih huwaa." Dan 
merengek tanpa mengeluarkan air mata seperti biasanya. 


"Lah loh kok biasa aja sih Lo?!" Rasya kicep sendiri melihat 
respon Zayn yang biasa saja. Malah lelaki itu lanjut 
membereskan lemari. 


"Udah tahu." Jawab Zayn singkat. 

"LAH KOK GITUUU?!" 

"Gue yang pasang." 

"Kok..." Rasya terduduk di pinggir kasur lemas. 


"Udah lama, pas itu mama suruh gue ke sini buat pasang itu 
doang. Mama juga yang suruh gue milihin warna bingkai 
apa yang bagus." 


"Terus Lo gak punya niatan gitu... Buat nyabut lagi?..." 
Rasya bertanya seakan tidak punya tenaga. 


"Awalnya juga gue gak terima Ra. Tapi mama bersikeras 
buat tetep nyuruh gue pasang. Pas gue pikir-pikir lagi gak 
ada salahnya juga di pasang. Kan gak ada lihat juga selain 
orang rumah." 


Rasya menghembuskan napas pasrah. Yasudah lah. Lalu dia 
membanting dirinya ke kasur dan menyalakan ponsel. 


"Kak nanti malam ke festival tahun baru yok!" Ajak Rasya 
sepuluh menit kemudian. Dia tiba-tiba tertarik dengan 


sebuah postingan poster yang memuat festival tahun baru. 


"Ngapain? Gak usah lah, gak penting. Giliran tahun baru 
Masehi aja orang-orang rame, giliran tahun baru Islam, 
malah sepi." Tolak Zayn. 


"Yasudah gue pergi sendiri." Putus Rasya tak terlalu ambil 
pusing, dia lanjut memainkan ponselnya. 


Malamnya, saat Rasya selesai bersiap-siap memakai baju 
spesial untuk datang ke festival, dia di kejutkan dengan 
kehadiran Zayn yang juga memakai baju siap pergi di sofa 
depan. 


"Lah mau kemana?" Tanya Rasya sambil mengambil 
sepatunya. 


"Ikut Lo." Jawab Zayn cuek. 
"Hah?!" Rasya terbelalak. "Katanya gak mau tadi di-" 


"Iya habisnya lu udah tetap mau pergi. Malam malam gini, 
Lo pergi sendiri harus ada yang jagain lah." Zayn mengusap 
lehernya. 


"Yasudah." Rasya mengangkat bahunya. Mengikat sepatu. 


Suasana festival, seperti biasa, ramai oleh pengunjung 
dengan lapangan yang terhampar luas. Dari wahana sampai 
kios, tersedia di sana. 


"Naik bianglala yuk!" Ajak Rasya karena terpukau dengan 
bentuk bianglala yang tinggi dan besar, serta ada kerlap- 
kerlip setiap sisinya. "Pasti bagus deh pemandangan kota di 
atas sana." 


Zayn meneguk ludah melihat ujung bianglala yang tinggi. 


Tapi mereka tetap naik karena paksaan Rasya. 


Tapi sepertinya hanya Rasya yang menikmati wahanya di 
dalam sana. Bahkan Rasya terus sibuk mengabadikan 
momen sendiri tak memedulikan Zayn yang gelisah di 
sampingnya. 


"Senyuuum-kak, senyum lihat kamera! Cepat ngumpung 
angel nya lagi bagus..." Suruh Rasya yang sudah 
mengangkat kameranya. 


Zayn hanya membuka matanya satu, tapi tidak tersenyum. 


"Hish, kenapa sih!" Gumam Rasya sebal. Alhasil dia hanya 
foto sendiri. 


Zayn dari tadi hanya duduk bersender gelisah. Tangannya ia 
masukkan ke kantung Hoodie nya, badannya dia senderkan 
dan matanya terpejam menghadap atas. Posisinya tak 
pernah berubah dari putaran bianglala dari bawah. 
Sejujurnya dari tadi dia sedang berusaha untuk 
menenangkan degupan jantungnya yang berpacu keras. 


Saat keluar dari wahana, Rasya baru tersadar saat 
menggandeng tangan Zayn. 


"Lah, kok kamu keringatan? Panas lagi badannya!" Rasya 
langsung panik mulai meraba leher dan pipi Zayn. 


Buru-buru Zayn mengelap keringat di lehernya, "gak, gak 
papa. Gue cuman Akrofobia." 


"LAH KENAPA GAK BILANG?!" Tukas Rasya terperanjat. 
Hampir saja mendorong pundak Zayn. Untungnya situasi 
ramai, jadi teriakan Rasya tak terlalu mengusik pengunjung. 


Zayn mengusap tengkuknya. "Ya... Supaya Lo senang kan?" 


Rasya mengulum bibirnya ke dalam. Tidak menyangka Zayn 
sebaik itu. Ingin berteriak girang tapi situasi tidak 
mendukung. 


"Dan sekarang, gue haus, beli sesuatu yuk." Alih Zayn. 


"Beli gulali!" Tunjuk Rasya ke arak kiri. Nada bicaranya di 
buat-buat seperti anak kecil. 


"Tapi gue haus." Tolak Zayn. 


"Tapi gue laper." Rasya mencibir, menarik tangan Zayn agar 
menurutinya beli Cutton candy. 


"Kesana aja, banyak jual yang seger-segeer." Zayn malah 
menarik Rasya ka arah kanan, bertolak belakang. 


"Hiih ke sana aja beli gulalii..." Rasya berusaha menarik 
Zayn kearah barat. Tubuhnya sudah miring setengah. 


"Kesana ajaaa, gue haus." Zayn menarik tangan Rasya ke 
arah timur. 


Terjadilah peristiwa tarik tambang tanpa tali. Yang satu ingin 
ke timur, yang satunya lagi ingin ke barat. Siapakah yang 
menang? Yuk Kita simak sama-sama para pemirsa... 


"Ke sana aja kaak, beli gulalii, lebih enakk." Bujuk Rasya 
masih berusaha menarik tangan kokoh Zayn. 


"Gue gak laper, kesana ajaa Raa." Zayn juga masih 
berusaha. 


"Gue lapar! Jadi kesana! 
"Gue haus! Jadi kesana!" 


"Gue gak haus! Jadi harus beli gulali duluan!" 


"Gue juga gak laper! Jadi harus beli yang menyegarkan!" 
"Beli gulali dulu baru beli yang seger deh!" 

"Beli yang seger-segeer dulu baru beli gulali!" 

"Beli gulali dulu! 

"Beli ice cream dulu!" 


Rasya langsung melepaskan genggaman tangan mereka 
tepat saat perkataan Zayn di ujung kalimat. "Yaudah. Sana 
beli ice cream sendiri!" Kata Rasya dengan tatapan sengit 
sebelum berlalu pergi. 


Alhasil Rasya pergi sendiri dan memesan gulali sendiri. 


Setelah selesai dia berbalik dan-di kagetkan dengan 
keberadaan Zayn. "Lah, gak jadi beli ice cream?" Matanya 
menilik tangan Zayn yang kosong tidak membawa apa-apa. 


"Enggak, nanti Lo marah." Jawab Zayn dengan tatapan ke 
arah lain, tak berani menatap Rasya. 


"Bagus... Suami nurut istri. " Gumam Rasya lalu mereka 
duduk di bangku panjang yang kosong. 


"Mau?" Rasya menyodorkan gulalinya. 
Zayn membuka mulut, mencicipi sedikit. 
"Hmmm... Enak kan?" Ledek Rasya. 
Zayn mengangguk-angguk kecil. 


"A' lagi," suruh Rasya. 


Dan Zayn kembali membuka mulut, mengunyah makanan 
gula itu. 


Alhasil, satu tangkai, mereka nikmati berdua. 


"Pelan-pelan makannya Rasya..." Zayn mengusap ujung 
bibir Rasya yang celemotan. 


Blush. 


Serta membeku, pipi Rasya merona. "Cih, apaan sih, lu kata 
lagi syuting FTV? gue bisa sendiri." Tepis Rasya. Mengambil 
tisu dan cermin, membersihkan sendiri. 


Rasya melirik Zayn. Kebetulan tanpa di sadari Zayn, di pipi 
Zayn juga ada sebiji gulali yang tertempel di sana. Balas ah. 


"Kak." Panggil Rasya dan Zayn menoleh. "Itu..." Pelan-pelan 
Rasya menjulurkan tangannya. "Ada yang nempel." Sedikit 
lagi, Rasya akan menyentuh noda itu, dan Zayn terdiam 
menunggu. 


Tapi saat ujung tangan Rasya sampai di ujung bibir Zayn, 
dia malah menoyor pipi itu kemudian tertawa terbahak- 
bahak. "Hahahahahaha, bersihin sendiri lah! Jijik gue!" 
Kemudian dia lanjut menghabiskan gulalinya. 


Zayn ikut terkekeh. "Kampret Lo." Dia mengusap bibirnya. 
"Ra." Panggil Zayn saat di situasi senggang. 
Rasya hanya berdehem. 


"Kenapa Lo gak suka ice cream?" Tanya Zayn mengingat 
setiap kali membahas ataupun melihat ice cream, pasti 
Rasya akan berubah sensitif. Seumur hidupnya baru kali ini 
Zayn menemukan spesies orang yang sebenci itu dengan 


ice cream sampai di tepis begitu saja saat di mall ketika itu. 
Dan hebatnya, ketika itu Zayn tidak marah. Dia tahu pasti 
ada sesuatu yang membuat Rasya seperti itu. 


Mendengar pertanyaan Zayn dan tak sengaja matanya juga 
melihat seorang bocah yang awalnya menangis kencang 
minta dibelikan ice cream oleh ibunya, dan setelah di turuti 
permintaannya, tangisan bocah itu langsung reda dan 
kembali berjalan menggandeng tangan ibunya sambil 
memakan ice cream dengan sisa-sisa sesunggukkannya. 


Pemandangan itu membuat Rasya tersenyum dengan hati 
berdesir. "Gue suka ice cream kok... Tapi dulu." Setetes air 
mata lolos berjalan di pipinya. Rasya langsung menunduk 
dan buru-buru mengusap air mata itu. 


"Kesitu yuk! Pengen coba kaya di kartun-kartun!" Rasya 
beranjak mengalihkan perhatian menuju kios bernama 
"kehokian" 


Zayn menghela napas, selalu saja anak itu 
menyembunyikan kesedihannya. 


"Halo selamat datang di kios kami. "Ayo cek ke-hoki-an 
anda."" Sapa bapak-bapak pemilik kios. Disekelilingnya 
tertera banyak mainan serta pernak-pernik yang menarik. 
"Jadi permainannya, pengunjung akan diberi sebuah bola, 
yang nanti apabila berhasil menjatuhkan semua kaleng, 
maka bisa mengambil hadiah yang besar-besar ini." Bapak 
itu menunjuk bagian belakang yang tertera boneka besar, 
mainan mobil kontrol, Barbie dan mainan mainan mahal 
lainnya. 


"Kak, coba yok. Ini kan kaya yang di Shaun the sheep itu." 
Bisik Rasya kepada Zayn. "Itu juga boneka beruangnya 
lucuuuu, pokoknya harus dapetin!" 


"Yasudah sana. Tapi jangan lama-lama, habis ini pulang." 
"Iyaa iyaaaa." Jawab Rasya. "Berapa pak sekali coba?" 
"Sepuluh ribu." 

"Oke, Rasya mengeluarkan selembar uang. 


Percobaan pertama, tidak ada yang jatuh. Rasya 
mengumpat dalam hati, terlihat gampang, ternyata di coba 
susah sekali. 


Percobaan kedua, juga gagal, hanya se kaleng yang jatuh. 


Percobaan ke tiga, juga gagal. Hanya satu yang jatuh, dan 
dua hampir jatuh. 


Percobaan ke empat, gagal lagi. 


Begitu pun sampai percobaan ke sembilan. Dari cara dekat 
sampai jauh pun sudah Rasya usahakan, namun tetap tidak 
jatuh-jatuh juga. Rasya mulai kesal. 


"Kak sisa satu kesempatan lagi, coba tuh." Rasya kali ini 
menyuruh Zayn yang dari tadi sibuk bermain handphone. 


Zayn mendongak, menerima bola dari Rasya. 


"Jatuhin semua, dapetin boneka beruang merah muda itu! 
Kalau berhasil, gue cium deh!" Bisik Rasya. 


Zayn terkekeh sinis. "Ini mah gampang Ra, ini teori Vektor 
sama sekon ajaa.. itu kaleng, ada 15, anggap beratnya 
sekilo, jadi di kali semua hasilnya 15 kilo. Untuk bisa 
menjatuhkan semua botol itu dengan bola ringan ini, dari 
depan ya mustahil. Tapi kalau dari samping insyaallah bisa. 
Secara pasti tekanan botol itu gak sebanding dengan 
volume botol. Jadi masih ada kadar angin. Jadi-" 


"Maaf nih yee, gue tahu kok Lo pinter matematika. Tapi mon 
maap nih, gue bodoh matematika. Jadi please. Langsung 
saja to the poin ya sayaang.." Rasya mulai meracau kalimat 
yang tidak-tidak. Itu bertanda dia mempunyai keinginan 
yang memohon untuk di capaikan. Padahal sejujurnya dia 
juga jijik mengatakan hal itu. 


Zayn terdiam cengo menatap Rasya saat sadar mendengar 
panggilan Rasya di ujung kalimat. 


"Ape Lo liat-liat?! Gue sambet nih. Buru!" Suruh Rasya. 


Zayn membuyarkan lamunannya. Berdiri menjauh dan 
menempatkan dirinya di bagian ujung kios. Menimbang- 
nimbang apakah cocok posisi lempar dan sampai. Setelah 
hampir l menit akhirnya bola itu dilempar. 


Dan hasilnya? "Bruk!" Semua kaleng terjatuh. 


"YEEEEEYYYYYY!!!" Rasya berteriak girang loncat kepelukan 
Zayn. "Makasih! makasih! makasih! makasih! makasih! 
makasih!" Ucapannya berulang kali sambil mencium kedua 
pipi Zayn bergantian. 


Dia turun lalu menagih hadiah pada pemilik kios yang 
terpatung tercengang menatap semua kaleng-kalenya 
berserakan. Baru kali ini ada pengunjung yang 
mengalahkan rekor. 


"Aku mau yang... Itu! Boneka beruang warna merah besar!" 
Tunjuk Rasya. 


Gemetar pemilik kios mengambil dan memberikannya untuk 
Rasya. 


"Yey! Akhirnya! Makasih pak! Yok kak, pulang." Ajak Rasya 
dengan tangan satunya mengapit boneka beruang 


berukuran setengah badannya. 


Dan Zayn yang masih berdiri membeku tak berkedip sama 
sekali, dengan bibir terkatup masih terdiam 


"AYOOKKKK..." Terpaksa Rasya menarik tangan Zayn agar 
bergerak. 


Di saat Rasya dan Zayn ingin menuju parkiran menyibak 
kerumunan. Tak sengaja Rasya bertemu segerombolan 
temannya dari jauh, yang beberapa langkah lagi, mereka 
harus papasan. 


Dengan cepat Rasya langsung memberikan boneka 
beruangnya ke tangan Zayn. "Titip dulu ya." Sambil 
mendorong Zayn agar tidak terlihat dibalik kerumunan. "Ke 
mobil duluan aja, ntar gue nyusul." 


"Eh Rasyaaa." Sapa Faya salah satu dari gerombolan. 


"I-iyaaa halooo. Loh kalian jadinya janjian ke sini? Kayanya 
ke pameran sakura?" Balas Rasya. 


"ya awalnya mau kesana, tapi ternyata di undur 
pembukaannya, jadi ke sini aja deh." Balas Zara. 


"Lah Lo ngapain ke sini? Katanya tadi di grup Lo gak bisa 
ikut karena ada acara." Tanya Tika. 


"Lo sendirian di sini? Bareng siapa?" Tanya Zara lagi. 


"Iya, kebetulan acara gue deket sini. Dan gue... Sendiri kok 
ke sini, iya sendiri." Alibi Rasya. 


"Oh yasudah kalau gitu, kita bareng aja, kebetulan kita juga 
baru dateng, Lo jangan lah pulang dulu, kita makan bareng 
dulu yuk. Kebetulan si Affan tuh Iho, nraktir se angkatan 


makan, biasalah, anak DPR, kaya. Yok yok, makan yuk, 
ngumpung gratis, sekalian cuci mata hehe." Ajak Faya. 


Pengen menolak, tapi tidak enak. "Yasudah, tapi bentar aja 
kan?" Tanya Rasya. 


"Iyaa..." 
"Oke." Jadilah mereka kembali memasuki area festival. 


Dan di sana, Zayn yang masih cengo kaku memegang 
boneka. Memutuskan berjalan sesuai perintah Rasya. "Ke 
mobil duluan." 


Tapi langkahnya berhenti saat ada yang memukul 
pundaknya. 


"Hei bro! Ngapain disini? Pegang boneka lagi." 


Zayn menoleh kebelakang. Mendapati Alif, salah satu 
temannya menyapanya. Dan ada segerombolan orang di 
belakangnya, serta ada Bondan di sampingnya. 


"Tadi kita ada janji sama Affan ke sini, eh lihat Lo, jadi 
pengen samperin. Selain ngajak Lo makan bareng." Jelas 
Alif. 


"Hahaha, ngapa Lo pegang boneka? Itu Boneka siapa?" 
Bondan tertawa melihat wajah Zayn yang bingung, dengan 
tangan memegang boneka besar. 


Zayn seakan tersadar. Dia pun angkat bicara. "Eng-enggak, 
ini bukan punya gue. Cuman nemu di got." Jawabnya asal. 


Setelah itu kalian tahu apa yang terjadi? Zayn dengan 
santainya melempar boneka yang sangat di incar Rasya ke 
tanah begitu saja. "Yaudah yok makan bareng." Dengan 


wajah tak berdosanya, Zayn merangkul teman-temannya 
dan pergi meninggalkan boneka merah muda yang terkapar 
malang di tanah itu. 


la tidak tahu, se jam lagi, Rasya akan marah besar saat tahu 
bonekanya itu hilang di tengah kerumunan festival dan 
berkali-kali bilang "Kak Zayn jahat! Nyesel cium!" 


Panggilan khusus #ZASYA : 

Lo/gue: nama sebutan biasa. 

Kak/Ra: nama panggilan biasa. 

Aku/kamu: menandakan pembicaraan serius. 
Sayang ( ): menandakan ada maunya. 
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Rasya melangkah keluar kamar mandi saat selesai mandi. 
Dan melihat Zayn yang sedang tiduran santai di ranjang, 
sambil membaca sebuah buku berwarna biru membuat 
penglihatan Rasya seakan terbakar. 


"AAAAAAAAAAAAA, BALIKIN GAK!" Rasya berlari berusaha 
mengambil kembali buku diary nya itu, namun Zayn 
keduluan sadar dan langsung menghindar. 


"Udah sejak kapan Lo baca?! Nemu di mana?!" Tanya Rasya 
sengit. 


"Eummmm, dari kaapaan yaa..." Zayn sok berpikir mulai 
jahil. "Tadi tergeletak di kasur." 


Rasya merutuki dirinya sendiri. Kenapa dia bisa lupa untuk 
kembali mengemasi bukunya sebelum mandi sih! "Hih 
balikin gak! Itu punya gue! Gak boleh ada yang baca!" 
Ketus Rasya kembali berusaha mengambil bukunya itu. 


"Eiiits," Zayn berhasil menghindar, untung dia mempunyai 
tubuh yang tinggi. Jadi dia tinggal mengangkat buku itu, 
dan Rasya aka kesusahan menggapainya. "Tidak semudah 
itu Ferguso." 


"Lo udah baca sampai mana?!" Gelak Rasya menatap intens. 


"Eummm," dengan posisi buku yang masih di angkat di 
udara, Zayn mendongak, melihat halaman buku yang di 
bukanya asal. Dia mulai membacanya. "Halo diary... Hari ini 
gue apes banget. Gak sengaja nabrak kakak kelas " 


"AAAAAAA JANGAN DI LANJUTIN!" Pekik Rasya membuat 
telinga Zayn hampir saja budeg. "Balikin kaaak... Siapa 


yang ngizinin Lo buka?!" 
"Mau di balikin? Tapi ada syaratnya." 


"Apa?!" Rasya berdiri tegak mulai lelah loncat-loncat 
menggapai buku. 


"Jangan marah dulu dong perihal kemarin. Nanti gue beliin 
boneka yang lebih bagus lagi deh dari pada itu, janji " 


"Ck, sini balikin dulu tapi!" 
"Janji?" 

"Balikin dulu!" 

"Janji dulu." 

"Balikin dulu!" 

"Gamau harus janji dulu." 
"Gamau! Balikin dulu pokoknya!" 


"Ya harus janji dulu dong..." Zayn mulai berjalan mundur 
menjauh. 


"Enggak mau. Pokoknya harus balikin dulu!" Rasya mulai 
mengikuti langkah Zayn, takut anak itu lepas kandang. 


"Janji dulu gak ngambek masalah boneka lagi!" 


"Ya habisnya Lo juga! Pake acara buang sembarangan! Di 
kata sampah?! Kalau mau beli sebagus apapun, kerasa gak 
berharga karena dapetinnya gak pake perjuangan!" 


"Yasudah kalau masih marah bukunya gue ambil selama- 
lama-lama-lamanyaa wleee..." Ledek Zayn lalu buru-buru 


berlari keluar kamar. Persis seperti kakak yang sedang 
menjahili adiknya. 


"Hiiiih! Memang babi keluar dari kandang!" Rasya ikut 
berlari mengejar Zayn. 


Jadilah atraksi Tom and Jerry di rumah megah Rasya. Zayn 
sebagai tom, dan Rasya sebagai Jerry. 


"KAAAAKKK BALIKIIIIN!" Rasya terus berteriak Tanpa ampun. 


"GAK MAU WLEEEEEEE! JANJI DULUU." Zayn cekatan lompat 
dari sofa, melewati dapur, teras hingga semua tingkat lantai 
rumah telah mereka lewati. 


Seketika rumah lenggang itu jadi riuh karena mereka 
berdua. Untung di rumah hanya ada bi Sumi yang hanya 
menggeleng melihat tingkah laku pasutri itu. 


Sampailah Zayn pada posisi jalan buntu alias stuck di ujung 
lorong lantai dua. 


"Hayo Lo! Gak bisa kemana-mana kan! Kapok! Mampus!" 
Rasya berjalan mendekat dengan wajah penuh 
kemenangan. 


"Balikin!" Rasya loncat berusaha menyamai tingginya 
dengan tinggi Zayn, tapi tetap nihil. Buku itu terus di 
alihkan ke satu tangan ke tangan lainnya oleh Zayn 
membuat Rasya terkelabui. 


"Eits, hayo-hayoo, tetap ga bisa hiya'!" Zayn terus 
memanas-manasi dengan terus mengganti posisi bukunyadi 
udara, seakan betah lihat wajah kesal Rasya, baginya itu 
lucu. 


"Hih kak Zaaayn... Balikiiin, balik AAW!" Rasya meringis saat 
ujung itu tak sengaja jatuh dan ujung buku yang sedikit 
tajam itu mengenai kepala Rasya. Rasya terduduk 
memegangi kepalanya. "Sakiit..." Dan meringis. 


Zayn sontak langsung panik. Dia duduk berhadapan dengan 
Rasya, menyibak poni perempuan itu. "Mana mana yang 
sakit?!" 


Tiba-tiba Rasya terkulai remas di pangkuan Zayn. 


"Heh?!" Zayn terperanjat. Memukul-mukul pelan pipi Rasya. 
"Heh kamu beneran pingsan?!" Zayn menggoyang- 
goyangkan pundak Rasya, tapi tetap tidak ada respon. "Ra 
kalau bercanda jangan berlebihan ah, gak lucu." 


YANG MAU NGELUCU SIAPA COBA?! 
"." Diam. Tetap tidak ada respon dari Rasya. 


Zayn langsung was-was dan mendekati kepala Rasya. 
Mencari sumber luka di sana. "Ah lu maah, rambut juga 
pake panjang segala sih, ribet tau nyarinyaa. Coba potong 
pendek kek kayak Vey." Zayn terus menyibak helai-helai 
rambut Rasya agar bisa melihat jelas kulit kepalanya. "Mana 
sih luka Lo, perasaan gak ada tuh." 


Tiba-tiba buku diary yang tadinya tergeletak nganggur di 
lantai, langsung diambil Rasya, lalu Rasya berlari. "YEY 
AKHIRNYA!!!! EMANG ENAK DI KERJAIN? WLEEE." Sekarang 
Rasya memamerkan wajah kemenangan dengan 
memeletkan lidah. Lalu ia berlari ke dalam kamar. 


"Beeh, dasar ni anak. Bener kata gue, gue di prank." 


Kemudian Zayn datang menghampiri Rasya. "Tapi Lo 
pendek, gue tinggi. Jadi gampang dong ngambilnya." Zayn 
tersenyum licik sambil menutup pintu kamar. "Gak bisa ke 
mana-mana." 


Rasya memutar kepalanya ke sekitar. Benar, dia terkunci di 
sini, tidak bisa kabur kemana-mana lagi. "Gak! Lo gak boleh 
ambil buku gue lagi!" Rasya mengangkat tinggi-tinggi 
bukunya di udara. Perlahan memundurkan langkahnya. 


Zayn melangkah mendekat melihat peluang yang besar 
untuk bisa mengambil buku itu. 


"JANGAN!" Teriak Rasya saat Zayn sebentar lagi berhasil 
menyentuh buku kesayangannya itu. Dia kembali 
memundurkan langkahnya, dan ternyata kakinya sudah 
menempel pada bibir Ranjang. 


Zayn melangkah lagi, tapi ternyata mereka berdua malah 
terjatuh di kasur dengan posisi Rasya di bawah dan Zayn di 
atas. Reflek tangan Zayn melindungi kepala Rasya dengan 
genggamannya, hidung mereka tak sengaja bersentuhan. 
Seketika mereka berdua jadi bisa merasakan napas satu 
sama lain. 


Sesaat mereka terdiam, jantung Rasya mulai berdetak tak 
biasa. 


Zayn memiringkan senyumnya. "Lo masih ingat posisi apa 
ini?" Tanya Zayn pelan. 


Rasya memalingkan wajah karena mulai merasa tak leluasa 
bernapas. “Ingat, gara-gara ini kita nikah." 


"Hufh." Zayn menghela napas bersamaan dengan dirinya 
yang ia banting ke kasur tepat samping Rasya. Di tatapnya 
lamat-amat plafon kamar. 


"Lo belum jawab pertanyaan gue." Ucap Rasya. 
"Tentang?" Zayn mengerutkan dahi. 
"Lo nyesel gak Kita nikah?" 


Zayn terdiam. Dia menelan ludah. "Gini deh, gue bakal 
jawab kalau Lo jawab permintaan gue." 


"Lo masih inget kan janji lo pas gue menang basket, yang Lo 
bakal turutin satu permintaan gue? Sekarang gue udah 
kepikiran apa permintaannya. " Ingat Zayn. 


"Apa?" 


"Ada dua pertanyaan gue tentang Lo yang belum gue tahu. 
Pertama tentang adik Lo keluarga Lo. Kedua tentang alasan 
Lo benci ice cream. Lo boleh? Ceritain ke gue?" Tanya Zayn 
hati-hati. "Karen setahu gue, Lo itu anak tunggal." 


Rasya mengulum bibirnya menatap langit-langit kamar. 
Bagaimana pun juga, Zayn sudah masuk ke dalam lingkar 
keluarga Rasya. Apalagi sebagai suami, sudah ber hak 
mengetahui seluk beluk hidup Rasya. 


Rasya menarik napas panjang sebelum bercerita. "Iya gue 
punya adik. Namanya Raya. Tapi dulu. Sekarang dia sudah 
di pergi." Jeda sebentar. Mengendalikan emosi agar tidak 
menangis. "Pertama kali gue di lahirkan di dunia, gue 
merasa gue lahir dari keluarga yang harmonis. Gue sebagai 
anak pertama orang tua gue, selalu di lakukan spesial. 
Apapun yang gue inginkan, pasti di turuti, sekecil apapun 
itu. Gue juga melihat orang tua gue sebagai orang tua 


penyayang, dan gue kira mereka nikah bahagia. Ternyata 
sama juga kayak kita. Gue baru tahu sekarang, bahwa orang 
tua gue pintar sekali menyembunyikan kesedihannya di 
hadapan gue." 


"Ya hidup gue pas masih kecil gitu terus. Seperti ratu di 
keluarga. Di kasih apa yang di mau, di kasih kasih sayang, 
pokoknya menurut gue hal terindah dalam hidupku gue 
adalah ketika gue masih kecil." Rasya tersenyum tipis 
membayangkan masa-masa itu. "Di umur gue yang masih 
lima tahun, mama hamil lagi. Gue senang dong, bakal 
punya adik lagi. Pikir Gue, gue gak kesepian lagi. Dan lahir 
lah seorang anak perempuan yang di beri nama Tasya Raya 
Alena. Kami memanggilnya Raya. Saat usia empat tahun, 
perawakannya persis seperti Vey. Punya rambut pendek, 
serta mata cemerlang. Makanya setiap gue lihat Vey, gue 
selalu ingat Raya." 


Zayn di samping terus menyimak dengan mata tertutup dan 
tumpuan lengan sebagai bantalan kepalanya. 


"Gue sayang banget sama dia, apalagi orang tua gue. Gue 
merasa Raya adalah pelengkap keluarga kami. Gue punya 
orang tua lengkap, dan punya adik. Gue juga senang karena 
udah gak kesepian lagi." Rasya diam sebentar untuk 
melanjutkan kata-katanya lagi. "Tapi pada suatu hari, 
tepatnya pada tahun tujuh tahun lalu, Raya sakit, dan harus 
menjalankan pengobatan ke luar negri. Saat hari 
kepulangan..." 


Flashback. 


Rasya kecil yang saat itu masih berumur 10 tahun sedang 
duduk manis di lantai dengan kedua tangan yang ia lipat di 
meja. Tatapannya terus asyik menatap acara televisi 
kesukaannya. 


"Mah, papa sama Vey kapan pulang sih? Sudah satu jam 
lewat masih belum pulang juga." Tanya 

Rasya pada ibunya yang sedang sibuk memotong-motong 
bawang di dapur. 


"Sabar, mungkin pesawatnya udah mendarat, mereka 
paling lagi di perjalanan." Ibu Rasya mulai memasukan 
potongan bawang-bawang itu ke panci. 


Mendengar hal itu, Rasya langsung bergegas ke kulkas dan 
mengambil dua cup es krim. Dan di taruhnya kedua cup itu 
di depannya dan satunya di samping mejanya. "Satu untuk 
Rasya, satu untuk Raya, hihi." Gumamnya. Dia tahu Raya 
menyukai es krim. Dan setiap Minggu pagi menjadi rutinitas 
mereka berdua untuk memakan es krim sambil menonton 
TV bersama. 


Niatnya, nanti ketika Raya datang, Rasya dengan 
bersemangat akan memberi kejutan berupa es krim pada 
adiknya. 


"Ganti mamah dede bentar ya Ra, ngumpung lagi iklan 
Doraemonnya." Ucap mama Rasya sambil mengelap 
tangannya ke celemek lalu mengambil remot. 


Rasya hanya mengangguk sambil menunggu iklan. Tak 
sabaran, dia mencomot sesuap es krim ke mulutnya. 


Saat sedang mengganti channel, tiba-tiba ibu Rasya 
berhenti di tengah-tengah. Padahal yang di cari bukan 
channel itu, tapi ibu Rasya malah menurunkan remotenya 
ke meja dan mendengarkan siaran langsung berita yang 
tertampil di TV itu dengan seksama. 


"Ya selamat pagi pemirsa, kembali lagi di kadar news terkini. 
Dilaporkan langsung dari studio pusat, kami baru menerima 
informasi bahwa 1 jam yang lalu, pesawat Boeing 737 SJ 


182 tujuan Jakarta, di temukan hilang kendali di pemukiman 
warga setempat. Kondisi saat ini yang baru kami ketahui 
adalah, pesawat kehabisan bahan bakar dan menyebabkan 
pilot hilang kendali setelah hilang kontak. Pesawat 
mendarat secara tragis di stadion Mulawarman Jakarta. Dan 
untuk berita selanjutnya, kami juga telah terhubung oleh 
Rudi yang berada di sana. Ya Rudi? Bagaimana keadaan di 
sana?" Penyiar berita berbicara. 


Perasaan ibu Rasya mendadak tidak enak. Dadanya naik 
turun bertanda was-was. Dan Rasya kecil yang tidak tahu 
apa-apa masih santai memakan es krim nya. Meski 
perasaan janggal tak bisa di bohongi dalam dirinya. 


"Ya dilaporkan langsung dari tempat kejadian, sekarang 
saya berada di pinggir stadion tempat jatuhnya pesawat 
Boeing 737 SJ182 tujuan Jakarta. Barusan saya juga sempat 
mendengar informasi dari warga setempat, bahwa setelah 
Jatuhnya pesawat ada ledakan kecil yang menghanguskan 
bagian depan pesawat, dan disertakan kebakaran setelah 
itu. Bisa dilihat, di belakang saya ini pemadam kebakaran 
sedang berusaha memadamkan api nya. Untungnya 
setengah penumpang berhasil di evakuasi. Dan sampai saat 
ini, jumlah penumpang yang terselamatkan ada 5, 49 
penumpang luka-luka dan 61 penumpang di temukan 
tewas. Beberapa ada yang terdeteksi, yaitu dua korban 
anak-anak, dan sisa nya orang dewasa. Sekian yang bisa 
kami infokan dari tempat kejadian." Terlihat jelas sorotan 
kamera di belakang, kepala pesawat yang menancap ke 
tanah serta pemadam kebakaran yang memadamkan api di 
bagian depan pesawat. Satu persatu tim evakuasi mulai 
mengangkut jenazah yang di tutupi kain putih. 


Cepat-cepat ibu Rasya meraih ponselnya dan berkali-kali 
menelpon nomor suaminya. Sambil menangis berjalan bolak 
balik dengan membekap mulut sangat khawatir. Tapi 


operator telpon selalu menjawab "Maaf nomor yang anda 
tuju tidak aktif atau berada diluar jangkauan. cobalah 
beberapa saat lagi." Wanita itu langsung terduduk lemas 
tambah menangis tersedu-sedu. 


Begitu juga dengan Rasya. Es krim yang Ia kunyah seakan 
hambar. Pahit sekali. Sama pahitnya saat mendengar 
perkataan mama nya yang berkata "l-itu pesawat yang di 
tumpangi ayah dan Raya." Sambil ikut meneteskan air 
mata, dia masih merasakan betapa rasa manis yang ia suka 
dari es krim seketika berubah seperti rasa tanah. 


Rasya meneteskan air mata setelah menjelaskan. "Dan 
setelah itu, mayat Raya di temukan. Dan papa selamat 
dengan goresan permanen di jidatnya." 


"Setelah kejadian itu hidup gue seakan berubah drastis. 
Mama sama papa nggak pernah akur, selalu saja berantem. 
Gue bahkan seakan sampai dilupain sama mereka. Gue 
kesepian, kehilangan adik kesayangan. Gue sering 
menyendiri di kamar. Mama papa gak berhenti-berhentinya 
buat marahin satu sama lain. Padahal papa cuman ninggal 
bentar Raya pas itu untuk ke toilet di kabin pesawat. Dan 
pas papa keluar dari toilet, pesawat langsung terjun bebas 
gitu aja. Gara-gara masalah sepele itu, papa sama Mama 
nyesel dan melampiaskannya dengan menyalahkan satu 
sama lain. Berkali-kali gue paksa berhenti, mereka malah 
marahin gue bilang 'gak usah ikut campur!' Gitu terus 
sampai akhirnya suatu hari, papa pergi gitu aja. Tanpa pamit 
ataupun ninggalin pesan. Gue berminggu-minggu 
ngerengek pengen ketemu papa, tapi mama selalu ngancam 
'berani ketemu papa, berarti berani jadi gelandangan dan 
gak usah balik kerumah ketemu mama lagi!" Jadi sampai 
sekarang, mama jadi tulang punggung keluarga. Dan gara- 


gara ini, gue nggak jadi sekolah di sekolah impian pas SMP. 
Terpaksa mama taruh gue di pondok karena ketika itu 
keuangan kita belum stabil. Untungnya tiga tahun 
kemudian, Mama direkrut jadi JM perusahaan, jadi kita bisa 
kembali hidup normal." 


"Sudah. Cerita berakhir sampai situ. Jadi, tinggal Lo yang 
jawab pertanyaan gue tadi yah, tidur." Rasya melihat Zayn 
di sampingnya telah memejamkan mata seperti tertidur. "Lo 
denger gak sih gue ngomong dari tadi?!" 


Zayn tetap diam. Sebenarnya dia sedang pura-pura tertidur. 


"Yasudah bagus lah kalau dia gak tahu. Hoaaam." Rasya 
menguap, ikut mengantuk, memejamkan mata. 


"PRAAAN GG!" 
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Kalau ada typo boleh dong di ingatin 


"PRAAANGG!" 


Rasya terbangun saat mendengar suara bising. Dia 
membuka matanya lantas mengumpulkan nyali. 


Rasya menengok ke sekitar dan mendapati Zayn yang 
tertidur pulas di sampingnya. Perlahan di singkirkannya 
lengan Zayn yang ada di atas perutnya, dan bangkit dari 
kasur se pelan mungkin agar Zayn tidak terbangun. 


Rasya berjalan keluar kamar sambil menguap, menuruni 
tangga satu-persatu, tangan kirinya ia tempelkan pada 
pegangan tangga. Serta tangan yang satunya ia gunakan 
untuk mengucek matanya. 


Sesampainya di anak tangga, matanya langsung terbuka 
lebar, seketika rasa kantuknya langsung hilang bertepatan 
saat matanya memandang pemandangan di hadapannya. 
Dadanya seakan sesak dengan napas yang tak beraturan. 
Bibirnya bergetar bingung harus berkata apa. 


"Papa..." 


Dunia seakan berhenti berputar mendengar lirihannya. 
Setetes air mata langsung menetes dari kelopak matanya. 
Dia membekap mulutnya masih tak percaya dengan apa 
yang di lihatnya. Seorang lelaki paruh baya dengan uban 
yang sudah mewarnai beberapa helai kepalanya, juga 
keriput yang telah menghilangkan perawakan mudanya. Di 


mata Rasya, papa kandungnya kini terlihat jelas berbeda 
dari apa yang di lihatnya beberapa tahun yang lalu. 


Lelaki tua itu berdiri di ambang pintu yang terbuka, dengan 
tangan yang menggenggam sebuah tas tenteng hitam yang 
hampir berdebu. Lelaki itu juga ikut kaget hampir tidak 
percaya melihat kehadiran anaknya tiba-tiba. Dia tardiam 
menatap anak kandungnya lamat-lamat. Rasa rindu 
memang tidak bisa membohongi dirinya. Dia sangat rindu 
melihat wajah putrinya selama bertahun-tahun ini. 


"Papaaa..." Rasya berlari mendekat dan langsung memeluk 
papa nya dengan erat. Seakan tidak ingin kehilangan lagi. 


"STOP! LEPAS PELUKAN ITU RASYA!" Ibunya langsung 
berteriak. Setengah badannya terkapar di lantai, dengan 
tangan yang mengeluarkan setetes darah karena tak 
sengaja mengenai goresan pecahan-pecahan Vas bunga 
yang berserakan di lantai. "BERANI MELUK PAPA, BERARTI 
KAMU BERANI NINGGALIN MAMA!" Teriak wanita paruh baya 
itu sekuat tenaga. Kondisi rambutnya sangat berantakan. 


"Mama!" Rasya terkejut melihat keberadaan mamanya yang 
terduduk di lantai dengan pecahan beling di sekitarnya. Dia 
langsung menghampiri dan mengecek tangan ibunya yang 
luka parah itu. "Ma-mama, k-kok, siapa yang ngelakuin ini?! 
Si-siapa yang pecahin vas ini sampai berani ngelukain 
mama?!" Tanya Rasya dengan nada gemetar. Tangisannya 
makin tersendu-sendu. 


Ibu Rasya hanya diam menatap keji lelaki yang berdiri di 
depannya. 


Rasya mengikuti arah pandang mamanya. "Pa papa...?" 


Yang di panggil papa hanya menunduk lalu melangkah pergi 
keluar rumah. 


Rasya ingin bergegas menahan papanya namun tangan 
ibunya dengan sigap maraih tangan Rasya. "Kamu tinggal 
pilih." Suara ibunya terdengar lirih. Nadanya terdengar 
bergetar dengan kepala yang masih menatap lantai. "Pilih 
mama... Atau papa... Kalau pilih papa, kejar sana! Dan 
jangan, balik lagi!" 


Rasya terkesiap. Menggenggam tangannya erat, menggigit 
bibir bingung harus menjawab apa. Lama-kelamaan, 
napasnya menderu bersamaan dengan dadanya yang naik 
turun. Tangisannya berhenti sesaat karena kali ini dia 
melupakan perasaan hatinya. 


Di liriknya satu persatu pintu dan kondisi ibunya yang miris. 
Di tatapnya lagi pintu rumah yang terbuka bekas langkah 
papanya beberapa detik yang lalu. Jika bukan gara-gara ego 
mama nya, sudah dari tadi ia berhasil menahan langkah 
papanya untuk pergi. Tapi 


Ibu Rasya menepis tangan Rasya dengan kasar. Sangat 
kasar, hingga tulang milik Rasya terbentur keras ke ujung 
meja. 


"UDAH SANA! KEJAR AJA TERUS PRIA JALANG ITU! KEJAR! 
SEKALIAN LUPAIN AJA PERJUANGAN IBU NGEBESARIN KAMU 
SAMPAI SEKARANG! EMANG APA YANG BISA PAPA KAMU 
LAKUKAN?! APA?! CUMAN JADI PENGECUT!" Baru kali ini 
seorang ibu itu berani berteriak kalap di depan anaknya 
sendiri. Dia bahkan terlihat seperti memarahi musuhnya. 
Bukan anaknya. 


Air mata Rasya menetes deras melihat punggung ibunya 
menjauh dan membanting pintu kamar. 


"Hiks hiks hiks..." Rasya memandang ke arah luar rumahnya 
sambil tersedu-sedu. Kenapa dalam waktu semalam, 
hidupnya jadi berubah seperti ini? Apakah sebentar lagi 


hidupnya akan hancur? Dia akan kehilangan ayah 
tercintanya? "Hiks hiks hiks..." Menatap lamat-lamat langit 
malam, memohon pada Tuhan semoga setelah ini hal baik 
yang menimpanya. Di tutupnya pintu rumahnya dengan 
pasrah. 


Menutup wajahnya menggunakan telapak tangan sesaat, 
untuk melampiaskan seluruh emosinya di balik sana. "Hiks... 
Hiks... Huwaa..." 


Perlahan dia mendongakkan kepalanya, menyisir rambut 
panjangnya ke belakang menggunakan jemari, 
membalikkan badan, tersentak 


Tersentak melihat Zayn yang berdiri di ujung anak tangga. 
Lelaki itu diam. Diam berdiri melihat semua kejadian yang 
membuatnya shock. Entah dari kapan lelaki itu berada di 
sana. 


Rasya memalingkan wajahnya ke bawah, buru-buru 
menghapus air matanya, cepat-cepat berlari menaiki tangga 
dan memasuki kamar. 


Zayn merasa tidak enak telah tidak sengaja melihat privasi 
Rasya. Apakah dia salah? 


Zayn terlebih dahulu berinisiatif membereskan pecahan vas 
di lantai, menyapunya, lalu membuangnya di tong sampah 
setelah di masukkan kantong plastik. Barulah dia menuju 
kamar kembali. 


Di ketuknya pintu kamar pelan-pelan, takut Rasya tidak mau 
di ganggu. Padahal tujuannya kesini hanyalah untuk 
menenangkan Rasya. 


"Ra..." Panggilnya pelan. 


"Tok tok tok." 
Hening. Tidak ada jawaban dari dalam. 


Di bukanya pintu perlahan, lalu di intip. Tidak ada orang di 
dalam kamar. Di bukanya pintu dengan lebar. "Rasya?!" Di 
carinya Rasya di dalam kamar, juga di kamar mandi. Orang 
itu tidak ada. Zayn langsung panik. 


Dan ternyata Rasya sedang berdiri di balkon kamar 
menikmati angin semilir. 


Zayn menghela napas lega. Membuka pintu balkon 
perlahan, mendekati Rasya, berdiri di sampingnya. 


Wush~ 


Angin malam menerpa kulit mereka lembut. Beberapa helai 
rambut Rasya juga ikut berterbangan mengikuti arah angin. 
Rasya mendongak menatap langit malam yang indah 
dengan bintang-bintang yang nampak, menyelipkan 
rambutnya ke telinga. 


Zayn menunduk, memainkan jarinya. "Sorry. Tadi gue gak 
bermaksud buat ikut campur masalah Lo." 


Rasya terdiam sebentar. Melihat satu-satu bintang yang 
berada di langit. "Langitnya bagus ya." Dia tersenyum. 


Zayn mengerutkan dahi, mendongak menatap Rasya dan 
langit bergantian. "l-iya" Padahal biasa saja. 


'Bintangnya banyak deh. Cantik" Lanjut Rasya. 


"Gue tadi ke bangun. Terus gak sengaja liat Lo sama ibu Lo. 
Gue juga pertama kali lihat papa Lo. Maaf " 


"Coba deh lihat bintang yang paling terang itu. Kayaknya 
bintang itu paling spesial deh." Rasya memotong 
pembicaraan. Menunjuk salah satu bintang yang di sebut. 


Zayn mengusap lehernya. Mulai tak mengerti apa yang 
sedang ada di pikiran Rasya. "Tapi beneran Ra. Tadi gue gak 
sengaja " 


"Sirius gak sih nama bintangnya?" Rasya bertanya sambil 
tersenyum pada Zayn. 


"Ra, aku serius." Zayn menatap tidak percaya pada Rasya. 
Mulai susah berbicara dengannya. 


"Ya, ya gue juga serius. Coba coba deh lihat bintang yang 
itu." Rasya membenarkan pundak Zayn agar menghadap ke 
langit. Tangannya menunjuk ke langit. "Setahu gue sih, 
bintang yang paling terang itu namanya Sirius. Atau 
enggak, Canopus. Atau enggak, Arsturus? Atau bisa jadi... 
Namanya " 


"Ra, aku cuman mau minta maaf. Maaf kalau keberadaan 
aku tadi ngeganggu " 


Rasya terkekeh. "Atau namanya Snape? Hahaha." Rasya 
menutup mulutnya tertawa. "Hmmm... Kalau yang itu 
namanya apa ya?" Rasya menggeser matanya melihat 
bintang yang lain. 


"Ra. Please." Zayn mulai lelah mengahadapi Rasya yang 
terus mengalihkan perhatian. " Gue cuman mau ngomong 
sebentar sama " 


"Oh iya! Namanya supergiant gak sih?! Hahaha" tiba-tiba 
Rasya tertawa. "Yang gue pikirin masa Jayen yang ada di 
Doraemon. Hahaha, gila gak sih. Eummm... Kalau bintang 
yang itu, coba lihat " 


"Rasya!" Bentak Zayn membuat tawa Rasya berhenti. Lalu 
menoleh. "Stop sembunyiin kesedihanmu di depan aku Ra... 
Kamu gak bisa selalu make topeng kebahagiaan di depan 
aku Ra. Kamu bisa lampiasin kesedihanmu Ra." Zayn 
merentangkan tangannya. 


Rasya terdiam tidak tahu harus berkata apa. Tapi setelah itu 
ia kembali terkekeh. "Hahaha, apaan sih Lo. Orang gue gak 


papa H 
Grep. 


Zayn menarik Rasya dalam dekapannya. "Udah Ra..." 
Lirihnya. 


Rasya terbelalak. Namun rasa hangat yang tidak bisa di 
bohongi dalam dirinya seperti menyuruhnya untuk 
melepaskan topeng, dan  mempersilakannya untuk 
melampiaskan apa yang ia rasakan. 


Rasya mengigit bibir kedalam. Dadanya kembang kempis 
masih berusaha agar tidak menangis. Tapi seketika 
pertahanan itu runtuh. 


"Huwaaaaaaa... Hiks... Huwaaa... Hiks... Hiks... Hiks..." 
Rasya menangis sesenggukan di dada Zayn. Dia balas 
memeluk Zayn dengan erat. Dia sudah tidak tahan lagi 
untuk menyembunyikan kesedihannya. "Hiks... Hiks... 
Kenapaaa... Kenapa papa ninggalin aku lagi hiks..." Ucapnya 
parau di tengah isakannya. 


Zayn mengelus lembut rambut Rasya. Jantungnya ikut 
pedih mendengar Rasya menangis. "Sabar... Mungkin itu 
pilihan Allah Ra." Bisik Zayn mengelus pundak Rasya. 


"Ta-tapi kenapa harus papa lagi hiks... Aku udah cukup di 
tinggali Raya! Kenapa harus nambah lagi hiks. Ka-kalau 


nanti mama yang ninggali aku nanti gimana hiks... Atau bisa 
jadi kamu yang ninggalin aku hiks... Hiks... Hiks... Huwaaa... 
Apa Allah gak sayang sama aku, hiks, sama aku hiks... 
Makanya selalu di takdirkan untuk di tinggal sama orang 
yang di sayang hiks.." 


"Ssst... Gak Ra... Aku gak bakal ninggalin kamu." Zayn 
mengusap matanya yang hampir berkaca-kaca. “Itu 
tandanya bukan Allah gak sayang sama kamu... Itu 
tandanya malah Allah sayang sama kamu... Allah selalu 
ngasih ujian buat kamu, supaya kamu belajar tabah. 
Seharusnya kamu bersyukur masih ada mama. Banyak 
orang di luar sana yang malah gak punya orang tua." Bisik 
Zyan tulus. 


"Hiks hiks hiks..." Rasya terus terisak. Air matanya tak 
berhenti-berhentinya mengalir. Dia sudah tak sanggup 
bicara saking sesunggukannya. 


Malam hari terus berjalan dengan membawa angin yang 
sejuk di seluruh penjuru dunia. Menjadi penyejuk, untuk 
setiap orang yang merasakannya. 


Malam itu, Rasya menemukan orang yang tepat untuk 
menjadikannya penyandar di saat hatinya terluka. Tidak 
perlu lagi dia menyembunyikan seluruh kesedihannya 
dengan senyumannya. 


Rasya terus menangis sampai dirinya mulai lelah. Lama- 
lama mereka terduduk. Dan lama kelamaan juga, tangisan 
Rasya mulai reda dan berganti sunyi. 


"Ra?" Zayn menunduk memastikan. 


".." Tidak ada jawaban. 


Perlahan Zayn menyibak rambut yang menutupi wajah 
Rasya. Benar dugaannya. Rasya tertidur. 


Pelan-pelan Zayn menggotong tubuh Rasya dan 
menaruhnya di kasur. Setelah itu di tariknya selimut sampai 
menutupi sebagian badan Rasya. 


INSTAGRAM: @WRITERRZ @FRZR.ZAYN 


32 


"Heh perempuan murahan!" Teriak salah seorang dari tiga 
orang yang berdiri di dinding lorong. 


Rasya yang pagi itu kebetulan juga sedang berjalan di 
lorong menuju kelas, menoleh. Lalu menoleh ke 
sekelilingnya. Mencari siapa yang di maksud 'perempuan 
murahan' oleh kakak kelasnya itu. Tapi ia tidak menemukan 
siapapun lagi selain dirinya. Karena ini masih terlalu pagi, 
dan seperti rutinitasnya, Rasya selalu berangkat ke sekolah 
lebih awal. 


"Iya... Kamu... Yang nengok-nengok. Kenapa? Masih belum 
nyadar?" Kakak kelas itu terkekeh, sambil terus mengunyah 
permen karetnya. Dua orang temannya di kanan kirinya ikut 
menatap jijik pada Rasya. 


Rasya memberhentikan langkahnya. Mengerutkan dahi 
menatap bingung sekaligus kesal pada tiga kakak kelas 
skandal itu. "Maksud kakak apa ya ngatain aku murahan?" 
Rasya berdiri tepat di depan tiga kakak kelasnya itu. Dia 
mendongak menatap berani. 


Salah satu dari tiga orang itu terkekeh. Namanya Laren. Dan 
perempuan yang berada di kanannya namanya Siska. Serta 
perempuan yang berada di sebelah kiri bahunya namanya 
Reta. Mereka adalah siswi kelas 12 yang terkenal akan 
skandalnya. Kata orang, 'percuma pakai hijab. Tapi 
akhlaknya gak ada yang benar' tukang bully adik kelas, 
hobi bolos pelajaran, gak pernah merhatiin guru saat kelas, 
selalu dapat peringkat akhir di kelas, sering godain cowo, 
suka diam-diam pacaran, jarang mandi karena alasan malas 
ngantri. Bahkan Laren sudah tiga tahun gak lulus-lulus 
karena selalu ulang kelas. Sedangkan kedua temannya, 


Siska dan Reta, sebenarnya sudah harus lulus SMA tahun 
lalu, cuman nilai menyuruhnya untuk ulang kelas setahun 
lagi. 


Dan Rasya tahu semua itu. Dia masih tergolong anak yang 
selalu update banyak hal tentang sekolahnya. 


"Iya, Lo kan adkel jalang yang sering di bicarakan angkatan 
gue." Laren menjawab dengan tatapan nyalang. "Adik 
kelas... yang kepergok pelukan sama cowok. Udah ketebak 
kan, pasti udah gak perawan." Bisiknya tepat di telinga 
Rasya. 


Rasya melotot. Menampar pipi Laren. "Berani-beraninya ya 
Lo ngomong yang enggak-enggak tanpa bukti! Asal Lo tahu, 
gue gak semurahan itu." 


"Waaaah." Laren memegang pipinya. Menatap takjub adik 
kelas yang rekor berani menamparnya. "Lihat-lihat. Anak 
murahan ini udah berani ngelak loh. Ooh, lu masih belum 
percaya? Oke, gue ada buktinya kok." Laren menekan ujung 
kalimat dengan bisikan. 


Cih. Rasya tidak percaya. 


"Ikut gue." Laren berjalan menjauh dengan Rasya yang di 
tarik kasar oleh Siska dan Reta ke ujung lorong yang sepi. 


"Hiih, lepasin! Gue bisa jalan sendiri!" Rasya menepis kasar 
tangan dua orang kakak kelasnya yang mencengkram jilbab 
dan lengannya keras hingga kusut. 


Laren menatap sekitar, lalu tangannya masuk ke dalam 
dadanya, dan mengeluarkan sesuatu yang berbentuk 
persegi panjang. 


Rasya terbelak, berani-beraninya mereka membawa HP ke 
sekolah. 


Laren menyalakan ponselnya lalu menunjukan sebuah foto 
yang tertera di layar ponselnya pada Rasya. "Masih mau 
ngelak?" 


Rasya terpatung melihat foto itu. Jantungnya seperti di 
sayat berkali kali oleh benda tajam. Merasa hidupnya 
sebentar lagi akan hancur karena dinding rahasianya yang 
selama ini dia jaga, telah runtuh. 


Di foto itu terlihat, Rasya yang sedang di peluk Zayn di 
pagar depan asrama di tengah gelapnya malam. Kejadian 
itu sudah lama. Saat mereka awal-awal menikah. Saat itu 
Rasya menangis dan Zayn meminta maaf dengan cara 
memeluknya. Mungkin kejadian itu sudah hampir setahun 
yang lalu, tapi kenapa mereka baru tahu sekarang? Siapa 
yang memfotonya?! 


"Dan sekarang, foto ini sudah di tahu angkatan kita. Siap- 
siap aja bentar lagi Lo di benci angkatan kita." Lanjut Siska. 


Pantas saja, akhir-akhir ini rasa merasa dia sering ditatap 
keji oleh banyak kakak kelasnya. Ternyata masalah ini. Tapi 
untungnya, di dalam foto itu, hanya terlihat punggung Zayn 
saja. Karena yang memfoto mengambil angel dari belakang 
Zayn. Jadi Rasya bisa sedikit bernafas lega karena tahu 
mereka tidak tahu siapa lelaki yang ada di foto itu. 


"Dan beruntungnya, kita tahu siapa cowok yang ada di 
dalam foto itu." Kata Reta berhasil membuat jantung Rasya 
ingin keluar. Lagi-lagi dia merasa hidupnya akan runtuh saat 
ini juga. 


"Cowok itu... Cowok angkatan kita kan?" Laren menggeser 
layarnya dan foto berganti pada gambar di mana saat itu 


Rasya setengah telanjang, dengan rok yang robek hingga 
atas paha, lengan yang robek, serta rambutnya yang terurai 
indah tidak memakai hijab sedang terkapar di aspal dengan 
Zayn yang menindihnya. Itu adalah saat pertama kali Rasya 
bertemu Zayn, dan terpaksa di nikahkan. 


Rasya meneteskan air mata. Benar benar ingin mati 
sekarang juga. KENAPA FOTO INI HARUS ADA?! SIAPA YANG 
MEMFOTON YA?! 


Rasya berusaha menggapai HP tersebut, namun Laren 
mengangkatnya duluan. "Tapi, Lo harus bersyukur. Foto 
kedua tadi, itu belum tersebar. Yang tahu foto kedua itu 
cuman kita bertiga. Dan, kalau foto kedua itu Lo gak mau 
tersebar, Lo harus nurutin apa permintaan gue. Apapun itu. 
Tidak ada pengecualian." 


"Si-siapa yang foto..." Tanya Rasya parau dengan gemetar. 


Laren memiringkan senyumnya. "Kalau Lo mau tahu siapa 
orang yang foto, foto ini harus kesebar dulu." 


Rasya menggigit bibir. "Yaudah. Jadi apa permintaan Lo?" 


"Uuh, bagus. Tapi, Karena gue baik, gue biarin Lo di sini, 
nangis aja sepuas Lo, tenangin diri Lo dulu, baru kita akan 
datang ketika kita butuh Lo. Yang terpenting, Lo jangan 
pernah nolak apapun yang akan kita lakuin ke Lo." Setalah 
itu, ketiga orang itu langsung melangkah pergi. 
Meninggalkan Rasya yang terduduk menangis tersedu-sedu 
di sana. Dia hanya bisa berharap, semoga hanya kakak 
kelasnya yang menganggapnya murahan. Tidak teman- 
temannya. 


Malamnya, saat Rasya merebahkan dirinya di kasur, 
pikirannya tak bisa tenang. Sejak tiga bulan setelah liburan 
kenaikan kelas, Rasya menginjak kelas 11 dan Zayn 


menginjak kelas 12, mereka tidak pernah berbincang sama 
sekali setelah jadwal kepulangannya ke asrama. Mereka 
berdua seperti sudah larut dalam lautan kesibukkan. 
Masing-masing mengurusi kesibukkan masing-masing. 
Seperti remaja SMA pada umumnya. Apalagi sekarang 
jadwal Zayn di kelas semakin padat, begitu juga dengan 
Rasya. Jadi tidak ada waktu untuk memikirkan masalah 
percintaannya mereka. Memang ada kadang kala di tengah 
sibuknya Rasya, terbesit rasa rindu di dalam hatinya. 
Namun ia sadar dan tahu, pasti Zayn tidak mengalami hal 
seperti itu. 


Lama-lama Rasya berada di lingkaran pernikahan, rasa 
obsesi Rasya memang agak gila. Entah kenapa. 


Tak sadar air matanya kembali berlinang. Kenapa dalam 
sehari rahasianya bisa terbongkar secepat itu. Hal itu 
sungguh membuatnya stress. Rasya tidak mau di anggap 
jalang oleh semua orang walau hal itu tidak benar. 


Rasya berdiri, keluar kamar. Dia sudah tidak tahan. Ingin 
memberitahu semua ini pada Zayn. 


Di carinya lelaki itu diam-diam. Biasanya jam segini, Zayn 
berada di masjid sedang mengaji. Tapi sekarang tidak ada. 
Akhirnya Rasya memutuskan mencari langsung ke 
rumahnya karena di cari di secret garden pun tidak ada. 


"Assalamualaikum Bun, kak Zayn ada?" Tanya Rasya 
mendapati Zhea sedang merajut di sofa ruang tengah, 
sambil menonton TV. 


"Waalaikumsalam eh Rasya, ada tuh Zayn di kamar lagi 
istirahat." Jawab Zhea membalas salaman tangan Rasya. 


Rasya menyatukan alis. "Loh kok istirahat di rumah Bun? 
Emang boleh? Kan kegiatan asrama masih berlangsung." 


"Loh, kamu gak tahu? Zayn itu dua hari belakangan ini lagi 
sakit. Badannya demam. Jadi izin pulang." 


Rasya terkejut. Pantas seminggu belakangan ini Rasya 
sudah tidak melihat Zayn hadir di matanya lagi. 


Rasya terdiam masih dengan posisi berdiri. Niatnya jadi ciut 
untuk curhat ke Zayn. Tidak enak mengganggu orang sakit. 


"Kenapa diam? Gak papa, coba cek sana suamimu. Sekalian 
jenguk dia, siapa tahu butuh support dari kamu, lihat kamu 
dia langsung sembuh." Zhea tersenyum jail. "Sekalian dong, 
kalau boleh bujuk Zayn buat makan. Dari pagi di suruh 
makan gak mau. Gak nafsu katanya." Keluh Zhea. 


Rasya hanya mengangguk pelan dan berjalan menuju 
kamar Zayn. Di ketuknya terlebih dahulu, lalu mengintip. 
Terlihat Zayn di kasurnya sedang tidur meringkuk 
membelakangi pintu dengan selimut tebal membungkus 
hingga atas lehernya. Melihat itu, dada Rasya berdesir. Dia 
jadi tidak tega menambah beban pikiran Zayn dengan 
ceritanya. 


Mendengar suara pintu di buka, Zayn menengok. "Rasya." 
Cepat-cepat beranjak ingin duduk di tepi ranjang. 


"Eh eh eh, gak usah gak usah. Gue cuman mau jenguk Lo." 
Rasya menahan dada Zayn, membantunya untuk bersender. 
Tangannya merasakan suhu tubuh Zayn yang amat hangat. 


"Ya Allah panas banget badan lo. Kok bisa sih sampai 
demam gini." Rasya mengambil kursi dan duduk di samping 
ranjang. "Lo udah makan?" Tanyanya setelah melihat 
semangkuk bubur di atas meja yang masih utuh. 


Zayn dengan lesu menggeleng. Terlihat dia tidak memiliki 
stamina di badannya. Wajahnya pucat. 


"Makan ya?" Rasya mengambil mangkuk berisi bubur itu. 
Zayn menggeleng. 

"Makan ya makan ya?" 

Zayn menggeleng lagi. 

"Makan ya makan ya makan ya?" 


"Enggaaa..." Zayn merengek bak anak kecil. 
Menenggelamkan wajahnya di tebalnya selimut. 


Rasya terbahak melihat tingkah lucu Zayn. 


Tapi tiba-tiba wajahnya kembali serius. "Bersyukur masih 
bisa makan, masih ada yang perhatian ngasih makan. Lihat 
orang di luar sana yang gak bisa makan, yang kalau gak 
ngemis bakal mati kelaparan. Lihat orang palestina yang 
nyawanya selalu terancam setiap nyari makan. Syukur- 
syukur bisa makan pas lagi sakit. Sesuap aja itu dah 
alhamdulillah loh. Kenapa sih orang orang susah betul di 
ajak bersyukur?! Hargai orang yang udah sayang kamu!" 
Keluar sudah cerewetnya Rasya. 


Zayn tidak bergeming. Masih setia pada posisi telungkup 
nya. 


"Tetep Gak mau makan. Gue pergi." Ancam Rasya. 


"Woi." Rasya memanggil dengan suara yang sengaja 
diberatkan. 


Zayn tetap diam. 


"Gue pergi loh ya." Ulang Rasya lagi. 


"Yaudah sana." Ambek Zayn dengan suara yang hampir 
tidak terdengar karena tenggelam di selimut. 


Rasya berdiri "NANTI NAN GEESS..." Sindirnya. 


Rasya berjalan selangkah lagi menjauh. "NANTI 
NAN GEEES..." 


Selangkah lagi, "NANTI NAN GEES..." 
Selangkah lagi, "NANTI " 


Zayn mengambil mangkuk buburnya. Dan memasukkan 
sesuap bubur kedalam mulutnya. 


Rasya tersenyum penuh kemenangan. "Anaaak pintaaarrr..." 
Kembali duduk. 


Zayn dengan tatapan datarnya menatap kosong dinding 
depannya. Di tangannya dia mengangkat sendok bubur 
dengan sedikit gemetar karena badannya lemas. 


Rasya terkekeh. "Udah ah, sini biar gue suapin. Tangan Lo 
udah tremor gitu." 


"Gak." Zayn menahan tangan Rasya untuk tidak 
mengangkat mangkuk nya. 


"Lah." 

"Gue bisa sendiri." 

"Giwi bisyi syindiri." Rasya memajukan bibir bawahnya. 
"Ndas mu! Udah sini ta' bantu. Lo juga belum makan 


seharian kan? Mana ada tenaga." 


"Udah gak papa Ra. Gue bisa sendiri." 


"Lah aneh! Di bantuin kok gak mau." 
"Biarin." 


"Ya tapi biar gue bantuin. Kasian elo nya. Mana lemes lagi. 
Apa salahnya coba." 


"Salah." 

"Salah? Salah dari mana?!" 
"Gatau." 

"Ih apaan sih. Udah sini!" 
"Enggak!" 

"Napa sih?!" 


"Malu." Zayn terdiam, merutuki diri kenapa harus 
keceplosan sih! 


"Hah gak papa! Udah suami istri juga loh!" Ceplos Rasya 
mengambil kasar mangkuk buburnya dan menyuapkan 
sesuap ke mulut Zayn. "Perkara makan bubur aja kayak di 
alam barzah!" Gumam ya sebal. 


Zayn hanya diam menerima sesuap sendok bubur dari 
Rasya. Sebenarnya, mau tak mau. 


"Lo udah ke dokter belum?" Tanya Rasya kembali 
menyuapkan ke mulut Zayn. 


Zayn mengangguk lesu. 
"Kata dokter apa?" 


"Ya cuman demam biasa." 


"Di kasih obat?" 
Zayn mengangguk. 
"Nanti minum ya." 


"Iya..." Jawab Zayn menurut dengan nada lembut sambil 
mengunyah membuat Rasya gemas. Baru kali ini Zayn 
terlihat menggemaskan di mata Rasya. 


Lama-lama situasi canggung menyelimuti mereka. Hingga 
bubur di dalam mangkuk tandas pun, mereka tetap diam- 
diam man. Tidak tahu apa yang mau di bicarakan. 


"Jadi, Lo ke sini mau ngomong apa?" Tanya Zayn setelah 
meminum segelas air putih. 


Rasya terdiam menunduk, mengaduk-ngaduk mangkuk 
yang telah kosong dengan sendok. Ingin rasanya bercerita 
tentang masalah beratnya hari ini. Namun kondisi Zayn 
membuat Rasya tidak tega. Tapi siapa lagi yang mau 
mendengarkan curhatan masalah pernikahannya selain 
Zayn? Kalau curhat dengan temannya pun Rasya tidak mau 
Karena itu sama saja membongkar rahasianya. 


Tapi melihat keadaan Zayn semiris ini, Rasya jadi tidak tega 
untuk bercerita. Dia tahu itu akan menambah beban 
pikirannya Zayn. Apalagi 


"Hellooow..." Zayn melambaikan tangan di depan wajah 
Rasya. 


"Eh-" Rasya mengedarkan lamunannya. 


"Mau ngomong apa?" 


Rasya menaruh mangkuk ke atas meja. "Eng-enggak kok. 
Gak papa. Gu-gue cuman..." Sambil memainkan jari, 
pikirannya berkecamuk. 


"Cuman apa?" 
Rasya memainkan ibu jari. 
"Gapapa ngomong aja gak usah di pendem." 


Rasya memejamkan mata, menggigit bibir frutasi. "Gue 
boleh meluk Lo bentar gak?" 


Zayn tersentak. Tapi setelahnya tersenyum. "Boleh... Sini." 
Dia merentangkan tangannya. Menarik pundak Rasya ke 
dalam pelukannya. 


Dada Rasya seakan menghangat. mengulum bibir kedalam. 
Menahan Isak tangis. Di balasnya pelukan itu. Merasakan 
kehangatan dari suhu tubuh Zayn yang hangat. Seandainya 
Lo tahu kak. Sekarang pernikahan kita terancam. Gue di 
katain murahan karena ada orang anjing yang foto kita 
diam-diam. Gue pengen curhat ke Lo. Tapi Lo nya gini. 
Seandainya gue bisa ngulang waktu, malam itu gue gak 
akan ketiduran. Gue bakal balik ke asrama tepat waktu dan 
gak akan pernah nabrak Lo dan kenal Lo sampai nikah 
begini kan? Apa seharusnya bersyukur? Tapi 


"Krieeet..." Suara pintu terbuka, menampilkan Bondan di 
sana. 


"Ngapain kalian?!" 


Next? 
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Rasya langsung beranjak duduk kembali, menghapus air 
mata juga baru tersadar ternyata dari tadi dia menangis. 
Berdiri menjauh dari kasur membalikkan badan. 


"Ja-jangan be-berpikir negatif. Sa-saya sama kak Zayn tidak 
melakukan ap-apapun." Jelas Rasya gelagapan. 


Bondan mengerutkan kening. "Kamu siapa?" Tanyanya pada 
Rasya. 


Rasya menunduk menjilat bibir bawahnya, menggaruk 
kepala yang tidak gatal. "Gue manusia." Ya, jawaban yang 
konyol dari seorang Rasya yang sedang berusaha 
mengalihkan perhatian, karena yang ia inginkan, hanya 
keluar dari kamar ini, dan berlari menuju ruang tengah. 


"Buuun, kok ada Bondan?!" Tanya Rasya dengan expresi 
ketakutan. Ketakutan, akan rahasianya akan terbongkar 
'lagi'. 


Zhea yang sedang merajut, ikut terdiam. Dan menatap 
Rasya khawatir. "Lah bunda aja gak tahu dia ada di sini. 
Mana orangnya?" 


Rasya menuntun Zhea sampai depan pintu kamar Zayn. 


"Loh kok kamu bisa di sini?" Zhean menilik Bondan dari 
kepala hingga kaki. Zhea sudah kenal Bondan dari lama. Dia 
memang tahu Bondan adalah satu-satunya sahabat Zayn. 
Ketika liburan, memang Bondan sering bermain ke rumah 
Zayn. Tapi biasanya, Bondan selalu izin dahulu. 


"Lah tadi ustad Fagih suruh saya ke sini. Katanya suruh 
ngasih obat, nih." Bondan mengangkat kresek putih yang 


sedari tadi ia genggam, berisi obat-obatan. Wajahnya masih 
shock setelah tadi melihat sahabatnya memeluk 
perempuan. Dia tidak menyangka sahabatnya semurahan 
itu. 


"Haduh... Yasudah, sini-sini. Kita duduk dulu di ruang tamu. 


"Jadi gitu..." Lanjut Zhea di akhir kalimat. Hampir setengah 
jam lewat, hanya untuk ibu Zayn yang rela bercerita kenapa 
Zayn bisa tidak sengaja menikahi Rasya kepada Bondan. 


Di samping Zhea, Zayn yang duduk bersender pada 
tumpuan sofa, kepalanya menghadap atas, dengan mata 
yang terpejam. Tangannya ia masukkan ke dalam kantung 
hoodie. Walaupun matanya terpejam, tapi telinganya masih 
berfungsi, dia tidak tidur, mendengarkan dengan seksama 
setiap bait yang di katakan ibunya. Badannya masih belum 
vit, jadi hanya tergeletak tak berdaya di sofa. Padahal 
berkali-kali Zhea menyuruh anak lelakinya itu untuk 
beristirahat saja, biarkan Ibunya yang klarifikasi. Tapi Zayn 
menolak, bersikeras untuk nimbrung. Ingin menemani 
Rasya. 


Dan di hadapannya, Bondan duduk membungkuk dengan 
lengan menempel pada paha menjadi tumpuan badannya. 
Kepalanya berpikir keras, mencerna setiap kata yang di 
lontarkan ibu Zayn. 


Sedangkan Rasya, duduk di kursi antara Zayn dan Bondan. 
Di ujung meja. 


"Jadi kalian menikah sudah hampir setahun? Dan 
menyembunyikan status kalian?" Tanya Bondan menatap 
Zayn dan Rasya bergantian. 


Rasya mengangguk, sedangkan Zayn tetap diam. 


"Jangan kasih tahu siapa-siapa ya kak... Please..." Rasya 
memohon dengan telapak tangan yang di satukan. Di 
bawah dagu. 


Bondan menatap lamat-lamat perempuan yang sebelumnya 
menjadi seorang yang ia cintai dalam diam. 


Kemudian beralih menatap Zayn. "Kenapa Lo gak bilang 
Zayn?" 


"Buat apa." Jawab Zayn singkat dengan mata yang masih 
terpejam. 


Bondan menghela napas kembali menunduk. 


"Ya kak ya... Tolong sembunyikan ini semua." Rasya benar- 
benar memohon dengan mata yang menyiratkan ketakutan. 


"Kenapa?" Bondan mendongak menatap Rasya. 


Rasya kembali duduk tegak. "Ga... Ga-gapapa. Gue cuman 
belum siap aja. Gue pengen hidup normal sebagai remaja 
SMA. Bukan di kenal sebagai istri." 


Bondan menggigit bibir atasnya. "Oke. Gue akan 
rahasiakan." Demi sahabat gue. 


YEY! Rasya bernapas lega. 


"Yasudah tan, saya izin balik ke asrama dulu ya. Udah jam 
sepuluh. Assalamualaikum." Pamit Bondan dan di angguki 
oleh Zhea. Bondan pun pergi. 


"Makasih Bun, udah bantu jelasin." Rasya memangku dagu 
menggunakan telapak tangan. Dia menatap lesu taplak 
meja. 


"Sama sama. Yaudah ya, bunda mau ke kamar nge cek Vey." 
Zhea berdiri. "Oh ya Zayn, bunda udah daftarin kamu di 
universitas Harvard ya. Sebulan lagi kamu tes." 


Rasya mengangkat alis. Langsung menengok ke arah Zayn. 
"Kak! Lo mau kuliah di luar?!" 


"Hm." Zayn hanya berdehem. 


"Gila kenapa Lo gak bilang sama gue. Gue juga mau Eh Lo 
pilih jurusan apa?" 


"Di antara kimia, matematika, atau musik." 


"Wah, gak nyangka ya, bentar lagi Lo kuliah." Gumam Rasya 
galau. 


"YUHUUUUUUUU!" 
Brak! 


Rasya mengaduh saat seseorang menarik paksa lengannya 
ke rerimbunan semak-semak hingga dirinya meringis karena 
terjatuh. Apalagi saat ranting-ranting tajam bergesekan 
dengan kulitnya. Rasa sakitnya seperti dua kali lipat. 


"Kita mainin anak jalang dulu ya guys!" Laren, perempuan 
sebagai pelaku yang menarik Rasya di gelapnya malam, 
dengan bangga menatap kamera ponselnya dan 
memperlihatkan Rasya yang saat itu sedang merintih 
kesakitan. 


Siska dan Reta tidak tinggal diam. Di siramnya Rasya sambil 
menarik-narik dan mempermainkan hijab Rasya. 


Ya, Rasya sedang di bully habis-habisan. Untuk pertama kali, 
dan hanya bisa menangis dalam diam. 


Kasyan ya 
Dah gitu doang 
Bye. 


